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Visi dan Misi
Vision and Mission

Visi
Menjadi salah satu Dank swasta terkemuka di Indonesig

dalam nilal aset, proftabilitas, dan tingkat kesehatan

Misi

Mempertahankan operasional Dank yang sehat dan
membernkan nilai tambah maksimum kepacda nasabah,

karygwan, pemegang saham, dan pemerintan

Vision
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Identitas Perusahaan
Corporate ldentity

Nama Perusahaan - Name of Company
FT Bank Mayapada Internasional, Thk.
Pembentukan Perusahaan » Founded
10 Januan 19%0

Kepemilikan { per 11 Desember 2011
Ownership { as of December 31, 201

PT Mayapada Rarunia

PT Mayapada Kasih

Brilliant Bazzar Limited Lid
Summertime Lid

CGML 1PB Customer Collateral ACT
wWinghled Global Irading Pre.Lid

CGMI T Client Satekeeping Acc
Masyarakat

Bidang Usaha « Line of Business
Perbankan Eanlong

Kode Saham » Stock

MAYA

Kode Obligasi « Bond

MAYAQZE, MAYAQZL

Biro Administrasi Efek - Share Reglstrar
FT, Adimitra Transferindo

25.31 9% JI. Bukit Gading Rava Blok A No.7

10 % Kelapa Gading Barat - Jakarta Utara 14
B36 % Alamat » Address

2443 % Mayapada Tower Lantai GF - 1% Fl,
3IB3 % Il Jend. Sudirman Kav 28

768 % Jakarta 12920 - Indonesia

19.20 % Telp. 021521 2288 (Hunting)

789 % 021 521 2300 (Hunting)

Fax 021 579 40100
E-mall. mayapada@bankmayapada.com

www.bankmayapada.com

Ikhtisar Harga Saham « Stock Price Highlights

Saham Bank Mayapada Periode Januari 2010 s/d Desember 2011
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Harga Saham - Share Price

2010 2011

Harga Saham Tertingdqi » Highs lerendah « | awest Tertinggi = High Terendah « | owest
Triveulan Pertama » 1600 1600 1.310 1310
Trivwulan Kedua - | SED | 580 00 G
Triwulan Ketiga - 1 iat | S0 B 8O0
Triwulan Keempat » . 500 670 1.900 1.900

Kinerja Saham « Share Ferformanc 2010 2011

Harga Tertingagi - ; | &0 1900
Harga Terendah : Lsu A50
Harga Akhir Tahun - 1.330 1430
Mk Buky por Saham - ! AR =34

Laba per Saham - . 74 A9
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Kepemilikan Efek yang mencapai 5% atau lebih - Stock ownership of more than 5%,

No Data Pemegang Saham Kebangsaan Jumlah Saham % Kepemilikan
SEcet iy Mo PlabtBeaevanliny Wil SPeaees e (LR TR
1 Brilliarnt Bazaar PTE Limited Lembaga Asing 258 438,000 8.36%
Foreian nstitution
Fi Mayapada Karunia PT tembaga Indanesia FRI BTLH00 2531 %
Indaneuld Insututian
3 Mayapada Kasih PT Lembaga Indongsia 00.078.010 3.20 %
WYCEHHS I ARSI
. Summertime Limited Lembaga Asing 755.304.000 24,43 %
FOIIN Institution
5 Winghied Global Trading Pre Lid Lembaga Asing 237480000 768 %
Fewrmcyt Irsditiation
-] CGML 1 Client Safekeeping Account Lembaga Asing 5%3.500.000 19.20 %
oo Istitulicn
Kepemilikan Efek aleh Direksi dan Komisaris,
Stock Ownership by Board of Directors and Board of Commissioners.
No. | Nama Jabatan Jumiah Kepemifikan M Kepemilikan
AT Prasitiean Il o Chverseerad g AT I
1, Data S, Prof, DR Tahir. MBA Kornisarns Lirama 14 580,000 0.47 9%
Presadon Comimisshons
2 Ir. Kurnhal [yamil SE Komisaris 0 0.00 %
CCETIm S,
3 Ir. Hendra Mulyong Keamisarts 0 0.00 %
TSI
a, Hariyono Tahjarijadi Dhrektur Utama 0 0,00 %
Prowdont Derector
5. Jlane Diswl Tahde Wakil Dwektur Litams 3 000000 010 %
v Fretdant Liractor
& | Vinsensius Chandra Wakil Direktur Utama ¥ Q.00 %
ViCe Prissched Dhfecton
7 Suwandy Chrektur 0 L0
LSS
8 | Harat) Tupang DRrektur 0 000 96
T !
2 Bambang Rahardjo Dhrakrur 0 0,00 B
TR
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Data Keuangan Penting
Financial Highlights

firy Rya, Q00 00K,
Neraca - Balance Shesn 201 2010 2009 2008 2007
Aktiva Lancar « Liguig Assets 3.155.057 3.266.090 2.063.707 993594 910307
Aktiva Produkof - Carnings Asseny | 1.968.125 0386995 7137232 S.167 457 4133599
- Penemnpatan pada Bank Indornesia dan Bank Lain

Flacement o Bank Inoonesn and the others Bank 1. 572,069 1843635 296761 al1.382 509815
Surat Berharga dan Obligasi vang Dirmiliki
Chsars Seoutities 613561 F01.968 1405057 159134 158,753
Pomyisinan Akiiva Produbkaif
Allowance far Possible | osses 189,142 | 79407 102 661 g2211 A7.77
Piryasman « Loarn, B./58311 6110948 2060228 1980 /RR 1 068 060
-Tagihan Aksepiasi & Derivatif FEE-] 1383 1913 a4 0
« Komitrmen & Kontijens 10271 5006 7290217 363.773 455749 A96.505
lurmilah Ak« Totd! Aty 12951201 101002 288 529928 5517694 44T RTE
Dana Pihak Ketiga « Leposils 10667 259 7 robe431 6040576 1971 B75 2953335
Hutang = Obligas 446443 445,176 5001174 27347 216838
Jurmlah Kewajiban « Total Liabilivks 11 287 606 2618889 6636407 4562345 3533226
Ekuitas » Eryuinees 1663595 14833549 993521 950 345 a1 652
Maodal Ketja Bersih - MNet Working Caputal | 661 595 1484194 991521 490 345 LAY
Laporan Laba Rugi - Income Statements 2011 2010 2009 2008 2007
Fendapatan Bunga « [nrerest income 1 267 878 | Q5G087 918893 B3 EEI 497 384
Biaya Bunga - inerest Eapenas 714106 567061 S 08R 130097 275849
Pendaparan Operasional Lainnya
Orihed Operating Expene 115134 24 896 14807 9306 11359
Beban Dperasienal Lainnya
Cither Chpweratingg Exp) 436 (00 402 661 281133 214 870 135025
Laba Sabelum Pajak - Frofit Bafores Incames Tas 230477 105755 29697 G0 151 58 %46
Laba Bersih - Met Income 171275 76954 41.099 40965 40,744
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Raslo Keuangan « Financlal Aatio 2011 2010 2009 2008 2007

Rasi Pinjaman terhadap Dana Pihak Ketiga (L DR) 82,10 % 78,38 % B3,77 % 100,22 % 103,88 %

Laan 1o Deposits fabo (LOH]

Rasio kewajiban Permyedizan Modal Minimum (CAR) 14,68 % 2040 % 17.05 % 23,65 B 2995 %
Capital Adequacy Rano (CAR)

Rasio Kewajiban terhadap Ekuitas 678.51 % 581.02 % 66797 % 480,07 37522 %
Lttt EQuilty

Raslo Kewajiban terhadap lumlah Aktiva 8751 % 8537 % 86,98 % R2,76 % 78,96 %
Liabiliees to Total Asonty

Rasio Laba terbadap Total Aktiva (ROA) 207 % 1.22 % 0,90 % .27 % 1.46 %

Rt an Astaem [ROA)
Rasio Laba terhadap Modal (ROE) 11,53 % 7.28 % 427 % A4 % 281 %
HO T Oy Bty (RCHE)
Rasio Aktiva Terap Tﬂmdap Mocial 531.50 % 5 % 37.30 % 15.85 % 29,08 9%
ASSOTS 10 Capitai Rato

Aktva Lancar / Total Aktiva 2436 % 1233 % 2105 % 18,02 % 20,34 %
Lafpuindd Agsats / Total Adsets

Cost of Fund 723% 6.64 % 785 % 11,08 % 724 %
Net interest Margim [Nk 5.84 96 6.25 % 6,74 FATA .85 %
BOPO B3.38 % 9,17 9382 % 90,63 % BE.46 W
Rasio Posisi Devisa Netto 229 % 0,02 9% 0,08 % 0,11 % 0,11 %
Rasio PPAP yang sudah dibentuk rerhadap PPAP B4.39 % 100,43 % 100,00 % 100,00 % 100,00 %
yang wajlb dibentuk

Eazating PRAP to Ohligatory FEAD Ratia

NPL Merto 1,51 % 201 % 0,49 % 2,07 % 0.14 %
NPL Gross 251 % 327T% 0.96 % 283 % 0,48 %
Jumlah Sal_-mm Eﬂ;dar am il 2010 J 2009 2008 * 2007
Number of Outstanding Shares

Jumlah Saham Yang Baredar 3,062 3,092 2577 2577 2577
Mamibesr of Ouirsianchiosg S

Labia Bersih per Saham 55,40 2489 15,95 15,95 1581

Met [ncome pey Shares
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Klasifikasi Aktiva Produktif + Classification of Earning Assets

Kolektibilitas « Collectitnlity

Lancar » =a

alam Perhatian Khusus = Special Mens
Kurang Lancar « Substimoand
Liraguikan = Doubriy

Macet - Logs

Jumlah - Total

Pertumbuhan 5 tahun - 5 Years Growth (Rp. 000.000.000,-)

2007 2008
Jumlah Aktiva - Tom 44749 8.512.7
Pinjaman s Loan 3.068.1 3.980.8
Dana Pihak Ketiga « Depoo 29533 19719
Ekuitas « Eguina ad]7 9503
16.000,0
14.000,0
12.000.0
10.000,0
B.O00.0
6.000,0
4.000,0 ™
—
2.000,0 =
0,0
2007 2008 2009 2010
Portofolio Pinjaman « Loan Portfalio
Sektor Ekonomi (Rp. 000.000,-) %
Economic Sector
Jasa = Ty = 1163719 36,12 %
Perdagangan « Trad 1 IB0.0T3 15,76 %
ISty = kst " Fua 350 9006 %
Konstiuks | 1618431 1848 9%
LadrLain « Ot 1 802 758 2058 094
Jumilah - Total B.858.311 100 %

Laporan Tahunan Q7

(Rp 000000, b
74931 349 G0, 56 %
606715 6.931 %
1.766 0.0Z2 %
147135 1,65 %
71.366 0.81 %
8.738.331 100 %
2009 2000 2011
76295 10.102.3 129512
2.060.2 &111.0 8.758.3
60406 7 700 4 106673
9935 | 4834 16636

201

|5 7 %

20,58 %

LA

—— Jumlah Aktiva (Total Assets)
—@— Pinjaman (Loans)

Dana Pihal Ketiga (Deposits)
—«— Ekuitas (Equities)

9,06 9

1848 &%




Sambutan dari Dewan Komisaris

Messages from the Board of Commisioners

Kami mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas kasth karurua yang dilimpahkan kepada Bank
Mayapada di tengah kandisi ekanomi yang belum stabil
berpengarub pada perekonomian Indonesia yaitu
perlambartan pertumbuhan ekanomi dan rekanan inflasi
serta meningkatnya harga minyak dumia, namun demikian
Bank Mayapada masih bisa meningkatkan kinerjanya
dibandingkan tahun-tahun sebelurmnya. Peningkatan
kinerja dan keberhasilan tersebut merupakan hasil kerja
keras seluruh jajaran Bank Mayapada dan patut kita syukLrl
bersama.

Selama tahun 2011 Bank Mayapada berhasil meningkatkan
kinerjanya di berbagai bidang antara lain memperiuas
jaringan kantor, sumber daya manusia, system teknology,
pengawasan, menerapkan prinsip kehari-hatian dalam
menjalankan operasional bank dalam rangka
meningkatkan Good Corporate Governance. Secara
berkala Dewan Kormisans dan Direksi melakukan evaluasi
kinerja manajemen dan mengevaluasl laparan keuanagan
serta menetapkan arah kebijakan agar mampu memenuhi
targer pencapaian sesual dengan rencana bisnis Bank,
yang selanjutnya akan dilaporkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan

Walaupun direngah krisis ekonami global yang
mengakibatkan pertumbuban ekonomi yang melambat,
tekanan inflasi, Bank Mayapada tetap dapat mempertahan-
kan pertumbuhan bisnisnya yang tercermin dari total assel
pada akhir tahun 2011 mencapai Rp 12.951.2 tnhun dan
CAR 14,68 % serta jJumiah kantor mencapal 171 kantor

Disamping itu dalam meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat Bank Mayapada menambah jumlah mesin ATM
{Anjungan Tunal Mandirl) dibeberapa kota besar dan juga
katif membiayai k redit UMEM {Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah) melalui jaringan-jaringan kantor serta
menciptakan produk-produk yang incvalil agar dapat
bersaing di pasar

We are thankiul to the Lard Almighty on His grace
Bestowved 1o Bank Mavapada that i the rrads of
unstable economic condition affecting the
Indonesian economy in decelprated economic
devaiopment and inflation oressure aiso e JCH AvAL#]
by the mcrease in warld ol prices, Bank Mayapada,
however Could il imoroee it parformance
comparmnmd o the previous vedrs Such perlormance
mprovement &nd success are the esylr of hard
work of all lines in Bank Miyapada and we all have

toy 1 thankful o ¢

Chatifg- 201 1 Bank Mavapada succeeded in
Imoving s F}FFFDFFHHEF it veveral fields among
cthers expanding Its aifice network, human
resorees, irchnoloqcal system, supervision, applied
prudential prnciples m conducting the bank
operaticn In the ramework of mproving its Good
Larporate Governance. Penodically the Board ol
Commissioners and the Boand of Directoms conduct
an evaluation an the management performance
arict evaluate the Rnancial statamaent and stiplilata
thee direchion of pelicwes 1o be able 1o atlan the
et sat in the Hank business plan, which shall ba
further reparted in the Annual General Meelting of

Shareholders

Dispute the global ecoramic Cnsks resulting in
retarded economic growth, intiatlon pressure Bark
Mayapada is sthill able to maintaim i1 business
growth reflected fram ity total &set at the end of
2011 able to reach Bp 12,951 2 triliyn and CAR

14.68% and numbear of omces rgacrning 171 officas

fegides i1, to iImprove public services Bank
Mayapada is Increasing s numbg o AN i
several big cities and also actively finance MSWVIE
(WHCre, Sl and Mediuim Enterpraes) thiougn its
office Astwiork and craate innovative products 1o ba

gble 1o compele in the maket
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Untuk menghadap: tantangan industn perbankan dimasa
mendatang Bank Mayapada terus meningkatkan budaya
kerja professional yang mengacu kepada nilai-nilal utama
hudaya perusahaan dibidang transparansi; integritas,
profesionalisme, dan kemampuan menjawab tantangan-
rantangan yang timbul dalam operasi perbankan. Dengan
semangal kerjasama yang baik, integritas dan
kewaspadaan yang tinggi Bank Mayapada akan mampu
mengatasl persaingan pasar yang semakin meningkat
<arta memastikan pertumbuhan jangka panjang yang
berkesnambungan.

Fada kesempatan Inl kami atas nama Dewan Komisaris
menyampaikan penghargaan kepada segenap jajaran

manajemen dan seluruh karyawan atas dedikasi yang telah

diberikan sehingga kita bisa melalui tahun 2011 dengan
baik. Kepada seluruh stakeholder Bank Mayapada yang
meliputi semua pemegang saham, nasabah dan
masyarakat umum, kami mengucapkan terima kaslh atas
kepercayaan dan dukungan yang diberikan, Kepada Bank
Indanesia, secara khusgus kami mengucapkan rerima kasih
atas pembinaan dan pengawasan yang sudah dilakukan
selama Ini

16 face the challanges of Tuture Banking mdustry,
Bank Mayapada continousty mprowe i13 professional
wark cultgme rofe NG 1o the principlas of the
campany culture in the Neld of transparancy.
ey, professionalism, and atilily o oveércome
challenges facing irs banking operation. in the spir
of mutual Cooperation, high mtegrty and caution
Hank Mayvapada ihall be atile 10 overcome the evel
INCIZSING market competilion 4ntd ensure the

continuation of its long term growth

Allenw 1s an this oceatton on bhehalf of the Baard of
LOommessionars 1o convey our-appreciation o Al
membiers of the management and all employees an
theln disghication so that we are able to pass 20017 1in
aood condition To all stakehaolders of Bank
Mayapada candsting of all shareholders, client and
genafal publc, we exopress all our thanks on the Tust
and suppart given. To Bank Indonasia, especially, we
ke 1o expfess Our thanks on the develonenent and

SUPerviEion conducrad o far

Dewan Komisaris,

The Board of Commissioners,

e

Dato’ Sri, Prof, DR. Tahir, MBA
Komisaris Utama
Frasident Cammissional

Ir. Kumhal Djamil, SE
Kamisaris

LSS0
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Ir. Hendra Mulyono
Kamisaris

Cammigsiome
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Sambutan dari Dewan Direksi

Messages from the Board of Directors

Perkembangan Bank Mayapada di tahun 2011 patut kita
syukurn bersama, Kasib karursa Tuhan Yang Maha Kuasa
membukakan kesempatan yang memungkinkan Bank
Mayapada berkembang dengan sangat baik di tahun
2011, Segenap jajaran Manajemen dan Karyawan Bank
dengan penuh komitmen melaksanakan misi untuk
mempertahankan operasional bank yang sehat dan
memberikan nilal tambah maksimum kepada nasabah,
karyawan, pemegang saham, dan pemerintah. Semua itu
dilakukan untuk mencapal visi menjadi salah satu bank
swasta terkemuka dl Indonesia dalam nilai asset,
profitabilitas dan tngkat kesehatan.

Hasll kerja yang positif di tahun 2011 tercermin dalam
peningkatan kinerja operasional Bank di berbagai bidana.
Dalam kondisi krisis ekonomi global dimana perekonomian
mengalami perlambatan, Bank menunjukkan kinerja yang
wangat balk sepertl ditunjukkan oleh beberapa indikator
benkut. Aset Bank Mavapada per 31 Desernber 2011
tercatat sebesar Rp 12.951.201 jura atau meningkat sebesar
28,20% dibandingkan periode tahun sebelumnya.
Pembarian kredir meningkat 43,37% menjadi Rp 8758 331
juta, Dana pihak ketiga mencapal angka Rp. 10.667.259 Jula.
Laba perseroan juga meningkat sebesar 122,57 % menjadi
Rp 171.275 |uta. CAR tercatat sebesar 14,68 % dan NPL
Netta menjadi 1,51%

Dilthat dari indikator perkembangan keuangan Bank
Mayapada menunjukkan trend peningkatan baik dalam
aktiva, dana pihak ketiga ataupun tingkat kesehatan Bank.
Perbalkan inl ditunjang juga dengan beberapa
keberhasilan yang ditunjukkan oleh berbagai indikator di
hidang ekanomi yang menunjukkan angka-angka yang
menggembirakan selama tahun 2011 seperti halrya
kebljakan penurunan suku bunga oleh Bank Indonesia
hingga menjadi single digit selama tahun 2011

L aporan Tahunan

We have to be thankful on the developmant al Bank
Mayapada i 2011, God Alrmeghity grace has given
us the apporunity ta develop In sound conditian
duting 2011, All the Management and Employees of
the Bank are fully committed in condicting the
mission (o mantam a sound banking opetalion and
provids maximum adamonal value 1o aur Clients,
employeas, shamhoiders and the governmen, All o
1 was Sonauctad 10 ATain our vission 1o betome
ane af the foremose privite bank in Indonesia in

asaet value, profitability and sourcdness el

Such pOSItIve periprmance in 2011 & retli e i the
iIncrease of the Rank operational peronmance in
soveral holds. Despite the QO] SCOnTITUC CriSS
condition where economy s retarded, the Bank
shows 2 real gooa performance indicated by several
Indicaton as follows. Bank Mayvapacda assety as of 31
Lracember 2071 amounted Hp 1295 12001 milikon-or
an Increase of 28 20% compared o the previous
yedt, Lredit disbursement increased 43.32% to
Iracoime B B 758,331 milllkon Third pairtiss funag
reached Rp 10667259 millkan, The company profit
Alsa incraased 1 22.57% to become Rp 171,275
millign. CAR was recorded at 14.68% and NPL Netio
at 1 5196

Qe frorm s Hnancial devalopment indcatol Bank
Mayapada shiws a good trend In its development of
current assed third parties fund and also the
soundness level of the Bank itsell. Such
improvenent 15 also supparted by several
arievements avidencad by several indicatars i the
economic hield showing optimistic numbers durng
2011 such as the palicy of interest rate decreass by

Hank Indonesiag 1o meach a '_.illglq: {E!L;ul; L}urlrrg 2011
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Dalam hal perbaikan layanan dan penyediaan sarana
perbankan bag Nasabah, Bank sudah memperluas
jaringan kantor baru diseluruh Indonesia. Hingga akhir
tahun 2011, Bank sudah memiliki 171 kantor. Pada tahun
2011 raral ATM Bank Mayapada berjumilah 79 ATM, hal ini
sejalan dengan usaha Bank untuk melayani nasabah ntel
dan consumer, sehingga perluasan jaringan menjadi salah
satu fokus utama. Bank juga sudah bekerja sama dengan
beberapa jaringan ATM seperti ATM Bersama, ATM Prima
dan Debit Prima, dengan demikian nasabah Bank
Mayapada dapat melakukan transaksl melalul ATM di lebih
dari 42.000 ATM diseluruh Indonesia dan lebih dari

119 350 mesin Electronic Data Capture (EDC) janingan
Kartu Debit Prima diseluruh Indonesia, Perluasan jaringan
akan terus dilakukan menandai era lepas landas Bank
Mayapada.

Diitahun 2011, Bank Mayapada juga secara aktif melakukan
review atas petformance produk-produk perbankan vang
sudah dipasarkan. Hasil review menunjukkan adanya
segmen khusus yang memiliki dana besar dan
menghendaki bunga relatif lebih tinagi dari tabungan
biasa. Untuk itu, Bank Mayapada sudah meluncurkan
program My Saving Super Beneft, yaitu tabungan
berbunga deposito yang juga memberikan manfaat
tambahan berupa asuransi Criticall lliness atau Personal

Accident secara gratis, seiring dengan permintaan nasabah

akan produk-produk perbankan yang menguntungkan
serta memberikan nilai tambah bagi nasabah.

Bank Mayapada juga fokus dalam melayani debitur dengan

skala menenagah kebawah (Small Medium Enterprise /SME)
yaitu dengan mengembanakan Mayapada Mitra Usaha
(MML) sebuah segmen bisms yang dirancang khusus
untuk debltur-debitur SME

Laporan Tahunan 11

In the held of sarvica improvemeant and preiding
Barking means for the Clent, Bank has already
expanded new offices nevwork all over Indonesia
Until the end of 2011, the Bank has already 171
offices. in 2011 Bank Mavapada ATM numbered 79
ATRA, which 18 In lineg wath the Bank effort 1o provide
LARACEL 10 raral| and contumear clients, making
network expansion 10 become dne of the main
focus Bank has also conducted mutual cooperation
with several ATM networks such as Mutual ATM
Prima ATM and Debiit Prima, which mean that Bank
Mayapada clients are able 10 conduct transaclion
through maore than 42000 ATM all over Inconesia
and more than 119350 Elecuronic Data Captune
(EDC ) machinas of the Debil Prima Cand network all
over Indonasa. Expanading its netwark shall be an

inchication of Bank Mayvapada také-off era

In 201 1. Bank Mavapada was also actiive In

COMauc HNg neEvie'w . on s Tharket Lan |'i1I"IlI'._',| PrGOUCTS
performance, The result of the review revealed the
axistance of a ipacial sagmenit with grear tunes and
reguiing relative fegher intereast than ordinary
savings Acting on It, Bank Mayapada has already
launce the program of My Saving Super Benefit, a
savind which has deposit interest wihich also provide
additional beneht m the form of Critical lhness
surance o Peresnal Accident for free i ine with
the Client request lor prohitable banking products

and providing additioral value for chant

Bank Mayapada 5 also focus on providing loan
sarvices 1o Small Medium Emerprise (SME] Dy
developing Mayapada Partnersiip (IMMU) wheth 15 a
business seqment specially deignad for SME

dehiior
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Janingan MMU terus dikembangkan di daerab Jawa Tengah
(Semarang, Solo dan sekitarnya), Jawa Timur (Surabaya dan
sekitarnya), Bali {Denpassar dan sekitarnya), Jawa Barat
{Bandung dan sekirarnya), Sumarera rerurama Palembanag,
Lampung, Pekanbaru dan Medan, serta daerah Jakarta.
Dengan kesadaran penuh bahwa sektor inl akan terus
berkembang secara progresif, Bank merencanakan untuk
mengembangkan lebih banyak kantor MMU ke darah
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi,

Manaiemen Bank senantiasa berupaya mencari investor
baru disamping yang telah ada seperti BRLLIANT BAZAAR
PTE Limited, SUMMERTIME Limited, CGML IPB CUSTOMER
COLLATERAL ACC, CGMI 1 CLIENT SAFEKEEPING ACCOUNT
dan WINGFIELD GLOBAL TRADING PteLtd dalam rangka
meningkatkan modal Bank Yang nantinya akan digunakan
untuk perluasan jaringan dan peningkatan system
teknologi Bank.

Sejalan dengan Arsitektur Perbankan Indonesia (AP1), Bank
Mayapada akan tenus mendukung rencana pemerintah
untuk menyehatkan perbankan nasional dan siap
mengambil peran aktit dalam mewujudkan program APL
Untuk itu Bank akan térus meningkatkan pengawasan
secara efekrif demi kerahanan sistem perbankan nasional
menghadapi era glotalisas. Untuk itu Bank secara akuf
melatih sumber daya manusianya untuk meningkatkan
etika kerja profesional, good corporate governance dan
pengelolaan resiko sesuai prinsip-prinsip dalam Basel Core
Principles. Setiap personail Bank Mayapada dituntut untuk
memiliki integritas dan profesionalisme yang tingal guna
mengatasi persaingan pasar yang semakin meningkat
sairing dengan terbentuknya Arsitektur Perbankan
Indonesia yang semakin balk.

Akhir kata, pada kesempatan ini kami atas nama Direksl
menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada segenap jajaran Dewan Komisaris, Manajemen dan
karyawan untuk dedikasi yang telah diberikan separjang
tahun 2011

such MMU network 15 Baing developed in Lentral
lava (Semarang, Solo and vicinity), Last lava
(Sufabaya and vicinity), Ball (Denpasar and viginity),
Wetr lava (Banduna and viciniry), Sumatera
especially Palembang, Lampung, Pekanbarny and
Medan, and in lakars self With thae full
commitment that this seclor shall continae to
deveiop pragressively, the Bank i planning 1o
devolop many more MMU olhices in Sumatia

Kalimantan and Sulawe

The Bank Management continuausly effort 1o ook
far new investers besides those almady exsting
such a5 BRLLIANT BAZAAR PTE Lirnitad, SUMMER-
VIME Ly, CGML PR CUSTOMER COLLATERAL
ACC, CGMI | CLIENT SAFEKEEPING ACCOUNT and
WINGEIELD GLOBAL THADING Pre. Lted in the
frarnework of improving the bank capital To be later
utllized for thie expansion of its netwark and banking

lechnology system upgrating

inv lines withy the Indonesian Banking Archilectune
(AP}, Bank Mayapada continuously support the
govemment plan to improve the soundness of
naticnal banking and s prepared 10 Take active pan
in implementing thie APl programs: For this purpose
tha Bank thall continuadisly improve (15 effective
supeErvision tor the national banking system
restliance 1o improve the professional working
ethics, good corporate governance and sk
management according 1o the Finciples of the
Hasel Core Principles. Every Bank Mayapada
persannegl 15 obligated 1o have high ntegrity and
profedionalism 1o handle market compeatition
wiich 15 DECOMInG More and Mo stnngent I lini
with the improving Ingonesian Banking

Architeciuie

Ir Closing, on ths occasion we. on behall of the
Board af Directars, whish to canvey our highest
apprecation Loall of the Board of Commissianets,
Managernent and empliyess lor thair dedication

shown duning 2071
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Kam juga bertenma kasih kepada semua stakeholder Bank
Mayapada antara lain kepada pemegang saham, para
nasabah dan masyarakat umum, serta pemerintah melalul
Bank Indonesia atas perhanan, pembinaan dan penga-
wasan yang telah diberikan kepada Bank Mayapada
sepanjang tahun 2011

Salam Sejahtera,

Wi are Ao gratetul to.all Bank Mayapada stakehold
grs among otheds shareholders, all clients and the
public In general, and also for the government
rhrouah Rank Indonesia on Their ATT#ntion, guidanca
gHCE SUDCMISIon Jrvien 10 Hairtk VIdYE[d ol o IFinig

211

YoOurs faitTully,

Dewan Direksi,
The Board of Directors,

Hariyono Tjahjarijadi

Direktur Utama .;I'/
2

Jane Dewi Tahir
Wakil Direktur Utama

Vi Proviclisnt DNiose e

-

Chretto
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Vinsensius Chandra
Wakil Direktur Utama

WVires Pronciclierit CHigse Lo

fronent

Suwandy Hariati Tupang Bambang Rahardjo
Direktur Direktur

Rirektur

Ll 1o
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Struktur Pemegang Saham
Shareholding Structures

Laporan Tahunan 14

PT. Mayapada Kasih
3,20 %

PT. Mayapada Karunia
2537 %

Summertime Limited
24,43 %

Brilliant Bazaar
Pte Ltd
8,35 N

Wingheld Global
Trading Pte Ltd
768 %

CGML IPB
Costomer Collateral Acc
Pte Lid
3.83%

CGMI 1 Cliant

Safekeeping Account
1920 %

Masyarakat ( Public )
7,048 N

Annial Repcin

R, Tahir, MBA

Y O

Haymand

:_ 11 i iy

DR Tahir, MBA

“ .II_..I.._ =

Henclra Wijaya

¥ | ]
LIS %

Wang, Clement Kal

Raymiand Budhin

Alk Chor Ann

Wong Ching Wat

.| ‘m | Ill

Wong 300 Chih
1MW) S

Harmony [ndonesis
Investment Pre Lid

Avenue Capital Group



Struktur Organisasi

Organization Structure

L
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Manajemen
Management

Deawan Kamisaris - The Board of Commissionars

Dxata’5ri, Prof, DR. Tahir. MBA
Komisaris Utama « President Commissioner
Ir. Kumhal Djamil, SE - Komisaris « Commissionas

- Ir. Hendra Mulyono - Komisaris « Commissionet

Direksi » The Board of Directars

-

Hariyano Tjahjarijadi

Direkrur Utama « President Directoe

Jane Dewi Tahir

Wakil Direktur Utama - Degputy President Lirecior
Vinsensius Chandra. MM

Wakll Direktur Utama = Deputy Presidernt Director

- Suwandy - Direktur « Director

Hariati Tupang - Direktur - Director

- Drs. Bambang Rahardjo - Direktur « Direcion

Kepala Divisi » Head of Divisions

- Yohanes Ali Surya Gading - Divisi Branch BankingCwision

Tjie Fa Tjin - Divisl Treasiry CHvlsian

- Ir. Yusak Pranoto - Divisi Teknologi Informas:

Iafarmatian Technolodgy Divicion

A, Chandra Kurmiawan, SE. MBA
Divisi Kepatuhan « Compliance Division

- Trijanti Setiawan - Divisl Akunting dan MiS

Accounting anc MIS Division

Indah Liliawaty Kurniawan - Divisi Internal Audit [SKAT)
Audit intermal Divesion (SKAT

Alice Roshady, 5Th - Divisi HED Division

Raymond Lukas- Dinsi Product Development &

Branding ivision

- Mikolaus Listyo Nugroho P - Divisi Financial Institution

CHvision

And) Bintoro Tjahya - Divisi Kredit Lsaha Kegl « Small
Business Cradit Division

- Eddy Wijaya - Divisi Kredit Operasi « Opeation Credit

[ivisicn
Testo Tiandra - Managemen Risiko Manajer
AA By la T of Rigk h{-anﬂgnman!

Judi Astuti Santoso - Divisi Legal « Legal Division

- Dudl Supriadi - Divisi Operasi - Operation

Lhvison

- Yamsen Liusudarso - Divisi Kredit Kendaraan

Bermotor + Motor Velucle Credit Divesion

Kepala Cabang » Head of Branches

Daniel Limaran - Cabang lakarta Branch

irwan Suhasan Widjaja - Cabang Bogor Branch
Joalina David - Cabang Medan Branch

Budi Mulyeno - Cabang Denpasar Branch

Tjin Djan Min - Cabang Pantianak Branch
Michael Kenny - Cabang Malang Branch

- Melling Mulya - Cabang Samarinda Branch

lanisius Halim - Cabang Balikpapan Branch

- Linda Sanjaya - Cabang Youyakarta Baanch

Theresia Indriati Karli - Cabang Makazsar Branch
(FIs)

Theresia Budhin - Cabang Randar Lampung
dranch

Deep Tanudjaja - Cabang Semarmng Branch
Leo Alexandra - Labang Bandung Branch

Tanto Kardjono - Cabang Surabaya Branch

- Ayni Wijati - Cabang Solo Branch
- Budhi Dharma [ Mitta - Cabang FPorkanbary

Branch
Ahmad Yani - Cabang Palembana Branch
Juniwati Chowindra - Cabang Palu Branch

- Alfrets Fery Keintjem - Cabang Menado Branch

Santoso Admedjo - Cabang Mataram Branch
loyce Kristomuljono - Cabang Cirebon Branch
Lindra Rianti Tunggal - Cabang Surabaya Aranch
Any Suwono - Cabang Kedin Branch

Djahan Gunawan - Cabang Banjarmasin Branch
Suhendro - Cabang Purwakerto Branch

Djohan Gunawan - Cabang Mageiang Branch
Heny Hendrawati - Cabang Tasikrmalaya Branch
Maonika Yamin - Cabang Kendan Branch

Rudy Setiawan - Labang Jember Branch

Hadl Rahardjo - Cabang Tulungagung Branch
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Daftar Riwayat Hidup Dewan Komisaris
Resume of The Board Of Commisioners

Dato’ Sti, Prof, DR. Tahir, MBA

Komisaris Utama, Warga Negara Indonesia, lahir di
Surabaya pada tahun 1952, seorang pengusaha nasional.
Lulusan Nan Yang University, Singapore pada tahun 1976
dan Master of Business Administration darl Golden Gate
University, San Francisco, USA pada tahun 1987 Memulal
usaha di dealer autemative (1981-1989) dan juga sebagal
Business Advisor dengan jabatan Deputy Managing
Director di FT BNP Lippo Leasing (1981-1986). Bergelut
dalam bidang tekstil dengan menjabat Presiden Direktur
Mayatexdian Group (1986-1989). Pada rahun 1988 diangkat
sebagai Dosen Luar Biasa di Universitas Airlangga,
Surabaya Memulai karir di perbankan dengan menjabat
sebagal Presiden Direktur Bank Mayapada (1990-1994), Saat
ini menjabat sebagal Wakil Komisaris Utama dl PT Sona
Topas Tourism Industry dan PT Intl Dufree Promosindo
sejak tahun 1996, Diangkat sebagai Wakil Komisaris Utama
Perserpan sejak tahun 1994 hingga Juni 2000, dan sejak
Juni 2000 hingga sekarang menjabat sebagar Komisaris

Utama Fersercan.

Ir. Kumhal Djamil,SE

Komisaris, Warga Negara Indonesia, labir di Bengkalis
rahun 1938 Menyeiesalkan pendidikan Dipl Ing. 11 Reinish
Wesflaelische Techmische Hochscule Aachen,
Verfahrenstechnik pada tahun 1965 dan Sarjana Ekonomi
Uriversitas Indonesia pada tahun 1984, Berbagai jabatan di
pemerintahan pernah dijabat oleh beliau, mulal dari
Asisten Kantor Menten Negara Risel dan Teknologi pada
tahun 1580, hingga jabatan sebagai Direktur Jenderal
Perdagangan Luar Negeri (1287) dan Direktur Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri (1988-1593). Beliau mengakhiri
karirnya di Instansi Pemerintahan setelah mengabdi lebin
dari 20 tahun dengan memperoleh berbagal Tanda
Kehormatan, Posisi terakhir yang dijabat oleh beliau adalah
Asisten Bidang Industri Menterl Koordinator Bidang
Produksi Distribusi (1993),

Lapaoran Tahunan
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Data’ 5ri, Praf, DR. Tahir, MBA

President Commissianer, Indonesan citizen, barm n
Jurabiaya in 1922, @ national entrepreneur. Gratusts
of Nan Yang Uneversity, Singapare in 1976 ang Masted
of Business Administration of Golden Gate University,
=N FIRINCSCO, LoA N 1987 Stansd Duiingss as
automative dealer (19R81-198%9) and also at Business
Adviso in his position a8 Deplty Managind CHiecior
of PT BNP Lippo Leasing (1581 -1980). Strugaled in
thet tesxtibe industry a3 Pregident Director of the
Mavarexdian Group (1986-1989). In 1988 appaintedd
a5 Extraoidinary Lecturer in Airlanggsa Universily,
Surabaya, Started his bankng carear in i position
a4 President Director of Bank Mayapada (1990-1984)
Currenthy be i5 glen Vice Prasident Commissionar in
HT Sona Topas Tounsm Industry and PT Intl Dulree
Pramasmdo since 1996 Appointed as Vice Prsidont
Commissioner of the Company in 1994 yritll June
JUCK), and since June J000 up 1o the pfesant as

PFresigent Commissioner of the Company

Ir. Kumhal Djamil,SE

Commissioner. Indonesian Citizen, bom in BENgKans
i 1938 Gradusted as Tipd Ing in Reltish Wiesiaelische
Techniche Hochsgule Aachen, Vimtabrenstechink in
19645 andad gradisated in Econamilc in Universitas
indonesiain 1984, He has held vanous positions m
the government, staning fram Assistant o the
Minksier of Research and Technology i 1980, up Lo
General Director of Overseas Trading (1987) and
Urector General of Domestic Trade (1988-1993) He
aended hiz career in the Government Institutions
aftor sening mone than 20 years and recaiving
VaTIoUs AWands, Fis st pasition was ASSISTant in The
held of Industry to the Coordinating Minister of

Praducton Distribytion [ 19G3)
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Karir di perusahaan swasta dan BUMN diawali sebagai
General Manager PT PAN Nusantara Indonesia (1967),
Froduction Manager PT IC] Paints Indonesia (1973),
Management Development Manager pada FT Trakindo
Utama (1977) dan Komisaris Utama PT (Persero) Kawasan
Berikat Nusantara (1985-1992) Menjabat sebagal Komisaris
Perseroan sejak tahun 1995,

Ir. Hendra Mulyono

Komisarls, Warga Negara indonesia, lahir pada rahun 1961
di Pekanbaru, Menyelesaikan pendidikan Sarjana Tehnik
Elektro di Unika Atrma Jaya, Jakarta pada tabhun 1987
Memulai karir sebagail Division Manager di PT Makmur
Meta Graha Dinamika (1887-1892), Pemimpin Cabang d|
Bank Mayapada (1992-1995), Direktur di PT Bank Global
Internasional (1995-1996), Direktur di PT Sona Topas
Tourism Industry (1996-2001), Direktur i PT Inti Dufree
Promaosindo (1996-2001), Direktur di PT Artha Mulia Indah
(1996-2001), Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak
Juni 2002 dan diangkat sebagat Direktur Utama pada bulan
Maret 2003, sejak Februan 2009 diangkat sebagal Komisaris.

Indonesa (15973), Management Development
Manager in T Trakindo Litama (1977 ang Fresiclent
Commissioner PT (Persera) Kawasan Berikar
MNusantars (1989-1592) Hald the position of the
Company’s Commissioner since 1995 His canees in
private companies ang Srate Owned Companies
slarted as Gengml Manager in PT FAN Nusantara
Indanesia (1967, Production Manager m P17 ICH

Faints

ir, Hendra Mulyono
Cammissionar, Inconssan citizen, Bomin
Pekanbary it 1961 0raeduated in Blectngal Engineering
at Unlka Atma Java. Jakarta in 1887 Staned his cares
as Division Manager in FI Makmur Meta Graha
Chnamika (19874 1992), Head of Rank Mayapada
Branch (1902-199%), Director in PT Bank Global
Intarnational (15595 1996), Directon in FT 50na Topas
rodtism Ingustry (1926-2001 ), Lrecton in F1 int
Crufree Pramasindo (VOS6-2001), Directon in FT Artha
Auba Inclan (1996-2001), appointed as Company
Direcior sitpte June 2002 and appotnted a5 Presiden
Directar in March 2003, appointed as comemitsionas

sincs Felruary 2000
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Daftar Riwayat Hidup Dewan Direksi
Resume of The Board Of Directors

Hariyono Tjahjarijadi, MBA

Direktur Utama, Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1957
di Surabaya. Menyelesalkan pendidikan Master Of Business
di Golden Gate University, San Fransisco, USA pada tahun
1987 Memulal karir di perbankan di Bank Central Asia
dengan posisi awal di Departemen Valuta Asing (1981
1984), Kepala Departemen Operasi Internasional, Sistem
dan Prosedur (1984 1987), Repala Bagian Ekspor Impor
(1987-1989), kepala Biro Internasional Banking dan Operasi
Internasional (1929-1990), Wakil Kepala Divisi Internasional
Banking (1990-1992) Mulal bergabung dengan Perseroan
sgjak tahun 1992 dengan menempati posisi sebaga
Dhrektur Operast (1992-1993), Wakil Direktur Utama
(1994-1995). Menjabat sebagai Direklur Utama {1995-2003)
dan sejak tahun 2005 menjabat sebagai Komisaris
Perseroan. Menjabat sebagal Direktur sejak tahun 2006 dan
menjabat sebagal Wakil Direktur Utama sejak tahun 2008,
sejak Februarl tahun 2009 diangkat sebagai Direktur Utama.

Jane Dewi Tahir

Wakil Direktur Utama |, Warga Negara Indonesia, lahir di
Surabaya Tahun 1974, Menyelesaikan pendidikan Bachalor
Of Science dibidang Ekonomi di University Of Ottwa pada
tahun 1897 Bergabung dengan Bank Mayapada pada
tahun 1998 sebagal Pimpinan Cabang Pembantu sampal
tahun 2004, pada tahun 2005 diangkat menjadi Kepala
Divisi Branch Banking. Tahun 2006 menjabat sebagai
Komisaris Perseroan dan <ejak tahun 2007 menjabat Wakil
Lrirektur Utama.

Laparan Tahunan
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Harlyano Tjahjarijadl, MBA

President Director, indonesian citizen, born i 1957
i Surabaye. Gradudtes) as Master OF Business in
Golden Gate University, San Fransisco, USA in 1987
Started nis banking caresr at Bank Central Asia m His
itk pOgition in the Departrment of Foréign
Exchange (1981-1684) Intermarienal Operatian
Uepartmient Hegpd, Syvstem and PFrocedune (1984
18987), Export Imparn Head (1987-1985), Internagonal
Banking Buregu Head and Internatonal Oparation
Head (198919600, Vice Head of the International
Banking Livision [1990- 1994) Joined the Lormpany
since 1692 a5 Dparational Cirector (1992-15581), Vice
President Dbector (1994-1995), As President Liecior
(1995-2003) and singe 2005 a5 Commissioneas af the
Lompany. Starmed as Director since 2006 and as Vice
Presichont Cirector since 2008, since Febadary 2009

appointed as President Director

Jane Dewi Tahir

Deputy President Director L Indoresian citizen,
Borm in Surabayva in 1974, gractuatéad as Rachalor of
Seienice in Economics ab the Unbaisity of Oltwa in
1947, Joined Bank Mayapada 0 1958 a5 Head of o
subr-Branch in J004, In 2005 apppainted a5 Division
Head of the Branch Bapking. Held the positian of the
Company Lommssionet i 2006 and since 2007

eecarmie Vice Fresdent Dired 10
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Ir. Vinsensius Chandra, MM.

Wakil Direktur Utama I, Warga Negara Indonesia, lahir
pada tahun 1967 di Jakarta. Menyelesaikan pendidikan
Sarjana Tehnik di Universitas Indonesia pada tahun 1991
Memulai kanr sebagai District Sales Manager di PT Enseval,
Thk. - Kalbe Group (1991-1994), National Sales Manager at
Pharmaceutical Division di PT. DBEM - Brataco Group
(1994-1996), Pimpinan Cabang di PT. Bank Danamaon
International, Tbk, (1996-1997), Bergabung dengan
Persercan sejak tahun 1997 sebagal Pimpinan Cabang
Salemba (1997-2001). Menjabat sebagal Kepala Divisi
Marketing Perseroan sejak tahun 2001 Sejak Desember
2002 sebagal Kepala Divisi Kredit Komersial dan Ritel,
Direktur Perseroan sejak Maret 2003, dan menjabat Wakll
Direktur Utama sejak 2009

Suwandy

Direktur, Warga Negara Indanesia, lahir tahun 1957 di
Medan, Menyelesaikan pendidikan Sarjana di Unversitas
Madan Area. Memulal karir di perbankan di Rank Central
Asia pada tahun 19/8-1991, tahun 1991-19949 sebagal
asisten direktur Bank Bira, sebagal President Director d| PT
Batavia Investindo Global pada tahun 1999-2002, menjabat
Direktur di PT. Roval & Sun Alliant Indrapura Insurence
tahun 2002-2003, pada tahun 2003-2006 sebagai Assistent
To Chairman Mayapada Group selanjutnya pada tahun
2004-2006 sebagal Komisans PT. Topas Multi Finance dan
sejak tahun 2006 bergabung di Bank Mayapada sebaga
Senlor Vice President, tahun 2007 diangkar sebagal
Direktur Bank Mayapada

Hariati Tupang

Direktur, Warga Megara Indonesia, Lahir di Medan tahun
1964, menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi di
Universitas Medan tahun 1988, Sarjana Hukum di
Universitas Dharmawangsa tahun 1991 memulai karirnya
di PT Istana Dell Kencana sebagai Akunting Manajer, tahun
1991-1992 sehagai Kepala Divisi Akunting di PT. Mayatex-
dian Industri, pada tahun 1992-1995 bekerja di Bank
Mayapada sebagai Kepala Divisi MIS dan Akunting, sebagal
Direktur di Bank Jasa Arta pada tahun 1995-1999,

Ir, Vinsensius Chandra, MM.

Deputy President Director I, Indonesian Citkeen,
born-in 1967 In lakarra. Graduated as Technical
Engineer &t Universitas inogonesia in 1991, Started his
career as Dsinct Sales Manager in FT, Enseval, Tok -
Kalbe Group (1991-1904), National Sales Manager al
Pharmaceutical Division in FT. DBM - giataco Group
(19%5-1996), Branch Head in FT. Bank Danamon
Imtenational, Tok. (1996-1997), Joined the Company
snca 1997 ag Salemba Branch Heas {1997-2001)
Hedid the persition of Hedd of the Campany's
Marketing Division since 2001 Since Decembser 200/
45 Hepd of the Commescial and Betail Credi
Divisian  Diractor of the Company sinta March J003

ang since 2008 became vice Vresaent Direclorns

Suwandy

Director, Indonesian citizen, bamon 19%7 in Medan
Graduated from the Medan Arga Univeegity, Statted
his bankang career it Bank Central Azia in 1978-1991
during 1997-1999 as assistant Diector of the Bank
fira, as President Director in PT Batavia Investindo
LGlobal lrom 1999-2002. held the position of Director
in PT Royal & Sun Alliant Indrapura insurance during
4002-2003, in 2003-2006 a5 Assistant to Chairrman
Mayapada Group and furthes to it during 2004-2006
a5 Commissioner of Pl Topas Multh Finance and in
006 joined Bank Mayapada as Senior Wee Presdent,

in 2007 anpainted as Duector of Bank Mavapada

Hariati Tupang

Diractor Indonasian citizen, bom tn 1964 in Medan
Graduated in EConamics from Medan Liniversity in
1888, graciuated frarm the Law Faculty Darmawann
Lirnversity in 1991 Srarteq ner carear in Pl stana Dell
Reticana as Accounting Manager, in 1991- 1992 as
Head of Accounting Division in PT Miyatexdian
INCUSEry, i 19920 1955 Siarted 1n Bank Mayapacda 3
Head of the MIS Division and Accounting, as

Litrecton in gank Jasa Arta guning 1905-1900,
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tahun 2003-2007 sebagal komisans di PT. New Century n 2003-2007 as Commissioner inFT New
Development, Tok dan sejak tahun 2007 diangkat sebagal velopment Thi Ban since 2007 apnointid
Direktur di Bank Mayapada Dhfector in Bank Mayapada

Drs. Bambang Rahardjo Drs, Bambang Rahardjo

Direktur, Warga Negara InQoensia, lahir pada tahun 1955 di Directar, Ingonesian CitreEn, bon 5501
Bangkalan. Menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi i Bangkalan Graduated in Economics at Brawiava
Liniversitas Brawljaya, Malang pada tahun 1984, Memulal Invvardty Malang 4. Started his cares

karir sebagai Depl. Head Operation di Bank Lippo (1985- Depl Head Operation in Bank Liggo [ 1985- 198
1988). Branch Manager Bank Lippo Pondek Indah (1988- tranch Manager Bank Lippo Pondok Indah {19868
1990), Regional Officer Head dan Branch Manager Bank 000}, Regional Officer Head and Branch Manage
Lippa Panglima Palim (1990-1993), Deputy Human RBank Lippo Pangllma Pol 3= 1297, Deputh
Resources Group Head Bank Lippo (1993-1994], Human Hurman Resources Group Head Bank Lippo (1993
Resources Group Head Bank Lippa {(1994-1996), Vice man Resaurces Group Hand Bank Lipp
President Director PT BT Lippo Finance (1996-19949), |G- 1945) Vice President Director FT BT Lipg

Menjabar sebagal Direktur Perseroan sejak Juni 1994, Finance | 1996-1999). Hela the position of the

L1II|'II

—— WL
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Tinjauan Keuangan Tahun 2011

Financial Highlight 2011

POSISI KEUANGAN
Indikator Keuangan Utama

DI tengah kondisi krisis perekonomian global yang masih
terus berlanjut selama tahun 2011 dan pada saat inl masth
dalam proses pemulihan, hal ini berdampak pada
perekonomian Indonesia yang mana daya beli masyarakal
dan sectar rill perdagangan secara umum dan secara
khusus juge mempengaruhi pada industri perbankan.
Dalam hal ini pemerintah Indonesia dengan berbagai
upaya di bidang maoneter telah berhasil menjaga stabilitas
perekomian Indonesia dan memberikan dampak positif
pada industri perbankan.  Dengan kondisi perbankan
nasional yang tetap terjaga stabil Bank berhasil meningkat-
kan kinerja operasional selama tahun 2011 dengan balk,
ditandai dengan pertumbuhan aktiva sebesar 28,20% atau
sebesar Rp 2.848,9 milyar vairu dari Rp 10.102,3 milyar
menjadi Bp 12.951,2 milyar dan pencapaian laba bersih
setelah pajak sebesar Rp 171,28 milyar pada tahun 2011
meningkat sebesar Rp 94,3 rmiliar atau 122.57% dari
sebesar Rp 76,95 milyar di tahun 2010,

Pencapaian pertumbuhan Bank pada rahun 2011 terutama
dipengaruhi gleh keberhasilan Bank memperluas janngan
pemasarannya di tahun 2011 yaitu dengan pertambahan
23 kantor operasional yang dipergunakan untuk mening-
karkan penghimpunan dana pihak ketiga sekaligus sebagal
sarana pelepasan kredit.

Perluasan network tetap dilakukan pada tahun 2011 yaitu
dengan pembukaan & kantor Cabang di Megelang,
Tasikmalaya, Purwokerto, Kendari, Jember dan Tulung
Agung, 17 kantor Cabang pembantu di Yogyakarta,
Malang, Banduna, Jakarta, Medan, Kediri dan Cirebon,
sehimgga total kantor yang dibuka pada tahun 2011, Sampai
dengan akhir tahun 2011 jumlah kantor operasional Bank
menjadi 171 kantor, yang tersebar di 19 Propinsi

FINANCIAL POSITION

Main Financial Indicators

Iry 1he milels of rptolal BCOnamial Crsrs witech IS still
continuing durng 2011 and currently still in the
Pracess of recovedy, this Condition impactad on 1he
Indonesian economy affecting the public
PUIChasing posver and el tading s2cion vy general
and especially aftecting the banking indusity The
Indonesan gevernment has in this matter efforted
various meansd in the held of moanetany and
succeetded In mantaing the Indonesian economic
stability and provide positive impact on the banking
INQustry. With a stable natianal bankimng congibion
thie Bank hast succascied i Impewing ifs aoperatanal
pertormance duting 2011, evidenced by the growlh
of assel of J8 20% or Rp 2849 4G bullion from Rp
10,1023 billion to becorme Bp 12.957.2 billlon and
net profr after tax of Bp 171 28 billlan in 2011 an
Increase of Rp %43 milllon or 1225 % Inom Rp 76.95

Billionin 20

This Bank growth result it 201 | was mainly aftected
by the Bank success |n expanding ity market
netwaolk in 2001 by adding 23 operational offices
Ltlzed o improve collection of thirgd parties fund

anid dlso 25 8 means of distnbuting creclit

A feed network expansion & stll contmued in 2011
with the opening of 6 Branch offices (Magelang,
Lisikrmalaya, Purwokeno, Kendar, Jembes, andd
Tulungagunagl, 17 sub Branch offices in Yogyakarta,
Malang, Bandung, Jakaria, Medan, Kendarl, ang
Lirsbhan. Untll this end of 2010 the number of Bank
operational pffces has reached 171 ofhices i 19

Provinces
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Pertumbuhan Aktiva

Bank mencatat pertumbuhan aktiva sebesar 28,20% dar
tahun sebelumnya, sehingga total aktiva per 31 Desember
2011 tercatat sebesar Rp 12951201 juta. Aktiva lancar
tercatat sebesar Rp 3.155,1 miliar yang tersimpan sebagai
suatu bentuk cadangan primary dan secondary dalam
hentuk kas, giro pada Bank Indonesia, gire pada bank lain,
penempatan call money antar bank, dan pembelian
Sertifikat bank Indonesia (SB1), dan Surat Utang Negara
(SUN) yvang diperdagangkan. Bosaran aktiva lancar inl
rmencerminkan masih tingginya likuiditas Bank yang
mencapdl 24,36% dari total aktiva yang ada.

Pinjaman Yang Diberikan

Langkah perluasan kredit yang dilakukan oleh manajemen
dalam usaha menaikkan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)
rembuahkan hasil yang cukup positif yang tercermin darni
jumiah pinjaman yang meningkart Rp 2647 343 Juta arau
naik 43,32% dibanding dengan tahun sebelumnya. Sampa
dengan akhir tahun 2011 tercatat pinjaman yang diberikan
sebesar Rp 8.758.331 juta, Bank mencatat rasio pinjaman
terhadap dana pihak ketiga sebesar B2,10%, atau turun
3,72% dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat
sabesar 78 38% Meskipun kredit terus bertambah namun
Bank Mayapada letap konservatil dan berhati-hau dalam
memelihara kualitas aktiva produktifnya

Pemberian Kredit kepada Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah.

Dalam rangka penyaluran kredit, menindakianjuti kebija-
kan Pemerintah dan Bank Indonesia mengenal pemberian
kredit kepada usaha mikra, usaha kecil dan usaha
menengah, Bank membentuk divisi khusus yaitu Micro
Banking dan SME Banking. Micro Banking Bank yang
dikenal dengan Mayapada Mitra Usaha (MMU)
diperuntukan bagi para pedagang di pasar-pasar untuk
pembelian kios ataupun modal kerja

Untuk mendukung penyaluran kredit SME, Consumer
Banking harus mengeluarkan produk-produk baru yang
menarik yang diminati oleh masyarakat Pada tahun 2011
Bank makin intensif memasarkan produk My Dana Cepat,
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Asset Growth

The Bank recorded on asset growth of 28.20% from
the previaus year, resulting in an asset total a5 of 31
tecember 2011 amouniing (o Bp 12.951,201 rmilon
Curtent asser amountad 1o #5 3,155.1 billlan
deposited as a pnmary and secondary reserve in the
rorrm of cash, current aceourit in Bank Indonesia,
current account in other banks, placing of wmer bank
call monesy, and purchase of Bank indonesia
Certthcate (S8, and the vraded Government Bond
(SLIN). The amount of current asses reflects the high
liquidity of the Bank reaching 24 36% of the exsting

To1al gssal

Loan Extended

Loan expanaon concluctad By the management in
s 2ffart ta incease the ratio Loan to Deposit Ratio
(LDH) resuited in quite positiee result reflectod from
the Increas® total loan of Bp 2,647,343 Millkon or an
increase of 43.32% compaied 1o the previous yoeu
Lintil e endd of 201 | axtendad loan rotal  p

B 758 33T mulhon, the Bank recordod a loan ralian
aoalnst third party tund of 82.10%, ar a decrease of
3.7 2% comparad with the previous vear of /8.38%
Althouah crecil continue 1o increase Bank
Mayapada 15 still conservative and prudent in

maAlntalning s 3t qualry productivity

Credit Extension to Micro, Small and Medium

Enterprises.

In the framework of distributing credll, following up
the Government policy and Bank Incanasa
tagarding credit extEnsion o micte, small and
miechum enterposes, the Bank has assigned a special
division ot Micro Banking and SME Banking. The
Micro Banking Bank knowwrn: 38 Mavapada Mitra
Lisaha (MMU) 15 intended for traciers in markets 1o

buy Kiogh O working capital

0 support The SME credil cistribution, the
Consume: Ranking must [sus naw sttractive
piodcts in demand By the public. In 2001 the Bank

Itensively marketed prodact such as My Chana Cenar,

Anriual -H-_!-r_u,':r i




| T |
|
l'. 1 |
\ l PENGANUGERAHAN PENGHARGAAN (

LI TOP SALES PERSON -

MY SAVING SUPER BENEFIT

My Dlana Mapan dan krecit jaminan ruko bagi pedagang

dengan target market segmen menangah kebawan

Kredit yang berhasil disalurkan kepada usaha mikro, kecll
dan menengah pada tahun 2011 tercatat sebesar Rp
L/e8A3 milliar atau L0, 19% dan jumian kredit yanag
diberikan, atau memngkat sebesar Rp 1.241,65 milliar jika

dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar AP 526, /8 milliar

Pembentukan Cadangan Penyisihan Reserved Provision

Saldo cadangan penyisihan aktiva produktif sampai posis|
akhirtanun 2011 tercatat sebesar Hp 1891 milyar
Cadangan penyisinan tersebut dibandingkan total aktiva
produktif menunjukkan rasio yang masih cukup tinggi
vailu mencapal 1.58%. Penyisinan cadangan akiiva
produklif tersebut telah dibentuk sesual ketentuan Bank

Indonesia

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Collection of Third Parties Fund

Penghimpunan dana pihak ketiga galam bentuk giro,
tabungan, deposito herjangka dan sertifikat deposhta
menunjukkan kenaikan dibandingkan déngan tahun
tenalumnya sebedar 16,8.2%, dimana total dana pihak
ketiga yang dapat dimmpun oleh Bank sampar akhir tahun
J011 tercatat sebesar Rp 10667259 (uta. Pada tahun 2011
terjadi kenaikan dana pihakketiga mengingat Bank

MEemperiuas @anngan Kantor sebanyak 23 Kantor
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Kualitas Aset

Bank telah menjalankan berbagai usaha perbaikan pada
tahun 2011 yang tercermin dari struktur keuangan yang
lebih bak dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Peningkatan aktiva pada tahun 2010 sebesar Ap 2 8489

millar atau naik 28,20% yaitu darl Rp 10.102,3 miliar
menjadi Rp 12.951,2 miliar kenaikan ini disebabkan

terutama adanya pertambahan kantor operasional yang

terjadi di tahun 2011

Kualitas aktiva produktif yana dimiliki Bank pada rahun

2011, baik dilihat dari rasio aktiva produktif yang

diklasifikasikan dibandingkan dengan total aktiva produktif

sebesar 1,99% lebih baik dari tahun 2010,

Sejalan dengan peningkatan kredit bank, terutama kredit
retall dan konsumsi, terjadi perbaikan rasio NPL, yaitu dari
rasic NPL gross sebesar 3,27% dan rasio NPLnet sebesar
2,01% pada tahun 2010 menjadi rasio NPL gross sebesar
2.51% dan NPL net sebesar 1,51% pada tahun 20711, untuk

mengantisipasi kenaikan rasio NPL, Bank akan terus

meningkatkan prinsip kehati-hatian dalam Bank melepas-

kan kredit dan keseriusan dari manajemen untuk
menyelesalkan kradit bermasalah yang ada dengan

menmngkatkan kinena dan Tim Penyelesaian Kredit
Bermasalah.

Permodalan.

Dengan pesatnya pengembangan kantor operasional,
Bank dapat mempertahankan struktur permodalannya,
dilihat darl rasio maodal pada akhir tahun 2010 dan 2011,
yaitu rasio CAR masing-masing sebesar 20,40% dan 14,68%
jauh diatas ketentuan rasio minimum, sedangkan Rasio
maodal inti terhadap modal pelengkap masing-masing

sebesar sebosar 1.585,8%% dan 1,997 425

Perkembangan kredit UMKM yvang ditujukan untuk modal
kerja dan konsums meningkat pesat, tapi Bank dapat
meminimal risiko kredit yang ada, terlihar dari rasio aktiva
produktif yang diklasifikasikan dibandingkan dengan
modal sebesar 3,30% pada tabun 2011 dan sebesar 3,99%

pada tahun 2010
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Asset Quality

The Bank has conducted varnous impronemoent oo
ity 201 1 reflected rom the Better fingnclal struciyre
compared [0 ThE DrEvious Years. Increase oF assel in
2010 of Hp.2 5489 billlon or an increase of 28.20%
from Rp 10,102 32 billion to become Rp 12951 2
hilfion was mainly due to the Increase of aperational

affices Qunng 2011

The prodUcthwe asset guality owned by the Bank in
2011, seen trom the classibed productive ASseT ratio
compansd 1o the productive asscet total of 1.599 %9 s

much et than 2010

As a consaquence of the increase of the bank credit
especially retall and consumpbon credit, thete i an
nerease of NPL ratio, from a gross NPL ratio of 3279
and net NPL rauo of 2019 0 JO10improving 1o
Decome grirs NPL of 2519 and et NPLoF 1 5]% 16
2011, To anticipate an increase (n the NPL ratio, the
Bank shall continue 1o mcreade (L4 prudential
principie in gmanfing credit and senousneas of the
MANHAEMENt 1o SCIHE existing probiem loan by
improving the perfarmance of the Problem Laan

setrlemeant 1eam

Capital.

With the rapid increase in the operational ofices
development, the Bank is soill able 10 mainmain its
capetal structune, seen from the Capital o at the
end ol 2010 and 2011, of which the respective CAR
ratio are 0405 and 14.68% high above the
rrriey Ratio stputation, while the core capital
ratio against the supplementary capital i

regrartivaly 1. 585 805 and 1 997 4 .2

e 3k credil gevelopment directeo 1o working
capital and consumption increase Rpldly, but the
dank i sl able o minimize #xinng credin 1Sk, S8en
fram B classiied productive asset Rno comparned

with the capital of 1308 in 2011 ana 32999 in X010
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Profitabilitas Bank dapat diukur dengan kemampuan Bank
mienghasilkan laba bersih dengan sumber permodalan yang
ada, yaitu saham yang beredar meningkat, dilihat dari rasio
laba bersih per saham dasar "Farning per Shares” (EPS) pada
tahun 2011 sebesar Rp 5540 meningkat Jika dibandingkan
tahun 2010 yang tercatat sebesar Rp 24,89 per saham,

BANK KORESPONDEN DAN MITRA KERJA

Bank senantiasa terus meningkatkan palayanan yang
diberikan guna memenuht kebutuhan bagi para nasabah

didatam melakukan berbagal aktivitas transaksi perbankan
melalul kerjasama yang saling menguntungkan dengan

hank-hank karesponden dan mitra kerja lainnya,

Sering dengan usaha bank yang terus berkembang maju
darl waktu ke waktu maka kami telah menjalin hubungan
dengan bank-bank di luar negeri balk baik sebagal
depository correspondent maupun non depository
carrespondent. Bank-bank koresponden tersebut adalah
sebagai berikut

1. ANZ Banking Group, Melbourme

2. Bank Of New Yaork Mellan, New Yark - Singapore -
Tokyo
Cimbank;, Hongkong

4. UOB, Singapore
Standard Charterad Bank, New York

Didalam neqgeri kami juga telah menjalin kerjasama
dengan bank milik pemerintah, bank swasta nasional, bank
camptiran maupun bank asing yang dilakukan guna
memenuhi berbagal kebutuhan transaksi antar bank yang
saling menguntungkan kedua pihak dan dalarm rangka
untuk meningkatkan layanan perbankan bagl nasabah.

Bank juga telah menjalin kerjasama dengan PT Ara Jasa
(Janngan ATM Bersama) serta PT Rintis Sejahtera (Jaringan
ATM Prima & Debit BCA/Prima) untuk memberikan
kerwamanan bag nasabah didalam menggunakan
jaringan ATM yang secara keseluruban memiliki lebih dari
42000 ATM dengan berbagal htur vang tersedia Sedang-
kan EDC Debir BCA/Prima yang tersedia berjumilah lebih
dan 119350 EDC.

The Bank Prohtability can be measuned by the Bank
ability to attair net probt with the existing capllal
saurce, with the Increass in circidating shares, seen
fram the nes proht o per Daske share “tarning per
Shates” (EPS) i 20011 of Ao 55 40 .40 micrease

cormparedd to 2010 recorded at Ap. 2489 rser thane

BANK CORRESPONDENCE AND COUNTERPART

The Bank continuously improve its ssndces (o mes)
the need of the cligent i congducting vanods banking
IFANIACTN aCTvities TRmUan 8 Win Win cooperanion

with carmespondent bank and other counterparts

Iri line with the development of the bank from tirie
1o time we have conducted coaperation with
owrseas bank Bath as depositony comespandent
anvd alsg non depositony curntespondent, The

corresnoncent Ranks are as follows;

—

ANZ Banking Group, Melbourne

Tt

. Bank Of New York Mellon, New Yark - Singaporme -
Toky0

3. Cinibank, New York = Hong Kong

1. L0, Singapore

9. Standard Charmmered Bank, New York

Domestically we have 3ith conparated with
govemment owned Danks, nationzl private Danks
combined banks and also foreign bariks conducted
1o meet various profmatble bank transaction for both
parties and in the framewark af iImproyindg the

banking services for chents

The Bank has also conducted cooperation with Pl
Arta Jasa (Mutual ATM Network] ana FT Rintis
seantera (Pfrima ATM Network & Detit BLASTImaA)
O providecomfort for chends it ulilising the ATM
network al more than 42 000 ATM: with various
exisung features while the EDC Debi BCAPrima

armaount to mofe than 112350 B
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Tata Kelola Perusahaan.

Bank Mayapada telah melaksanakan dan menjalankan Tata
Kelola Perusahaan yang baik dan benar dengan berlandas-
kan stkap kehati-hatan serta manajemen yang sehat,
Prinsip Good Corporate Governance sesungguhnya telah
ditanamkan dalam budaya serta perilaky bisnis Bank
Mayapada hal ini tercermin pada kewajaran dalam
bertransaks usaha, keterbukaan seria penlaku manajemen
dalam menjalankan hisnis perbankan

Prinsip GCG sebagaimana yang telah ditrapkan di Bank
Mavapada berpedoman kepada petunjuk pelaksanaan
kebijakan dan praktek rata kelola perusahaan antara lain
drambil dari Kode Etik Tata Kelola Perusahaan serta
prinsip-prinsip yang dikandung dalam GCG, secara umum
ada lima prinsip dasar yang sudah dilaksanakan di Bank
Mayapada vaitu: transparency, accountability

resporsibility, independency dan farness.

Kerangka Kerja Tata Kelola Perusahaan Bank Mayapada
telah membangun landasan maupun kerangka acuan yang
menunjandg tata kelala perusahaan yang baik, hal ini
tertuang dalam;

« Penjabaran visi dan misl Bank Mayapada yang
memberikan arah dan strateqi pengembangan usaha
secara jelas.

« Struktur orgamisast yang menggambarkan garis
pertanggungjawaban secara jelas menyangkut unsur
utama pelaksanaan tata kelgla perusahaan yang
mencakup Dewan komisaris, Komite Audit, Direks),
Direktur Kepatuhan, Satuan Kega Audit Intermal,
Satuan Pengendalian Risiko dan Sekretaris Perusahaan

« Menyakinkan bahwa ada pengawasan yang memadal
dari Dewan Komisaris,

Dewan Komisaris

Susunan Dewan Komisans terdin darl 3 {tiga) orang yaitu
Presiden Komisaris, 1(saru) orang Kamisaris independen
dan | (setu) orang Komisaris. Pengangkatan anggota
Dlewan Komisaris telah menglkuti fit and proper test dari
Bank Indonesia.
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Good Corporate Governance,

Bank Mavapada has implemented and conducted
Good Corporate Governance baser] on prudentisl
Attitucte and sound management [he Good
Corparate Govemance princlple was actually
-argwth 1N the cullung amd Dusiness atilude o
Hank Mavapada reflectad in its reasonable businass
Lran s Don, rdansparency 1.111:.1 IH:I'Hn.IL_J'r'_'I et

bahavior in conducting banking Business

The GCG principle applied in Bank Mayapada s based
on guidkelines Of imphementing (he good corporate
QOVemAance policy amandg other taken lrom the Good
LCorporate Governanie Lode ol Ethic and principles
contamed in the GLG, thene are jn general five basic
onnciples already conducted In Bank Mayapads
consiting of: transparency. accountability, responsibil

iy, Independency and [Eaimness

Fhe framework of Bank Mavapada Good Compomnale
Covemanod has bl a supportive base and term of

referance comanead in

« The description of Bank Mayapasa vision and
mission stating the transparent direction and
crratecy of i businsss development

« The transparent organization structure clearly
shows the line of accountapllity comprismg the
rain #lement of the good corpomEale GovVern-
ance implementatiaon including the Board ol
Commissioners, Audit Commitiee. Board of
Lhrecton, Compliance Director, Intermal Audit
Work Linit, Risk Control Unit and Companys
Secretany.

- Enture adequate supenvision by the Board of

LOMHTHAS SO S

Board of Commissioners

[he Board of Commyssioners conitst of 3 (three)
oersons the Prasident Commissiones, 1 {ang)
independent Commissiongns and 1 [one) Cammis
sloner, The appointment of the members of the
Hoard of Commisioners complies to the it and

prapner best Of Bank Indonedia
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Dewan Komisans bertindak atas nama pemegang sabam
dan bertugas utama untuk memantau dan mengawas
kerja Direksi diam mengelola Bank sesual dengan tujuan
dan strateqi bisnis yang telah ditetapkan. Dewan Komisaris
mengadakan rapat paling sedikit setrap 3 bulan dan
seluruh Komisaris berdomisill di Indonesia, dalam menjaga
independensi Dewan Komisaris yang ada, tidak terdapat
hubungan keluarga maupun hubungan keuangan antra
Dewan Komisaris.

Sesual dengan Peraturan dan Ketentuan Bank Indonesia
Dewan Komisarls diharuskan melakukan pengawasan atas
rencana blsnis selama tahun 2011 yang dilakukan setiap
semester. Darl hasil pengawasan tersebur realisasi rencana
bisnis hingga akhir Desermber tahun 2011 mencerminkan
suatu gambaran realisasi yang cukup baik, hal ini terlihat
dari rasio-rasio keuangan yang tercermin dari hasil
kegiatan operasi selama tahun 2011, menggambarkan
tingkat likulditas yang cukup baik, rasio CAR, ROA, ROE,
NIM, BOPO, LDR memperlihatkan realisasi yang cukup baik

Dalam rangka memngkatkan pengawasan yvang dilakukan
aleh Dewan Komisaris disamping melakukan evaluasi dari
laparan-laporan Direksi dan SKA|, Dewan Komisaris secara
rutin setiap triwulanan mengadakan rapat dengan Direksi
guna membahas dan mengevaluas: hasil-hasil kinerja
keuangan, dari pengamatan dan pengawasan yang kami
lakukan atas kinerja Direksi selama tahun 2011 dinilai
sudah cukup baik hal ini terlihat dari;

| Rasio keuangan kami nilai cukup baik

2. Ketaatan terhadap peraturan yang ada sudah
memadal

3. Follow Up terhadap temuan-temuan SKAI cepat
ditarigani dan diselesaikan

4, Rapat-rapat sepert ALCO, rapat koordinas) dengan
cabang-cabang/kepal divisi rutin diadakan setiap

bulannya oleh Direksi

5. Kunjungan Direks ke cabang-cabang sudah rutin
dilakukan dimana salah satu acaranya adalah bertemu
dengan nasabah/calon nasabah untuk menjaga
hubungan yandg baik.

The Board of Commissianers act on behall of the
shareholders with the main task af monitosing and
suptrvising the Board of Directors in managing the
Hank accoraing 1o the stipulated obiectives and
business strategies. Thie Boatd of Commissianers
hold meastings at least oncs In thres menths and all
L2 rmamibess are domicied n indonesia, in @nsunng
ine dependency ol the existing Baard ot Commis-
sianersy, thete & no family or financial relaticnshig

amang tha Board af Commissioness

Accanding to the Requlation and Provislons of Bank
Indonesia the Board of Commussioners must
supenvise the biusiness plan during M1 1 conductea
every sEmester. The resull of such supernston until
the end of December 2011 shows a quile good
realization as evidenced from the hinancial ratios
reflected inits operatonal activities duning 2011,
showing quite goad liquikdity levels, seen fram i3
CAR, ROA, ROE NIM, BOFO, and LOR 1anios

Reslated 1o the improverment of the supervision
conducted by the Board of Commissioness, baslides
conducting an evaluation of the Board of Directors
arct SKAL repos the Board of Commissicnars
routinely every guarter conduct 2 meelng with the
Board of (irsctors to distuss and evaluate the
financial performance results. Seen from s results
the Board of Directorns performanca are evalyated

gulie good as seen lram

1. s tmancial performance

Adequate compliances to prevalling requlaticons

]

3. Speedy lollow-up an the SKAL indings and setile
i

4, Routine monthily meeting such as ALLD,

coordination with branchevhead of divisions

5. Board of Directors routire visits to brariches
whicre ongof the agenda s maeting with
clients/candicate clients o maintain good

refalionsip
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Tingkat kehadiran Dewan Komisans dalam Attendance rate of The Board of Commissianers

pertemuan/rapat yang diadakan setiap 3 (tiga) bulanan meeting canducted three-monthly within the vear
selama tahun 2011, af 2011

No Nama Jumlizh Pertemuan Jurmilah Kehadiran Tingkat Kehadiran

Marne Number of Board Meetings | Mumberof Altendance | Atendance Rate Parcaniage

1. Dare’ 5n, Prof DR, Tahir, MBA a 4 100 %

2 Kumbal Dramil 4 4 100 %

3 Hendra 4 = 100 9%
Direksi Board of Directors
Direks! terclirl atas Direktur Litama, 2 (dua) orang Wakil he Board of Diectore canststs of a Precdem
Direktur Utama dan 3 (tiga) orang Direktur. Direksi [urector, 2 (wo) Vice President Dhrectors and 3
hertangqung jawab untuk melakukan pengawasan intermn (three) Chiactors The Board of Dinecton i respondihla
secara efektif dan efisien, memantau dan mengelola risiko, (o canduct effective and efficient intermal supery
meningkatkan praduktivitas dan profesionalisme tinn, monitor and manage ridk, mprove the
karyawan, mengelola karyawan dan melaparkan kinerja emnplovess productivity and prolessionalism
Bank secara keseluruhan kepada para pemegang saham mianage employees ant report the Sark
dalam Rapat Umum Pemegang Saham, Direksi mengadakan getformance in gverall to the shareholders in the
rapat paling sedikit setiap bulannya atau kapan saja bila General Meating of Shareholders. The Board of
diperiukan. Lyrectors conducts a mEeting al least once ma

month o any time o neaded

Setiap triwulan Direksi membuat laporan hasil pencapaian

kinerja kevangan, adapun dan hasil kinera selama 1 (satu) Every guarters the Board of Directors compie
tahun dilaporkan hasil realisas) pencapaian sebagai report on the Anancsl performance achisvernsnt,
berikut and the result of performange during one year s

reported as a realization ol the achievemnmant as

1. Meraca, laba/rug dan kualitas Aset dicapar cukup bagus. foliows:
Z Predikar Profil Risike pada rriwulan IV rahun 2011 adalah
Low 1o Moderate 1. Spreadsheet, profita/loss statement and Assed
3. Rasio keuangan seperti ROE, ROA, NIM, BOPO dicapal cualiny achisved |5 quite good
cukup baik, 2. The Risk Prohle Predicate for the fourth guarte: of
2000 15 Low o Moderamn
Tanggung jawab anggota Direksi; 1 Financial ratios such as ROE, RDA, NIM, BOPD
Bapak Hanyono Tjahjanjad selaku Direktur Litama, guite good achevement
bertanggung jawab terhadap:
- Bidang Operation The Board of Diréctors’ scope of resporibilily
- Bidang Informasi Tehnolog) Mr Hamyono Tiahariad), President Director, in
Bidang Credit Processing charge of
- Bidang Legal - Opsrational

Information & Technology
Cregdit Processing

Legal Aspect
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I Jane Dew Tahir selaku Wakil Direktur Utama |,
bertanggung jawab terhadap:

Bidang Human Resources
- Bidang Treasury

Bidang Financial Institution

Bapak. Vinsensius Chandra selaku Wakil Direktur Utama I,
bertanggung jawah terhadap:
Bidang Credit
- Bidang Micro Banking
- Bidang Car Loan

Bapak. Bambang Rahardjo selaku Direktur, bertanggung
jawab terhadap:
- Bidang Compliance & Know Your Customer

Bidang Risk Management

Bapak. Suwandy selaku Direktur, bertanggung jawab
terhadap:

Bidang Product Management
- Bidang Netweark Development

Ibu. Hariati Tupang selaku Direktur, bertanggung jawab
terhadap:

« Bidang Finance & Management Infarmation System

Dalam menjalankan tugasnya Direksi selama tahun 2011

telah melakukan pertemuan/rapat guna membahas kinerja

Parseroan,

Tingkat kehadiran Direksi dalam pertemuan/rapat selama

Ms: lane Dewt Tahu, Deputy Fresident Divector |, in
charge of

Huran Resoyrces

Treasury

Fiaticsal Instotion

M Vinsengius Chandra Deputy President Ditector ||
in charge of

Hidang Credit

Ridandg Micro Banking

Bidang Car Loan

Mr. Bambang fahardio, Directot, in chamge of
Complianee & Kndw Yolir Custormer

Hisk Managermeni

M. Suwandy, [hrecton, in charge of
Product Managemaent

Network Development

Mg Hanal Tupang, [Nrector, in charge of

Fimance & Managerment Information System

Board meeting/discussion have been regularly
canauctan within 2001 mymaintam The Corporamee

petformance

Artendanca rate of The Baard of Directar’ meating

i 20171 1§ as lollow

tahun 2011
Ne Nama Jurnlah Pertemuan I Jumlah Kehadiran Tingkat Kehadiran
T, Muermibety OF Boatod Mgy l Numbey of Atlrndand AlTerelanc e Hite Perdonitan
| Hariyono Tiahjarijadi 12 12 100 %
2 Jane Dewl Tahir 12 12 100 %
3 Vinservsius Chandha 12 12 100 %
4 Suwandy 12 12 100 %
5 Harati Tupang 12 12 100 %
& Bambuang Hahardjo 12 12 100 %
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Laporan Komite Audit.

Sesual peraturan yang dikeluarkan oléh Badan Pengawas

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam - LK), Bursa

Efek Indonesia (BEI) dan Pedoman Tata Kelola di Indonesia,
tujuan dibentuknya Komite Audit adalah untuk menyem-
purnakan peneraparn Tata Kelola Perusahaan di Bank
Mayapada.

Sepanjang rahun 2011, Kemite Audit telah mengadakan
pertermnuan sebanyak 4 kall termasuk pertemuan dengan
Dlewan Komisaris sebanyak 1 kali. Dalam pertemuan
tersebut Komite Audit melakukan kajian terhadap rencana,
pelaksanaan serta pelaporan kegiatan audit yang
dilaksanakan oleh Satuan Kerja Audit Intern [SKAI) dan
mempelajan laporan keuangan Bank.

Pada tahun 2011, fokus Komite Audit terutama pada

1. Menyampaikan laporan secara periodik kepada Dewan
Komisaris,

2. Mengkaji upaya Bank untuk mempertahankan kualitas
aktiva produktif sesuai peraturan baru yang dikeluarkan
Bank Indonesia (Faket 20 Januari 2005 / Pakjan.

3, Mengkaji upaya Bank mengelola kredit untuk
menceqah meningkarnya non perfarming loan,

4. Mengkajl upaya Bank berkaman dengan penerapan sk
management secara keseluruhan,

5. Mengkaji upaya Bank untuk meningkatkan kinerja
operasional, khissusnya kepatuhan terhadap standar
dan prosedur operasional.

6. Mengkaji upaya Bank untuk meningkatkan kinerja SPI
secara keseluruhan,

7. Mengawasi dan menindaklanjuti temuan hasil audirt
pleh Bank Indonesia , Auditor ekstern maupun Komite
Aucht sendiri.

B Mengkaji laporan keuangan tahunan dan triwulanan.

4. Melakukan evaluas atas implementas tata kelola

perusahaan Bank Mayapada.

Audit Committee Report.

.-"n.r',l;.:'.l'u_llru_; [0 The reguistian 155tiead by The Indane
sian Capital Market Supervisory Agency and
Financisl institution (Bapepam - L&), the Ingonesian
stock Exdnange (BEl) and Guidslines 1o Good
Corporate Govermnance in Indonesia, the aim of
asslgning the Addit Commitiee i€ o complete the
apphcanon of Good Corporate Governance in Bank

Mayapada

During 2011, the Audit Commirmas has conducted 4
meetings intluding one meetng with the Board of
Cammissipnens In-such meating jhe Audit
LCommillee conductad a study on the plan
implementation and reporting of audit actvities
conducted by the Internal Audn Working Linit [SKAD

and study the hank iinancyl statement

i 2007, the focus of the Audit Committes was

mainly an.

1 Submitting pesiodical reparts to the Boand of
COmmisSioners

2. Review the Bank efforis 1o maintain its produciive
atsats quality aceording 10 new réquiations
ssued by Bank indonesia (Fackage 20 January
2005 / Pakjan)

3 Feview the Bank efforts to manage credit 10
prevent the increase al nonperdfarming lnans
(NPL)

Review the Bank sfforts telated 1o application of

a

overall rlsk managemei
Review the Bank &fforts 1o improve i1 operational

L ¥ 5

pertormance; especlally comipliance o opera-
tionyl standands and procedue
6 Aeview the Hank aforts to improve its overall SP1

I.'lL"'Irl"J.‘llldrILl:'

e |

supETvise and ol up findings of the sudi

result by Band Indonesa, Extetnal Auditor and

Alsa internal Audin Commites.

8 Review the annual and quarterly financial
Al e rmenis

2 Evaluate the implomentation o Bank Mayvapada

Corpaate qoad govermnande
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Berdasarkan hasil kajian yang telah dibahas di atas, Komite lased on the results of such reew mentioned

Audit menyimpulkan bahwa tidak terdapat masalah pove, the Audit Lommitice summarnze whenea
signihkan yang perlu dilaporkan dalam laporan 1anunan inl there s no signihcant issued wi

Komite-Komite dibawah Komisaris
Komite Audit Commission under the Board of Commissioners

Audit € i
Keanggotaan Komite Audit terdiri dari tiga orang, dengar) udit Committee

searang Komisars Independen sebagai Ketua Kamite The Audit Committes consists of thies memibs
Audit serta dua orang professional independen sebagal ndependeant Lomm ssioner as the Audit Commitier
anggota Semua angqota Komite Audit teleh memeanuhi sirman and two other indepandent ivefessional
persyaratan yang ditentukan oleh Bank Indonesia dan as members Al Audit Committee members han
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan rmet the riequirsments as stipulan
{Bapepam - LK), serta persyaratan independensi telah nidoresia and the Inelonesian Lapital !

sesual dengan ketentuan yang berlaku ipandsnry Agency and Financial

- Ketua Komite Audit : Bapak Kumbal Djamil { Komisans comding 1o préva
Independen)
Riwayal Jingkat: Warga Negara Indonesia, lahir di Audit Committee Chalmman . Me. Kumhial Djarnil
Banqkalis tahun 1938, Menyelesalkan pendidikan Dipl Ing Independant Commissione
di Reinish Wesfaelische Technische Hochscule Aachen st Hesin fories| 11, Loen oy Berighdls
rahun 1965 dan Sarjana EkonomiUnlversitas indonesia IR Graduatad as Dind ing In Reindsh Wesfankise b
tahun 1984 pernah menjabat Asisten Kantor Mentri EChrHsCne Hochscuie Aachen i 1965 and graduated
Negara Riset dan Teknalagl tahun 1980, sebagai Direktur § BA (Hors ) Econamic from th
Jenderal Perdagangan Luar Negen tahun 198/ dan OanEsia in 15984 took up the posit f Assestant |
Direktur Perdagangan Dalam Negeri tahun 1988-1993 the Office af the State Ministry of Research and
Menjabat sebagal Komisans Independen Bank Mayapada schnology in 18
sejak tahun 1995 iracke iy 1987 angd Damestic Trage L
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- Anggota Komite Audit : Bapak Suwito Juwono,
Riwayat Singkat: Warga Negara Indonesia, lahir di
Ballkpapan tahun 1933, Menyelesaikan pendidikan di
Akademn| Ekonomi Krisnadwipayana, pernah menjabar
Direktur Utama Bank Mayindo Pertama tahun 19771980,
Direktur Millions Spring Ltd Singapoer tabun 1980-1981,
Direktur Bank Mayapada tahun 19480-19492, Komisaris
Bank mayapada tahun 1962-1993, Direktur Ltama Bank
Global tahun 19951994,

- Anggota Komite Audit : Bapak Dudi Hadi Santoso.
Riwayat Singkat Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta
tahun 1968 Menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi
Akutansi tahun 1994 mulal karisnya di Auditor di Santoso
Harsokusumo and Co tahun 1992-19493, Management
Consultan di Universitas Indonesia tahun 1993-1994,
sebagal Finance & Administration Manager di P1,
Trakindo Perdana tahun 1999-2000,Dwision Operating
Officer di AAS Associate Public Accounting Firm tahun

2000~ sekarang.

Sesua dengan Pedoman Komite Audit, tugas dan
langgung jawab Komite Audit diantaranya adalah sebagal
bernkut.

1. Melakukan permnantauan dan evaluasi atas perencanaan
dan pelaksanaan audit serta permantauan atas tindak
lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan proses
pelaporan keuangan. Pemantauan dan evaluasi tersebul
paling kurang mencakup:

a. Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern (SEAI);

b Kesasuaian pelksanaan audit oleh Kantor Akuntan
Publik dengan standar audit yvang berlaku;

¢ Kesesyaian laporan keuangan dengan standar
akuntansi yang berlaku;

d. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan
SKAL Akuntansi Publik dan hasil pengawasan Bank
Indonesia
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Audit Commuttee Member Mr Suwito Juwono
drief Resume Indonssian Cltzen, bom in Ballkpa
pan in 1933 Graduated from the Economic
Academy Knsnatwipayana, nas heid the position of
Fresdent Lerecton v Bank Mayindo Pratame
betwesn 1977-16680, Director in Millicns Spring L
Singapone in 19801881, Director in Mayapada Bank
in 1990-1997, Commissianer in Bank Mayvapada in
19921993, President Director of Bank Global in

1 995-1904

- Autlit Committee Memiber - Mre Dudl Hadl Santoso

Brief Resume Indonesian Citizen, borm in Jakara in
1968 Graduatad as BA. (Hons ) Boanamic Accont
Sncy in 1998 Started hs camer a5 Auditoe n
Santoso Harsokusumo and Co in 1992-1993,
Management Lonsultant in University of Indonesia
i 1993-1994, a5 Finance & Adrministranon Manager
i FT Trakindd Peradana (o 1999. 2000, Division
Operating OMcer in AAS Associate Public ACcOunt
-ig Flirm in 2000-present

According 1o the Audit Committee Guidalines
dutres and réesponsibility of the Audit Commiites are

AMONG aTher

1, Conguct mamitaring and evaluition on
planning audit execution and monitaring tha
tallow up ol audh resdll in the framenork of
assagting the firancial reparting process
adequacy. Such manitoring and evaluation must
At least Cover
a |Implementation of the internal Avait Working

Lieiit (SEAL)

b Complance of the sudit implementation by
the Accaurtant Public Otfice with prevaillfng
audit standanas;

¢ Complignce of the financlal statement wilh
prevalling accounting srandands;

d Implementation of Tollow up by the Board of
CHrectors on SKAL hindings, Actountant Pulsic

g resudils of Bank Incontdg stioenetsion

Anriual H-Z:']_'Jl.':f i




2. Wajib memberikan rekomendasi mengenal penunjukan
Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris untuk disam
paikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

3. Melakukan penelaahan aras informasi keuangan yang
akan dikeluarkan perusahaan seperti laporan keuanagan,
proyeksi dan Informasi keuangan lainnya,

4. Melakukan penelaghan atas tetaatan perusahaan
terhadap peraturan perundang-undangan lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

5 Melaporkan kepada Kamisaris berbagal risiko yang
dihadapl perusahaan dan pelaksanaan managjemen nsiko

aleh direksi

&. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada
Kaormisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan
Ermiten atau Perusahaan Publik

7. Setiap keanggotaan Komite Audit diwajibkan senantiasa
memiliki integritas, akhlak dan maoral yang baik,
independen serta menjaga kerahasiaan dokumen, data
maupun Informasi perusahaan,

Sepanjang tahun 2011, Komite Audit telah mengadakan
pertemuan sebanyak 4 kali termasuk pertemuan dengan
Dewan Komisaris sebanyak 1 kall Dalam pertemuan
tersebut Komite Audit melakukan kajian terhadap rencana,
pelaksanaan serta pelaparan keglaran audit yang
dilaksanakan oleh Satuan Kena Audit Intern (SKAL dan
mempelajarl laporan keuangan Bank

Tingkat Kehadiran Komite Audit dalam pertemuan/rapat
selama ahun 2011

No Narmid Jumlah Pertemuan
M AT MNumter ol Mesting
| ' Kumhal Djamil | 4
i Suwito Juwono 4
3 Dudi Hadi Santoso 4
l aporan Tahunan

2. Must provide recommendations regarding the
appointment of an Accountant Public to the
Board of Commissioners 10 be forwarded in the
General Meennag of Shateholoers

3 Cormducta studty on inancial iInformation to be
lesued by the company as inancial epor,
projection and ather inangial information

. Comduct & shudy an the cormpany s Compliance o
uther laws and regulatron related to the
rompamy’s Actlyvities

5. Heport 1o the Board of Commissioners vanous
risks faced by the company and the Implementa
tion af the ritk management by the Board of
[N oS

&, Conduct study and repar! 1o the: Bodard of
LOMMISSIoNErs an crimies related 1o 1ssuer o

Public Companiss

o

An Audit Lommuttee Mermnber must always have
Integnty, good morml ndependent and maintamn
documents, the caompany's data and Information

confdentiality

Curing 201 1, the Audit Lammittes has conaucted 4
mectings icluding one time meeting with the
Aoard of Commussianars in such meating, the Audit
Lommitiee also conducied study on the plan,
implementation and reparting of audit activities
conclucted by the Inlgrmal Audit Working Linit (SEAL)

ard stucly the Bank fnancial ssatament

Audit Comminss Pracancs i’ st Qs Liuruu; 011

Jumiah Kehadliran Tingkat Kehadiran
Mumber of AlTendance Attendance Rame Percentags
4 | 100
4 100 %

4 100 %
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Pada tahun 2011, fokus Komite Audit terutama pada:

1.

Menyampaikan laporan secara periodik kepada Dewan
Komisaris.

- Mengkaji upaya Bank untuk mempernahankan kualitas

aktiva produktif sesuai peraturan baru yang dikeluarkan
Bank Indonesia (Paket 20 Januari 2005 / Pakjan

Mengkaji upaya Bank mengelola kredit untuk mencegah
meningkatnya non performing loan

- Mengkaji upaya Bank berkaitan dengan penerapan risk

management <ecara keseluruhan,

. Mengkaj upaya Bank untuk meningkatkan kinerja

operasional, khususnya kepatuhan terbhadap standar dan
prosedur operasional

Mengkaji upaya Bank untuk meningkatkan kinerja 5P|
secara keseluruhan

Menaawasi dan menindaklanjuti temuan hasil audit oleh
Bank Indonesia , Auditor ekstern maupun Komite Audit
sendif.

Komite Renumerasi dan Nominasi

Komite ini beranggotakan 3 (tiga) orang yang diketuai oleh
1 (satu) arang Kamisaris Independen dan anggota terdini
dari 1 (satu) orang Komisaris dan | (satu) orang Pejabat
Eksakutif,

Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi Bapak. Kumhal
Dyamil (Komisaris Independen)

Riwayat Singkat Warga Negara Indonesia, lahir di
Bengkalis tahun 1938. Menyelesaikan pendidikan Digl
Ing di Reinish Wesfaelische Technische Hochscule
Aachen tahun 1965 dan Sarjana Ekonomilniversitas
indonesia tahun 1984 pernah menjabat Asisten Kantor
Mentrl Neqara Riset dan Teknologi tahun 1980, sebagal
Chrektur Jenderal Perdagangan Luar Negeri tahun 1987
dan Direktur Perdagangan Dalam Megeri tahun 1288-
1993, Menjabat sebaga Kormisans Independen Bank
Mayapada sejak tahun 1595,
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in JO11, the man Audit Comminttes focus weme 1o

I Provice a penodical report 1o the Board ol
Commissioners

2 Review thie Bank afforts 1o mainrain s guality on
productivie gssets aCeording 1o new regulston
issuecd by Bank Indonesia (Packane 20 lanuary
2001 7 Pakjan)

i Heview the [lank efforts on credil manageament @
prevent the increase i nenpederming loans

4 Raview tha Bank afforts islarad 1o the overall rigk
management mplemeaniaton

5 Review the Bank efforts to improve its operational
periormance, especially compliance to operation
standard and pracedure

6 Heview the Bank ellorts to improve s averall 557
perfomance

7 Supervise and follow up 1he results of audit by
Bank inckonesa, external Auditor and also own
Audit Commitraa

Remunaration and Nominatian Committas

This commimes consists of 3 (three) pemans Chaired
by 1 {one) Independent Commissiones and
consisting of | (one) Commissianar and | [ana)

Executive OfMcal

- Tha Chairman of the Remuneration and Nomina
Hipn Commities M Kumhdgl Djamil Independent
Cammissianears)
griel Resume: Indanesian Litizen, bom in Bengxally
in 1938
Graduated sy Cipl Ing in Reinith Weslaelische
T Binvrse e Hochscule Aschen in 1965 and
gracunted as LA (hons) Baonomic fram Universiy
of Indonesia in TY84 took up the position of
Assistant in The Cffice of the Stare Resaarch and
fechnology Ministry i 1980, as Director General of
Overepas Trade in 1087 and Domearie Trade
Director bewween 1988- 1993 Held the position of
dank Mayapada independent Commissiangs

since 1995
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- Anggota Komite Renumeras dan Nominasi ; Bapak,
Hendra {(Komisaris)

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1961 di
Pekanbaru. Menyelesaikan pendidikan Sarjana Tehnik
Elektro di Unika Atma Jaya, Jakarta pada tahun 1987
Memulal karir sebagai Division Manager di PT Makmur
Meta Graha Dinamika (1987-1992), Pemimpin Cabang di
Bank Mayapada (1992-1995), Direkrur di PT Bank Global
Internasional (1995-1995), Direktur di PT Sona Topas
Tourism Industry (1996-2001), Direktur di PT Intl Dufres
Promosindo (1996-2001), Direktur i PT Artha Mulia
Indah (1996-2001), Menjabat sebagal Direktur Persercan
sejak Juni 2002 dan diangkat sebagal Direktur Utama
pada bulan Marer 2003, sejak Februari 2009 diangkar
sebagal Komisaris.

Anggota Komite Henumerasi dan Mominasl : lbu. Alice
Roshads,

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta tahun 1955,
Menyelesaikan pendidikan Theoelogi pada HLI (1998),
Pengalaman Asisrant Pharmacist Llatama Dispensary
(1975-1976), Sekretans Dieks) OV Talang Sewu (1976-
1989), Production Head PT Latexindo Pra Utama, Human
Resources and General Affair Head PT. Lippobank
(1990-1964), Human Resources and General Affair Head
PT. Asuransi Lippo Life (1994-1996), Hurnan Resources
and General Affair Division Head PT. Danamaon Asurans
(1997-1999), Human Resources Division Head Bank
Mayapada (1999 Sekarang).

- Nember of the Ramuneralion And Nominatian

Commitige Mr Hendra (Cormmissions;)
indonesian Citlzen, Bom in 1861 in Fekanbaru
Graguared as BA (Hans) Electro tachmical in Linika
ATITIE faya, Jakarta m 15987 Started his carmer as
Chvision Manager in PT Makmir Mets Graha
CHnamika (1987 -1997), Branch Head in Bank
Mayapada (1992-1995), Diwrector in PT Rank Giabal
Internagonal (1995-1995), Cirector i PT Sona
Topas Tourism Industry (1996-2001), Diractar iry PT
it Deifree Prosmosingo (19562001 ), Director in P
Artha Mulla Indah (1996-2001), held the position
of the Campany's Director since June 2002 and
appointed as Prasident Directar in March 2003
and since February X009 appomited as

Coamr i ssaone

Hemuneration and Nomination Commmties Ms
Allce Roshac

Indonesian Cltzen, Dom in Jakarta in 1955,
Graduated in Thaalogy in HLI [1998). Experisnce as
Assestant Phgrmacs! Utama Chapereary (1975
1976), Board of Directors Secretary LV Talang 58w
(1976-1989), Production Head PT Latewindo Pra
Utama, Hurman Rasounces and General Affair Haaa
FT Lippotuank (1990- 1994), Human Resources and
Ganaral Affair Head PT Aturansi Linpo Life
[199d-1996], Filrman Hesources and Genseal Aflair
Chvision Head PT, Danamon Asuransl (1967-1999),
Hurman Hesources Division Head Bank Mayapada
(1 QGG Bragani)

lingkat kehadiran Komite Renumerasi dan Nominasi dalam

pertemuan/rapat tahun 2011
The Renumeration and Nomination Committes rate
af attendance i meetings of 2011
"
Mo, Nama Jumigh Perteman Jumiah Kehadiran Tingkat Kehadiran
Pl Number of Mesting Number al Arrendance | Anendsnce Hawe Percentage
1 Kumhal Djamil < 4 100 %
4 Hendra 4 4 100 %
3 Alice Rothadi E El 100 %
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Renumeras dan
Nominasi :
1. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan renumerasl,
2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenar
a. Kebijakan renumerasi bagi Dewan Komisaris dan
Drireks| untuk disampaikan kepada Rapat Umum
Pemegang Saham.
b, Kebijakan renumerasi bagl Pejabat Eksekutif dan
pagawal secara kesaluruhan untuk disampaikan

kepada Direksi,
3. Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenal

system serta prosedur pemilihan dan/atau penggantian

angaota Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan
Kormisaris untuk disampaikan kepada Rapat Umum
Pemegang saham

4, Memberikan rekomendasi mengenai calon anggola
Dewan Komusans dan Direks) kepada Dewan Komisans
untuk disampalkan kepada Rapat Umum Pemegang

Sahiam.

Komite Pemantau Risiko

Kemite in beranggotakan 3 (tiga) orang yang diketuai oleh
I (saru) orang Komisaris Independen dan berangqotakan 2

(dua) orang pihak Independen.
- Ketuan Komite Pemantau Risiko: Vacant
- Anggota Komite Pemantau Hisiko: Bapak. Dudi Hadi
Santoso,

Warga Negara Indonesia lahir di Jakarta tahun 1968,
menyelasalkan pendidikan Sarjana Ekonomi Akutansi di
Universitas Indonesia tahun 1994, memulai karimya di
Auditor Santozo Harsokusumo and Co (1992-1594),
Manajement Consultan di The Manajement Institute
(1993-1994, Seniar Assiatent Manager dl Financial Contral
Diwision, PT Universal Tbk.(1995-1999), Finance &
Administration Manager, PT Tankindo Perdana (199-2000),
Member of Audit Committee (Okober 2005-sekarang),
Lecturer di Liniversitas indonesia (Sptember 1992-
sekarang), Senior Manager AAJ Associate (Noverber 200-
sekarang).

Laporan Tahunan

37

Dities and Responsibility of the Remuneration and
Momination Commitize

| Conduct evaluation gn mmuneREON Policies,

2 Provice recommendaiion o the Board of

{: CHTTTNSSONEeTs CONC ',.'[HIT'I'-]

a. Remuneration policy Ior the Bgam of
Commissioners and Board of Directon to be
forwarded 10 the General Meeling of
Sharehglaers

A Remunearation policies for Exscutive OMcials
and employees in overall 1o e submitted 1o the
Board of Directors

3.Compile and recommend system and procedure
al wnlecting and/ar change in the membeshin of

the Board of Commissionerns and Board ol

[Hrectons o the Board of Commissianers to be

forwarded to the General Meeting of Shareholders

4. Fravide reCcommendation regarding Candiiaes 10
the Board of Commissionens and Boad of

Dhirectods o the Board of Commissianess 1o be

farwarded 1o the Geneal Megting af Sharehpioess

Risk Manitaring Committee

This cammittas conciars of 3 (three) pafeans chalned
by 1 (onel Incependent Commissioner and 2 (Iwo)
independent memoers
Chairman of the Risk Monitonng Committee
Vacant
< Misk Monitonng Cormmuttee Mamben M. Dud

Had: Santosa

indongsan Citzen born i fakarta in 15968, graduated
a5 BA. (Hons) Economic Accountancy i University
of ndonesi in 1994, started his carrder a5 Audiator in
Santosn Harsokusumo and Co (196021 504),
Management Consultant in The Management
Institute (19931994, Senlor Assistant Manager in
Financial Control Division , PT Linnwersal

Tok (19951929, Finance & Administration Manager
FT Tankindo Perdana (199 2000), Member of Audlh
Committee (Oetaber 2005-prewant), Lactiurer at the
University of Indonesia (September 19%2-present)
Senior Meanager AAL Assodiate (November

J000-present)
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- Anggota Komite Pemanta) Ristko: Bapak. Harsha
Indradewa.

Warga Negara Indonesia lahir di Jakarta tahun 1974,
Menyelesakan pendidikan MM pada tadang Manajemen
Keuangan di Universitas Indonesia tahun 2003, sarjana
ekonomi bidang akutansi di Universitas Indonesia
tahun 1999 Pangalaman Rsearch dan Eksternal
Counsultan Risk Managerment antara lain di Bank
Indanesia dan Bank Swasta Nasional, dosen MM Fakulras
Ekonomi Universitas Indonesia (2003-sekarang),

Anggata Komire Pemantau Risiko di Bank lasa Jakarra
(2007),Anggota Komite Risika di Bank Harda Internasional

(2007-2011), Risk Management Consultan di PT. Rajawall
Tri Manunggal (2004-sekarang), Anggota Komite
Pemantau Risiko di Bank Mayapada (2007-sekarang)

Tingkat kehadiran Komite Pemantau Risiko dalam

- Higk Monitonng Lommittee Mamben M Higsha

Indradewa

Indonesian Citeen born i Jakarta in 1974,
Graduated as Master of Managerent in The field
of Financial Managament (n the University of
Indonegia in 2003, BA (Hons) Econamiy in the
held ol accountancy in Indonean Liniversity in
|00 Exper e os Hesearch and External
Consultant Risk Management amaong other in
Bank Indonesia and Nabonal Private Bank, lecturer
in MM Economac Faculty Unmversity of Indonesia
(2003 present), Member ol the Risk Montonng
Committea in Bank lasa Jakarta (2007), Membay of
lhe Hisk Lommilise in Bank Harda Inig2rnasional
(2007-201 1), Risk Management Cansultant in FT
Hajavwsil Il Manunggal [2004-present), Member ol

the Risk Monitoring Committes in Bank Mayapada

pertemuan/rapat tahun 2011
COGT-presen]
The Risk Monimnng Commities attendancs rate in
megtings in 2011
Mo Nama Jumiah Pertemuan Jumiah Kehadiran Tingkat Kehadiran
e MNurmibses of Megoetings Wumbeer of Attendance Artendarce Raty Perentags
1 Vacant
& Dudi Hadi Santoso “ “ 100 %
3 Harsha Indradewa 4 4 100 %

Komite inl mempunyai tugas dan tangaung jawab:

«  Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risika dengan pelaksanaan kebijakan
tersebut,

+ Pemantauan dan evaluas: pelaksanaan tugas Komite
Manajemen Rislko dan Satuan Kerja Manajemen Rislko,

guna memberikan rekomendasi kepada Dewan
Kamisaris,

« Anggota Komite Pementau Risiko vaitu sebagai ahli
Manajemen Risiko berkewayiban membuat surat
undangan rapat serta mempersiapkan materi rapat
yang akan dibahas dan membuat notulen atas
keputusan rapat Komite Pemantau Rislko

This committes has the following duties and

FAS OO iTies

« Evaluation regarding compliance betwesn risk

manageiment policies and such implementalion

policies]

Monmonng and evaluation of the Risk Management
Cammittes duty execution and Rlsk Management
Working Linit, 1o provide recommendation 1o the

Baara of Commissionars,

Metribier of the Risk Monitaring Caommimse as Hisk
Management cxpefts e fesponsible w make
meating invilation and [irepane the meeting
matenal 1o be droussed and compile the rmimutes on
the Ridk Monirceing Committee mesting resalutions
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Komite Eksekutif

Dalam rmenjalankan tugasnya, Dircksl dibantu oleh 5 (lima)
Komite yaitu;

1. Komite Kredit

2 Komite Manajemen Risiko

3. Kemite Budget

4_Komire Informasi dan Teknologi

5. Komite ALCO

Secara umum Komile-komite tersebut berfungsi untuk
mengendalikan perusahaan serta mengelola risiko agar
mencapdl keseimbangan antara kekuatan serta
kewenangan perusahaan dalam memberikan
pertanggungjawaban kepada para shareholders dan
stakeholders pada umumnya,

Sekretaris Perusahaan.

Bank Mayapada melalui Surat Keputusan Direks
Mamaor055/BMISSKD/HRAN/00 menunjuk Sekretaris
Perusahaan yang baru yaitu Sdr: BAMBANG RAHARDIO dan
menggantika pejabat yang lama dan telah disampaikan
Pejabatl Baru tersebut kepada Ketua Bapepam dengan
surat Nomor-0%2/Dir/HT-5011/00 tertanggal 29 Maret
2000, adapun tugas dan tanggung jawab Sekretaris
Perusahaan antara lain:

1. mengikutl perkembangan Pasar Modal khususnya
peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar
Modal;

2 memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap
informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan
dengan kondisi Emiten atau Perusahaan Publik;

3. memberikan masukan kepada Direksi Emiten atau
Perusahaan Publik untuk mematuhi ketentuan Undang-
undang yang berlakuy;

4, sebagai penahubung atau contact persan antara Emiten
atau Perusahaan Publik dengan Bapepam dan
masyafrakat.

« Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (Know Your
Customer Principles)

Dalam rangka menanqqulangl pengqunaan Bank sebagai
tempat pencucian uang (money laundering) maka setiap
Bank wajib untuk mengenali satiap nasabahnya dengan baik.
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Executive Committes

In Conducting their duty, the Boand of Dectons 5
assisted by 5 {five} Committees

| Crechit Comrnilies

2 Risk Management Commities

3. Budget Committes

4 Information and Terhnology Commines

5 ALLCDICommitTes

In generdl such Commitiees funcllion to control the
COmpaEny and manage sk 1o atrAin ecillitriam
betwesen the company strenglhs and weaknesses i
peovicling acooundability 1o s shamehgdders ang

viakeholders i general

Company Secretary

Bank Mayapada thiough its Board of Dirertors Letti
of Decision Number LOSS/BMSKD/HREMI0
Appointad a new Compariy Secratary. Mr BAMBANG
RAHARDIO replacing the provious Ofmcial and has
reponted the New Official to the Head of Bapepam
Ly 1% bty Numbse O L/ HT-50IL00 dategd J49
March 2000, the duties and respansibility of the
Compary Secnetary ane anmang othies
1 follow Capital Market development especially
applcable regulation m the field of Capital
Markat;

provide sefvices (D the public on any intormation

Pl

neadad by investors rafared 1o The [suer
conclition or FuBiic Company,

1 provice input 1o the lssuer Board of Chrectorns o
Public Company 10 comply 1o prevalling laws:

4 a0 liasson officer o Contact persan between [ssusr

or Pubilic Company with Bapepam ang the public

- Application of Know Your Customer Principles

I the frameswork of avercoming the use of Banks as
a place of money laundering every Bank must know

eaCh of Ity Cliens vl

Anriual -H-_!-r_u,':r i




Pengenalan terhadap nasabah dilaksanakan sejak saat
nasabah mengajukan permohonan menjadi nasabah dan
kezlak saat nasabah melakukan transaksl

Pada saat menjadi nasabah, nasabah harus mengis data
indentitas dirl lengkap, maksud dan tujuan membuka
rekening, sumber dana, perkiraan transaksl. Petugas Bank
harus melakukan identifikasi dan verifikasi atas dokumen-
dokumen pendukung.

Setelah menjadi nasabah, transaksinya harus dipantau
untuk memastikan bahwa seluruh transaksi yang dilakukan
telah sesuai dengan profil dari nasabah. Transaksi-transaksi
yana diluar profil nasabah harus diperiksa lebib anjur
Apalnla terdapat transaksi diluar profil namun nasabah
tidak dapar memberikan alasan yang dapat diterima atas
transaksi vang telah dilakukan, Bank akan menggolongkan
menjadi "Transaks Yang Mencurigakan® (Suspicious
Transaction Repart) dan melaporkan ke PPATE (Pusat
Pelaporan dan Analisa Transaksi Keuangan),

Disamping transaks mencungakan, transakst mengguna-
kan uang tunal dengan jumlah kumulatif sebesar Rp.500
juta ke atas dalam 1 (satu) han kerja akan dilaporkan ke
PPATK sebagai “Transaksi Tunai” (Cash Transaction Report).

Apabila data-data nasabah yang diberikan oleh nasabah
saal pembukaan rekening sudah tidak sesuat lagi dengan
keadaan sekarang, maka harus dilakukan pengkinian data
nasabah. Pengkinian terhadap data nasabah, dapat berupa
melengkapi data yang masih kurang ataupun merubah
data vang sudah cocok dengan keadaan sekarang. Kelalaian
dalam penagkinian dapat mengakibatkan kesalahan dalam
menentukan transaksi yang mencurigakan

Untuk mendukung pelaksanaan Know Your Customer
dengan baik, Bank Mayapada melakukan pefatihan
terhadap welurub karyawannya agar dapat memahami
transaksi money laundering dan tindakan-tindakan yang
harus dilakukan oleh karyawan Bank untuk mencegah
digunakannya Bank sebagai tempal pencucian uang.
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The knowigdage on such chent 1if conducted since
the marnent that the client submits a request o
Bacome a cllent and afrerwards whed the Cligm

CONCLUCTS TrANSACTIONS

At the time of becoming a client, the client magst fill
I & complete iIdentity datd, purposs and ooiective
apening such account, saurce of fund, and estimate
af transaction A Bank ofhcer must conduct
Identification and verification on supparting

documents

Atter becoming a cllent, its Tansaction must be
MONIrera 10 ansure That all rransactions conducTaod
are according (0 the protile of the chient Transac-
Hins whtch are outside the profile and the client
cannot give a regsonabile reason on transaction
conducted, tank shall designate it a5 SusICIOus
Tratysaction” and report it 1o the PPATE (Financial

RepOrming and Transaction Analysis Cenger)

|:|l',£i11ﬂ+_'!.- SLEENCIDUS Lransaciian, cash transacbions in
accumulathve amount of mone than Rp 300 million
ormarng in 1 {one) work day shall be reported (o the

FRATK as Cash Transacrion Repan

In the avpant that the cliant dara providad by the
clignt at the ttme of gpening an acount is no longer
I accondance 1o the curfént condition, an update
must be conducted on the cllient's data. Such
update on the client data, can beé supplamenting
data wihich are still missing o changing data which
afé 6 accordancs to the cument condition
HE‘E‘.I]!EJ'E'T'EE' iN Upaatng-may result in ermars in

stpuiating SusniCious TransaCtion

0 suppott the smplermentat=on of KRidw Your
Customer begt, Hank Mayvapada conduct training for
LS employoes 10 e dDie 10 unogstdand money
|.'£|IJI'|I'.1-E‘|’|I"IF|. HANSACTONS and achons (o e
conducied by the Bank emploves 10 prevent the use

(i the Rank ag place of money [Aundering
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» Penerapan Manajemen Risiko

Bartk telah memiliki Kebijakan dan Pedoman Pencrapan
Manajamen Risiko sesual dengan Peraturan Bank Indonesia
yang berlaku serta persyaratan dalam penerapan Basel (|
Accord yang mencakup Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik,
Risikey Repurasi dan Risike Kepatuhan termasuk kebijakan,
prosedur dan penetapan limit dalam rangka pengelolaan
risiko yvang terkait Bank senantiasa melakukan
penyempurnaan Kebijakan Manajermen Ristko sesual
dengan perkembangan ukuran dan komplesitas Bank
dalam identifikasi, pengukuran, pengelolaan dan
pemantauan terhadap risiko, Pengendalian Manajamen
Risiko gilakukan oleh Satuan Kerja Manajemen Hisiko serta
di level Direksi dibantu oleh Komite Manaemen Risiko,
Komite Kebijakan Perkreditan, Komite ALCD, Komite
Teknalogi Informast dan di level Komisaris dibantu oleh
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite Renumerasi
dan Nominasl, Komite-komite tersebut berfungsi
melakukan pengawasan terhadap penerapan manajemen
risiko secara memadai untuk setiap jenis risiko.

Sasaran utama dan penerapan manajemen risiko adalah
melindungi bank terhadap kerugian yang mungkin timbuil
darn berbagai kegiatan bank serta menjaga besaran nsiko
agar sesual dengan risk appetite yang telah ditentukan
oleh manajemen. Untuk mendukung sasaran tersebut
diperlukan budaya risko (risk awarness) yang kuat dar
seluruh lapisan karyawan/karyawali dan didukung dengan
infrastruktur yang balk. Implemeantasi manajemen risiko
merupakan tanggung jawab seluruh karyawan/karyawati
dan manajemen Bank

Dalam rangka meningkatkan kempetensi dan kualitas
Sumber Daya Manusia, Bank secara aktif dan berkala sejak

tahan 2005 mewajibkan seluruh jajaran bak Pengurus dan
Pejabat bank untuk mengikutl sertihkasi manajemen risiko
program reguler dan penyegaran sesual dengan tingkatan
yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia bagi Bank
dengan kelas Asset diatas Rp 10 Trilyun
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« Risk Management Application

The Bank has 3 Risk Management Apphication
Guidelines Policy according to prevaillng Bank
Indonewa 154] NEUONS AN reciuiiermenis in the
appication of the Based || Accord covering Cradit Risk,
Market Risk, Ligudity Risk, Operanonal Risk, Legal
Risk, Strareqic Rigk, Reputation Risk and Compliance
Risk mcluding pohoess, procedue and Hmt
stipulation in the framework of relaiad ik
management The Bank continuously conducts
improvemient on jis Risk Manaaement Policies
scconding o the dewelopment of the Bank measures
and coumplaxity in identiRcation, measurement,
manggement and monitoring ggainst risk gk
Management contry 15 conductad by the Risk
Management Working Unit and at the Board of
Directions level supported by the Risk Management
Commuties, Crecit Folicy Comminize, ALCT
Commuittes Information Technology Committes snd
at the Bosrd of Commissioners level supported by
the Audit Comrmittes, Risk Manitoring Lomimittee.
Remuneration and Nomination Committes Thase
committess function 1o conduct Supevision on the
adequate risk mananemeant application for svary

e of nsk

The main target of risk management application is to
protect the bank from 10sses which may arise from
various bank activities and maintain the sk amounts
according o the risk appetite stipulated by the
management To suppart such goal a strong
fiskawareriess s needed rom all levets ol employees
and supported with good mirastruectuna, Risk
management |mﬁi15rn1ar|:azlun 15 the responsitilicy of

all emplovess and manageament of the Bank

Redated 1o impronalrment in Compelence and quality of
Human Reswnurces, the Rank actively and perodically
since 2005 compels all levels whether the
Management and Official of the Bank to ioliow a
reguiar Hsk progranm managemient certification and
metreshing accomling 1o the levels redulmd by Bank

Inclonesia for Banks with Asset above R 10 Trillion
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Ditargetkan pada bulan Agustus 2011 seluruh Pengurus
dan Pejabat Bank telah memenuhi ketentuan dari Bank
Indonesia atas sertifikasi manajemen risiko yang
dipersyaratkan.

- Manajemen Risiko Kredit.

Risikey kredit merupakan risiko kerugian yang mungkin di
hadap oleh Bank akibat kemerosotan performa bisnis
pada debitur, pertumbuhan ekonomi yang melemah,
krisis/resesl ekonomi, kondisl kevangan yang
mengakibatkan ketidakmampuan debitor untuk
memenuhi kewajiban fimandalnya kepada Bank saat jatuh
empo. Risiko kredit merupakan risiko terpenting/terbesar
bagi Bank.

Komite Kredit Bank merupakan mekanisme untuk
melakukan penilaian secara independen terhadap setiap
permohonan kredit serta memastikan atas kualitas aset
ersebut. Bank menetapkan limit / batas wewenang
persetujuan kredit terhadap setiap permohanan kredit
antara Komite Kredit di Kantor Bank dan Komite Kredir di
Kantor Pusat dimana sebelumnya diperlukan analisa
terlebih dahulu yang dilakukan oleh Credit Review. Dalam
proses persetujuan fasilitas kredit dalam besaran tertentu
wajib dilakukan review oleh Saruan Kerja Manajemen
Risike,

Ank melakukan transisi atas perhitungan impairment
kolektif dalam penerapan PSAK 50 samapai dengan akhir
tahun 2011, Bank secara berkala melakukan pengawasan
terhadap portofolio kredit maupun konsentrasi kredit
sehingga kualitas kredit dan cadangan impairment atau
penyisiban aktiva sesuai dengan ketentuan yvang berlakuy,

» Manajemen Risiko Pasar

Pengukuran nsiko pasar berupa nsiko nila tukar dan nsiko
suku bunga. Risiko nilal tukar merupakan potensi keruglan
akibat pergerakan nilail tukar mata vang sedangkan risiko
suku bunga merupakan akibar pergerakan suku bunga
terhadap struktur pendanaan baik aset dan kewajiban
bank
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The target 15 st for August 2011 that all the
Management and Bank Ofncials has complied 1o the
frovisions of Bank Indomesia for sk Management

C2INCATION MEquUined

« Credit Risk Management

Credit nisk is 8 lods risk which may lace the Bank clue
[0 BRLTEase i) True L".j'a-lrlt':rh 1.Ir':r'-"ﬂ1 ITiedr I.'!|I
debtors, weakening econamic growth, ecanomical
crisis/recession financial condition which may resull
in the debiorn insovency 1o mesr s hinancal
obiligatan 1o Bank at due trre Credit risk 5 the

largest gk for the Rank

e Bank Credit Caommuittes 5 & mechariam 1o
conduct Independent assestment an.any Crecil
application and ensure such asset quality, The Bank
shpulates a limit on the credit approval- aulthonty on
any Cragit application betwesen ths Credit
Committee in the Bark Office and Credlt Committas
In the Main Office whiare 3 previeilis Analysis is
needed 1o De conduotad by the et Henew, In the
process af appraving the credlt facility in a cermain
amount & certaln meview must be conducted by the

Risk Managermant Working Lnir

The Hank conducts 3 trantbion an the collactiva
mpaiimant calculation in the applicaticn of PSAK 50
through 2011 Penodically the Bank conducts
supervition an the credit portfolio and credit
concentmtion <o thar the credit gQuality and
ITIREN et resarve QF 33521 Rrovision ik atc L‘.'F[“”L_] 1+

Prevailing prowng s

« Market Risk Management

The market 'Ihkff1l1IIJLJEfI1L!r1I IMEgsureErmE L 45 in e
lorm af excchange rate riwk and inteErest mie sk The
exchange rate ighois 3 potential loss due to
NucTuation in the axchange rare of currencies whik
the interest rate nsk is a fesull of the mterest rate
flctuanion acgainst tha fnancing anacture of he

Dank's asset ard labality
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Pemantauan nsiko pasar antara lain dengan menggunakan Market nsk momntonng s among othes conducted

warst~case scenario dalam kenaikan/penurunan suku ty using the worst-cave weenano in the
bunga maupun nilai tukar pada repricing gap dan maturity increasoddecrease of interest rate and also exchange
gap. Langkah-langkah pengambilan strateqi dalam rare in repncing gap and marunty gap. Steps raken in
mengendalikan risiko pasar dilakukan melalui mekanisme this strategy m contrafling rmarket risk i conducted
rapat ALCO throuch the ALTO meeting mechanism
« Manajemen Risiko Likuiditas. « Liquidity Risk Management
Ristka llkuiditas merupakan risiko yang dapat timbul akibat Ligyuielity risk is a risk which may arise due 1o inability
ketidakmampuan Bank dalam menyediakan dana yang of the Bank In providing sufhclent funds (o meat its
cukup untuk memenuhi kewajiban dan Komitmennya. liabdites and commitrment. Liguidity management s
Manajermen likuiditas di bahas dalam setiap rapat Assets distunsed in every Asset and Liability Commitlee
and Liabilities Committes (ALCO), pembahasan dalam (ALCDY) mesting, discussion in ALCD among ather
ALCO antara lain meliputi analisa maturity gap, analisa cash cover malunity gap analysis, cash Mow analysis,
flow, strateq atas pengelolaan assets dan liabilities, strateqy on assets and lisbility managernent, impact
dampak terhadap rentabllitas bank, posisi devisa netto an bank rentabillity, net lorelgn exchange posthion
serta kondisi lkuiditas bank terhadap struktur pendanaan and liguidity condition against the financing
dengan memperhatikan lakior-faktor ekstemal, structure by observing extemal factors
= Manajemen Risiko Operasional. « Operational Risk Management
Manajemen risiko operasional bertujuan untuk mengatas Operatianal risk managemeant has the abjective 1o
potens: kerugian transaks perbankan yang disebabkan overcorme potental loss n banking transachion due
oleh lemahnya kebijakan dan prosedur, kualitas Sumber o weaknesses in palicles and procedure, inadequate
Daya Manusia yang tidak memadai, kelemahan dalam Hurnan Resounci quality, weaknesses in the systerm
sistérn dan teknologi serta fakrar-fakror eksternal seperti and echnaloay and external [actors as the
adanya gannguan dalam Janngan komunikasi dan bencana cocurrence of disturbances in the communication
alam, nabwork anvd natural dicasters
Dalam memperiahankan dan meningkatkan prosel In upgrading effective and accurate banking
operasional perbankan yang efektif dan akurat maka Bank cperational process the Bank among others provides
antara lain memberikan pelatihan kepada trafning to s employess suppored by policies and
karvawan/karyawati yang didukung dengan kebijakan dan procedure and adeguate information technology
prosedur serta teknologi informasi yang memadai serta and supported by the Data Recoveny Plan (DRP) and
didukung cleh Data Recovery Plan (DRP) dan business business Continuity Pian (BCP)
Continuity Plan (BCF),

Every empioyee has understood and |5 responsibie
Setiap karyawan/karyawati telah mengert dan to hanedle all risks which may arise in the daily bank
bertanggung jawab untuk menangani semua risiko yaneg operational activity and snsire compliance to the
dapat terjadi dalam menjalankan operasional harian bank applicable good policies and procodure
serta memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan
prosedur balk yang berlaku,
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» Manajemen Risiko Hukum.

Hukum adalah Risiko akibat tuntutan  hukum
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko Ini timbul antara
lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan
vang mendukung atau kelermahan perikatan, seperti tidak
dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau penglkatan
aqunan yang tidak sempurna.Dalam mengantisipasi setiap
permasalahan hukum yang akan terjad), Bank telah
memiliki suatu divisi legal yang menangani setiap
permasadlahan hukum Bank. Selama inl Bank juga telah
menjalin kerja sama dengan beberapa kantor
Hukum/pengacara dalam menangani masalah hukum
Bank, terutama yang berkaitan dengan sita jaminan
debitur.

« Manajemen Risiko Stratejik.

Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan dalam

pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Rsiko ini timbul antara fain kargna bank
menetapkan strateqi yang kurang sejalan dengan visi dan
mis Dank, melakukan anahsis ingkungan strateik yang
tidak komprehensii, dan/atau terdapat ketidaksesualan
rencana strate)ik [strategic plan) antar level stratejik.

Risiko Stratejik dapat timbul karena kegagalan dalam
meéngantisipas perubahan lingkungan bisnis mencakup
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan teknologi,
perubahan kondisi ekonomi makro, dinamika kompetisi di
pasar, dan perubahan kebijakan otoritas terkait

« Manajemen Risiko Reputasi.

Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi
negatif terhadap Bank. Risika ini timbul antara lain karena
adanya pemberntaan media dan/atau rumor mengena
bank yang bersifat negatif, serta adanya strateqgi
komunikasl bank yvang kurang efektif. Setiap pengaduan
dari nasabah diresponse positif dan diselesaikan dengan
segera oleh Unit Kerga Khusus Penanganan Nasabah,
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» Legal Risk Management,

Legal 15 the Rish duie to legal clabms and/or
junisdiction weaknesses aspects This risk may arise
among others due 1o [he non-exisience of lemsiation
reqguiation supporting of the Wweaknesses of the
commitment, such a4 non compllance 1o the
contract ieqal regilirsments Of incompiete collareml
Dending. Invantipation ol egal msues which may
happen, the Dank has a legal division which hanciles
any Bank legal lssues. During all this tme the Bank
has als0 conducted 3 conperation with several Law
Offhces/attorneys in handiing Bank legal matters,
ecoacially those jalatad 1o dehtore collateal

confiscation

« Strategic Risk Management.

Strateglc Hisk rmanagenient is a Hisk dus 1o enorsous
implementation of a strotegically decision and failure
M anlicipating Business efmiranment changes. This
risk may among other arlse due 10 the strategy
stippulatian of the bank which & not paraliel o the
viseian and imisson of the bank, conduching a noun
comprehensive strategic environment analysis
and/or a non compliance to the strategsc plan an the

SUTATRON (Bl

Straregic risk may alwo ariee due 1o the fallune in
anticipgling changes in business emvirpbmeni
inciuding falure in anticipating tecnnalogical
1‘..|"I|H":]E'J macroeconomic candition fhdf'l-'l_:ll'_"ﬁ.
dynamic competitian in the market, and changes in

the related authonty policy

« Reputation Risk Management.

Aepuitation risk-is the [isk due Lo the decrease df the
stakehioider rust level having 1S souce from
negative perception against the gank This risk may
arise among other due 1o media news and/o
ABGALIVE MUMDIS, TRgArding the nank and [Nadequate
effective bank commumication strategy Ay claim
freom clent rmust be positively isspond and
irvmiegliately sottied by the Spacial Unit for Handling

L hent
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» Manajemen Risiko Kepatuhan.

Reputast Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak
mematuhl dan/atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. Bank
senantiasa melakukan identifkasi dan analisis terhadap

beberapa faktor yang dapat meningkatkan eksposur risiko

kepatuhan seperti akrivitas usaha Bank, ketidak patuhan
Bank ketidak patuhan Bank terhadap kebyakan dan
prosedur intern, peraturan perundang-undangan dan
ketentuan yang berlaku, prakiek dan standar etika bisnis
yanq sehar; dan litigasi (jJumiah dan materialitas dari
tuntutan litigasi dan keluhan nasabah).

Sumber Daya Manusia

Bank Mavapada menyadari balwa karyawan merupakan
salah satu aset paling berharga sehingga pihak Bank
memprioritaskan peningkatan ketrampilan dan keahlian
sumber daya manusianya melalu training in-house
maupun ex-house. Semua it dilakukan dengan tujuan
menciptakan kemampuan profesionalisme yang tinggl
dalam usaha meningkatkan pelayvanan kepada nasabah.
Selama tahun 2011 jumiah karyawan banyak mengalamy
perubahan, dimana data pada akhir tahun 2010
menunjukkan total karyawan sebanyak 2.254 orang dan
pada akhir tahun 2011 menjadi 2611 arang.

« Compliance Risk Management,

The Compliance Risk Management 15 Risk due to the
Bank not complying and/or not cornducting
prevaling hws and reguiation The Dank mantain o
CONGLCT WCENUNEIN0N 3N analyss on s&veral TRCTOrS
which may Increase its compliance rsk exposure
Siich A% the Bank busingss Activitied, non compliands
of the Lank 1o mtermal pehoes and procedune,
prevalling laws and requlatian, sound business
ethical standard and gractice: and litination (amounl
and marenal from fitigaton caims and client's

COmpiaints)

Human Resourcas

Hank Mavapaca iz aware that employee k ane of the
migst valuable assel and tnereiore the Bank pronitize
the anhancament of human resources capacity and
expertise Oy in-house and ex-house training. All of it
s conducted with the purpdse &2 creating a high
profesionalism capanilivy in the effon of Improving
IS S 10 e Chinrits

During 2011 the number of employess underweit
guite suffidient changes data at the end of 2010
shows that the 1otal of emiployee was 2.254 persons
and 3t the end of 2011 the number has reached

28611 perans

Komposisi Karyawan & Penunjang Perseroan Menurut Jenjang Manajemen
Composition of Employees Based on Management Level

201 2010
Manajemen / Management Jumlah = Total % Jumlah » Total %
Manajemen Puncak « Semor Maniagermen| 10 | 0,38 | 1 | 0449
Management Madya « Medtle Manaogomen 284 10,88 230 10,20
Management Pelaksana « Opcrating Managoment 2262 B6.63 1956 B&. 7R
Managerment Fenunjang « Sl S J8 57 2.53
Jurnlah « Toga! 2611 100,00 | 21254 100,00
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Komposisi Karyawan & Penunjang Perseroan Menurut Jenjang Pendidikan
Compaosition of Employees Based on Educational Qualifications

2011 2010
Manajemen / Managemant Jumlah - Tatal | o .r Jumiah « Total | %

aatjana dan Pasca Sarana | 1.663 [ 6369 T 1.470 T 63,22
CaracdUates and Post- Lraduples

Yarjana Muda « Linder D adisatsy 450 1723 412 18,28
Non-Akademi« High Schoal and Below 408 15,08 32 | 16,50
Jumilah » Tosal ... 2611 J 100,00 1 2354 T 100,00

Perhitungan komposisi jumiah koryawan berdasarkan  The composinon of the wral work fome 5 a boiow

Manajermen Puncalk - Leniar Managemeni
Margjermnen Maoya « Slidcie SMansgnmend

BTyt ars « L ety DRkl = L5 i 2o

Gilr. Miprka = Jiinssd Chiieserary Aas e« Avpsrant Cheeetan  Kadlv s Diremunn Hasdy, Geren! Mananer
‘- " ="y I -

MG , P COO/FIN, Capem = Blindn gty Kahag « Dspart st M

Mﬂmﬂfﬂ!ﬂ Fl"ih‘ﬂ'l-ﬂ  Lipeedtmag Mang SErment

Karynwan Penunjang » S0

Pengembangan teknologi informasi

Sesual dengan rencana kerga tahunan dan untuk
menunjang visl Bank untuk menjadi Bank yang memilik
fokus pada usaha ritel dan consumer, maka pada tahun
2011 Bank telah melakukan sejumiah pengembangan yang
diperlukan yang berfokus pada 3 (tiga) area utama.

Area pertama yanq dikembangkan adalah area
infrastruktur, yaitu area yang berfokus pada infrastruktur
internal Bank guna mendukung terselenggaranya layanan
teknologl informasl secara optimal dan terus menerus
seiring dengan perkembangan bisnis Bank yang terus
berkembang. Beberapa hal yang telah selesai
dikembangkan adalah peningkatan kemampuan Data
Center Bank, peningkatan kemampuan pusar Disaster
Recovery Center dan peningkatan kemampuan jaringan
kamunikasi yang diperlukan untuk kegiatan operasional
Bank serta peningkatan dan penggantian hardware komputer
yang diperlukan di semua kantor operasional Bank

Area Sistemn Informasl, adalah area yvang fokus pada
pengembangan sistern informas vang digunakan untuk
terselengaaranya kegiatan operasional Bank secara efeknif
dan ehsien dan termasuk didalamnya adalah melakukan
sejumiah pengembanagan atas aplikasi ‘core-banking'yang
diperlukan untuk memenuhi ketentuan requlator,

L aporan Tahunan

Account (DMcesy , Kashe « Spction Haad, K3 Team « Taam Leaters, Staff

Dittwett, [yeetregets, Qe Beoy e |, S utily

Information technology development

According (o the annual work pian and o support
the Hank vision o become 3 Bank Wwith & fodus on
retall and consume business, in 2017 the Bank has
canducted a number of development neadad
focused on 3 (three) mam areas

The fust area developed 1€ the iInfrastructuee anes,
focusing an the Bank intermal infrastruciurne 1o
aptimually and conminually support the perfarmance
of thfarmation technotogy services inline with the
continuadl develoorment in Bank businesd Several
MEteErs whicn nave bean completed ame the
upgrading of the Bank Data Center capabslity,
upgrading af the Disaster Recovery Center capability
and bpgrading of Communication nelwork capability
neaded for the Bank operationa! activities and
upgrading antd changes incompulst hatdware
nesded in all Bank operational offices

Infarmation System Amea, 1§ the area focusing on
informaton sysiem development utdteed for the
Hank agerational Activities ta be effective and
efhicient ICLIERI ] E{'IT‘-!jL-IEI'IﬁF:: a8 number of
gevelopment on Core-Banking application neaded

o mest the requiatos provivions
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Bank juga telah selesa melakukan pengembangan atas
Sistemn Know Your Customer (KYC) yang meliputi Sistem
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terarisme (APLI-PPT) sehingga sistem mampu memberikan
pesan pernngatan pada saat nasabah "high nisk’ melakukan
rransaksi dan sistem mampu membedakan nasabah sesual
dengan tingkat risiko yang dimilikinya,

Bank telah selesal mengembangkan Sistemn Data
Warahause yang digunakan sebagai pusat data pusat data
secara tersentral yang bisa digunakan oleh setiap umit kenja
berdasarkan kewenangannya dan untuk mendukung
penyediaan data historis selama 3 tahun terakhir untuk
mendukung sistem PSAK 50 & 55

Hal lain yang juga dikembangkan pada area Sistem
informasi adalah pengembangan sistem Pinjaman
Rekening Koran (PRK) versi PSAK yanag akan mulai
digunakan pada Januarl 2012, Penyempurnaan sistem
General Ledger yang mendukung dan mengakomodasi
penerapan PSAK 50 & 55, Pengembandgan aplikasi
berkaitan dengan adanya perubahan regulas mengenai
Laparan Kantor Pusat Bank Umum (LEPBU) dan
pengembangan sistem Core Banking dan infrastruktumya
untuk mendukung berlakunya otomasi Sistem Kliring
Nasional [(SKN) di wilayah Surabaya dan Medan,

Area ketiga adalah "‘Customer Channel’ yaitu area yang
befokus kepada peningkatan layanan kepada nasabah
dalam melakukan transkasl menggunakan media layanan
secara elektronis. Beberapa hal yang telah dikermnbangkan
adalah dengan penyediaan fitur-htur baru di Jaringan ATM
sepertl fitur Purchasing’ dan Bill Payment' di jaringan ATM
Bank.

Bank juga berkomitmen untuk terus meningkatkan
jaringan ATM Bank, diantaranya adalah bekena sama
cdengan pihak ketiga lainnya untuk dapat meningkatkan
jaringan ATM Bank secara sigrifikan,

Dengan dana yang ada, Bank terus melakukan
peningkatan kemampuan infrastruktur pendukung,
peningkatan sistem informasi yang digunakan dan
peningkatan fitur-fitur kemudahan nasabah dalam
kertransaks| untuk menunjang kegiatan operasional Bank

Laporan Tahunan

The Bank has also complated development on ity
Know Your Castormer Systemn (KYC) including Antl
Mongy Laundering Systen and Provention of
Terraesm Funaing (AFL-PPT) so rhat the system s
dbie 1o give & warrming sgral ot Ihe e thiat hgh
ritk clients conduct ransaction and the oysiem is
gl to diferentiate Belwesn Clionts gcCording 1o the

rsk rate owned

'he Rank has complated the development ol Data
Warehouse System utileed as data center centralize
abtile to be utifized by each working unit basad an (s
authority and to support historical data availability
during the st 3 years i supnor the SFAS (FSAK) 50
& 55 sywiem

Anctier matter which Iy also developed in the
informanon System area is the gevelopment of
Current Account Cradit [PRK) of the SFAS verslon 1o
be started in January 2012, Upgrading af ine General
| BElger Sysiem supparting and accammodating STAS
50 & 55, Apphcation disvstopment relale 1o
requiation changes regarding General Bank Fead
Office Report (LKFBLY and development in Cone
Banking systam and s infrastructue 1o supnor the
vialid Mational Cleanng Systerrautormation (RN}
the Suiahaya and Magsn Territorny

The third area i the Customer Channel an area
IBCUsing on upgtading services (o cliems In
Conducting their trancaction USHI) alEctronic svice
miedia. Several matters developed are providing pew
features m the ATM netwoark such as Purchasing and
Bl Payment features in the Bank ATM network

The Bank i§ also committad 10 Continudushy IMponag
ms ATM netwark, amaang others cooperating with
other third parties 1o upgrade its ATM network

vignihcantly

By exdlsting tunds the Bank continue 1o conauct its
supponive infrastructure capabtility, upgrading its
appisg infarmation system and upamacing of irs
leatures for the cient convenience in transacton to
supnoft the Bank oparatonal activities
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Diharapkan dengan adanya peningkatan kemampuan di
bidang teknologi informasi dapat meningkatkan nilal
tamban Bank dan membantu manajemeaen mendapatkan
informasi yang dibutuhkan secara akurat dan tepat wakiu
Bank menyadarn pentingnya teknologl untuk menunjang
bisris. Bank telah mulal memperkuat infrastruktur [T dan
penambahan software penumjang core-banking yang
sudah ada untuk mendukung terlaksananya full-teller
system dan centralised operation di seluruh jaringan kerja

aperasional Bank

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Sehagai orqanisasl yang menyadarl bahwa “sebuah usaha
Derasal dan masydrakal untuk masyarakat’, Bank
Mayapada sangat mendukung program Carparate Sacial
Responsibility di daerah-daerah dimana kantor Bank
Mayvapacda berada. Kepedulian tersebut antara jain
ditunjukkan melalui program bea siswa untuk mahasiswa
Universitas neqen, antara laln disalurkan kepada
mahasiswa/i Universitas Indonesia, Universitas Teknologl
Bandung (ITB), Universitas Airlangga dan Universitas
ariwijaya. Bea siswa uyang diberikan sifatnya menyeluruh,
yang akan sangat membantu para mahasiswa/ tersebut
dalam menyelesalkan pendidikannva di jenjang 5-1
pesaran Dea siswa yang diberikan mencakup uang kulah,
uang buku, biaya hidup dan biaya skripsi. Selain itu, Bank
Mayapada juga memberikan Dea siswa kepada
mahasiswa/l yang tergabung dalam jaringan PPK Kosgoro

diseluruh Ingonesia

Laparan Tahunan
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Bank Mayapada secara konsisten sangat peduli kepada
pendidikan khusus di bidang kewirausahaan. Bekerja sama
dengan Prestasi Junior Indonesia (BJl), Bank Mayapada terus
menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan di daerah
Jawa Timur. PJl Merupakan organisasi internasional yang
hernaung dihawah lembaga Junior Achievement Awards
yang berpusat di Denver, Colorado, USA Para karyawan /
karyawati Bank Mayapada yang sudah mendapatkan
pembekalan darl PJl memberikan pelatihan kepada para
siswa/l Sekolah Menengah Atas dl beberapa cekolah di kota
Surabaya. Bagi para siswa yang sudah berhasil membentuk
perusahaan siswa (student Company), mereka diberikan
sarana untuk memasarkan hasil karya mereka melalul
“student Company Fair” yang diadakan di salah satu Mal di
Jakarta. Dengan kegiatan ini, Bank Mayapada turut
mendukung terciptanya entrepreneur’ masa depan sehingga
perekonomian Indonesia dapat terus ditingkatkan.

Selain keglatan utama diaras, Bank Mayapada, bekerfa sama
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) mengorganisasikan
penyelengqgaraan "Donar Darah™ di gedung perkantoran
dimana Kantor Bank Mavapada berada. Kegiatan im
dilakukan secara rutin berkala di tahun 20117 yang lalu
Bantuan Donor Darah inl tentunya sangat membantu usaha
PMI dalam menggalang penyimpanan darah bagi
masyarakat yang membutuhkan darah.

Selain itu Bank Mayapada juga menyelenggarakan edukasl
dibidang perbankan kepada para mahasiswa/i penerima bea
siswa dan Bank Mayapada ditahun 2011. Acara diselenggara-
kan dengan mengundang para mahasiswa/l ke gedung
Mavapada Tower, Jakarta. Dengan memberikan pendidikan
di bidang perbankan ini diharapkan para mahasiswall juga
dapat menjadi ‘Agent of Change'yang turut mendidik
masyarakat umum yang masih awam dibidang perbankan

Sesual dengan filosofi dan komitimen Bank Mayapada, maka
program-program Corporate Social Responsibiity akan terus
menjadi perhatian Bank Mayapada kedepannya.

Pada tahun 2011 Bank Mayapada telah menyelenggarakan
program-program Corporate Social Responsibility dengan
biaya yang disalurkan sebesar Rp 4,187 270000 - unfuk
kegiatan Bea Siswa dan sebesar Rp 20.000,000,- untuk
sumbangan

Laporan Tahunan
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Hank Miwapada consstantly pays sttention to 4pecal
eclucation in the held of entrepreneurship
Cooparatung with the Indonesian Junior Achicverment
(PH), Bank Mayapada continues 1o hold
entrepreneutsi edLcenon in the East Java region
Pl s an imtermational organization under the Junio
AChipvermiont Awards slitution with headouartsy in
Cerwver, Coloradn, LUSA Emplovess of Bank Mayapaca
having had courses Trom FUI give training 1o Senios
High Sehaol studants in several schoals in Surabaya
Stuterts who succeed In incorpirating @ Student
Comparyy, are given means to market their products
theough "Stugent Company Fale” held inone of the
mallsin Jakarty Ry this activity, Bank Mayapada take
pant m supporting the credtion ol huture
entreprensuls o that there will be arr improvemen|

i Inddnesian ecGnomic

Besicles those main activities above, Bank Mayapada,
In CoGperanan with the indonesian Reg Cross (PMI)
nrganired “Binod Domatian™in the affice building
where the Bank Mavapada OiMce is located, This
activity is conductad penodizally last 2011 This Blood
Danor support 15 of course very helphul for PMI in
prosicting bilood for those neading Dlood ransfusion

Bank Mavapada also hold aducation in the feld of
banking to students receiang scholarship from Bank
Mayapada in 2011, This &vent & heldd by inviting the
students to the Mayvapada Tower bullding, lakara By
providing education in the fisld of banking is hoped
that those students may become Agent of Changs
wh take part in educating the commurnity in general
who ane stll ignorant in the figld of banking

N SCCoaNCce 10 Bank Mavapada philosopty and
cammitment, the Camormte Social Besponsitiity
programs shall continuously be a fotus Tor Bank

Mayapada i the coming years

In 2011 Bank Mayapada has esecutesl Corporats
Social Responsibility programs with funds channeled
amalinting 1o Rpd 187 270000 or scholarship

aCivites and amounting to Rp.20 000000, for

aonation
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Rencana Bisnis Tahun 2012
2012 Business Plan

Asumsi Makro dan Mikro

Pada rahun 2012 diperkirakan akandisertal peningkaran
tekanan inflasi terutama yang berasal dari kenalkan harga
hahan pangan serta kemunakinan penyesualan harga-
harga yang ditetapkan Pemenntah. Tingkat inflas:
diperkirakan berkisar 5%+1% dan 4,5%1% tingkat
pertumbuhan ekonomi akan mencapai 6,09 sampai 6,5%
dan meningkat menjadi 6,1% sampal 6,6% pada tahun
2012, Kenaikan pertumbuhan ekonomi dan tahun 2011
akan ditopang oleh kinerja eksternal yang tetap solid,
ekspor akan semakin terdiversiikasi dan tumbuh tinggi
sernentara impor turnbuh pesat seiring dengan semakin
kuatnya kegiaran Investasl dan kansumsi.

Penanaman modal langsung (FDI) menurut laporan United
Mation's World Investment investasi masuk ke Indonesia
nanya 13,5% terhadap PDE, jauh lebih rendah dari Thalland
{37,9%) dan Malaysia (39%) diperkirakan akan berperan
lebih besar dalam komposisi arus modal masuk. Secara
keseluruban, neraca pembayaran pada tabun 2011
diperkirakan akan mengalami surplus LISD 16,4 miliar,
dengan cadangan devisa mencapai USD 1126 miliar pada
akhir tahun 2011

Femulihan ekonomi global yang tidak berimbanag,
persistens: knsis utang di kawasan penpheral Eropa, gejala
pemanasan ekonomi di negara-negara emerqing market,
perubahan iklim yang ekstrim dan dampaknya terhadap
tingginya harga panga, tetap berisiko menyebabkan pasar
keuangan global bergejolak dalam beberapa tahun
kedepan dinamika pasar keuangan global tersebut akan
berpengarub cepat ke Indonesia, karena cukup terbukanya
pasar keuangan kita.

Dalam rangka mencapal pertumbuhan seperti yang telah
diperkirakan, sistem keuangan domestik harus diperkuat,
bagaimana mentransformasikan ekonomi Indonesia
menjadi ekonomi yang lebih berdaya tahan dan tumbuh
berkesinambungan,

L aporan Tahunan

Macro and Micro Assumption

It s estmated that (n 2012 there will be an incease in
inflation pressure cipeaally ongmating from high foogd
stuff pricac and the poesihility of adapration (s prices
stlipulated Dy the Governrment e nllaton rate s
extimated to be in the range of 53%:21% and 45964 1%
economic growth rate |s expected to reach 6.05% untll
.59 and an increase 10 6 1% untll 6% in 2012 The
InErEEse i econermic gravth from 2011 shall be
suppaned by external pedfomance wiuch [ sl eali
export 1o be moie diversihad and growang high while
(IMIROIT QRO rapidly paraliel i the stendtiening of

IYESTMENT aCTvITes and Conaumpian

Fimancial direct irvvestment according to the Linited
Meatons Waorld [rvesirment eport entey Indonesia only
13:5% against the GLF, much lover than Thatland
(37,0%) and Malaysa (39%) estimated shall have
biciqger roe in the composition of iIncaming capial
Mo, i gemeral, payment spreadsheet m 2011 (5
actimated o enenaree & surpius of LISD 164 billon,
with a forzign mochanga reserve rnounting USLD 1126

Billlcn at the end of 2011

Glohal econormic recovery which s not Balanced the
persistErce Of loan credil onsis i thie penpheral of
Europe, the trand of AConGmis wanmjrg in emanging
markel countries, extrerne weather changes and ths
impact of high price of food stuff still pose 3 risk
causing global tnancial market o still Huctuate several
years ahead Such global financial market dynamics
shall rapidiy affect Indoneda, dus 1o oul guite open

financi markes

In the frameswieirk of ariainimeg growth such a3
epectod, the cormestic hiramgial systorm must be
qrrenathened, how 10 ransform the Indanesian
economy 10 become a more resilient ecenomy and

comtindal growth
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Mengarahkan inflast ke tingkat yang lebih rendah dan
stabil sesual target yang ditetapkan, rata-rata inflasi dalam

sepuluh tahun terakhir mencapal 8,2% dengan tren
Menurun.

Ditengah kandisi dan berbagai hal yang perlu dibenahi
prospek makro ekonomi tahun 2011 masih memberikan
harapan bagi perbankan untuk terus berkembang. Kredit
diperkirakan tumbuh pada kisaran 209%-23%, meskipun
kenaikan kradit tersebut rentan terhadap risiko kenalkan
harga komoditas dan potensi tekanan inflasi, pemulihan
krisis ekonomi global akan terus berlanjut untuk dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia,
pemerintah harus membuar berbagai kebijakan yang
ditujukan untuk menjaga kondisi makroe ekonam

Indonesia agar tetap stabil dan kondusif

Sektor perbankan kebiakan Bank Indonesia selama tahun

2011 akan berbentuk penguatan bauran kebijakam

maoneter dan makroprudensial, penguatan tersebut

dilakukan dengan mempertimbangkan salurih instrumen
vang tersedha untuk kemudian dikalibras secara optimal
yang mellputl

1 Kebijakan suku bunga (Bl rate) diarahkan agar tetap
konsisten terhadap pencapaian sasaran inflasi yitu
5919 dan mewaspadal nsiko tekanan inflasi yang akan
meningkat ke depan.

4 Kebijakan nilal tukar guna memberikan kepastian bagl
dunia usaha, berbentuk konfigurasi optimal dari
stabilitas nilal tukar, pengendalian arus modal dan
respon suku bunga,

3. Kebijakan makroprudensial untuk pengelolaan likuiditas
domistik diarahkan agar konsisten dan mendukung
kebijakan suku bunga dan pengendalian permintaan
domestik.

4 Kebijakan makroprudensial lalu lintas modal diarahkan
unituk mendukung kebijakan nilal tukar, dengan tidak
meninbulkan dampak terhadap likuiditas domestik
secara berlebiban Kenaikan giro wajib mimmum (GWM)
valas dan penerapan kemball batas posisl salda harian
pinjaman luar negeri (PLN) bank jangka pendek,

merupakan instrumen makroprudensial vang juga terkait

dengan pengelolaan arus modal,
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Chirect inflation o a moré lower leval and stable
according to stipulated targets. mflation aerage in the

Last ten years 10 reach 8% with a decisasing end

Armidat such condition and vanous mattisrs which
nned 10 Be mananged the macrsconomic stuation
i 2071 still give hope for Danking 1o still develop
Credit 4 astimated o grow on the range of

200 23%, although such loan InCrease by vulnerable
1a rick af high eommaoadity prices and potential 1o
mflation pressure, qllbt;ul ELON0oMmMIC CIss ecovery
shall be continuaus to be able to improve
Inganesian economic I_.'IEL'l‘-"-'Th. Lhe Quvernment muss
canduct vanoles pallcies direc e o Maintain
INCONESIAN SCONQMIT MEro condition (o remain

ctable 3nd Concluewe

Bank Indonesia policies on the banking sector

during 2611 shall be in the larm of sirengihening

the combinaton of monetary policies and macrg

prudential, such strangihening is canducrad by

consdenng al existing instrument (o be calibrated

optimally including

1Bl ate policy directed 1o be still consistent against
the inflation rarger armainment of 5% 1% and be
atert for the risk of inflation pressune which shall
IPCIEALe

2 The policy ol exchange rale to give Cerainty ol
the Business waorld, iry the form of optimal
conhguration fiom the stability of sXthange rate,
cortrol of capital inflenwy aing a eepones of interast rate

3. Macro prugental policy for the manasgement of
domestic lguidity shall be directed to be
consisieEnt and supportng the policy of interest

rate and control of domeic demand

4 Capital traffic macm prudential policy shall be

directed to support the exchange rate pohy,
without affecting an impact on too much
domestc liguidity. The increase in intlaton
Targeting Famewors [(GWM) al Torelgn cumency
and the enadtmint of the shont 1erm ank daily
balance thall e a4 macro prodentlal ingtrament
which shall also be refatied [o the management of
capital flow
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Perumusan dan implementas: bauran kebijakan tersebut
sangat penting mempertimbangkan keterkaitan stabilitas
moneter dan stabilitas kevangan serta meningkatkan
pertumbuhan ekonami, pemerintah relah menyiapkan
berbaga kebijakan ekonomi, Kebijakan moneter Bank
Indonesia akan terus diarahkan untuk menciptakan
stabilitas makro ekonomi guna mendukung
kesinambungan pertumbuhan ekonomi dengan tetap
menekan laju inflasi.

Untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, Bank
Indanesia akan tetap mempertahankan Bl rate 6,5% £ 0.5
bps. Dengan tingkat suku bunga yang rendah diprakirakan
dapat menurunkan suku bunga kredit sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan kredit yvang akan dapat
menggerakkan pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan data dan Bank Indonesia dilihat dari rasio CAR,
kondisl permodalan bank rata-rata di Indonesia sebesar
17% masih diatas ketentuan minimal Bank Indonesia 8%,
Rasio NPL-gross dan NPL-net cenderung menurun darl
masing-masmg sebesar 3,30% dan 0,30% pada tahun 2004
menjadi masing-masing sebesar 2,90% dan 0,70% pada
tahun 2010, Penurunan NPL ini disebabkan Bank sangat
berhari-hati dalam menyalurkan kredir rerutama kredit
kepada sektor korporas,

Untuk mengantisipas! kenaikan atas NPL, Bank akan sangat
selektif dan berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya
hanya pada sektor-sektor yang produktif. Pada tahun 2010
Bank akan lebih menfokuskan partumbuhan kredit KM,
khususnya penyaluran kredit melalui Mayapada Mitra
Lisaha (MMLU) kepada para pedagang di pasar-pasar, Lintuk
memitigasi risiko kredit vang muncul, Bank welah
melakukan perbaikan sistem dan prosedur pada proses
kredit melalul MMLI

Target Jangka Pendek.

Pada rahun 2011, kebijakan ekonomi yang akan diambil
oleh pemerintah dan Bank Indonesia lebih dituyukan untuk
mendorang pertumbuhan sektor rill dengan tetap
berorientasi pada pencapaian sasaran inflasi jangka
menengah dan panjang

rhe formulation and implementation of such
combination of policees is very important
considanng the relabdn of mongtary stability and
financial stability and improvement 10 eConemic
Qrowth, the govarmnant RS prepansd vanous
economic polickes. Bank Indonesta monelary palcy
shall be continuously directen 1o crears ecanomidc
rmacro stability v support the ongelng ecanomic

growth by still pressurizing inflation rate

To Improve the aconomic growth rate, Bank

[ndonesia shall still magintain the 81 rate of 6.5%L05
s With such low Intersst raté it is estimated able o
decreéase credit Intersst rate 50 that It can Impiove
crilit growth whiCh shiall st jn moton eCongmic

growth,

fased on data from Bank Indonesia wen from s CAH
ratio, average bank capital condition In Indonesia of
1 7% 18 still Above the Bank Indonsssi minimal
stipulation of 8%, The tabo of NPL-groass and NPL-net
shows a tendency 1o decreass fmm mespectivisly

S 50% and 0209 11 2005 10 DOCOomR respectvely

2 906 and (.705 in 3010 This decrease In NPL
begause Bank are very prudent i disbursing crédil

pLaecially Cradit 1o the Cotporale wector

To anticipate the increase on NPL, the Rank shall be
very selective and prudent in distributng it cregdit
anly o productve sectors: In 2000 Bank shall focus
more an URM credit growth, especially distribution
of credit through the Business Fartnership of
Mayapada to wsilers in the markatl To mitlgaie the
emergence of crodit nsk the Bank has conducted
SyStEm Improvement and proceddune in the credit

process throygh MMLU

Short Term Target.

in 201 1, economic policy 1o be adopted by the
Governmant and Bark Indonesia <hall be more
directed fo push the real sector growth by still
orientad on achieying medium and lona Inflation

goal Ft@inment
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Untuk mendorong pertumbuhan sektor riil, pemenntah

melalul Bank Indonesia tetap menjaga suku bunga Bl it B e
sebesar 6,5% pada akhir tahun 2010 dan akan terus . b tha aned o . ,
nerlanjur pada rahun 2011, Dengan kehijakan ekonomi inl,

diharapkan akan menekan laju inflasi dan mendorong 8

nertumbuban sektar elil

Di tengah kondisi proses pemulihan ekanomi global di

tahumn 2011, Bank akan telap melanputkan strategl

pertumbuhan yang telah berhasl| dijalankan aleh

manajemen Bank pada tahun 2010, Strategi Bank untuk

mencapal pertumbuhan yang dibarapkan dan sejalan

gengan visi Bank untuk menjadi salah satu ritel dan

KOnsumer banking yang terbaik dengan memberikan . T o

produk dan layanan yang menjadi pilihan nasabah, maka

strateqi yang dijalankan antara lain

1. Mengembangkan jaringan kantor operasional

2 Memngkatkan Fee base income .

1. Fokuskan keglatan perbankan pada sektor retall, micro
Can CONSUIMer 1}E|r'=|-:rr":13

4. Pengembangan teknologl informasi

5. Meningkatkan kemampuan Sumber Daya manusid ki il o || Ty 41
(SDM)

el Do HadlEng

|_._:||-mr..',r'|"|'ahm'|a:'| 53




Target jangka Menengah

Dengan struktur permadalan Bank yang melebihi Rp 100
Milyar, sejalan dengan misi Arsitektur Perbankan Indonesia

(API), Bank telah menetapkan wyuan jangka menengah
untuk menjadi Bank dengan fokus kegiatan tertentu
Dalam tiga tahun ke depan Bank akan menfokuskan
keqiatan perbankannya dalam bidang usaha ritel dan
konsumen, dengan pangsa pasar nasabah kecil dan
menengah serta didukung dengan peningkaran kualltas
manajemen dan sumber daya manusia, perluasan
netwarks dan peningkatan kualitas reknaologi infarmasi
untuk menunjang operasional perbankan dengan fokus
ritel dan konsumen,

Dalam menghadapi krisis ekonomi global, konsolidasi
perbankan dan penerapan Basel Il, maka Bank akan
melakykan beberapa langkah strategis yang telah
dilakukan sejak tahun 2007 yaitu dengan memperkual
permodalan tier 1 dan tler 2 dengan melakukan nights
Issue ataupun menerbitkan abligasi serta melakukan
pembenahan struktur organisasi dan peningkatan kinerja
Bank Selama 3 tahun ke depan Bank akan terus
memelihara tngkat kesehatannya dan mengupayakan CAR
ci aras 15% denqgan tingkat NPL yang rendah.

Untuk mencapal sasaran Arsitektur Perbankan indonesia
dan antisipasi terhadap penerapan Basel Il, Bank tefah
Menyusun suatu perencanaan yang marang dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian dan azas perbankan
yang sehat serta responsif terhadap perubahan eksternal
di dalam suatu rencana garis besar pencapaian dan
implementasi hingga tahun 2013

Peningkatan kualitas manajemen Bank diperlukan untuk
mempertahankan good corporate government dan |uga
untuk memperkecil terjadinya nsiko-nsiko Bank, khususnya
risiko operasional {operational risk). Untuk meminimumkan
berbagai risiko yang dihadapi Bank, maka manajemen
Bank harus memiliki keahlian dan komperensi yang
memadai, sehingga segala macam ristko yang berpotens
dapart diantisipasi sejak awal dan dilakukan
penanggulangan yang memadai. Dalam rangka menjamin
kualitas keahlian dan kompetensi, maka setiap pejabat dan
pengurus Bank harus disertihkasi manajemen risiko.

L aporan Tahunan

Medium term Target

With the Bank capital structisre excediling R 100
Billlgr, irt line with thie Indoreslan Banking
Architecture rmssion (APTL the Bank has st s
medium =rm alyjective to become 5 Bank with foous
on cevtalh actividies I three years ahead the Bank
chall toclus an banking activities in the held of retall
Erusarsesss-ang consurmer, with a market nehe of small
and medium clients and supported by uparading
manaaement guality and human respuices,
extention of nerworks and uparading information
teC hriology guality o support Ganking opefational

with the facus on retail and congumar

In laing the giohal econormic orss, Danking
consalidation and the application of Basel |, the Bank
shall congduct several stratenic steps alreacly
conductad since 2007 by strengtherming its ter 1 and
tigr 2 capital by canducting rights saue ot the
ssuance of bonds and conducting organization
struCTUN® recenefy and upgrading thie Rank
performgnce. Dunng the next 3 years abead the Bank
shall cortinuously maintain its soundness level and
offarts CAR above 15% with o low level of

MNon-Perfarming Loans (NPL

To attain Indonedsn Banking Architectyute ohijnetive
ared anticipatitg the appbicatian of Basel 11, the Bank
hars already formulated a npe plan by stifl paying

attention o prudertial and sound banking principles
and responsive to mdemal chanages in 3 big line plan

of attmning and implernentation until the end of 2013

Upgrading the Bank management quality s nesged
(O mMaINtain good COrporiid Goveérnance and also o
reduce bank nsk espedally operahondt nsk 1o
e varkous sk faced by the Bank, the Bank
management must have adequate expertise and
competence so that all kind of potential rsk may b
anticipamad since early and adequatly avercame. in
the framework of ensuling expertise guality and
competanca, sepry offictal and bank manadgament

must be I'...I,."lllfll.."d WY TR ITidragermaint
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Bank telah memula program sertifikasi manajemen nsiko
Ini pada tahun 2005. Diharapkan nantinya pada tahun 2017
seluruh pejabat dan pengurus Bank telah mengikuti
pragram sertifikasi manajemen risiko

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga,
Gira.

Giro merupakan simpanan dana pihak ketiga yang
mendapatkan jasa giro dan Bank. Dengan asumsi keadaan
ekonomi membaik, Bank menasumsikan pertumbuhan
giro pada tahun 2012 akan meningkat sebesar 24,3% dan
pencapaian tahun 2011

Untuk mencapal pertumbuhan tersebut Bank
mengupayakan beberapa fasilitas pelayanan tambahan
untuk giro seperti meningkatkan pelayanan pick-up
service ataupun dengan memberikan tambahan bunga
dalam bentuk cash back jika mencapal jumiah rerrentu.
Pada tahun 2012 Bank akan mengeluarkan produk-produk
gira lainnya yang disesuaikan dengan permintaan nasabah.

Tabungan.

Pertumbuhan tabungan selama tahun 2012 akan
meningkat sebesar 14.4 % dan untuk mencapal
pertumbuhan rabungan tersebut, Bank akan lebih
mepromaosikan produk-produk yang dimillki seperti produk
tabungan berjangka denaan asuransi yang berhadiah
dimuka " My Family Saving’, tabungan premium, My Saving
Super Benefit dan tabungan lainnya,

Deposito,

Deposito merupakan simpanan dana pihak ketiaa di Bank
dalam bentuk sertifikat deposito dan deposito berjangka
dengan janaka waktu 1 bulan, 2 bulan, 6 bulan dan 12
bulan sampail akhir tahun 2012 akan meningkat sekitar
13,7% dimana dana deposito merupakan komponen
terbesar dalam dana pihak ketiga dan memiliki cost of
fund tertinggi. Bank merencanakan untuk melakukan
diversifikasi produk penghimpunan dana murah dengan
meningkatkan portofolio giro dan tabungan, sehingga
secara bertahap kampaosisi deposite terhadap dana pihak
ketiga akan dikurangi,
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The Bank has started this management certification
program in 2005, It is expected that in 2011 all
officials and Bank Managers have Tollowed the rek

MAnNAQEMENT CEMmNCanoh Program

Collection of Third Party Fund
Currant Account

Curent account i5a third FRAMYy account i Emng a
fee Irom the Bank With the assumpton of a betier
aconomic candition the RBank acsumes that cumsnt
scCount growth in 2012 shall increase 10 24.3 % lrom

theE SEBsvamant o 200

lo attain such growth e Bank eflors several
addimonal terice facilines for curtent account such
ay upgrading the pick-up service or by providing
additicmal intewest Inthe farm of cash back for civtain
amounms im 2007 the Bank plans 10 fssue othier
CUMent acCoumt products in accondancs to chens

dernand

Savings.

The growth al savings during 2012 s expecmed 10
reach 144 % and o attain such growth, Lhe Bank
chall promore 1S Droducts SUCh as 1erm saving
product with Insutance and present in sdvance "My
Family Saving’, pramium saving, My Saving Super

Beneiil and other savings.

Deposit

Ueposit 15 & deposit by a thud party in the Bank in the
FI.J."I'I"I- Ol & Ceposit IZE."'I‘TII'.'II:.!-EE‘ AN 1E&rm -'_'rl.'.‘[fllj',.ll'. WLl @
tanor al T month, 3 months, & months and 17
manths untll the end of 2012 shall increase around
13.7 1 where the deposil fund shall be the greatest
component m the thind party fund and Nas This
highest cost of fund The Bank plans 1o conduct
cheap fund coliection product diversifcation by
INCreasing currant aCcounts ana sAVING, 50 rhar
gradually the compotinon of depesit to third party
furdd shall be dacreasad
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Pemberian Kredit. Credit Disbursement

Pada rahun 2012 dapat dipastikan akan merupakan tahun

yang penuh tantangan dan djlan, kita saal ini Disd

dikatakan sudan dapat melawatil masa krisis akonomi

global, sehingga pertumbuban kredit pada tahun 2012
diharapkan mengalam| pertumbuhan jika dibandingkan

dengan tahun 2017, pertumbuhan kredit sampal akhir

tahin 2012 diperkirakan berkisar 19.3%

Lialam rangka memimimalisir nsiko terhagap penyaluran
kredit, pada tahun 2012 fokus penyalurannya lebih
dikansentrastkan kepada kredit mikro dan komersial
dimana tlerbuktl bahwa kredit bersekala kecil lebih tahan
terhadap gejolak ekonomi
Improving |

Meningkatkan Fee Based Income

Suku bunga perbankan tidak akan mengalami kenaikan
yvang signifikan sampai pada akhir tahun 2011 dan
diharapkan akan berlanjut pada tahun 2014
mengakibatkan meningkatnya persaingan di dunia m il
perbankan untuk mendapatkan dana dan masyarakat.

Bank dituntur untuk lehih kreatif dalam mangeluarkan

produk-produk perbankan yang menarik terutama produk

dana murah seperti giro dan tabungan. Cost of fund dan

biaya marketing diperkirakan akan mengalami ittect ti
peringkatan yang rentunya akan mempengaruhi

prohtabilitas Bank

Laporan Tahunan 56

2@ Based Income



Untuk mengantisipasi perubahan im maka Bank akan
meningkatkan pendapatan di luar bunga (fee based
income), yaitu pendapatan darl non interest income,
sepertl rransaksi penjualan valura asing, agen pemasaran
produk bancasurance, kerjasama dengan pihak asuransi,
peningkatan provisi kredit dan rransaksi perbankan lainnya
yang berbasis fee based income,

Produk dan Aktivitas Baru.

Pada tahun 2012, Bank akan mempertahankan
produk-produk yang menguniungkan, seperti produk My
Famnily Saving, My Saving Super Beneht, Girg Premium, My
Depo, dan lainnya, Bank juga akan memperbalkl
produk-produk yang ada untuk dibuat lebih menarik
sehingga dana pihak ketiga dapat terus digalang oleh
Bank.

Produk dan aktivitas baru yang akan diluncurkan pada

tahun 2012 adalah sebaga berikut:

1. Bundling produk Bank dengan Investas! dari perusahaan
sekuntas, dengan penggabungan inl diharapkan bisa
menambah return baqi nasabah,

2.Tabungan Pendidikan , Tabungan yang ditujukan untuk
dana pendidikan pelajar dan mahasiswa dengan
perlindungan asuransi.

3. Tabungan My Family Saving { Model simulasi ) for lower
segmen yang merupakan pengembangan dari produk
telah ada untuk segmen kelas menengah kebawah
dengan setoran dana dan jangka waktu yang Meksibel
sesual dengan kebutuhan nasabah

4. Bancassurance - Medical Cashless merupakan perluasan
manfaat dari produk prestigio yaitu dengan memberikan
perlindungan rawat inap di rumah sakit

5. Bancassurance - Term PA Return of Premium
(ROP)merupakan produk asuransi jiwa -

a. Produk asurans iwa dengan pengembalian premi
b Praduk asuransi kecelakaan dengan pengembalian
premi,

6. Bancassurance - Lower Segmen Ziaga PA merupakan
perluasan fitur darl produk Ziaga Jiwa dan Ziaga PA yaitu
memberikan perlindungan |iwa arau cacat jika tertang
gung mengalami kecelakaan, dan targetnya adalah
perusahaan dengan karyawan yang berjumlah minimal
10 Orang.
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To anticipate ths change. the Bank shall increase s
revenieE from fee baved Imcame, whilch 14 revenue
from non-interest incomd, such as foleign exchangs
selling transaction, Dancasurance prodicts
uirkeling dgenty, Cotperation with irsurance party,
improvement in credit provision and other fee baoed

InLome banking rnsaction

New Products and Activities

Iy 2012, the Bank shall rnaimtaln its profitable
products such as My Family Saving, My Saving Supes
Benelil, Giro Premmiom, My Depo, €t |he Bank shhall
ALS0 LUpWpracle existing (oducts 10 make i moie
gitractive so that thind parly lund can constantly be
obtitained by the Bank

Nirw products and activities 1o be launched in 2112

AlE

V. Bundlirg of the Bank produdct with Investmen|
from secutity comypany, this merger 18 hoped able
Lo InCrease fatuin Ior clients

2, brlucational Saving, Saving directed for students
educatinal [unds By insuiance proteciion

1. My Family Saving (uimulation modal) for lower
segmenl isa development of existing product for
the low middie segment with a more fiexinie Tund
deposit ana tenor acoording 10 the neetd of
clients

4. Bancassurance — Medical Cashiless 15 an expanim
of the benefit fram prastigious products by
providing protection for hospitilston

5. Bancassurance - Terrn PA Raturn of Fremium
(ROH) 15 & imsurance product
& Life wsurance product with prermiiumm retur
B Accidernt Insurance product with premium

rETuIm

& Bancassurance - Lower Segment Jiaga PA 15 an
expansion of the feature-of Ziaga Jiwa and Ziaga
PA proauct providing liie insurance of injuny if the
beneficiary expenence accident and its taget are
coimpanies with ernployees numbering minimum

HI persons
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7. Mobile Banking merupakan peringkatan atas layayan 7 Mabnle Banking i an upgrading on SMS banking

5M5 banking yanag telah ada saat inl, layanan Ini akan sErvices dlready in existance; this service shall
memanfaatkan fitur yang ada di ATM dan fitur favorit provide benefit feature existing in the ATM and
nasabah client’s favornite feature
8. Perluasan jaringan ATM melalui ATM Club, merupakan B Expansian of ATM network through ATM Club) i
periuasan jaringan ATM yang bekerja sama dengan pihak an sxpansion of ATM netwaork in cooperation with
ketiga (PT. Andalan Terampil Multisis /PT, ATM ) sebagai thied parties (PT Andalan Terampil Multisis/PT
penyedia mesin ATM yang dapat digunakan oleh bank ATM) as pronvicler of ATM machines which can be
dengan tampilan menu sama seperti halnya bertransaks used by the Bank with the same mend disglay os
di ATM milik Bank sendiri. ATM Club merencanakan akan doing rranzaction in ATM ownad by the Rank itcalf
menyediakan 1.000 unit mesin ATM sepanjang tahun ATM Llub plans o prowvide 1000 ATM machines
2012 yang tersebar di berbagal lokasl strateqis. unit during 2012 distributed in vatious strategic
9. Electronic Data Capture (EDC) sebagal mini ATM , \ocations
merupakan penyediaan EDC disetiap kantor bank yang 4. Electronic Dary Capituee (ETIC) A% 2 mini ATM i5.an
difungsikan sebagai terrminal ‘cashless' ATM EDXC provisian in every bank office functioning as
10 Permbentukan Call Center melalul outsourcing merupa cashless ATM terminal
kan kerjasama dengan pihak ketiga untuk penyediaan 10 Setup of Call Center through oautscurcing Is
layanan call center bank. CODPErAtoN with a third party for providing the
11.8ill Fayment new features, merupakan pengembangan bank central call service
dan layanan bill  payment yang dengan adanya 11, 8ill Payment new features, is a development fram
tambahan firur haru yang dalam pelaksanaannya di tha bill Payment sarvices with the addition of
bagi dalam 2 tahap, nEw Feature, i s mmiplementation s distibued

In thiee s1ages

Produl-produk baru diatas direncanakan untuk

diluncurkan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi Those above new products are planned 1o be

segmen pasar yang dituju. Bank akan melakukan promosi launched and comply to stuation and conditian i

melalul media cetak, talevisi, radio, brosur, Internat dan the markes naads The Bank shall eanduct

lain-lain yang sesuai dengan sasaran produk. Untuk promotion through printed rmaterials media,

meningkatan pemasaran produk, Bank juga tetap akan talevicion, radio, brochue, immemet, &t which are in

melanjutkan kerja sama dalam bentuk direct selling accordance to the product abjective’ Te upgrade

dengan pihak ketiga. prodict marketing, the Bank dhall alsa contiiie it
cooperation in the form of direct selling with third

Bank juga melakukan review atas branding Bank Mayapada parties

dan akan melakukan studl untuk kemungkinan

memperbaiki citra Bank Mayapada sehingga kesadaran The Bank alsd conducts review on Bank Mavapada's

masyarakat atas Bank Mayapada akan semakin meningkat branding and shall conduct a study for the

Bank secara aktif akan melakukan komumikasi pemasaran possibility &f improving Bank Mayapads image

melalul media televicl (baik berbeantuk lklan maupun TV actively through conduct marksting communication

program), cetak dan media lainnya sehingga masyarakat throwugh television medha (ooth in the formeol

dan nasabah Bank akan mendapatkan informasi yang baik advertisement and television pragram), printed and

dan jelas mengenai Bank dan produk/layanannya. any other media g0 that public and banks clients

shiall rieceive aood and clear Infarmatics regarching

the: Bank and other products
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Untuk meningkatkan citra Bank, sejak tahun 2007, Bank
melakukan kerasama dengan beberapa universitas
terkemuka untuk memberikan beasiswa kepada para
mahasiswa yang berprestast, Program pemberian beasiswa
ini akan direncanakan akan dilanjutkan pada tahun 2012
Bank juga mengaddkan sualu event "Mayapada Pedul|®
dengan memberikan sumbangan dalam rangka

kepedulian Bank lerhadap masyarakat sckitar

Uengan berpedoman pada kebijakan dan prosedur untuk ' ' !
mengeluarkan produk dan aktivitas baru sehingga Bank
sudah gapat mengiaentifikasi risiko atas peluncuran
produk baru tersebut dan sudah melakukan
langkah-langkah agar risiko yang timbul tidak ' ] Fig)
menimbulkan kerugian yang meletih kemampuan Bank
Setlap produk baru yang dikeluarkan Bank pada telah
dilaporkan kepada Bank Indonesia
Development of Bank Offices

Pengembangan Jaringan Kantor

sesudl dengan rencana kerja tahwun Divist Branch
Coordinatar, pada tabun 2012 dalam rangka memperluas
jaringan pemasarannys, Bank berencana mengajukan
kemball permohonan untuk mengadakan perluasan
janngan kantor operasional yang dilakukan seiring dengan
usaha periuasan jangkauan wilayah pemasaran, sebagai

Derkut
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1. Pembukaan 10 kantor Cabang baru { Pekalongan, Jambi,
Palangkaraya, Pematang Siantar, Pangkal Finang,
Jayapura, Ambon, Banda Aceh, Padang, Kunang ),
relokasi 2 Kantor Cabang ( Pekan Baru, Yoqyakarra),

2. Pembukaan 36 kantar Cabang Pembantu baru (terdiri
dari 30 kantor konvensional dan & unit MMU), 4 kantor
Cabang pembantu yang akan di relokasi dan 1 Kantor
Kas vang di relokasi dan ditingkatkan statusnya serta |
kantor kas yang dl relokasl  sedangkan 6 unit MMU akan
tersebar di pasar-pasar untuk wilayah Bandung, Cirebon,
Kedir

3. Relokasi kantar Divisi MMU — Kantor Pusat, Divisi HRD
dan Divisi SKAI ke gedung Menara Topas secara
bertahap pada rahun 2012

Beberapa lokasl di atas dipilih dengan pertimbangan lokasi
tersebut dianggap sangat strategis untuk pengembangan
janngan kantor operasional berdasarkan hasil penelaahan
kelayakan (feasibility study). Dengan adanya penambahan
jumlah kantor operasional maka diharapkan Bank dapat
meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga vanag
lebih murah sekaligus peryalurannya sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas.

lika rencana pengembangan kantor operasional dapar
dilaksanakan, maka pada akhir tahun 2012, jurmlah kantor
aperasional Bank menjadi 212 kantor, terdiri dan 40 kantar
cabang konvensional, 155 kantor cabang pembantu (77
kantor konvensional dan 78 kantor MML), 16 kantor kas
kanvensional dan 1 payment point. Dari 212 kantor
aperasional tersebut 78 kantar operasional mergpakan
kantor operasional Mayapada Mitra Usaha

Pengembangan Teknologi Informasi.

Sesuai dengan rencana kerja tahunan Divisi Teknologi
Informasi dan untuk menumang wisi Bank untuk menjad
Bank yang memiliki fokus pada usaha ritel dan consumer,
maka pada tahun 2012 Divisi Tl merencanakan sejumiah
pengembangan yang diperiukan untuk mendukung
rencana bisnis Bank yang berfokus pada 3 (tiga) area
utama, yaitu -

1, Opening of 10 new Branch officas (Pekalongan,
Jamiy, Palangkaraya, PFematang Sianian Pangeal
Finang, ayapura, Ambon, Banda Aceh, Padandg,
Kunana) relacation of 2 Branch Omces (Pekan

Bary, Yogyakaita)

2. Opening of 36 new Sub-branches (consisting of
30 convennonal offices and & MMLU units), 4
Subr-tranches shiall be located and 1 Cash office
relocated and upgraded (s status and | cash
affice rolocaled, while & MMU units shall be
distributed in rarkess for the Bandung anea,
Cireban, Kedin

1. Belocation of the MML Division ofhce - Head
Ofhce. HRD Division and SKAL Division o the

Iopas fower buiding gradually in 2012

Some of the above locations where chosen by the
cansicienng that such location 15 desmed very
strategic for the development af new opsiational
office network based on a visibility study, With the
Increase I the number of aperational offices, it is
Mg that Lhee Bank s gl 1o upgrade Colleciion
of third parties fund which Is more cheaper and

concurmerithy its distributdn to upgrade proftabiity

If the development of operationdal offices can be
ennductad, at tha end of 2012, the Bank oparatiaonal
othice shall be about 212 ofhces, consisting ot 40
conventianal branch ofnces, 155 Sub-branches (77
conventional offices and 78 MMU offices), 16
conyentional cash regstens and | pyment point
From thuse 212 operational offices 78 operational
offices ane the Operational Offices of Mayapada

Parirers

Infarmation Technolegy Development.

According o the Information fechnalogy Uwiskan
annual wotk plan and o suppon the Bank Vision 1o
ecnme & Hank focussaa on retnll and cormumisr
busirmess, in 200 2 the Information Technology
division plans A number of devalopment mouimed 10
support the Dank business plan locused on 3/ [thiee)

MaiN areas
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1.Area Infrastruktur

Adalah area yang berfokus pada infrastruktur internal bank
guna mendukung terselenggaranya layanan teknologi
informasi secara optimal dan terus menerus seirng
dengan perkembangan bisnis yang terus berkembang.
Beberapa hal yang akan dikembangkan pada area ini
adalah sehagal berikut :

a) Peningkatan kemampuan Disaster Recovery Center
(ORC) Tahap 2, yaity pengembangan sistem yang fokus
pada penyediaan layanan teknologi informasi dalam hal
tenjadi bencana (disaster) di kantor pusat Bank. Hal yang
akan dilakukan bank adalah dengan membangun
sebuah Infrastruktur jaringan komunikas! di lokasi DRC
yang menyerupal dengan infrastrukrur jaringan
komunikasi di kantor pusat, sehingga kantor cabang
tidak tergantung sepenuhnya kepada infrastruktur yang
ada di kantor pusat,

b) Bank juga akan melakukan peningkatan kemampuan
dan kualitas sistemn dan peralatan yang ada di data
center bank, yaitu dengan melakukan penggantian
sejumiah peralatan infrastruktur yang sudah memasuki
usia kritis” seperti sistemn Uninterruptible Power Supply
(UPS), Sistem Pendingin Data Center, Sistem Backup
Dara Center dan penggantian komputer-server yang
digunakan untuk aplikasr utama sepertl aplikasi klinng
nasional dan aplikasi RTGS/5555.

¢) Melanjutkan proyek perinde sebalumnya maka sairing
dengan petumbuhan pemegang kartu ATM yang terus
meningkat maka Bank merencanakan untuk membentuk
layanan Contact Center yang beroperasi secara 24 jam
per harl dan 7 hari per minggu untuk memberikan
layanan kapada nasabah pemegang kartu ATM dalam
hal penyampaian informasi, penyampaian keliihan
nasabah sampai dengan pelaporan kartu hilang.
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1. Infrastructure Area

A are focsed on (he Bank intermal infrastructue
o support optimal gnd continual Information
[ECRNMIOgY SETVICES (N line wilh annudl Dusiness
developmient Several manars 1o be developsad in

thas areg

d) Upgrade the capabillity of the Disastor Hecovery
Center (DRC) 2rd Stane, whuch i the system
developtmens tocused on infermation technology
seryices avallability in the evant af dicaster at the
pank head omce The Bank shall developa
COmmunicatan astwork infrastructurs in the DRC
Igcation !E'E-E*TI'IE“”E'] the Communication network
infrastructure inthe head affice so that the
branch offices does not need to be lully dependent

&y the infrastructuee In the head office

b)The Bank shall alsa conduct upgrading of the
capability. stem quality and equipment exsiing in
the bank data center, Dy cafducting changes in a
number of infrastructule equipment which has
alfeaay entéved crincal 302, such an the Lninty
ruptilie Fower Supply (UPS), Oata Center Caaling
System, Data Canter Backup System and renevwil
af the compurar-carver utad fof mam application
sUCh a5 national clearance application and
RTGS/ 5555 application

) Contmug the previous pendd projact In ine with
the incieasing nuriber of AlM caid holders the
Eank plans 10 ot up a Contact Lenter service,
cperating 24 hours g day and seven days 2
week, 10 provide services 1o clients holding ATM
carcls in proveching informatien, Clamms of Clisis

antl tegor of lost carcdy
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d) Datam rangka meningkatkan keamanan, efisiensi dan

efektivitas nasebah dalam melakukan transaksi di ‘front

office/teller maka bank merencanakan sejumiah

perubahan (modernizasl) proses bisnis vang digunakan

saat inl yaitu dengan penyediaan mesin Electronic Data

Capturing {EDC) yang difungsikan sebagai pengamanan
tambahan dan pencetakan shp transaks secara - 1fit
elektronis, sehingga nasabah tidak lag periu mengisi

slip transaksi sebagaimana yang digunakan cara

kamvensional

2, Area Sistem Informasi 2. Information System Area

Adalah area yand berfoklus pada pen gembandgan sistem
informas yvang digunakan untuk menciptakan kegiatan
aperasional secara efeknf dan ehsien termasuk didalamnya
adalah sejumlah pengembangan vang diperlukan untuk
memenuhi ketentuan requiasi Bank Indoneasia. Beberapa
nal yang akan dikembangkan pada area ini adalah sebagai

Berikut

a) Peningkatan aplikasi Core Banking, yaitu peningkatan
remampuan aplikasi utama bank untuk memenuni
kebutuhan nasabah dengan menggunakan 'virtual
account’ yaitu penyediaan rekening nasabah secara
virtual unluk menampung pembayaran nasabah seperl
pembayaran siswa sekolah, pembayaran (uran m@elevis

dan lain sebagainya
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b} Bank juga akan mengembangkan sejumish modul bary

di aplikasi core banking untuk mendukung perubahan
sistem RTGE/5555 Generasl 2 sebagaimana yang sudah

b The Bark 14 also developing a numbers of new

modules in the Core banking application o
wipport the 2nd Generation RTGS/S55S Sydtem as

disosialisasikan oleh Bank Indonesia dan sejumiah
pengembangan lain yang diperlukan seperti pengem
bangan PSAK 50/55 dan Sistern Know Your Customer
(KYC),

alreadly socialired by Rank Indonesia and several
ather developments needed such s the
developmeant of PSAK S0%5 and Know Your
Costumer System (KYC)

¢) Untuk meningkatkan efeklivitas dan efisienst Divis ) Toimprove the Information Tecnnoloqy Division

Teknologi Informasi dan Divisl Operas! dalam meberikan
dukungan kepada seluruh user yang terlibat dalam
kegiatan operasional bank, Divisi TT akan menagimple-
mentasikan Sistem Service Desk atau Helpdesk secara
tersantral yang digunakan untuk mengukur dan
memonitor layanan yang diberikan kepada user
pengguna kamputer di selurub kantor

and Cpetational Division elfectiveness and
efficiancy in providing suppar o all usars
imvialved In the bank operatonal actvities. the ]
Divizion thall implement 4 Service Dok System
ot contralze Helpdesk to rmeasure and morito
sarvices prrowicked far e of compamers in all

LICES

d) Development of the Loan Crigination system

d} Pengembangan sistem informasl Loan Origination yaitu
sistem informasi yang digunakan untuk mendukung
kegiatan sentralisas operasional Divisi Kredit dalam
menjalankan fungsinya berkaitan dengan otomasl

proses kredit mikeo dan kemersial,

which is an information systém utlized to suppor
the Uredil Dwision opsrational centralization in
conducting its function related 1o the autamatan

process of the macro and commercial crecdiy

8) Development in Human Besaurces Infarmation
g} Pengembangan sistem informasi Human Resources i

yaitu sistem informasi yang digunakan oleh Divisi
Human Rescurces dalam menjalankan fungsinya
berkaitan dengan kepegawaian sehingga memungkin-
kan managemen mengukur kinerja setiap karyawan
berdasarkan jenjang dan kepangkatan yang ada.

Syulestowihach s an nfoomabon system ulilzed by
Human Resources Division in canducting its
function felated 1o employees making it podsible
far the MANagement 10 Measune THheé pRrarmancea

of any employee based on rank stratifcation

4 [T slv de af ey
f} Bank juga akan terus mengembanagkan dan menyem I} The bank is also continuously developing and

purnakan sistem data warehouse dalam bentuk
dashboard khususnya agar sistern mampu menampilkan
indikator kinerja kantor cabang/capem berdasarkan 6
kriteria yang telah ditetapkan manajemen

g} Penyediaan software dan database yang diperlukan

untuk mendukung kegiatan operasional bank seperti

lisensi Microsoft dan anti-virus dan software yang
diperlukan untuk pengembangan di internal Divisi TL
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completing its warehause data system inthe farm
of dashbGard especially 5o that the syalern s able
1o provide branch offices performance indicator

based an & criteria stipulated by the management

a1} Providing soltwate and cdatabase nesded 1o

support the bark operational actvithes such as
Micrasolt licenss and anti-virus and softwane
necded Tor the development in the internal IT

LIVIion
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1. Area Layanan Nasabah

Adalah area kerja yang berfokus kepada peningkatan

layanan kepada nasabah dalam rmelakukan transaksi

khususnya melalui media layanan secara elekironis

Beberapa hal vang akan dikemnbangkan pada area inl

adalah sebagai berikut

d)

c]

Perluasan jaringan ATM, vaitu dengan menambah
sejumiah terminal ATM untuk Kemudahan nasabah
dalam melakukan transaksi di sejumlah kantor Bank dan
lokash strateqis lainnya dl luar bank yang telah ditetap

kan oleh manajermen

Dalam rangka meningkatkan janngan Alivl secara
signifkan maka Bank merencanakan akan melakukan
kerd sama dengan pihak ketiga penyelenggara
teknologi informas: (ATM CLURB) sehingaa pemegandg
kartu ATh Bank Mayapada semakin leluasa dalam

bBertransaksi

FPengermbangan layanan ATM Bill Fayment & Purchasing,
yaitu penambanan layanan ATM yang mealiputi

pembelian pulsa Telkomsel dan PLN serta pembayaran

ragihan Telkom, Telkomsel dan PLN

Laparan Tahunan
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d) Pengembangan Maobile Banking, sebagai peningkatan
kemampuan layanan 5M5 Banking yang ada saat ini

maka Bank merencanakan mengembanakan mobile
banking

Penerapan Manajemen Risiko.

Dalam rangka peningkatan kualitas kerja, satuan kerja
manajemen risika terus melakukan perbaikan sejalan
dengan Ketentuan Bank Indonesia antara lain |

1. Beberapa temuan darl hasil pemeriksaan audit Bank
Indonesia yang masih harus ditindaklanjuti pada rahun
2012 antara lain berupa Penerapan Internal Rating bagi
cdebitur SME di bulan February 2012 sedangkan bagl
Debitur Corporate pada bulan Juni 2012

2. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia yang
qualified dan memiliki kampetensi di bidang manajemen
risiko serta standar profesi dan kode etik dan Good
Corporate Governance antara lan dengan
menglkutsertakan setiap Pengurus dan Pejabar Bank
untuk mengikutl Program Reguler Sertifikasi Manajemen
Risiko sesual dengan parsyaratan tingkaran Sertinkasi
Mangjemen Risiko vang ditentukan oleh Bank Indonesia
dengan kriteria sampal dengan

Program Reguler Sertifikasi Manajemen Risiko rersebut
telah dimulai pada tanggal 17 Desember 2005 dan
selanjutnya akan dilakukan secara bertahap dilaksanakan
sampai dengan bulan Jull 2012 sesuai dengan action plan
ke Bank Indonesia, Bank Mayapada sedang dalam proses
menunggu jawaban surat dari Bl antara penvelenggara
sertifikast manajemen risiko antara Badan Sertifikasi
Manajemen Risiko atau Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPR)

Kendala yang dihadapi dengan penyelenggara sertifikasi
manajemen risiko melalui LSPP bahwa jadwal ujian sejak
bulan Oktober 201 1ditunda sampail dengan batas waktu
yang belum ditetapkan sehingga Bank Mayapada
mengajukan permohonan rescheduled pelaksanaan
sertihkasi manajemen risiko mulai bulan February 2012
sampal dengan Jull 2012, dalam hal pihak LSPP yang diakui
oleh Bl sebagal penyelengagara ujlan
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o) Devedpmient in Mobte Banking, as an enprovement
I the curment SMS Banking serace the Bank plans

1o furthes develop this mobile Ban Iurn;J

Risk Management Application

I the ramewaork of Increaung s weorking quality,
thed rish management warking unil conlinuously
cOnNAUET Improvernent in line with Bank Indonesias

DIOVISIGN Among others

1. Several Aindings of the Bank Indonesia audit result
which must be still follwed up in 2012 are amonia
olhets Impiementation of Internal Rating far SME

Debiny in February 2012 while Cormporate

Lebiors In June 012

4 improvernant i the quality of Human Besounces
which are qualified and competent in the feld of
et managerment and professional standard and
good ethic and Good Corparate Governance
among othet by invotving any Manager and Bank
Official to follew Risk Management Certification
Requilar Program accarding 1o the reduliement of
Hisk Managerment Certificaton stipulated by

Hank Indaresia with cnterls antil

The Risk Managerment Certibcation Reqular Program
was started in 17 December 2005 and further to it to
be conductad in stages until July 2012 according to
Lhe action plan 10 Hank Indonesia. Bank Mayvapacia |s
stil In the process of awaiting the reply from B

whether the Risk Managemen: Cernihcation Agency
o Banking Profession Certification Institution (LSPP)

shall provide the cermincation

The difhculty taced If the Hisk Managerment
Certifcation is provided through LSPE i that the
examination schedule has been delayed since
Cctobet 2000 untll an uncertain thme so that Bark
Mayanara has uibminted application tor the
rescheduling of the tsk management cortification
implementation starting lom Febiruary 2012
through July 2012 inthe event that LSPP is

acknoywledciged by Bl at pxaminanion holder.
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Pada Tahun 2012 Bank Mayapada akan mewajibkan
Pejabat/Pengqurus Bank yang harus mengikutl Program
Penyegaran sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia.

Rencana pelaksanaan Sartifikasi Manajemen Risiko bag)
Pengurus dan Pejabat Bank Mayapada pada tahun 2012
untuk program requler maupun khusus, sebagai berikur :
Program Reguler :

). Levellsebanyak 9S%orang

n. Level || sebanyak 68 orang

i Level lll sebanyak 61 arang

w. Level IV sebanyak 6 orang

Toral 223 orang

Jurmilah tersebut telah memperhitungkan pejabat baru atas
rencana pembukaan kantor pada tahun 2012 sebanyak 46
kantor serta mengantisipas pejabat yang gagal ujan
sehingga diwajibkan untuk mengikutl ujian ulang,

Rencana program pemeliharaan bagi pengurus Bank
Mayapada pada tahun 2012 sebanyak 7 nrang.

Pengembangan Pelayanan.

Peningkatan pelayanan nasabah oleh Rank selama tahun
2012 ditandai dengan pengembangan teknolog
pelayanan nasabah yang berorlentasi kepada kepuasan
nasabah (customer satisfaction} dan menambah jaringan
kantor Bank Standarisasi tingkat kepuasan nasabah inl
telah mempercleh pengakuan dan badan serufikas) mutu
internasional 5G5 berupa penerimaan sertifikat mutu IS0
9001: 2000 pada tahun 2003 dan terus akan direview ulang
sotiap 6 bulan.

Berikut ini adalah usaha yang telah dan akan terus
dilakitkan oleh Bank dalam rangka meningkatkan

pelayanan kepada nasabaly

1. Memperluas janngan pemasaran dengan menambah
beberapa kantor cabang, capem dan kas, baik di lakarta
dan di luar Jakarta.

2 Meningkatkan perlindungan kepada nasabah dengan
membentuk mekanisme pangaduan nasabah, transparans
infommasi produk perbankan dan membertkan edukasi kepada
masyarakat mengenai jasa dan produk yang ditawarkan,

L aporan Tahunan

In 2012 Bank Mayapada shall obligate its Officials /
Bank Managers 1o follow the Refreshing Program
according 10 the time perod stipulated by Bank

Indonesa

Risk Managesment certiheation implemaniation plan
lor Managers and Mayapada Bank Dihcial in 2012 g
requiar and special program |5 .as lallow
Regulal Program

L Levell 99 percons

I, Levet )l 68 persons

i, Lewellll 61 persons

. Level IV 6 persons

Teiral ..?.'.J-'; an—m-. |

Such number Include new afhcils an the plan to
open 46 offices in 2012 and anticipating officials
who Tl the examination so that they are obbgated
to fallow re-examination. Malinenance program
plan for Bank Mayapads managemant in 2012

number 7 parsans

Service Development.

Clients sarvica upgrading by the Bank during 2012
shall be marked by 12Chnology cliens developmen!
oriented on customer satisfaction and additional
Bank affices network. The Standardization of
Customeer Latistaction which has obhitained the
deknowiegemenl of Lwe mternational quality
certification agency 5G5 in the form of an 150

S001 2000 certificata n 2001 and shall be

contnuously reviewed eviery 6 months

fni following are eftorns which has been and shall
s continuously conducted by the Bank in the

framewark of upgrading i1s services o clients

i Expand its mareeting nebwork By aoding several
branch offices, sub-ranch offices and cash both In

Iakarta ana oursicle Iakarra

2. Improve safety 1o clients by setting up client
clabm mecantsm, ransparency in the 'r:,m-hrr-.:;
proctuct infarmsanon and educarte the potiic

regarding services and product olfered
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3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan
melakukan perbalkan dan penyempurnaan proses kerja

pelayanan nasabah serta penyediaan layanan call
center dan phone banking.

4. Penyempurnaan system Bank Vision, sehingga seluruh

kantor operasional dapat melayani nasabah secara full
teller system dengan centralised operation

5. Meningkatkan jumiah mesin ATM Mayapada yang ada

dengan tetap meneruskan kerjasama penggunaan
mesin ATM dengan ATM bersama dan ATM Prima.

6. Meningkatkan pelayanan kemudahan pembayaran
(payment point) dengan bekerja sama dengan pihak
PLN, PAM, Telkam dan pengelola selular

7. Pembayaran pajak secara on-line
8 Menambah pelayanan kas mobil keliling (pick-up senice)

9 Pengembangan Mabile Banking sebagal pengingkatan
layanan SMS banking yvang telah ada

Selanjutnya Bank akan rerus meningkatkan mutu
pelayanan operasionalnya berdasarkan manajemen mutu
dengan matto pelayanan yang bersifar professional dan

kamitmen yang tinggi kepada nasabah,

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Industn perbankan merupakan suatu bentuk usaha di
bidang |asa kevangan dengan paran sumber daya manusla

yang sangat dominan untuk menentukan kinerja Bank,
Kepercayaan masyarakat rerbadap Bank selain dilihar dari
posisi keuangan juga sangal penting untuk menjaga
keharmonisan kerja antara Bank dengan seluruh
karyawannya. Mengingal pentingnya sumber daya
manusia ini maka Bank selalu berusaha menjaga serta
meningkatkan mutu sumber daya manusia dimulai dari
saat penerimaan karyawan, penempatan, system insentif,
pendidikan dan pelatihan vang berkesinambungan
merupakan beberapa faktor yang menentukan hasil kena
seluruh karyawan, yvang pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja Bank.
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3 Upgrade the qualify of human redounces by
coanduiung iImprovement and perfecting the
wirk process of clisnte sorvice and provision of

call CEBNer and PNonE DanKing senaces

4 Pertecting the Bank Vition sysiem $o that all
operational are able to service clients with full

reller syt ang cantralised aparation

5 Upgrade the number of exsting Mayapacda ATS
machings by still continuing cooperation in the
ues of ATM machine with mutual ATM and AT

HFrima.

0. Upgrade convenience services payment point in
caaperation with PILN, PAM, Telvom Partiec and

Cedlular peovicens

Crsline lax FHYITIETIL

-

8. Additional ick-up sErvices

9 Development of Mobille Banking as an upgrading

of SMS banking services which already existed

Further 1 it the Bank must-continuoutly upgrade its
Gperational services based on qualiheqa
riamagemeant with the serwce motta professional in

rature and high cammitment o clients

Human Resources Development

The banking industry is & business 16 the field of
hinancial services where Lhe role of human resource
I8 viry ominant in detarmining the Bank
perfonmance, Pubbc trust on 4 Bank may fest aily be
seart [fom the inancial position, i1 i€ also very
rmporiant 1O rmaniain Wﬁrhil‘ll._:l hdrITILIH'l.' betwesen
ehe Hank anc all its employeas. Keapandg inmind the
mpartanceE ol such human resources the Bank
CONLmn ||'r|.|‘C.|1..I g‘ﬂ-ﬂr‘-‘ o - mantay ang improna [ S
RuMman resadirees qualiny smarting from reciuliiment,
placing, incentive System, conbinual ediscation and
training are factors which decide on the work resull
of all employees which dlpsmately affect the Bank

perlormmance

Anriual H-Z:']_'Jl.':f i




Dengan semakin kompleksnya kegiatan usaha Bank yang
mengakibatkan meningkatnya risiko yang dihadapi Bank,
maka setiap pengurus dan pejabat Bank harus memillki
kompetensi dan keahlian dalam rangka mendukung rata
kelola usaha yang baik (good corporate governance) dan
manajemen risiko bagi kegiatan usaha Bank. Peningkatan
kompetensi ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas manajemen risiko perbankan sesual
dengan tujuan yang ditetapkan dalam APL, Untuk
meancapai syarat minimum dan standarisasi kompetensi
dan keahlian bagl pengurus dan pejabat Bank diperlukan
adanya sertifikasl manajemen risiko.

Dalam meningkatkan pengstahuan dan kompetensi setiap
karyawannya, Bank mermiliki program-program pendidikan
baik secara in-house trainning denaan tenaga instrukiur
darl intern Bank maupun dengan mengundang dari
eksternal atau dengan menglkutsertakan seminar-seminar
sesuai dengan kebutuhan tugas dan lamar belakang

pendidikan karyawan masing-masing

Pada tahun 2012, Bank berencana akan mengadakan
inhouse training antara lain ;

a. Training Front Liner - untuk meningkatkan kemampuan,
pengetahuan produk. cara melayani maupun sikap
melayani dalam rangka meningkatkan kualitas
pelayanan kepada nasabah.

b. Training Sales Academy : untuk meningkatkan kemampuan
sales marketing.

¢ Traning Leadership untuk level middle management

d. Training ketentuan sistim dan prosedur untuk bagian
kredit, operation dan KYC

e Training implementasi Basel Il dan penerapan PSAK 50 &
55.

Selan traming-traiming tersebut diatas, bank juga akan
mengadakan suatu pusat pendidikan dan pelatihan
manajemen untuk pegawal baru menjad| tenaga kerja siap
pakal rerurama untuk dirempatkan pada posisi operasional
baik sebagal kepala bagian ataupun staf

l aporan Tahunan

With the increagsmg complexity of Bank business
resulting in risk increase faced by the Bank, every
management and bank official must have good
comperence and expartisa in the frramawark of
uphotching oo Cofporale Qoverrance arnd e
management for the Bank's business activities, This
competence upgradmg s also an efion 1o improve
the Banking itk management quality accading 1o
the objective stiptlated in APL 1o reach the
minimum aguliremeant and campatance
SLariarcsation and exgas e for the rianacrerneT|l
and bank official a risk management carmification is

nepded

in improving the kriwledge and competence of ik
emplovess, the Bank hat educational prodgrams both
In-house training with nstructars from the Bank
internal itself and also inviting from external
resoutces of by atrending seminars according o
their cdunes antd ¢ducational background of the

IEEPEcTive amploves

In 2012, the Bank plant to hald Inholise maining

among athers

d. Traming Front Lines: 0 upgrade the capabiliy,
product knowledge, ways of services, and service
attitude in the framewrk of improving service

Quality 10 clients

b, Training Sales Academy: (o improve sales

marketing capatility
c L=adership Training for middie level maragement,

cf. Traurnng for systemyancd procedurne prowision o

thecredit divission, apetation, and KYC

¢ Basel || implementation training and appication
of PSAK 50 and 5%

Bevides such above Tmining, the Bank is also Qoing
o 221 up Management. education and train ¥
centérs on new employeas 1o ecomee ready for use
employees 1o be ploced in operationg position both

8% sactinnn head of oaff
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Sebagal upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam hal pelayanan kepada nasabah, Divisi HRD
telah melakukan training service excellent untuk seluruh
karyawan yang akan dilanjurkan pada rahun-rahun
berikutnya.

Pada 2005 Bank telah mulail melaksanakan program
sertifikasi manajemen risiko bagi para pejabat dan staf
yang harus bersertinkat manajemen risiko akan mengikuti
program requle:. Lintuk para pesarta ujian sertifikasi akan
diberikan tranming manajemen nsiko baik diselenggarakan
secara internal maupun eksternal,

Bank telah memiliki fraining center dengan fasilitas yang
memadal untuk melaksanakan pendidikan dan pelatihan
manajemen untuk pegawal baru terutama untuk
ditempatkan pada posisi marketing dan operation.

Untuk out-house training, Bank dengan aktif mengirimkan
karyawannya ke lembaga-lembaga pendidikan untuk
menjalani seminar dan pelatihan khususnya yanag
berkaitan dengan perbankan, hal wm akan terus dilakukan
pada tahun - tahun berikumnya

Bank setiap rahunnya mencadangkan minimum 5% dari
total biaya personalia untuk peningkatan kualitas sumber
cdaya manusia

Sejalan dengan akan dibukanya cabang-cabang baru dan
untuk menjadi Bank Fokus, maka di tahun 2012
penambahan karyawan akan disesuaikan dengan
kualihkasi untuk kebutuhan tersebut. Kebutuhan tenaga
kerja dalam memenuhi jabatan yang lowong pada
beberapa divisi diutamakan yang berasal darl internal Bank
sendiri, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya
heherapa perekrutan tenaga kerja baru dari luar yang
dianggap cukup potensial untuk mewarnai perubaban
sistern kerja Bank ke arah yanqg lebih positif dan
membangun. Selan it, pada tahun 2012 akan terdapat
mutasi antar pimpinan cabang/cabang pembantu atau
Kepala Bagian Operasional dari kantor cabang yang satu ke
cabang lainnya yanag lebih berorientasi kepada pencapaian
target dan mutasi staf operasional dengan tujuan
pengawasan silang antar bagian
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In the effort of improving 15 buman resources
auality in providing services m 18 cients the Muman
Resouices Covelopment division has conducted
Training service excelience tor all empioyess 1o be

cantmiued M the coming years

N AO0S the Hank Pas Started WO condlict risk
management cartincation pogram o 15 affcial
arid stafl who must have rish managemen
certificate to lllaw reqular pragram. Fer those whino
are going to sit for the cerpficaton exarmunation shall
be glven risk managemeant training both intermal

and external

Vhe Bank already owns a traming cente wath
sclequate facilites 1o conduct ranagement
education and training for new employees especially
1o be placed in Marketing and opefational Doslions

For out-house training, Bank actively send its
ErnployEe 10 Educananal instirutians o allow
sermingrs and traming especilly related 1o banking,

this shall bée continuolsly conducted In the coming

pAsL LS

Every year the Bank reserves rinimum 5% of its total
pargonel cost 1o UREGraas it human reiources

Quality

Iri line with the apening of new branches and 1o
become a Focuiad Bank, In 2012 employes
rechuitment shall be according 10 gualibcation o
such need The nead for man power in filling in
positions in several divisions i glven priofity fram
the Bank intermgl itsell but does not close the
posibility o external recuimting of man power whien
dgredeemed potential to providke Changes in the
Bank warklng syvtem directsd to be mote positive
and deviioping. Besides, in 2012 there shall be aiso
rotation Between branch office haad/ sub-branches
and Deerational Section Head hrom one brand
affice 1o anather ariented on tamat achisvemsnt
and operational stafl mutation with the objective of

CICHS SLIDRNRIDN between section
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Hal ini dilakukan agar Bank lebih siap menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi
dengan sumber daya yang berkualitas tinggi guna
mengantisipasi berbagal perkembangan dan perubahan
yang akan teradi pada tahun 2012 ini

Strategi Bisnis

Dalam rangka mencapai targel yang telah ditentukan dan
quna mencapal kinerfa yang balk, pada tahun 2012 telah
ditetapkan langkah-langkah strategis yang melangkah darl

Misi utama Bank dalam menjalankan kegiatan usahanya
adalah mempertahankan Tingkat Kesehatan Bank yang baik
dengan memberikan suatu nilal tambah yang optimal
kepada nasabah, karyawan, pemeagang saham dan
pemenntah. Bank berusaha keras untuk menempatkan Bank
pada posisl yang sejajar dengan bank-bank papan
menengan atas serta menjamin kepuasan nasabah akan jasa
dan pelayanan yang diberikan dengan tetap memegang
teguh prinsip kehati-hatian sesuai Ketentuan, Kebijakan dan
Undang-undang yang berlaku dan pertumbuhan yang
mnghasilkan rasio permodalan yang sehat.

Berpedoman pada misl utama tersebut, maka beberapa
strateqi usaha ini akan terus dijalankan secara kansisten
aleh managemen Bank, yvaitu:

Memperkuat struktur permodalan

- Memperkuat mila, kompetensi, filosofi dan budaya kera
dengan fokus untuk meningkatkan kinerja bank secara
keseluruban

- Memfokuskan kepada nasabah menengah dan kecil

- Menjalin kerjasama sirategic partnership dan strategic

Investor.
Meningkatkan pangsa pasar nitel dan konsumen
Memperluas jaringan kantor dan distribusi

Meningkatkan ehisiensi operasi dan menjalankan
praktek perbankan yang hati-hati (prudent) dan azas
ketaatan

- Meningkatkan pendapatan Fee Base dengan mening
katkan transaksi penjualan valuta asing, agen perasaran
produk bancasurrance dengan bekerjasama dengan
pihak asuransi dan jasa / produk fee Base lainnya.

T i conductad o That the Bank will be mome
ready to face butiness competifion which become
more et in the glﬂhahf_q[u;m ofa with h:gil
gualined human resources 1o Anncipare YanoLus

development and dhanges which will take pldace in
N2

Business Strategy

In the framework of achleving the target stipulsted
and o attath godd performance, in 2012 severl
Mraregic S1eps Nas Deen stipuilated derved from the
main Bank Misson my conducling its business
SCTvIty 10 mMantalin & sound Bank level by prosdding
an Qptimum agded value (o the clents, employees,
shareholders-and the government The Bank efforts
1o place the bank in 3 pasition egual 1o mddle lewe
banks and ersue the satisfaction of clients on
sErvices ploviced by holding on (hioeah pruderniisl
principle acording o prevailing Laws, and
Regulations and Policies and a growth with resiult in

<ound capital Aho

Halding 1o suth man mission, several stiategic
afforis o be cantinually camistently conductad by
the Bank managamen| are
Strengthen the capltal structure
Strengthen the valug, compelence. philosophy
and yeork culture by focusing to improve the
overall bank performance.
FaCus on medium and small clients

Conduct cooperation of strategic parnneship and

SiratPgic Investol
I the eetall marked neads and corsumerns
Lapantd i office nswonk and distribution

Improve aparational efficiency and conduct
prudent banking practice and principle of
compliance

- Imprave revenue from Fee Base by upgrading
foreign exchange, salling agant of product
marksting of bancassurance by cooperating with
insurance and service/pioduct parties and othes

Iee Hace
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Memperbaiki komposisi struktur dana pihak ketiga
bank

Meningkatkan fungsi internal kontrel dan fungsi
pengawasan di seluruh jenjang operasional bank.

Komitmen kami adalah mengutamakan memberikan
pelayanan yang balk kepada nasabah, memberikan nilai
tambah dan kepuasan nasabah menjadi concern bank.

Memperbaharui secara berkesinabungan atas sarana
teknologl, meningkatkan kemampuan dan menyem
purnakan penggunaan sarana teknologl sebagal salah
Satl sarana penting untuk memberikan kemudahan
transaksi, dan menyediakan berbagai fasilitas pelayanan
yang lebih baik bagi nasabah Disamping itu juga dapat
menyediakan informasi dengan akural dan ketepatan
waktu dalam administrasi pelaporan dan system
infomasi manajemen.

Memperluas jaringan kerja dengan pembukaan kantor
cabang/capem/kantor kas di daerah-daerah berpotensial
funding dan lending.

Kebijakan Manajemen

Dalam rangka mendukung tercapainya tarqer-rarget yang
telah ditentukan tersebut, maka kebijakan yang dilakukan
oleh manajemen Bank adalah sebagai berikut :

Meningkatkan praktek good corporate governance dan
fungsi manajemen risiko serta mendukung pelaksanaan
sertifikasi manajemen rislko untuk seluruh pengurus
dan pejabat Bank

. Melakukan review kebijakan dan prosedur tertuls

secara berkala dan memperbaharuinya agar dapat
memenuhi asas prudensial, prinsip kehati-hatian dan
ketaatan pada ketentuan serta peraturan yang berlaku,

Menjaga kebutuhan primary dan secondary reserye
yang cukup dalam memenuhi cash flow sehingga
dapat menjaga likuiditas Bank.

Perencanaan keuangan yang lengkap meliputs penyu
sunan anggaran pendapatan dan biaya-biaya yang
ditetapkan sesuat dengan kondisi sumber daya yang
dimiliki Bank dan berhubungan dengan kondisi
perekonomian makro dan rmikio,

Laporan Tahunan
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Improve the Bank therd party fund structure,

Upgrade the function of intermal control and
superyvision functiaon in the overall bank opera

L] e

Chur commitoment is mamily 1O gve good serices
ta climnts, provide sdded value and the clienis’

watisfaction bocome the concerm of the bank.

Contimually renew rechnological tools, mprove
the capability and perfect the utilization of
techriological toals as one of the main togls to
provicle ConVEnient transaction and provids
better service ladility for the chients. Besides also
providing accurale and precits informarion in
gdministrative reporting atid managemen

iGrmanon system

Expand the work network by opening branch
offices/sub-branch/cash offices in potential

funding and lending areas

Management Policy

In the framework of supporting the achievemant of

tarqgets alfeady snpulated, the policies conducted by

the Bank are a5 follows

L

improve the practice of good corporate govem
Ance an risk management Tunction and SUpeor
risk management certification Implementation for

all management and Bank afficials

Perindically canduct palicy review and wiine
procedure and 1enew it Lo be dble Lo meet
prucend al prindiples and compliance o prevailling

PIOVISIOnNS gnd reguialions

Maintaim adecuate grimary ndeds and secondary
reserve N meeting cash fiow 10 be able 1o

maintain Bank lguidity

Complete hinanclal planning covering the
tormation of revenue budger and cost stipulated
according to the resources owned By the Bank
and related with macng and micmo economic

caneitan
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e Melakukan pengembangan teknologi secara berkes

inabungan untuk menunjang periuasan jaringan kantor
operasional bank, menyempurnakan sistim informasi
manajemen dan meningkatkan kemampuan proses
data untuk menjamin tersedianya informasi yang
akurar, tepat waktu dan mendukung proses manajemen
risiko sefta dapat menyediakan informasi/data yang
diperiukan untuk proses analisa, sehingga manajemen
dapat lebih melakukan tugas pengarahan, pengendalian
dan palaksanaan berbagal kehijakan sacara afektif dan
efisien,

Meningkatkan kualitas pengawasan Satuan kerja Team
Penyelesaian Kredit Rermasalah (TPKB) yang telah
dibentuk secara berkesinabungan, sehingga dapat
memastikan kepatuhan dan pelanggaran terhadap
kebijakan vang berlaku, dan untuk mendeteks|
penyebab masalah-masalah kredit dan melakukan
langkah-langkah antisipasi-nya.

. Melakukan diversifikasi dan mengeluarkan produk
funding dan lending untuk nasabah kecll dan menengah
dalam usaha menjad| Bank dengan fokus ritel dan
konsurmen.

. Melakukan perbaikan atas struktur komposisi dana
pihak ketiga dengan cara meningkatkan dana pihak
ketiga denaan cost yang lebih murah yakm produk
rabungan dan gira, dengan menambah fitur-fitur
produk vang ada maupun dengan mengeluarkan
produk bara.

Mengkaji-ulang properti yang dimiliki Bank dengan
mempertimbangkan penggunaan gedung-gedung
operasional yang ada secara efektif dan secara aktif
melakukan penjualan atas property yang tidak digunakan
atau yang terbengkalai .

Mengintensifkan fungsi pengendalian intern yang
meliputl pengendalian akuntansi dan operasional
perbankan untuk menjamin kepatuhan terhadap
kebijakan, mengamankan assets, dan menghindari
kejahatan bank dengan cara tetap mengimplementasikan
secara peniuh berbagai ketenruan yang terruang dalam
SPFAIE dan pedoman sistem pengendalian interen
Bank

e Conduct continuaus technological development

0 support bank operational ofhce network
expansion, perfect the management information
svarem and Lporade the canability of darm
processing o guarantee the availability of
accurate, peciw information and suppaort risk
IMUN3gQEment proceus and may provice
intarmationfdata needed I .‘Eﬁ:’l!l,.riii PO eSS, 50
thal the management Can conduct thel dulies &
directing, cantralling, and implementation af

varous polices effectvely and sfficently

Upgrade the quality of the Probigin Loan
Settement Team Wark Unit (TRPEB) assigned
continuously so 1l i can ensuie compliance
aned viokabian 1o prevalling policees and 10 detact
causes of cedit problems and conduc anticipa

Ly SEPS

9. Conduct diversification and ssue funding and

iesding product o small and medium clignts In
the efforts of the Bank 1o become retail and

CONSLIMEr Dank

f. Conduct improvement an third party lund

composition structlne by means of improving the
third party fund by cheapar cost such as saving
and Current acciunt producl by adcitiona
product features existing and also by ssulng nisw

PIocucls

Heview the propeity owned by Lhe Bank by
considenng existing operational warehouse
utilization In effective and active mean to
conduct sales on property which are nof use or

neglecied

Intensiny the function of internal control covering
aecountancy contiol and banking operational
I.Plit"ﬂ:n'!ﬁ'f" cornpliance on the ;J-.'J-'I'. i HASSFL L
guarthng and prevent Bank come by means of
complete implementation of provisions Included
\n thee SPFAIB and the Bank interm controal system

Guidelines
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k. Memperkuat aktivitas audit internal gan eksternal untuk
menjamin integritas laporan-laporan keuangan, untuk
menilal dan memperkuat kualitas pengendalian internal 10 ACCe | strengthen the quality of int
dan audit berdasarkan risiko (risk based audit), serra antrol A K ba
merekomendasikan perubanan dalam opérasional A Es 11 o

sehingqa tercapal peningkatan efisiensi yang optimal payrading optimal =ff

| Mf-nmqkmkaﬂ Fun-'.]':.l KOO ll"lT-FI"l"l:'il"..'.F]I'I-I;‘r ditempartkan paracie e 1Rt #ia] LA NN CYaCRO
pada setiap cabang dan capem uniuk dapat mengiden ey Brandh and
tifikasl setiap risiko sehinagga dapat segera dilakukan

tindakan pencegahan ataupun korektif,

m. Mermngkatkan proses managemen risiko, meliputi
dentifikasi, pangukuran, pemantauan dan pengendalan n Lipgeadte th K Mafaement o ; WINTI

risiko Bank secara keseluruhan

n. Senantiasa melakukan penyesuaian struklur grganisasi
sesuan kebutuhan dan perkembangan bisnis dan

peningkatan efisiensi kerja Grmplia rednc to the need aned

0. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia
melalyl pelatinan dan peningkatan pengetahuan
perbankan vang memadai sehingga Bank memiliki TYEHTIVE 1T BT

sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional reugh - : ) Lt

e N BANK MAYAPADA

QADING SERPOHO

17/04/2007, &
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Alamat Kantor
Office Address

KANTOR CARANG | TAFEM [ KAS

lakarta Setatan

1. Kantor Cabang Mayapada Tower
Mayyapaca Towsr, Ground Flooe
I b Sudiiman Ky, 38
bkarta 1 2900 - Inconeta
Telp: D21} 5212088 5313100
fat © EOXRN ST 00HS, 571 VoS

4. Kantor Capem Panglima Podim
il Panghima Polim Raya No &3
Jakearts Solatan 12160
Tl W1 NG L
Fax : (D21) 2700772

4. Kantor Capem Kemang
A Kerramgg Raea Mo 49 F, Banghs Prapatarn
Jakarta Selatan 12730
lglp, 1020) 19026
Fax @ G20} 71090432

4. Kantor Capem Kebayoran Lama
A Kramat Mo B0 - Kabayoran Lama
ldcarta Setanan 127200
Telp, (021) 73785601
baw | [O20) FIIRSGGT

Jakiarta Pusad
5. Kantor Capem Pasar Barng
JU A, Samiddidadi Mo X2 1=
Lakarta Pusant 1010
Teipe  (027) 3853177
Fan o (D) 3440500
&, Kantor Capem Salernba
JL Sabarviba Hiys No. 49
Tikcarta Putat 104140
Tefp: {021} 1150522
i . QT 300G, IR0V, TV 09
7. Rantor Capem Tanuh Abang
Fuke Tansh Abang Bukit
Eiok A No 19 [Ekd. Aur)
dI KM Fahrudin Mo 36
Jnkarta Pusat 10160
Tl (I} 3505112, 39051 14, 3905088
Fan « M2} 3014585
8, Kantor Capem Ballkpapan Raya
Il Balikpaman Haya Ra 2 A-H
Jkearta Pusa 10150
Telp - W21} 6A2NE8Y, 6321700, B311703,
aI21441
Faw  [D21) 8321454
9. Kantor Kas Tenah Abang
Pupar Grose Martro Tanah ADang 126 ha 1
LK H Wakicd Hasyum, Kebon Kacinag.
lariish Abang
Jakearts Py 10340
fafp - (0217) 0038714 IONAE LS
Fax 10300 30036724
10.Kantor Capemn Menara Topas
Credundg Menara Topes, Ground Moor
I BAH Thaemein Ko @ < Inbosita Pudat 10350
Teip | 0OT) 7304115
Pl | (021 2116

Jakarta Timur

& Kantor Capem latinegara
Pasat Jatiresgard L 3 Alok ARS No, 11
Lahgerta Tinue 13310
Telp. (O] 2801 266-559
Fax P31} 2801315
17 Kanor Capem Kramat fari
Fukd P induk Kramaet Jati Slok 02 No 37
1 R Pexgar KM 17
Aakyrta Timuyr 13500
Telp. (021} 8/ FER336 HF MBHI
Fam 1 [0} R7THER S
18 Kantor Capem Cililitan
Pusat Geomir Cililitan (PGLILL 2 Mo 15416
1 Muyjen Sutovo Mo 76 Cllilitan, Kramat L
dnkarta Tamyr 12540
Telp. | [TK11) BOBHEYGS, HOBEHS 1S
Fom (001 ) AORRESSA
19, Kantor Capem Palis
I Paus Na. 10 E, Rnwsmangur
Ankiorta Tamae 13220
Telp: [O21) 47867908
Fax, | [001)4 TRAETEIN

Jakarta Utara

20 Kantor Capem Muara Kamsng
Pl Karang Mo T Biok B-411-Lhaa
Koy, B4 lonkeera Utara 14450
Telp. 1) GEIORT0
P o OJ1) GHG0G15S

21 Kantar Capem ITC Manngaga Dua
Komplek Perdagangan (TC Mangga Cua
Lanta 1, Blok & No D05
Jakgnia Liarp 144750
lelp. 021673003564, 6000651, S000857
Fao. ¢ (0Q1) 62300385

22 Kantor Kas Pasar Pagi Mangga Dua
Pt Canor Padar Pagi L1 Bk KA Na 010
Lakowrta Litara 144200
Telp (031} 6231 7RG 6231708
Fan. . WO21) 62317085

23 Kantor Capem Kelapa Gading
M Ketipa Gading Boulewand, Blok WA 2729
lakata LMara
Telp 0O1) 4533545
Fid | (0211 4533360

24.Kartor Capem Danau Sunter Utara
M Dusras Samted Litara Blok F20 Na 8
Jakarta Uara
Tolp (121) ASAZ 1584
Fae [O21)46581 1558

Bogor
25 Kardor Cabang Tajur
I Narya Tajut Mo A2 O - Tajur

Bogor 16141
Teip: 2%1) 8572422, BI298A7

P :(0251) 8329751
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26.Kantor Capem Cileungs
Fhuko Agmmurm Cileungs Blok 58
I Ritys Manogong NG 43, Cleungsl

Bogor 16800
Telp. (021) 82484293

Pax  © DT BB
47 .Rantor Capemn Pasar Amnyar
A Dot Sartika No, 2-F, Pabaton

Bagor 16171
Telp: (0251) BISTATD

P {CRS1) B3STS0N

Belai

8. Kantor Capem Tambun
A Ry Sultan Hasanudin Mo, 171 A
Tambun Selatan - Bekas 17510
Telp (OF1) BEFA443 BRITIAGS
Fex. 211883300 %)

29.Fantor Capem Teuhu Umai
Parsat b Cibitung, Ruko No 2,
M Teuky Uimar, Ket Wanasad Kec Clitung
Boway 17520
Telg {021) BA12918)
Fa (021 832009

30 Kantor Capem Sentra lababeka Ciharang[SiC)
i Raya endtuseri No- B B
L Industn Jababes Mo B 51
Cirang. Brkunl
Telp: (027) 55545540
Fae . {021) B9B36934

i1.Kantar Capem Pasar Baru Kran)i
i Roya Girmars Mo 11 BickE
ok 17145
Tielgs ' (A0 1) ARALSAAD
Fa §021) BRESS4 M0

32.Kantor Capern Thamiin - Cikarang
1, M#. Tharmnn, fAuko Moz Momeng Blok A
Mo U, Lipps Cikaneng
Ciarang 17550
Telp: WO21) 89117429
Fax, - 4021089117406

13 Kantor Cageern Harapan indah
Rukn Sentra Nigaga 2 o 19
8 Harapan Indah Haya
Bt
Telp: (021) BAA &5435
Fae (027} 086 GEATT

34 Kantos Capem Clbulbur
i Anernatf Cibubur No 59 E
Bedati
Tedga:  {O21) 843 0305T
P - {D2TE 843 0G0

Tangerang

15 Kanene Capem P, Tanah Tingagl
JE JEnd Seedivrman Na 105 A
fangerarsy 13148
Telg: (D21) 450002
Fa - D2V} ASH0129)



36, Kantor Caperm Kixenord
N, Kixsnawn No. 27
Tangerang 15111
Terdpy  §021) S515000
(VR P T
Pagement point Unhsenitas Petita Miragen
il MiH. Trsmenn Boulemvard 1100
Fbrawac) -Tangedang 15111
Tedgn/Fam {021 54000-50.08
37 Kantor Capem BS0 . Pasar Modem
Kemoheh Huko Make! Place Bumi Serpong
Divrran (RS Sekace 11 Aok B No. &D
Telp- ({DQ21) 537555
Fan ¢ 02 S3TI18E
38. Kamtor Capem Pasar Clputat
JUi M. Juanda Mo 706G Ciputat
langerang
Terlp: (021} 700233
Fa () M2 930
39.Kantor Capermn Cikupa
I Rava Serang KM 15
Tukd Cikups Nage Mas Dok L o, 6
Tangeang - Bamen
Telp ) 5945133
Fam, . 1) 59091 31
48, Kantor Capem Mayapada Hospital
I Hondata Riga K B, Kata Modeim
Kagya Dan 2
Tangerang 15117

Telp: (021) S37B0GR3, 5700695, SSTROGST

Fax | 0021) S57B0CSG

41 Kantor Capem Gading Serpong
Ry il Avence Biok A Na 15
I Bosbesrand Gy Sérpang
Tangimang 15810
lelp. @21) San0ass
Fan. | (021] 5460445

42 Kamtor Capern Bimaro
Peremahan Bnnar Java Sexsor 5
A EA-1 Mo d5C
i vy Unpemia
Tangedang
Telp  i021) 7251922
Foe, 0021 735193

Depok
43 Kantor Capern Crialak
I Raya Bogor KM 31 No 9B
vl Clbatak M= Comarsgii

Dk
Telp: W021)EF53314

b  (D2N)ET753313
Handing
44 Kantor Cabang Suderman
L Jged Sudlinrman K. 355-373
Bandung 41211
Telp. (022 6003751, 600 1123, 6019600
Fam, o 0020 £00 4604

45, Kanior Kas Otolskandardenars
N Onceskandardingts Mo, 85
Barichinig 40111
Toip (020 4212081, Faxe (002 4222037
& Kantos Capem BMI Pasar Astana Anyar
M Aatand Arrpar Mo 138
Aandiing
Tlp. (024 /ORI0W)
Fas ((2 SMIR61)
47 Kanind Capem BMI Sumber San
B Scambee 330 11 = 18
Ramuctung
Veipo (003 GO0EA0S
Fax. (D20 G000
48 Kantor Capem Pasar Soreang
Fiuko Sareang Permal K
Al Haya Soreaty
Barcumeg
Wp (O 8587458
Fas () BSET 4360
49 Kanwor Capem Pasar Lermbang
A Haya Lembang No. 205, Kec. Lembang
Banchuwg
Telp: (02X 2788884
Fax () e Al
50. Kantosr Caperm BMI Ahrnad Yani
A Ahingd Yani Mo 584
Bancdung
Tedpe - (G2 T2 04806 7315305, 7215448
Fax. {022} 7214804
51.Kantor Capem BMI Buah Batu
A Buab Bang Ma 247
Aanchmeg
Tedp: (02X 7410020, /310036
Fax. (23 7A10042
52 Kantor Capem BEMI Pasar Hancaekek
A Rapa Rancoehkek No. 26 &
Bandhung
Tedp: D25 77158
Fax 22 7701189
5. Kantor Capem [ Pasar Kosambi
Kamip. Fuks ITC Baranang Sang Blok C o 5
IE.:r..:.rl.'l'q]E.i..Ig
Bandung
Fels: (0221 4262013
Fax  [CEX) 4262055
S4. Kantor Capem BMI Pasar Lijung Berung
A Abdul Hasis Masanion o 103
Gekshy ¢ R Uiy Rerung)
Bancking
fep Q2N TRIX238, FBI6
Faw (221 TAA2 284

Clan jur
55, Kanicr Capem BMI Pasar Muka
A P B M 117 RTAW 0109
Kelurahan Muka kel Cianjur = Jawa Barat
Tedp (G263 JEIOTE
Fax (0063} 282852
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Sulnbiemi

&7 Kantor Copem Pasar Pelita
N Togdr Gk Mo 7
Cueabyurrs - lowe Rarar
felp (0264) 2255499
Fax.  MO206) 214140

Semarany

59 Kantar Cabang M.T. Haryano
J ML T Hadyono Nootr
Sermarang 50243
Tetp: 024003101222
Fax | (24) BA0500
Gl Kameor Kas Pingogsr
N Gang Fingair a. 37
Rermarang 0137
Temp., {EME) 3565006
Faa. 024} 3543587
61.Kantor Kas Séiwang
M Sudierran V87188, Auko Slwangy Mars
Bick A-J
hermarang
Telp: (OM) 16206578
Faa OO A1 TG
A2 Kantor Capem Kaligawe
N M Sutan Sysmnt KM A NA B 1) K
LH. Haya Kabgase KM & Mo B 11, Kav. £
T
Telp. {024) 55795, G995 90, GE9579)
Faa (024} 659598
B3 Kantar Capem Pasar Johar
I ) Mgk Salim Lt 01 llow A5 B AR,
Purspt il
Semarang
lelge 40243 3560188
R (4G 3540190
&4 Kantor Capem Lngaran
B Gator Subsoto No. 77 Riso Na 4, Ungaran
Camarans
lelp. (024 GS27101
Fam | (024} 6027101
&5 Kantor Capem Pasar Pedurungan
R Fatmawati Mo 91 Pedurungan
SE A
Teip Fa  [004) AT 4044
. Kantor Capem Pasar Bulu = Karang Ayu
Il MGR Soegijopannto Mo 144, Ruluaatan
Samarang
belgy: qCLMEp 3500021
Fax . 4024) 38520922
&7.Kamor Capem Pasar Klrwon - Kudus
Ruke Pasar KlineGn Bk B Ho 21 Rendeng
Mo - Jawa Tengah
Talg, 10291) 430655
Fae 090} 430656
A8 Kantor Capemn Pasar Weleri - Kendal
N Raya N Jol Brendal
Keercdad] - i Teerngain
Teip. 10294) 844242
hax (OGS4 GAZBLD



B0 Kantor Capem Pasar Karanijati - Unparan

JSukem HETTE MO 23 Rarangat
Litwgatan - Lrwea Teosgahy

Telp: (D266 535050

e DS S25157

JOKantor Capem Pasar Parwodad) - Purwodadi

i Alhmad Yar No. 19
LT T
Telp: (0392 421634
Pt 0092 4050
71 Rantor Ras Gatol Subroto - Semarany
Rk Garsg Mags Kav B
I Gatot subsioto 27
Sematdang

Teelp: (4) TH633245, FHEIA5 70631266

Fax o ) MG IETA
22 Kantar Capern Pasar Kendal - Kenudal
I Pprraein Ny 93
Kendal = lawd Tengah
Tefp: (0294) 3587033
Fae - (0294) 383643
73.Kantor Capem Pasar Salabga - Salatiga
iU Jered. Sasefivoran Blek [ Mo §
(Area Paasr flya | Salazios
Kistomangen, Tinghos
Salatsga — kran Tengah
Telp: (D296 29277
bad | (9B 322051
74 Kantor Capem Pasar Pord - Pati
JI Kghonel Kusnandar No 40 B
Pati = Zawa Tengah
Telp: [R95) 4191945
Fae | (O95) IR0

75. Kantor Capem Pasa Kalinyamatan - Jepara

| K - Jepars, Manoyodo
Kaliry MTigtn, Jepaia = Linva Tengah
Telp: D391 75110843

Fae 091 Tal06a)

010
T Kantor Cabang D, Radjiman
i Dir; Radjirman Ma 127
0 57103
Telp: M271) 655044 Fox : [O271) 57947
77.Kantor Kas Pasar Klewer
ok £E Lanta 2 NoJD, Pasar Kiewer
Solo
lelp (027 1) 67330, 6512209
Fan  IDETT) G4 53D
T8 Kantor Kas Paxar Legi
Ji % Patenan Kica Fasar Lagi No. 244
SOl
Telp: (O271) 6IRAGH
Fae | Q271 GGs
79 Kantor Caperm Pabur
I Pares Palur Ko Mo 2 Kaeng Anys
S0k
Telp: 102710 8216009 825290
Fae  _ {027) B21247
80, Kantor Capem Pasar Gede
Il RE Martadinasa No &
SOl
llgn: (D271) BAT) 86 GETISY
Fae - 0371 B4BE1S

A1 Kantor Capem Pasar Klten

M Condeaviih o, 55 Klaten
Lain

Telp: [(0272) 329044
VxRV 119D
B2.Kantor Capem Pasar Pedan

M Bayanghars o 8 Pedan, Sobayan

Eaten - Solo
Telp: (272) RGTRED
Fan. (0272897213 MAUTRAD

Hopolal - Splo
Telp: (076 322122
Faw. (0276 323070
B4, Kantor Capem Pasar Gemolong
1 Sbowiatl Mo £
Gamalang - Sragen
Telp. D071 GET 1960
Fax. | [O2T1) 6811982
85, Kantor Capem Pasar Sragen
N ukciwatl 1o, 245
Sragen - Sain
Telpe (02715 Aodads
Fax [ HROFAE
86 Kartor Capem Pasar Sukohargo
A fend Sudeman Mo, 34
Sukohasio - ol
Telp. (0271} 591751
Fax. (0271501797
87.Kantor Capem Pasar Wonogan
i Fend Sodarman Mo 157
WO
Velpy/es | J0273) 327400

Yogyakarta

86, Kantor Cabang Sudirman
N Jend Suderrmn Mo 40
Yoqvalcarta 52334
Telp. () 558411
Fam - ([0 T) 53R417
B89.Kamor Capem Brigjend. Katamso
1 Brigjend. Katamio No. 106
Yorqwakarta 55121
Telp. (0274) 374359
Fan (O] 355899
a0 Kantor Capem Pasar Benngharjo
M Suttan Agusg No 21
Yogyakaria
Telp: (D2 74) 564329
xR AT
91.Kantor Capem Pasar Godean
Il Raya Godean KM 10 Sooaqunng
HT/AW. DD
Gockean - Yogyakarta
Teip. [0274) 707463
Fan | (CRPE) FE RO
92 Kantor Capem Pasar Sleman
M faa Magatang ¥ 12
Shernan - Yogyakarta
Telp (0274 868187
Faor 1 (O0A) BGBITT

23 Kantor Capeem Pasar Pravwiotaman

i Barancperitis Mo B4
Pravwarataman - Yogyakarta
Telp: (OQ74) 384064

Fau | [OO74) 334065

Laporan Tahunan 76 Annual Repot

94, Kantor Capem Pasar Prambanan
A Rava Prarmbniesn Mo 234 bokobais
Prambangn
Sharman - Yogyakarta
P (DJ90) 496653
P (02G4) AOEGT4

Surabaye

95, Kantor Cabang Pemuda
A Cobernue Soryo Mo 10 {dW ) Permodad
Sastibirya G017
fedn  {031] 5E35124 S4AT2445 S47 M40
Fam - {031) S4T2450
85, Kantor Cabang Srijaya
Gigdung Sngrya. Lanka 2
A Mayyen Sungkono Mo 212 -214
Cerabiayd
Tedp - (031) SATTI1G
Fax - {031) 5617740
B7. Rantod Kas Pasad Alwm
Kormpriek Pasar Atorn Tabap I Landa) 1,
wtand Mo 1085 T B Bungura
Sutaliya
Tedp - (030} 3530742
Fae - {031} 3530784
S8 Kantor Capem Pusat Grosir Surabaya (PGS)
Purar Ceoaer Surgbaya L d Riok D5 N | &2
A Sxasiun Pasar Tun
Sanaturys
Tesp - (0315 2400601
P - 031} 51403530
%9, Kanmov Capem Komplek Pusat Perbelanjaan
Serrharan bergh
Plaza 1. Lt Dasas Blok B-19
Samahiny
R - (031) 3556304 - 3526183
Fax. . (D31) 3571015
100 Kantor Kas Kembang lepun
Ji. Kembang Jepun No. 85
Surabaya
Telp/Fax, (031) 3544318
101 Kantor Capem Darmo Surabays
R Raya Darmad Mo 15]
Cantuays A0
Feip.  031) S075000, 3071000207 3411,
SRTAITD
Fam.  {031) 58675038
102 Kantor Kas RV (Ngagel|
Ko, Bk Makrour indat Blok G 10
A Mgagel laya Selman
P
Tedp - (031) 501583
Fam 40300 5015825
103 Ranior Capism Mayjen Sungkono
Kormpleies Auko Daremo Pk § Blok BA Mo 3
R Naypén Sungkong
Ywrabaya
Tein - (03] 562359 (031) 5600001,
LAERHE P AR )
Fax. (037} 5618615
104 Kantos Kas Kapas Keampani
A Kapas Krampung Nou 160
Saaaturys
Fedn  IN31) 5016458
Fax (0313 5016458



105 Kantor Kas Rungkut (lemur Andayani)

Moumpleh Pork st ¥utisan Tennm Canter,

i Ksaran Mo S4-56 Kv 10
Surabana
Telp. | 0001) BA95IS]
R 1 0030 BA3ERTS
106 Kantor Kas Sukomanunggal
ks Satelie Tom Sgueee Biok 5 AP
I, Sukamanunoeogsl ey
Srabaya
el » (031) 735039, 7345911
Fau - (031) FRE5057
107 Kantor Kas Mulyosan
I Raya Muboian Blok PEE-25 Mo 72
Curabhaya
Telp | (1] 5940127, 5940001
Rk | (031 5834112
108 Knmtar Capam Wi
Komphek Pertokosn Gabeway -5,
N Ry Wiatu - Sidoidrio
Telp « (03] B549503
Fioe (O} B551684
109 Kantor Capem Kertajaya
Il Kieraiya Moo 1550
Guirabuaya
Telp © 60R1) 054718
Fae | (031) B054724
110 Kantor Capem Py, Kols Greslk
N Uyrmgn Sadar Mo, 143 i/ Mo 1465)
ek
Taslgx ¢ (03 Y) 3075711
Fax | 0031) 3975135
111.Kantor Capem Ps. Babat Lamongan
i Ry Balsat Moo F76, Bl
Surabaya
g © [T 250618
Fam ¢ (O A5 FO57
112 Kartor Capem Kedung Dors
1 Kedung Dees Na 103
GLirabuya
Télp. | (O3E) 5450477, H450463
Faa o (030 491108

Denpasar
113.Kantor Cabang M.H, Thamrin
H MK Thaomen No 3515
Prnpeiar K019 - Ball
lelp | (0361) 435838
Fax. | (0361) 431235
Telex 35314
174 Kantor Kas Bak Galena
Bali Galena Book BA Mo,
B Py Fass Negurah Ral Kura
Derypagsl - Bl
Telpran - (3361) 76055
115 Kantor Capem BAM| Sukawati
Pasid Subiwan ) Rays Subdwily Ourmyis
Deongadar - Bab
Teip - (0261) 295400
Fa | 03611 299200
1éaKantor Capem BMI Teuku Umar
N Tesicy Liemar Mo 7-4
|ergaalar - Had
Telp o+ ORE1)231432
Fae | DO361) eaoer

117 Kantar Capem BME Pasar Kumbasan
M Gapah Macis [t 8, Biok | Mo 1 dan )
Parar Kusmbsrusi
Cempasar - Bali
Tep, | 36 ATTIA2
Fo (D361} 431620

118 Kantor Capem BMI Tabanan
Al Gapah Mada Na 5, Tahanan
Dnparsar - Bali
Telp 103G} 814318
Fan, 0360814098

119 Kartor Capem BMI Pasar Sanglah
I Waturengaang Mo 490, Sanglsh
Duiriparear - Bal
Telp  [03&1} 277N
Fax. (D361} 222573

120 Kardar Capen BME Pawar Ulsad
Il Cok Gale A Mo & Bangs Tengah Kauh
Pedatar, Ubd, Gl
D - Blill
Teip, : [0361) G78459
Face  (D361) Q75404

Metlar

121 Kamor Cabang Pemuda
J Pornuda No 15
Mechan 20080 - Sormatesa LRara
Telp. - (061) 4153064
Fax. [0G13 4353707

123 Kamor Capem Asla
JAsE NG BIL
Medaty — Surmabers Ulaia
Telp  (081) 7324300
Far | (D&1) 7325008

123 Kantor Capemn Brigpen Harmid
il Bngaoe lenderal Harm Mo 311 6,
e s T
Mi=dat - Surmaters Ulais
Telp,  (D61) 7883833
Fax.  [DB1) /833512

124 Kandor Capem Pusai Pasar
M Pyrsat Pasar Mo 171/170
Medan = Surmaterss Uas
Telp. « [O41) 4545175
Fac, - (OG1)AFESI0T

1I5.Kantor Capem Sukaramas
I Al Reabwrim Maknm
Linghungan X6, No 22 C
Medan - Sunsaters WNata
Telp, | (D61) F3a3092
Fan, - [D&1) 7342661

136 Kantor Capem Pulo Bravan
AL e Lt Yo Sadann b 12 A S 2 1IE
Medan = Surrabers Utan
Tislp | {041) BA44TED
Fax (D61 6S11647

127 Kantor Capem Kampung Latang
A Kt Y Na. 39
Mactan - Surmarers Uiara
18p. . (081) B&ET47
Fxi - (081) Bs4B143

Rinjal

128 Kamor Capem Binjal
N dend Scfwrman Mo 15

Birae — Sumanera Uta
Telp . (061) Ba22E50 F Fas. . (DG1) B8X8073
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Pakanhar

129 Kantor Cabang Sudirman
I Jendral Sycfarmpn Mo 408 dan 410
Pakan aru = Rlaw
Telgn - 076V 31275
Far - WiTGY] M60RR
130.Kantor Capam Pasar Arengha
I Sewkasne Hoita Mo &8
Pekandaru - Riu
Feip  (0VBY) 565227
Fax ¢ (07T61) 543313
131 Kantor Capem Pasar Wisata Bawah
B Secupelan Mo 218
Fekendiary - B
Teip - (OB 30 184
Fax. ( [DFeY 1133

Pelalawan
132 Kantor Capam Pasar Kering
i Lintas Tomgar Mo 152
Parugkakan Kerinc
Pelabiaan - fay
Licten - (OTHT) ASUE2Y
Fox  (0OTA1) 454550

Bongkali
133 Kantor Capern Pasar Kota Dun
R Hanrg Tuah Mo 59
Beruskaln - Mau
Tedp - WO7E3) $4M7
Fae  I0765) 94757

Palembang

134.Kantor Cabang Palembang Square
Palrrribaneg Squaey, Auks A 110 & 111
I Angiatan 457 Karnpys POM (X
Palermbiang 1001 37- Sumatera Selatan
Teip - 0711 180117
P 40711 380323

135 Kantor Capemn Purkan (Pasar li)

M Kebymen Darat Losong Futan Mo 2614

Palembang 3013%= Sumaters Selatan
Tl - {0711 14147
Fax (@071 358901
136.Kantor Capan KM 5
B Kol W Buelisn Mo 73 ATAW 002001

Palembang - Sumanees Selatan
Telgs . (07111420340
Fax 071 1) A2 340

Prabumulih
137 Kantor Cagem Pasar Prabumulih
H. Jend Sudirman Mo 23
Praburmulih = Sumatera Setatan
Telps/Fax : 0713 325180

Scnggad Ltk - Musi Banyuasin
138 Kantor Capem Sundgal Lilin
A Lintas Palenibang lamiy No. 07
ATARW 3404 EM 111
Sl Lilin= 30755
M Barmuanin = Surnatena Selatan
Teks - {0714) 7343058
Fao. . 0714 7343009
Lompung
138 Kantoe Cabang RA. Kartin
1 RA Xarted o, 1.0
Baniche Lamping 35118

Telpy - (0771) P65380, Fax: (0721) 265380

Anriual -H-_!-r_u,':r i



140 Kartar Caprm Pasar Pringsewu
I Suddwrmian M BHE,
Tangjinine - Pritnguew
Lampung 15373
Telp. - M7 22T
Fax. 7R 23500

141 Kantor Caperm Pasar Way Halim

A Kiinglh Na. 16 A, Prumnas-fedaton

Randas | amgmuang 15141
Telp | WO721) MHaGh
Fax. o IT21) TBIH44
142 Kantor Capern Pasa Banadar laya
1 Prokismater Hays No 100 A2,
Baricdae Liva Barat
Lampurky 34162
Telp ; IO7XS) 520784
Faa  EOT25) 52R368
143 Kantor Capem Pasar Motea
M Margiendd. Rivacud No 17 C
Linglungan 2« Metio
Lamigeanng
Wil * (D7) TE5 554
Faa - (0725 FRSISFS
144 Kantor Capim Pasar Liniz i
HLinkas R Themwn Unit B R 19,
Tulangy Rawong
Lirm o
lelp - 7I8) FS004)
Fax - [FM4) 750214

Maksyvsar
145 Kantor Cabarng Avnad Yani
I Ak e Mo 25 A LA
Makastar 90174
Tilp : [0411) 3655050
Fax - (D1 1) 3655051

140 Kantor Capom Veteran Selatan
I Misteran Solatan Mo, 29§

RETETAET
felp - 1D411) 428308
Fan: - @11 474000

Hallkpapan
147 Kantor Cabang Sudirman
M bersd Soadivan Ka 98
Ralikpapan 76113
Kalirmarian e
Tetn G540 4322223
Fax {0542 419198

Pantianak
148 Kantor Cabsang Gagah Mada
I Gagah Mada No 68
Pontianak = Kalimantan Bart
Telp < MS&1) TIAXLS, 70555
P (0561) 7A0843

149 Kantor Capgem Sultan Mubammad

L Sutran Muhamman No, 68
Ponfianak - Kahrmantan Bara
Telp : (USGT) MI0S0, 713084
Fas - [541) 743081

Malang
150, Kantor Catsang Basuki Radrmad
B B foarhrruel Mo 111
Malsng B5112
Telp © (0341) 320900
Fax, * {0347) 320990

151 Kantar Capem Kyad Tamin
M Kyas Tarmiin Mo o4
Matarsg
dwia Tirmwil
Telp | [0341) 354114
Fax 1 (C34T) 381655

152 Kantor Capern BMI Pasar Batu
L Dy Satiicn Mo 0 8. Batu
Malang
b TiFrr
ek 1 PS5V 1555
Fax | (0247) 20251113

153 Mantor Capern BMI Pasar Kepanpen
I Kawet Mo 57, Kepamen

Makang
Jawia Timu

Telp. - (0341) 904365
Faw ¢ (0H341) 30656886
154 Karvtor Caperm BMI Pasar Blimbing
N Ahvmad Yanl, Ruko Mo 50 F
Matang
davea Tirrar
Telpy | (0341) 4759715
Fai 1 [0341) 475316

Samaninda

155 Kantor Cabang Abul Hasan
I KH Abil Hasan, Ruso 45 Na 10
Sdmarinda 75113
Kalimanran Tirmur
Talp - (0541) Taba81
bax | [F54Y) M4T0R

Mataram

1 56 Kantar Cabang Pejangqik

I Pesangiik No. 108 E - #
LY RTRER T ERE

Nukd Tenggara Barat
Telp. | (370 847821
Fam | (03700 847823

Manado

157 Kanor Cabang Mega Mas
Kavwarsan Mega Mas Blok 1 F Na

4, Pyase Tenddan (Boulevard)
Marado B5111

Culawes Litar

Telpe | (37) 88807

Fas - {0477) BEROITR

Palu

158 Kantor Cabang Mangensdi
i Mongmss Na 92
Paly 32114
Sulawes Tengah
Tedpa « (451) AMATE
P [D457) 424008

Kediri

150 Kantor Cabang Hayam Wk
A Hayarm Wuruk Mo 238 - C
% 1.0
Telp (VLS A7295%

Fa (03540 672908

160 Kantor Capern OMI Pasar Pahing
N KHisuct Mo 04
Kedir

lels - (D354} GEw368
Far - (03%4) GO0A 7R

V&1 Kantor Capem B30I Pasar Pare
A Lietpand. Sutoyo No. 51, Pase « Kedin
Teip (0334} 335359
Fil 10254} 368490

Cireban

142 Kantor Cabang Cipto Manguniousama
A e Cipto Manguniusuma No. &9
Cmetan 45131
Teip DA 221361
Fax 0E3V] X362

163 Kantion Capem BMI Pasar Kainormad
I Lemabaunagios No 82
Careton 43130
Fefp. - [OZ 22N TTE
P - 3TN0

V&4 Kantor Capem DM Pasar Plered
. M. Djuiamcta Mo 19 (el - Raya Plereed)
Cebon 45154
fefp. | DZ31) 153481
Fax  (0201) 170488

Banjarmasin
V&5 Kantor Cabang A. Yani
BOA Yo M | Mo BRA
Bargsmatin 70213
Eabrraan Selatan
Tedpy * (NS11) 3261858
b - O511) 3261891

Magelang
V65 Kantoe Cabang A Yani
A A Yaru KM T, NG BB A
Hargarmagin I3
Kafrrardan Selatan
Teag - {0511] 326850
Fax  {0511) 3261851

Talkmalaya
V67 Kantar Cabang HZ Mustafs
B HE Mustols Mo 137 {4 Mo 135)
Taslkmalaya
Tafp  {0265) 2350758
Fas  (034%) 2350750

Purvnlemin

168 Kanter Cabang Jend. Sudirman
B lsingd Suchrmdn Mo D08 Punvolersto

Teln  (0281) B4 1541
Fax - {0281 41758

Koariditl
162 Kanor Cabang MT. Haryano
A NT Haryond N 30
Mimrndlini = Suilavees) Tengouea
Teip - (0400) 31862583
Fam, . (D401] 3190409

Jembaur
170 Kantor Cabiang Gajrh Mada
R Gaph MadaNo
berrilne - Linva Tinme
Telp - (D331) RS VED
Pax - [D331) L5560

Tulung Agung
71 Kantor Cabandg Surivadi
Ruka Mirwana Paza ok ATD
W Sanprtvyadi - T Agurg 66718
Do Termes
Fedgy © GD355) A3NQEE, (OAFH) ATTE60
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Produk dan Jasa
Products and Services

Tabungan Saving Account

Tabungan Mayapada My Saving
Tabungan Dollar My Dol

Giro Current Account

My Giro Rupiah
My Giro Valas My Gito Forelgn Currency

Deposito Time Deposits
= My Depo Rupiah
« Ny DepoValas My Depo Farsign Currency

My Certificate

Bancassurance & Invesment

L

My Inviesta Seiling Acent Reksadana

Kredit Loans

-

Kredit Modal Kerja (PRK)

Shart Term Loan of Waorking Capital

Kredit |mvestasi Long Tarm Loan fof Investmoent
Pinjaman Tetap Demand Loan

Pinjaman Tetap Angsuran [erm Loan

Letter of Credit (Sight and Usance) Letter of Credin

Trust Receip

Permbayaran Ekspor setelah Pengapalan
Posl Expart Francing

Kredit Konsumer Consumer Loan

a. Kredit Pemilikan Rumah My Home Loan
b Kredit Pemilikan Mobil My Auto Loar

¢. Kredit Tanpa Agunan (KTA) Perscral Loan

Jasa Other Services

E

ATM

Debit Card

Layanan Pembayaran Pajak Tax Payment Service
Wesal Bank Hank Diraft

Bank Garansl Guarantss Bank

aal= Depoult Box

Jual Bell Valuta Asing Foreign Dxchange Trading
Transfer Keluar / Masuk (Dalam/Luar Negeri)
Frarster In-0Oul

Pembayaran Gajl Payroll Services

Laparan Tahunan
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Nikmati
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Tanggung Jawab atas Pelaporan Tahunan

Laporan Tahunan ini serta Laporan Keuangan dan Informasi lain yang terkait, merupakan tanggung jawab Manajemen
PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk dan telah disetujui oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi dengan

membubuhkan tanda tangannya masing-masing di bawah ini.

DEWAN KOMISARIS

Dato’ Sri, Prof, DR. Tahir, MBA D

Komisaris Utama

Ir. Kumhal Djamil, SE Ir. Hendra Mulyono

Komisari Komisaris
omisaris
DIREKSI
W
Hariyono Tjahjarijadi
Direktur Utama
Jane Dewi Tahir Vinsensius Chandra
Wakil Direktur Utama Wakil Direktur Utama
\M/-w p—— Wm
p- /
Suwandy Hariati Tupang Bambang Rahardjo

Direktur Direktur Direktur
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\.. BANK MAYAPADA

SURAT PERNYATAAN DIREKSI/ DIRECTORS' STATEMENT LETTER
TENTANG / RELATED TO
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2011, 2010 DAN 2009
THE RESPONSIBILITY ON THE FINANCIAL STATEMENTS

ASATAND FOR THE
YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011, 200100 AND 2009

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL ThK

Kami vang bertandatangan di bawah i / We, the undersignied below |
. Nama / Name : Harivono Tjahjarijadi. MBA

Alamat Kantor / Office Address Mavapada Tower Ground -~ 2nd Floor,
J1.. Jend Sudirman Kav 28, Jakarta Selatan

Alamat Domisili sesuai KTP /
Damicile as stated 1D Card : I, Taman Kebon Jeruk J 5/4, Jakarta Barat

Nomor Telepon Kantor /

Phone Number Office : (021) 5212288

Jabatan / Position : Direktur Utama / President Director
2. Nama / Name : Hariati Tupang

Alamat Kantor / Office Address Mayvapada Tower Ground — 2nd Floor,

JI. Jend Sudirman Kav 28, Jakarta Selatan

Alamat Domisili sesuai KTP /
Domicile ax steted 1D Care . JI. Kartini Dalam V111 Dalam No.9, Jakarta Pusat

Nomor Telepon Kantor /
Phone Number Office : (021) 5212288

Jabatan / Position : Direktur / Director

HEAD DFFICE  : Mayapada Tower Lantsl Dasar - Lantai 2, JI. Jend. Sudirman Kav, 28 Jokarte 12920, Telapon : (021) 5212300, 5212288, Fax. - (021) 5211985, 5211005, Telex 65010
65020 MAYA |A, Reuters Dialing Code : MAYA E-mall : mayapadaifbankmayapada.com

BRANCH OFFICE: = Jakarta = Bandung = Solo # Samarang ® Surabaya # Daenpasar * Makassar  Ballkpapan = Medan = Palembang



\ BANK MAYAPADA ©

Menyatakan bahwa / State that :

|. Kami bertanggung jawab atas penyusunan [ We are responsible on the preparation and
dan penyajian Laporan Keuangan PT Bank representation of the PT Bank Muayapada
Mayapada Internasional Tbk: Internasional Thk the financial statements,

2. Laporan Keuangan Bank telah disusun dan 2. The Bank's financial statements have been
disajikan sesuai dengan standar akuntansi prepared and presented in accordance with
keuangan vang berlaku di Indonesia; financial  accounting  standards  which

accepied in Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam Laporan 3. a Al information comtain in the Bank's
Keuangan Bank telah dimuat secara financial statement s complete and
lengkap dan benar; correct,

b. Laporan Keuangan Bank  tidak h. The Bank's financial statemenis do
mengandung  informasi  atau  fakta not  contain - misleading  material
material vang tidak benar, dan tidak information or facts. and do not
menghilangkan informasi atau fakia eliminate material information  and
material; facts;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4 We are responsible on the Bank's imternal
intern dalam Bank. control svstem.

Demikian  permnvataan i dibuat  dengan  This statement letter is made truthfully.
sebenarnya.

Jakara.
20 Maret 2012 / March 29, 2012

Atas nama dan mewakili Dircksi / For and on behalf of the Board of Directors

==
_-'--'-F

__METERAI
T pEr L

..

Harivono Tjahjarijadi, MBA Hariati Tupang
Direktur Utama / President Director Dircktur / Director

HEAD OFFICE  : Mayapada Tower Lantal Dasar - Lanten 2, J, Jend., Sudeman Kav. 28 Jekarta 12920, Telepon : (021) 5212300, 5212238, Fax. : (021) 5211885, 5211005, Telex 63019,
85020 MAYA LA, Reuters Dialing Code : MAYA E-mall : mayapeda@bankmayapadsa com

BRANCH OFFICE: = Jakanta » Bandung » Solo » Semarang « Surabaya » Denpagar » Makassar » Ballkpapan # Medan ® Palambang

LIMLLDYVI/RTO700



Licensa: 1006 /M. 1/2011

Armtnmo Santral 320 Moot
. HR. Rasumng Said Blok X-2 Hav. §
Jokarta 12950, Indbnésa

Taul
FhEx

il |'E::_l.lI-.UI!|IIH|.'III'|:'-'1,.":.|I_|T.-.III_I COERIA. CoAl

Kreston International

k
=_  Aplohal natwark of Indepandent accounting firms

No/Ref - 036/02/15/1/12

HENDRAWINATA
tDDY & SIDDHARTA

Registered Public Accountants

Laporan Auditor Independen
Independent Auditors’ Report

Pemegang Saham, Dewan Komisans dun Direksi
PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Thk

Kami relah mengaudit laporan posisi kevangan PT Bank
Mayvapada Internasional Thk tanggal 31 Desember 2011 serta
laporan laba rugi, luporun laba rugi komprehensif, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun vang
berakhir pada tanggal tersebut. Laporan keuangan adalah
tanggung jawab manajemen Perseroan. Tangpung jawab
kam  terletak pada pemyataan  pendapat  atas  laporan
keuangan berdasarkan audit kami. Laporan keuangan
perseroan untuk tahun vang beraklur tanggal 31 Desember
2010 telah diaudit oleh auditor independen lain vyang
laporannya bertanggal 21 Maret 2011 menyatakan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing vang
ditetapkan Institut  Akuntan Publik  Indonesia. Standar
terschutr  mengharuskan  kami  merencanakan  dan
melaksanakan agar kami memperoleh kevakinan vyang
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji
matenal. Suaty audit meliputi pemenksaan, atas dasar
pengujian, bukti-bukti vang mendukung jumlah-jumlah dan
pengungkapan dalam laporan Keuangan, Audit juga meliputi
penilatan atas prinsip akuntansi yvang digunakan dan estimasi
signifikan yang di buat oleh manajemen, serta penilaian
terhadap penvajian laporan keuangan secara keseluruban,
Kami vakin bahwa audit kami membenkan dasar memadm
untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang kami sebul
di atas menyajikan secaras wajar, dalam semua hal yang
matenal, posisi keuvangan PP Bank Mayapada Internasional
Thk tanggal 31 Desember 2011 dan hasil usaha serta arus
kas untuk tahun vang beraklur pada tanggal tersebul sesum
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Iskariman Supardjo

FThe Stockholders, Board of Commissioners and Dirvectors
PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Thk

We have audited the statement of financial position of
PT Bank Mavapada Internasional Thk ax of 31 December
200 T and the related statemenis of income, compreliensive
income, changes in equity, and cash flows for the vear
ended. These financial statements are the responsibility of
the company’s management. Our responsibility is 1o
express an opinion on these financial statements based on
our awdit.Financial statement for the vear ended 31
December 2000 was audited by another independent
auditor with ity report dared 21 March 20011 with
ungualified opinion,

We conducted ouwr auwdits in accordance with auditing
standards established by Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. These standards require that we plan
and perform the audits o obfain reasonable assurance
abaur whether the financial statements are free of marerial
misstatemenis. An awdit includes examining, on a test
hasis, evidence supporting the amounts and disclosures in
the financial statements. An audit afso imeludes assessing
the accownting principles used and significant estimates
made by the management, as well as evaluating the
overall financial statements presentation. We believe that
our audit provide reasonable basis for our opinion.

In our opinion, the financial statement reffered 1o above
presemt fairly in oall maerial respects, the financial
positions of PT Bank Mavapada Internasional Thk as of
31 December 2011 and the result of its operations and its
cash flows for the vear ended in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards.

WINATA
& SIDDHARTA

No. Inn /License No. AP.0336

29 Maret 2012

Bd-21 5290 0918

G2-21 5290 0917

Licanea: 1217 /HM, 172011
Intiand Tower 18 Moo
. Jlond. Sudirmirn B, 12
lakiario 102240, Intdonesin
Tel: 62221 571 200K
P B2 ]l SV0ELLIE &1 1818
E=El NesSs-audirrranikras tom-indoressisa ool

29 March 2012

The accompanyving financial statements are nol infended (o
present the financial position, result of operations and cash

flows  in accordance with acceunting  principles  and

practices generally accepted in countries and jurisdictions
ather than Indonesia. The standards, procedures and
praciices to audit such financial statements are those
generally accepted and applicd in Indonesia.

Licensa: 1220/KM. 172011

Kreston Bullding

Il Palang Marah Na, 40

Medan 20111, Indonesis

Tel: 62-01 455 THIL, 415 7285

Fax.: 62-81 4561 3159
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www. kreston-indonesia.co.id

People do business with people they know, like and trust.




LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2011, 2010, dan 2009

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada bank lain

- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

Efek-efek,
Setelah dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai
schesar Rp nihil pada 2011
(2010 : Rp nihil dan 2009 :
Rp 1.287.178)

Obligasi pemerintah

Tagihan derivatif

- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

Pinjaman yang diberikan,
Setelah dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai
sebesar Rp 188.964.636
pada 2011
(2010 : Rp 179.311.695 dan
2009 ; Rp 98.372.153)

Tagihan akseptasi

Aset tetap,
Setelah dikurangi akumulasi

penyusutan pada 2011
sebesar Rp 235.630.361

(2010 : Rp 191.447.407
dan 2009 : Rp 157.455.398)

Aset pajak tangguhan

Aset lain-lain dan biaya
dibayar dimuka

Setelah dikurangi penyisithan
kerugian penurunan nilai
sebesar Rp 6.505.878 pada

2011 (2010 : Rp 58.088.573
dan 2009 : Rp 75.295.312)

Jumlah aset

STATEMENT OF FINANCIAL POSITIONS

Catatan/ 2011 2010 2009
Notes
4.2b, 2d. 40 82 644.610 54.542.706 45.519.175
5.2b.2d.2e.  883.881.930 665.943.500 316.370.596
21, 40
6.2d. 2f. 21,
40
60.135.216 20.715.542 23.353.440
7,2d, 2g, 2|
1514934503  1.822.919.294 270.464.456
8. 2d. 2h. 2L,
2
652.643.756 647.984.461  1.355.829.422
9. 2d. 60.817.200 53.983.500 47.940.100
2j
17.550 i :
2% 11
8.569.366.460  5931.676.175  4.961.855.948
2[], 12 17.580.712 1.369.027 1.893 508
2n, 13
574.548.621 252.283.758 247.228.538
19¢ . 8.621.272 8.062.222
14, 2m 534.630.671 642.248.401 351.410.873
12.951201.230  10.102.287.636  7.629.928.278

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

December 31, 2011, 2010, and 2009
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

ASSETS

Cash

Current account with Bank
Indonesia

Current account with other
bank

Related parties -

Third parties -

Placement with Bank
Indonesia and other bank
Related parties -
Third parties -

Marketable securities,
Net of allowance for
impairment losses of

Rp nil on 2011
(2010 Rp nil and
2009 : Rp 1,287, 178)

Government bonds

Derivative receivables

Related parties -
Third parties -

Lﬂﬂﬂﬁj

Net of allowance for
impairment losses of

Rp 188.964,636 on 2011
(2010 : Rp 179,311,695 and
2009 : Rp 98,372,153)

Acceptance receivables

Fixed assets,

Net of accumulated

depreciation of

Rp 235,630,361 on 2011
(2010 : Rp 191,447,407 and
2009 : Rp 157,455,398)

Deffered tax assets

Other assets and
prepayments

Nei of allowance for
impairment losses of

Rp 6,505,878 on 2011
(2010 : Rp 58,088,573 and
2009 : Rp 75,295,312)

Total assets

The accompanying notes to financial statements
Jorm an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITIONS
31 Desember 2011, 2010, dan 2009 December 31, 2011, 2010, and 2009
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)
Seatutany 2011 2010 2009
Notes
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Kewajiban segera 15 49.809.184 32.813.506 23.055.804 Obligations due immediately
Simpanan nasabah Depaosits from customers
Giro 16,37b Demand deposits
Pihak berelasi 89.346.044 35.343.414 25,122.911 Related parties
Pihak ketiga 584.476.640 553.738.900 262.584.424 Third parties
Tabungan 16,37b ) Savings
Pihak berelasi 12.108.116 8.522.083 6.969.109 Related parties
Pihak ketiga 1.155.568.706 853.880.529 561.206.759 Third parties
Deposito 16,37b Time deposits
Pihak berelasi 93.968.662 145.250.768 90.677.718 Related parties
Pihak ketiga 8.660416.435 6.195.382.214 5.038.447.084 Third parties
Sertifikat deposito 16,37b Certificates of deposits
Pihak berelasi - = = Related parties
Simpanan dari bank lain 17 Depoasits from other banks
Giro 12.478.171 5.718.510 10.133.569 Demand deposits
Inter-bank call money - 1.000.000 - Inter-bank call money
Deposito berjangka a 290.000.000 3.250.000 Time deposits
Kewajiban derivatif 54.250 875 - Derivative receivables
Kewajiban akseptasi 18 17.758.295 1.382.855 1.912.634 Acceptance receivables
Estimasi kerugian Komitmen dan Estimated losses on commitment
Kontinjensi 20 - 80.794 40.038 and contingencies
Utang pajak Kini 19a, 2u 52.418.926 21.815.970 15.425.600 Current tax liability
L]ahﬂitas Pajak tan.gguhan Igﬂ, 21.] 3.39] .4?3‘ = - Df_ﬂ-ﬂrﬂd fax ﬁﬂfllﬁﬁﬂ.‘t
Liabilitas lain-lain dan biaya 21,22
yang masih harus dibayar 37.993.649 24.468.336 40.839.085 Other liabilities and accruals
Obligasi 23 446.443.032 445.176.435 501.174.224 Bonds
Jumlah liabilitas 11.287.605.436 8.618.888.410 6.636.407.319 Total liabilities
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak The accompanying notes fo financial statemenis

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan form an integral part of these financial statement



LAPORAN POSISI KEUANGAN

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

31 Desember 2011, 2010, dan 2009
(Dinyatakan dalam nbuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
EKUITAS

Modal saham -
Modal dasar 388.256.500
lembar saham sert A dengan
nilai nominal sebesar Rp 500
(angka penuh) dan
4.558.717.500 lembar seri B

dengan nilai nominal sebesar
Rp 100 (angka penuh)

Modal ditempatkan dan

disetor penuh 388.256.500
saham seri A untuk tahun 2010
dan 2009, 2,703.581.900 saham
seri B pada 2010 dan
2.188.275.500 saham sen B
pada 2009

Tambahan modal disetor

Keuntungan / (kerugian)
yvang belum direalisasi dari
kenaikan / (penurunan)
nilai wajar efek-efek dan
obligasi pemerintah yang
tersedia untuk dijual

Saldo laba
- Sudah ditentukan

penggunaanya
- Belum ditentukan

penggunaanya
Jumlah saldo laba

Jumlah ekuitas

Jumlah liabilitas dan ekuitas

Catatan /

2011
Notes

2w, 2x, 24,25 464.486.440

802.874.603

13.093.867

12.700.000

370.440.884

2010

464.486.440

802.874.603

4.172.736

8.100.000

203,765.447

STATEMENT OF FINANCIAL POSITIONS
December 31, 2011, 2010, and 2009

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

2009

LIABILITIES AND EQUITY
EQUITY

Share capital -
Authorized 388,256,500
shares of series A nominal
Rp 500 (full amount) and
4,558,717, 500 shares of

series B nominal

Rp 100 (full amount)

Issued and fully paid
388,256,500 shares of series A

in 2010 and 2009,

2.703.581,900 shares
of series B in 2010 and

2, 188,273,500 shares

of series B in 2009

412.955.800

453.587.799 Additional paid-in-capital

Unrealised gain / (loss)
from increase /
decrease in fair value

(3.704.070) of marketable securities

Retained earnings

4.000.000 Appropriated -

126.681.430 Unappropriated -

383.140.884

1.663.595.794

211.865.447

1.483.399.226

130.681.430 Total retained earnings

993.520.959 Total equity

12.951.201.230

10.102.287.636

7.629.928.278 Total liabilities and equities

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan kenangan secara keseluruhan

The accompanying notes to financial statements
Sform an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2011 and 2010

LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011
DAN 2010

(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecualh dinyatakan lain) (Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

Catatan / 2011 2010
Notes

PENDAPATAN / (BEBAN) BUNGA INTEREST INCOME / {EXPENSE)
Pendapatan bunga 26, 2r 1.267.878.652 1.050.087.324 Interest income
Beban bunga 27 (714.106.654) (567.061.088) Interest expense
Komisi kredit - - Loan commission
PENDAPATAN BUNGA BERSIH 553.771.998 483.026.236 NET INTEREST INCOME
PENDAPATAN OPERASIONAL

LAINNYA OTHER OPERATING INCOME
Provisi dan komisi yang tidak berasal Non-loan related fees and commission
dari pinjaman yang diberikan 28 ,2s 3.991.848 2.609.752 income
Laba / (rugi) selisih kurs - bersih 28 3.071.842 1.083.615 Foreign exchange gain / (loss)
Lain-lain 28 08.843 465 17.569.934 Others
JUMLAH PENDAPATAN TOTAL OTHER OPERATING
OPERASIONAL LAINNYA 105.907.155 21.263.301 INCOME
Pembentukan cadangan kerugian Allowance for impairment losses
penurunan nilai atas aset keuangan 29 (23.928.145) (84.109.320) on financial assets
Pembalikan / (pembentukan) Reversal / (allowance) of possible
penyisihan lainnya 30 (6.505.878) 17.165.983 losses - others
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA OTHER OPERATING EXPENSE
Gaji dan tunjangan 31 (221.908.699) (170.355.730) Salaries and benefits
Umum dan administrasi 32 (174.047.831) (159.234.566) General and administrative
Lain-lain (3.391.315) (2.494 835) Others
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL TOTAL OTHER OPERATING
LAINNYA (399.347 .844) (332.085.131) EXPENSE
LABA OPERASIONAL 229.807.286 105.261.069 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan / (beban) bukan Non aperating income / (expenses)
operasional - bersih 33 579.996 494 461 net
LABA SEBELUM PAJAK

PENGHASILAN 230.477.282 105.755.530 INCOME BEFORE TAX

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes to financial statements
Sorm an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011

DAN 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

Catatan /
Notes
Saldo pindahan
PAJAK PENGHASILAN
Beban pajak penghasilan 2u, 19
Kini
Tangguhan
Beban pajak penghasilan - bersih
LABA BERSIH
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 34

(Nilai penuh)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

2011 2010

230.477.282 105.755.530 Carried forward
INCOME TAX
INCOME TAX EXPENSE

(47.189.101) (29.360.357) Current

(12.012.745) 359.050 Deferred
(59.201.5846) (28.801.307) Income tax expense - net
171.275.436 16,954,223 NET INCOME
BASIC EARNINGS PER SHARE
5540 24,89 (full amount)

The accompanying notes to financial statements
form an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2011 and 2010
DAN 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)
Catatan / 2011 2010
Notes
LABA TAHUN BERJALAN 171.275.436 76.954.223 PROFIT OF THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN: OTHER COMPREHENSIVE
INCOME:

Aset keuangan tersedia untuk dijual: Available for sale financial assets

- keuntungan / (kerugian) untuk

tahun berjalan - bersih 8.921.132 1.876.806 Gain / (loss) for the year, net -
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN - BERSIH 8.921.132 7.876.806 INCOME FOR THE YEAR-NET
TOTAL LABA RUGI TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN INCOME FOR THE YEAR,

BERJALAN - BERSIH 180.196.568 84.831.029 NET



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2011 DAN 2010

(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

Saldo awal 1 Januari 2011

Pendapatan komprehensif
tahun berjalan

Laba tahun berjalan

Aset keuangan tersedia
untuk dijual :

- keuntungan / (kerugian)
tahun berjalan

Total pendapatan
komprehensif tahun
berjalan

Penyisihan cadangan
wajib

Saldo akhir 31 Desember 2011

(kerugian)
yvang belum
direalisasi
atas :j.;l:cfek Cadarigain
Catatan / Modal saham /  Tambahan modal umum dan
] ; : kelompok o Saldo laba / .
Netes Share capital disetor / : wajib / : Jumlah ekuitas /
35 tersedia untuk Retained ;
Additional paid- B General and : Total equity
. ol dijual / fnfulor earnings -
in capita Unrealised statu ﬂfj-
gain/floss) on b i
available for
sale
marketable
securilies
464.486.440 802.874.603 4.172.736 8.100.000 203.765.447 1.483.399.226
- - - - 171.275.436 171.275.436
2t, 8 - - 8.921.132 - - 8.921.132
- - 8.921.132 - 171.275.436 180,196,568
25 - - - 4.600,000 (4.600.0000) -
464 486.440 802.874.603 13.093.868 __ 12.700.000 370.440.883 1.663.595.794

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

2011

Keuntungan /

STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2011 AND 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless atherwise stated)

Catatan atas laporan Keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Balance as at 1 January 2011

Comprehensive income for
the year

Available for sale financial
assets

Crain / (loss) for the yvear
Total comprehensive income
Jor the year

Appropriation fo statutory

Fesarie

Ending balance as at
December 31, 2011

The accompanying nofes te financial statements
form an integral part of these financial statement



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2011 DAN 2010

{ Dinyatakan dalam nbuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

Saldo awal 1 Januari 2010

Pendapatan komprehensif
tahun berjalan

Laba tahun berjalan

Aset keuangan tersedia
untuk dijual :

- keuntungan / {(kerugian)
tahun berjalan

Total pendapatan
komprehensif tahun
herjalan

Penambahan saham baru

Penyesuaian PSAK 55
(revisi 2006)

Penyisihan cadangan
wajib

Saldo akhir 31 Desember 2010

Catatan / Modal saham /
Notex Share capital
412.955.800
51.530.640
464.486.440

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

FT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

Tambahan modal

disetor /

Additional paid-

in capital

453.587.799

349 286.804

802.874.603

2010
Keuntungan /
llk‘-':l'l.lgiﬂn'_i
yang belum
direalisasi
atas efek-efek
dalam Cadangan
umum dan
kelompok g
tersedia untuk ' wajl
dijual / Creneral and
U“”:Lﬂ“.ffﬂr Statiory
gain/loss) on NEseryes
available for
sale
marketable
Securifies
(3.704.070) 4.000.000
7.876.806 }
7.876.806 -
3 4. 100,000
4.172.736 8. 100,000

STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2011 AND 20110

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise siated)

Saldo laba /
Retained
earnings

126.681.430

76.954.221

76,954,221

4.229.796

(4. 100.000)

203.765.447

Jumlah ekuitas /
Total equity

993.520.959

76.954.22]

7.876.806

B4.831.027

400.817.444

4.229.796

1.483.399.226

Balance as at 1 January 2010

Comprehensive income for
the year

Available for sale financial
assets
Crain / (loss) for the year

Total comprehensive income
for the year

Addirional paid-in capital

First adoption of SFAS 55
(revise 2006)

Appropriation to statutory
rFeserve

Ending balance as at
December 31, 2010

The accompanying notes to financial statements

form an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011

DAN 2010

(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

Arus kas dari aktivitas operasi:

Penerimaan Bunga dan komisi
Pembayaran Bunga
Pendapatan(Beban)operasional lainnya

Pembayaran Beban Operasional
Pendapatan(Beban)bukan operasional - bersih

Arus kas sebelum perubahan dalam aset dan
liabilitas operasi

Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:

Penurunan/(kenaikan) aset operasi:

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia
Efek-efek dan tagihan lainnya

Pinjaman yang diberikan

Tagihan akseptasi

Aset lain-lain

(Penurunan) / kenaikan liabilitas operasi:

Simpanan nasabah:
Ciiro
Tabungan
Deposito berjangka
Sertifikat deposito
Simpanan dari bank lain

Utang pajak
Liabilitas lam-lain

Arus kas bersih diperoleh dari / (digunakan untuk)

aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi:

Hasil penjualan aset tetap
Pembelian aset tetap

Arus kas bersih diperoleh dari / (digunakan untuk)
aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan:

Pembayaran dividen

Pembayaran pinjaman yang diterima
Tambahan modal disetor
Penerimaan dari penerbitan obligasi

Arus kas bersih diperoleh dari / (digunakan untuk)
aktivitas pendanaan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

2011

1.275.624.689
(697.110.975)
(196.140.348)

(395.956.530)
(6.895.004)

(20.478.168)

CASH FLOW STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

2010
Cash flow from operating activities
1.041.638.644 Interest income and commission
(558.330.207) Payment of interest
412.456.573 Other operating income (expenses)
(329.590.296) Payment of operating expense
1.053.431 Net non-operating income (expense)
Cash flow before changes in operating
367.228.145 assets and liabilities

Changes in operating assets and liabilities
Decrease / (increase) in operating assets:

Placement with other banks and

307.984.791 (1.555.161.564) Bank Indonesia
(11.492.995) 700.514.383 Marektable securities and other receivables
(2.628.127.596) (B88.880.685) Loans
(16.225.514) 519.184 Acceprance receivables
58.667.091 (290.444.042) Other assets
(Decrease) / increase in operating liabilities:
Deposits from customers:
84.740.370 301.374.979 Current accounts
305.274.210 294.226.744 Savings
2.413.752.115 1.211.508.181 Time deposits
67.060.633 (51.255.139) Certificates of deposits
(284.186.964) 283.335.816 Deposits from other banks
30.602.955 6.390.371 Tax payable
29.819.960 (16.819.016) Other liabilities
Net cash flows provided from /
337.390.887 562.537.357 (used) in operating activities
Cash flows from investing activities:
4.025.000 4.558.368 Proceeds from sale of fived assets
(365.207.267) (48.120.073) Acguisition of fived assets

(361.182.267)

Net cash flows provided from /

(43.561.705) (used) in investing activities

=

1.266.599

1.266.599

Cash flows from financing activities:

- Payment of dividends
- Payment of borrowings
350.408.352

Additional paid-in capital

(55.997.792) Proceeds from bonds
Net cash flows provided from /

294.410.560 (used) in financing activities

The accompanying notes to financial statements
form an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011
DAN 2010

(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

2011
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas (22.524.781)
Kas dan setara kas pada awal tahun 2.564.121.042
Kas dan setara kas pada akhir tahun 2.541.596.261
Pengungkapan tambahan:
Kas dan setara kas terdiri dari :
Kas 82.644.610
(iiro pada Bank Indonesia RE3.BE1.930
Giro pada bank lain 60.135.216
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 1.514.934.503

CASH FLOW STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

2.541.596.260

2010

Net increase / (decrease) in cash and cash
813.386.212 equivalents
Cash and cash equivalents at the
1.750.734.829 beginning of the year
Cash and cash equivalents at the
2.564.121.041 end of the year
Cash and cash equivalents consist of:
54.542.706 Cash
665.943.500 Current account with Bank Indonesia
20.715.542 Current account with other banks
Placement with Bank Indonesia and

1.822.919.294 ather banks

2.564.121.042

Catatan atas laporan Keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

10

The accompanying notes to financial statements
form an integral part of these financial statement



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM
Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT. Bank Mayapada Internasional, Thk (selanjutnya disebut
"Bank"), berdomisili di Jakarta, didirikan pada tanggal 7
September 1989 berdasarkan akta notaris Edison Jingga, SH,
pengganti dari Misahardi Wilamarta, SH, Akta Pendirian ini
disahkan oleh Kementrian Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No, C2.25.HT.01.01.TH.90 tanggal
10 Januari 1990 serta diumumkan dalam Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia No. 37 tanggal 10 Mei 1994,

Bank mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16
Maret 1990. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank,
Bank beroperasi secara komersial. Bank memperoleh ijin
usaha sebagai bank komersial yang dibenikan oleh
Kementerian Keuangan No. 342/KMK.013/1990 pada tanggal
16 Maret 1990. Bank juga memperoleh ijin kegiatan usaha
sebagai bank devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No. 26/26/KEP/DIR pada tanggal 3 Juni
1993. Bank melakukan usaha di bidang perbankan dan jasa
keuangan lainnya sesuai dengan undang-undang dan
peraturan yang berlaku di Indonesia,

Anggaran dasar Bank telah diubah beberapa kali, dengan
perubahan terakhir, berdasarkan akta notaris No. 28 pada
tanggal 4 Desember 2008 dari Buntario Tigris Darmawa Ng,
SH, notaris di Jakarta, sehubungan penyesuaian dengan
ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta tersebut telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik  Indonesia  berdasarkan surat  No. AHU-
03938.AH.01.02. Tahun 2009 tanggal 19 Januari 2009.

Kantor pusat Bank berlokasi di Mayapada Tower J1. Jendral
Sudirman Kav 28, Jakarta. Sampai dengan tanggal 31
Desember 2011 dan 2010, Bank memiliki kantor cabang dan
perwakilan sebagai berikut :

Cabang / Branches
Cabang Pembantu / Supporting Branches
Kantor Kas / Cash Offices

Payment Point / Payment Point

Per 31 Desember 2011 dan 2010 Bank memliki 2.602 dan
2.254 karyawan tetap, masing-masing.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

I. GENERAL

a.  Establishment and General Information

PT. Bank Mayapada Internasional, Thk (the "Bank"), domiciled
in Jakarta was established on September 7, 1989 based on
Notarial Deed of Edison Jingga, SH, a substitue for Misahardi
Wilamarta, SH. The deed of establishment was approved by the
Minister of Justice of Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. C2.25.HT.01.01.TH.90 dated January 10, 1990 and
was published in supplement No. 37 to the State Gazette of the
Republic of Indonesia dated May 10, 1994.

The Bank started its commercial operations on March 16, 1990.
In accordance with article 3 of the Bank's Article of
Association, the Bank operates as a commercial bank. The Bank
obtained the license as a commercial bank under the Decision
Letter of Minister Finance No, 342/KMK.013/1990 dated March
16, 1990. The Bank also obtained a license to engage in foreign
exchange activities based on the Decision Leitter of the
Monetary Council of Bank Indonesia No. 26/26/KEP/DIR dated
June 3, 1990. The Bank is engaged in banking activities and
other financial services in accordance with the regulations
prevailing in Indonesia.

The Bank's aritcles of Association have been amended several
times, with the latest amendment, effected by notorial deed No.
28 dated December 4, 2008 of Buntario Tigris Darmawa Ng,
SH, notary in Jakarta, to comply with the Republic of
Indonesia’s Laws, number 40 vear 2007 regarding limited
liability company, The deed has been approved by Minister of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia based on
the letter No. AHU-03938 AH.01.02. Tahun 2009 dated January
19, 2009

The Bank's head office is located at Mavapada Tower JI.
Jendral Sudirman Kav. 28, Jakarta. As at 31 December 2011
and 2010, the Bank had the following branches and
representative offices :

2011 2010
30 24
125 107
16 17

[ 1

As at December 31 2011 and 2010 the Bank had 2,602 and
2,254 permanent emplovees, respectively.
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PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan)
Penawaran saham Bank kepada publik

Berdasarkan keputusan ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM) No. S-1793/PM/1997, Pada 7 Agustus 1997
Bank melakukan Penawaran Saham Perdana sejumlah
65.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 500 (Rupiah
penuh) per saham dan harga penawaran Rp 800 (Rupiah
penuh) per saham. Pada 7 Agustus 1997, saham Bank telah
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta (Sekarang bernama Bursa
Efek Indonesia).

Pada tanggal 2 November 1999 Bank menawarkan kepada
masyarakat 325 juta saham melalui Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (right issue) 1 dengan nilai nominal dan
harga penawaran Rp 500 (dalam Rupiah penuh) per saham
setelah mendapat persetujuan dari Ketua Bapepam No. S-
2152/PM/1999. Dari jumlah penawaran tersebut 63.256.500
saham telah diterbitkan.

Pada tanggal 12 Juni 2001, Bank melakukan Penawaran
Umum Terbatas II dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih dahulu Saham Biasa Seri B kepada para
pemegang saham scjumlah 647.094.167 Saham Seri B
dengan nilai nominal dan harga penawaran sebesar Rp 100
(dalam Rupiah penuh) setelah mendapat Surat Pemberitahuan
Efektifnya Pernyataan Pendaftaran dari Ketua Bapepam No.
S-1530/PM/2001. Dari  jumlah penawaran tersebut
250.009.500 saham telah diterbitkan.

Pada tanggal 25 Juni 2002, Bank melakukan Penawaran
Umum Terbatas Il dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Terlebih Dahulu Saham Biasa Seri B kepada para pemegang
saham sejumlah 765.919.200 Saham Biasa Seri B dengan
nilai nominal sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) setelah
mendapat Surat Pembernitahuan Efektifnya Pemyataan
Pendaftaran dari Ketua Bapepam No.S.1382/PM/2002. Dari
Jjumlah penawaran tersebut 650.000.000 saham telah
diterbitkan.

Pada tanggal 12 Junmi 2007, Bank melakukan Penawaran
Umum Terbatas IV dalam rangka penerbitan Hak Memesan
Terlebih Dahulu Saham Biasa Seri B kepada para pemegang
saham sejumlah 1.288.266.000 Saham Biasa Seri B dengan
nilai nominal sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) setelah
mendapat Surat Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan
Pendaftaran dan Ketua Bapepam No.S-2509/BL/2007 Dari
jumlah penawaran tersebut 1.288.266.000 saham telah
diterbitkan.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
Public Offering of the Bank's Shares

Based on the Decree of The Capital Market Supervisory Board
(BAPEPAM) No. S-1793/PM/1997, On August 7, 1997, the
Bank undertook an Initial Public Offering of 63,000,000 shares
with a par value of Rp 500 (full amount) per share and an
offering price of Rp 800 (full amount) per share. On August 7,
1997, the Bank's shares were listed on the Jakarita Stock
Exchange (now called Indonesia Stock Exchange).

The Bank made a public offering of 325 million shares through
a right issue I with a purchase price of Rp 500 (in full amount)
per share after obtaining approval from The Chairman of
Capital Market Supervisory Board in his letter No. §-
2152/PM/1999 dated November 2, 1999. Out of the offered
shares, 63,256,500 shares have been issued.

On June 12, 2001, The Bank made a limited public offering 11
for a rights issue of series B shares to sharcholders of
647,094,167 shares with an offering price of Rp 100 (full
amount) after obtaining approval from The Chairman of Capital
Market Supervisory Board in his letter No. S-1530/PM/2001.
Out of the offered shares, 250,009,500 shares have been issued.

On June 25, 2002, The Bank made a limited public offering I
for a right issue of series B shares to shareholders of
765,919,200 shares with an offering price of Rp 100 (full
amount) after obtaining approval from the Chairman of Capital
Marker Supervisory Board in his letter No. 5-1382/PM/2002.
Out of the offered sharves, 650,000,000 shares have been issued.

On June 12, 2007, The Bank made a limited public offering IV
for a rights issue of series B shares to shareholders of
1,.288,266,000 shares with an offering price of Rp 100 (full
amount) afier obtaining approval from the Chairman of Capital
Market Supervisory Board in his letter No. S-2509/BL/2007.
Out of the offered shares, 1,288 266,000 shares have been
issued.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan)
Penawaran saham Bank kepada publik (lanjutan)

Kemudian pada tanggal 10 November 2010, Bank melakukan
Penawaran Umum Terbatas V dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Terlebih Dahulu Saham Biasa Seri B kepada para
pemegang saham sejumlah 515.306.400 Saham Biasa Seri B
dengan nilai nominal sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh)
setelah mendapat Surat Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan
Pendaftaran dari Ketua Bapepam No.5-9767/BL/2010
seluruh jumlah penawaran tersebut sebesar 515.306.400
saham telah diterbitkan.

Seluruh saham Perseroan telah dicatatkan di Bursa Efek.
Tetapi sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 29 tahun
1999 (“Peraturan™) tentang Pembelian Saham Bank Umum
sebagal pelaksanaan dari Undang-undang No. 10 tahun 1998
(“Undang-undang™) tentang Perubahan atas Undang-undang
No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan ditetapkan bahwa
“Sekurang-kurangnya 1% (satu persen) dari saham Bank
yang sahamnya dibeli oleh Warga Negara Asing dan atau
Badan Hukum Asing melalui Bursa Efek dapat mencapai
100% (seratus persen) dari jumlah saham Bank yang dicatat
di Bursa Efek dan yang tidak dicatatkan di Bursa Efek harus
tetap dimiliki oleh Warga Negara Indonesia dan atau Badan
Hukum Indonesia (Pasal 4 ayat 3)”, sechingga Perseroan atas
nama Pemegang Saham PT Mavapada Karunia tidak akan
mencatatkan sejumlah 1% dari jumlah saham yang telah
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan atau sejumliah
30.918.384 (tiga puluh juta sembilan ratus delapan belas ribu
tiga ratus delapan puluh empat) saham.

Pada tanggal 17 Februari 2005, Bank memperoleh pernyataan
efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
dengan suratnya No0.5-347/PM/2005 untuk melakukan
penawaran umum Obligasi Bank Mayapada 1 tahun 2005 dan
Obligasi Subordinasi Bank Mavyapada | tahun 2005. Pada
tanggal 28 Februari 2005, Obligasi tersebut telah dicatat pada
Bursa Efek Surabaya.

Pada tanggal 16 Mei 2007, Bank memperoleh pernyataan
efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
dengan suratnya No. S-2351/BL/2007 untuk melakukan
penawaran umum Obligasi Bank Mayapada 11 tahun 2007
dan Obligasi Subordinasi Bank Mayapada 11 tahun 2007,
Pada tanggal 30 Me1 2007, Obligasi tersebut telah dicatat
pada Bursa Efek Surabaya.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 20110
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
Public Offering of the Bank's Shares (continued)

Then on November 10, 2010, the Bank Issue V in the framework
of a Rights Issue in Advance Series B Common Stock to
shareholders of Series B 515,306,400 Common Stock with a par
value of  Rp 100 (full amount) after receiving the letter
Effective Registration Statement from the Chairman of Capital
Market Supervisory Beard in his letter No.S-9767/BL/201()
entire amount of the offer 515,306,400 shares were issued.

All shares of the Company has recorded on the Stock Exchange.
But according to Government Regulation 29 of 1999
("Regulations"”) of the Purchase Shares of Commercial Banks as
the implementation of Law no. 10 of 1998 ("Act") on the
Amendment of Act No. 7 of 1992 stipulated that "At least 1%
(one percent) of the Bank shares with the shares purchased by
Sforeign citizens or foreign legal entities through the Stock
Exchange to reach 100% (hundred percent) of the total shares
of the Bank which is recorded in Stock Exchange and are not
listed on the Stock Exchange shall remain owned by Indonesian
citizens or Indonesian legal entity (Article 4 paragraph 3) ", so
that the Shareholders of the Company on behalf of PT
Mayvapada Karunia will not be listed at 1% of total shares
issued and fully paid shares of the Company or a number of
30,918,384 (thirty million, nine hundred and eighteen thousand
three hundred eighty-four) shares.

On February 17, 2005 The Bank obtained the notice of effective
Sfrom the Chairman of Capital Market of Supervisory Board in
his letter No. 5-347/PM/2005 for the public offering of Bank
Mayvapada Senior Bonds I Year 2005, and Subordinated Bonds 1
Year 2003. On February 28, 2003, these bonds were listed on
the Surabaya Stock Exchange.

On May 16, 2007, The Bank obtained the notice of effective
Sfrom the Chairman of Capital Market of Supervisory Board in
his letter No. §-2351/BL/2007 for the public offering of Bank
Mayapada Senior Bonds Il Year 2007, and Subordinated Bonds
I Year 2007. On May 30, 2007, these bonds were listed on the
Surabaya Stock Exchange.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM (lanjutan) I
Penawaran saham Bank kepada publik (lanjutan) b.

Berikut adalah kronologis pencatatan saham Bank pada bursa
efek di Indonesia sejak Penawaran Umum Perdana:

Penawaran Umum Perdana saham di tahun 1997 / Shares
from Intial Public Offering in 1997

Penawaran Umum Terbatas saham / Shares from Limited
Public Offering:

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) I / Pre-

emptive Rights (Rights [ssue) I In 1999
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) 11 / Pre-

emptive Rights (Rights [ssue) Il In 2001
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) III / Pre-

emptive Rights (Rights Issue) 11l In 2002
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) [V / Pre-

emptive Rights (Rights Issue) IV In 2007
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) V / Pre-

emptive Rights (Rights Issue) V In 2010

Jumlah / Total

Pimpinan dan pengurus Bank C.

Dewan komisaris / Board of commissioners

Komisaris Utama / President Commissioner

Wakil Komisanis Utama / Vice President Commisioner
Komisaris / Commssioner

Komisaris / Commssioner
Komisaris / Commssioner
Komisaris Independen / Independent Commissioner
Komisaris Independen / Independent Commissioner
Komisaris Independen / Independent Commissioner

Dewan Direktur / Board of Directors

Direktur Utama / President Director

Wakil Direktur Utama 1 / Vice President Director |
Wakil Direktur Utama Il / Vice President Director 11

Direktur Consumer Banking / Consumer Banking Director

Direktur Keuangan / Finance Director
Direktur Kepatuhan / Compliance Director

* Akan efektif setelah mendapat persetujuan Bank Indonesia
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
Public Offering of the Bank's Shares (continued)

The chronological overview of the Bank's issued shares on the
stock exchanges in Indonesia since the Initial Public Offering
was as follows:

Jumlah Saham / Number of Shares

325.000,00

63.257,00
250.009,00
650.000,00

1.288.266,00

515.306,00

3.091.838.00

_—

Boards of commissioners and directors

2011 2010

Jonathan Tahir * Dato' Sri. DR. Tahir, MBA

Dato' Sri. DR. Tahir, MBA -
- Drs.Nasrudin Sumintapura

- Ir. Kumhal Djamil, SE

Ir. Hendra Ir. Hendra
[r. Kumhal Djamil, SE -
Insmerda Lebang * -
Winarto * -

2011 2010

Hariyono Tjahjarijadi, MBA
Jane Dewi Tahir
Vinsensius Chandra Tjen

Hariyono Tjahjarijadi, MBA
Jane Dewi Tahir
Vinsensius Chandra Tjen

Suwandy
Hariati Tupang
Drs. Bambang Rahardjo

Suwandy
Hariati Tupang
Drs. Bambang Rahardjo

* Will be effective afier approval from Bank Indonesia



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan) A

Komite audit d.

Ketua Komite Audit / Chairman
Anggota / Member
Anggota / Member

Komite remunerasi dan nominasi e,

Ketua Komite Remuneras: dan Nomuaasi / Chairman
Anggota / Member
Anggota / Member

Anggota / Member
Anggota / Member

Komite pemantau risiko A

Ketua Pemantau Resiko / Chairman
Anggota / Member

Anggota / Member

Laporan keuangan yang disetujui untuk diterbitkan oleh 2.
Direksi pada 29 Maret 2012.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
SIGNIFIKAN

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi signifikan yang
diterapkan oleh Bank dalam penyusunan laporan keuangan,
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011 dan 2010,
adalah sebagai berikut:

Pernyataan kesesuaian a@.
Laporan keuangan Perusahaan untuk tahun yang berakhir 31

Desember 2011 dan 2010 disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia (“SAK™).

Dasar penyusunan laporan keuangan b.

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya historis,
terkecuali untuk yang berikut im :
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
Audit committee
2011 2010
Ir. Kumhal Djamil, SE Ir. Kumhal Djamil, SE
Suwito Yuwono Suwito Yuwono
Dudi Hadi Santoso Dudi Hadi Santoso

Remuneration and nomination committee

2011 2010
[r. Kumhal Djamuil, SE Ir. Kumhal Djamil, SE
Ir. Hendra Drs.Nasrudin Sumintapura

Dato' Sri. DR. Tahir, MBA

- Elisabeth Sindawati
Alice Roshadi S.Th Alice Roshadi S.Th
Risk monitoring committee
2011 2010
- Drs.Nasrudin Sumintapura
Dudi Hadi Santoso Dudi Hadi Santoso
Harsha Indradewa Harsha Indradewa

The financial statements were authorized for issue by the Board
of Directors on 29 March 201 2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The following are significant accounting policies applied by the

Bank in the preparation of financial statements for the vear
ended December 31, 2011 and 2010, are as follows:

Statement of compliance
The Company’s financial statements for the vears ended 31

December 2011 and 2010 are prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards (“"SAK "),

Basic for preparation of financial statements

The financial statements have been prepared on the
historical cost basis, expect for the following :



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Dasar penyusunan laporan keuangan (lanjutan)

* instrument keuangan derivatif yang diukur pada nilai wajar

* instrument keuangan pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi yang diukur pada nilai wajar

* aset keuvangan tersedia untuk dijual yang diukur pada nilai
wajar

= aset keuangan dan kewajiban yang diakui ditunjuk sebagai
lindung nilai dalam kualifikasi hubungan lindung nilai wajar
disesuaikan untuk perubahan nilai wajar diatribusikan pada
risiko lindung nilai

* kewajiban untuk imbalan pasti obligasi diakui sebesar nilai
kini imbalan pasti obligasi dikurang total dari perencanaan,
Ditambah keuntungan aktuarial yang diakui, dikurangi biaya
jasa di masa lalu yang belum diakui dan kerugian aktuarial
yang belum diakui.

Laporan keuangan imi disajikan dalam ribuan rupiah. Kecuali
dinyatakan lain, informasi keuangan yang disajikan dalam
ribuan rupiah telah dibulatkan ke ribuan terdekat.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode
langsung dengan mengelompokan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi, dan aktivitas keuangan. Untuk tujuan
laporan arus kas, kas dan setara kas termasuk kas, giro pada
Bank Indonesia, giro pada yang lain, penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain, aset keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan dan investasi surat-surat berharga yang jatuh
tempo dalam tiga bulan tanggal akuisisi, selama mereka tidak
dijaminkan sebagai jaminan atas pinjaman atau dibatasi.

Dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dibutuhkan pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi:

= penerapan kebijakan akuntansi;

« jumlah aset dan liabilitas vyang dilaporkan, dan
pengungkapan atas aset dan liabilitas kontinjensi pada tanggal
laporan keuangan,

* jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan
selama periode pelaporan.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Basic for preparation of financial statements (continued)

* derivative financial instruments are measured at fair value

* financial instruments at fair value through profit or loss are
measured at fair value

» available-for-sale financial assets are measured at fair value

* recognized financial assets and financial liabilities designated
as hedged items in qualifving fair value hedge relationship are
adjusted for changes in fair value attributable to the risk being
hedge

» the liability for defined benefit obligations is recognized at
the present value of the defined benefit obligation less the net
net total of the plan assets, plus recognized actuarial gains,
less unrecognized past service cost and unrecognized
actuarial losses.

These financial statements are presented in millions of Rupiah.
Except otherwise indicated, financial information presented in
millions of Rupiah has been rounded to the nearest thousands.

The statements of cash flows are prepared using direct method
by classifving cash flows into operating, investing, and

financing activities. For the purpose of statements of cash flows,

cash and cash eguivalents include cash, current accounts with
Bank Indonesia, current accounts with others, placements with
Bank Indonesia and other banks, financial assets held for
trading and investment securities that mature within three
months from the date of acquisition, as long as they are not
being pledged as collateral for borrowings nor restricted.

The preparation of financial statements in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards requires the use of
estimates and assumptions that affect:

* the application of accounting policies;

* the reported amounts of assets and liabilities and disclosure of
contingent assets and liabilities at the date of the financial
statements,

« the reported amounts of income and expenses during the
reporting period.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Dasar penyusunan laporan Keuangan (lanjutan)

Walaupun estimasi 1n1 dibuat berdasarkan pengetahuan
terbaik manajemen atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil
aktual mungkin berbeda dengan jumlah yang diestimasi
semula.

Estimasi dan asumsi yang digunakan ditelaah secara
berkesinambungan. Revisi atas taksiran akuntansi diakui pada
periode dimana taksiran tersebut direvisi dan periode vang
akan datang yang dipengaruhi oleh revisi taksiran tersebut.

Informasi tentang bagian yang signifikan dari estimasi
ketidakpastian dan kritik penilaian dalam menerapkan
kebijakan akuntansi yang memiliki efek signifikan pada
jumlah yang diakui dalam laporan keuangan yang dijelaskan
dalam Catatan 3,

Penjabaran mata uang asing

1. Mata uang pelaporan

Laporan keuangan dinyatakan dalam Rupiah, yang
merupakan mata uang pelaporan Bank.

2. Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata vang asing dijabarkan ke Rupiah
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata vang asing dijabarkan ke dalam
Rupiah dengan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari
transaksi dalam mata uang asing dan dari penjabaran aset
dan liabilitas moneter dalam mata uvang asing, diaku
pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Laba atau rugi kurs mata uang asing atas aset dan
liabilitas moneter merupakan selisth antara biaya
perolehan diamortisasi dalam Rupiah pada awal tahun,
disesuaitkan dengan suku bunga efektif dan pembayaran
selama tahun berjalan, dan biaya perolehan diamortisasi
dalam mata uang asing yang dijabarkan ke dalam Rupiah
dengan menggunakan kurs pada akhir tahun.

2.

.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Basic for preparation of financial statements (continued)

Although these estimaies are based on management’s best
knowledge of current events and activities, actual results may
differ from those estimates.

Estimates and underlying assumptions are reviewed on an
ongoing basis. Revisions to accounting estimates are recognized
in the period which the estimate is revised and in any future
period affected.

Information about significant areas of estimation uncertainty
and critical judgements in applying accounting policies that
have significant effect on the amount recognized in the
financial statements are described in Note 3.

Foreign currency translation

I. Reporting currency

The financial statements are presented in Rupiah, which is
the reporting currency of the Bank.

2. Transaction and balances

Transactions denominated in foreign currencies are
translated into Rupiah at the exchange rates prevailing at
the transaction date. At the reporting date, monetary assets
and liabilities denominated in foreign currencies are
translated into Rupiah using the exchange rates prevailing at

that date.

Exchange gains and losses arising from transactions in
Joreign currencies and from the translation of foreign
currency monetary assets and liabilities are recognised in
the statements of income for the vear.

The joreign currency gain or loss on monetary assels and
liabilities is the difference between amortized cost in Rupiah
at the beginning of the year, adjusted for effective interest
and pavments during the year, and the amortized cost in
foreign currency translated into Rupiah at the exchange rate
at the end of the year.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

¢.  Penjabaran mata uang asing (lanjutan)

2. Transaksi dan saldo (lanjutan)

Selisth yang timbul dari proses penjabaran laporan
langsung pada

keuangan tersebut diakui
pendapatan komprehensif lain.

secara

Berikut ini adalah kurs mata uang asing utama yang
digunakan pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010
vang menggunakan kurs tengah Reuters pukul 16:00

Waktu Indonesia Barat (Rupiah penuh):

31 Desember /

December 2011
Dolar Amerika Serikat 9.068
Dolar Australia 9.206
Dolar Singapura 6.984
Euro 11.715
Dolar Hongkong 1.167
Yen Jepang 117

d.  Aset dan liabilitas keuangan

Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada Bank
Indonesia, giro pada bank lain, penempatan pada bank lain
dan Bank Indonesia, efek-efek, tagihan derivatif, pinjaman
yang diberikan, tagihan akseptasi, Obligasi Pemerintah, dan

beban dibayar dimuka dan aset lain-lain.

Liabilitas keuangan Bank terdiri dari simpanan nasabah,
simpanan dari bank lain, liabilitas denivatif, utang akseptasi,

efek yang diterbitkan, dan habilitas lain-lain.

Bank menerapkan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” dan PSAK No. 50
Penyajian dan

(Revisi  2006), “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” efektif sejak tanggal 23 April 2010.

Dampak pencrapan awal PSAK No. 55 (Rewvisi 2006) dan

PSAK No. 50 (Revisi 2006) dijelaskan pada Catatan 35.

2.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Foreign currency translation (continued)
2. Transaction and balances (continued)
The difference arising from the translation of such

financial statements is recognized directly
comprehensive income.

in other

Below are the major exchange rates used as at 31 December
2011 and 2010 using the Reuters’ middle rates at 16:00
Western Indonesian Time (whole Rupiah):

31 Desember /

December2010
9.010 United States Dollar
9.169 Australian Dollar
7.026 Singapore Dollar
12.018 Euro
1.159 Hong Kong Dollar
111 Japanese Yen

Financial assets and labilities

The Bank' financial assets mainly consist of cash, current
accounts with Bank Indonesia, current accounts with other
banks, placement with other banks and Bank Indonesia,
marketable securities, derivative receivables, loans, Acceptance
receivables, Government Bonds, and prepayments and other
assets.

The Bank' financial liabilities consisted of deposits from
customers, deposits from other banks, derivative liabilities,
acceptance pavables, securities issued, and other liabilities.

The Bank adopted SFAS No. 55 (2006 Revision), “Financial
Instruments: Recognition and Measurement” and SFAS No. 50
(2006 Revision), “Financial Instruments: Presentation and
Disclosures” effective from 23 April 2010.

The effect of first adoption of SFAS No. 35 (20006 Revision) and
SFAS No. 30 (2006 Revision) is discussed in Note 35.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
SIGNIFIKAN (lanjutan)

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

POLICIES (continued)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

Financial assets and liabilities (continued)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d.

Klasifikasi

Berdasarkan PSAK No. 55 (Revisi 2006), aset keuangan
diklasifikasikan dalam kategori sebagai berikut pada saat
pengakuan awal:

i.  Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
yang memiliki 2 sub-klasifikasi, yaitu aset keuangan
yang ditetapkan demikian pada saat pengakuan awal
dan aset keuangan vyang diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan,;

1. Tersedia untuk dijual;
i1. Dimiliki hingga jatuh tempo; dan
iv. Pinjaman yang diberikan dan piutang.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam kategon
sebagai berikut pada saat pengakuan awal:

i. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
yang memiliki dua sub-klasifikasi, yaitu liabilitas
keuangan yang ditetapkan demikian pada saat
pengakuan awal dan liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan;

ii. Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Kategori untuk diperdagangkan adalah aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang diperoleh atau dimiliki Bank
terutama untuk tujuan dijual dan dibeli kembali dalam
waktu dekat, atau dimiliki sebagai bagian dari portofolio
instrumen keuangan yang dikelola secara bersama-sama
untuk memperoleh laba jangka pendek atau position
taking.

Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari aset keuangan
non-derivatif yang ditetapkan scbagai tersedia wuntuk
dijual atau yang tidak diklasifikasikan ke dalam salah
satu kategori aset keuangan lainnya.
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1. Classification

Based on SFAS No. 55 (2006 Revision), financial assets are
classified into the following categories at initial recognition:

I Fair value through profit or loss, which has two sub-
classifications, i.e. financial assets designated as such
upon initial recognition and financial assets classified
as held for trading;

ii.  Available for sale;
ii.  Held to maturit; and
iv. Loans and receivables.

Financial liabilities are classified into the following
categories at initial recogniltion:

I, Fair value through profit or loss, which has two sub-
classifications, i.e. those designated as such upon
initial recognition and those classified as held for
trading;

Ii. Financial liabilities measured at amortized cost,

Held for trading are those financial assets and financial
liabilities that the Bank acquire or incur principally for the
purpose of selling or repurchasing in the near term, or holds
as part of a portfolio that is managed together for short-term
profit or position taking..

Available for sale category consists of nonderivative
financial assets that are designated as available for sale or
are not classified in one of other categories of financial
FARYCI A



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
1. Klasifikasi (lanjutan)

Kategori dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan
dimana Bank mempunyai intensi positif dan kemampuan
untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh
tempo, dan tidak ditetapkan pada nilan wajar melalu
laporan laba rugi atau tersedia untuk dijual.

Pinjaman vyang dibenikan dan piutang adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan yang tidak mempunyai kuotasi di pasar
aktif dan Bank tidak berniat untuk menjualnya segera atau
dalam waktu dekat.

2. Pengakuan

Bank dan pada awalnya mengakui pinjaman vyang
diberikan serta simpanan pada tanggal perolehan.
Pembelian dan penjualan aset keuangan yang lazim
(regular) diakui pada tanggal perdagangan dimana Bank
memiliki komitmen untuk membeli atau menjual aset
tersebut. Semua aset dan liabilitas keuangan lainnya pada
awalnya diakui pada tanggal perdagangan dimana Bank
menjadi suatu pihak dalam ketentuan kontraktual
instrumen tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan atau liabilitas
keuangan diukur pada nilai wajar ditambah (untuk item
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi setelah pengakuan awal) biaya transaksi yang dapat
diatribusikan  secara langsung atas perolehan aset
keuangan atau penerbitan liabilitas keuangan. Pengukuran
aset keuangan dan liabilitas keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasi aset keuangan dan
liabilitas keuangan tersebut,

2.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 20011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and liabilities (continued)

l.

B

Classification (continued)

Held to maturity category are non-derivative financial assets
with fixed or determinable pavments and fixed maturity that
the Bank have the positive intent and ability to hold to
maturity, and which are not designated at fair value through
profit or loss or available for sale.

Loans and receivables are non-derivative financial assets with
fixed or determinable payments that are not quoted in an
active market and that the Bank do not intend to sell
immediately or in the near term.

Recognition

The Bank initially recognize loans and deposits on the date
of origination. Regular way purchases and sales of financial
assets are recognized on the trade date at which the Bank
commit to purchase or sell the asset. All other financial
assets and liabilities are initially recognized on the trade
date at which the Bank become a party to the contractual
provisions of the instruments.

A financial asset or financial liability is initially measured at

Jair value plus (for an item not subsequently measured at fair

value through profit and loss) transaction costs that are
directly attributable to its acquisition or issue. The
subsequent measurement of financial assets and financial
liabilities depends on their classification.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
2. Pengakuan (lanjutan)

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya vang dapat
diatribusikan secara langsung untuk perolehan suatu aset
keuangan atau penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan vang tidak akan terjadi
apabila instrumen keuangan tersebut tidak diperoleh atau
diterbitkan. Untuk aset keuangan, biaya transaksi
ditambahkan pada jumlah vang diakui pada awal
pengakuan aset, sedangkan untuk liabilitas keuangan,
biaya transaksi dikurangkan dari jumlah utang yang diakui
pada pengakuan awal liabilitas. Biaya transaksi tersebut
diamortisasi selama umur instrumen berdasarkan metode
suku bunga efektif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga untuk biaya transaksi sechubungan
dengan aset keuangan atau sebagai bagian dari beban
bunga untuk biaya transaksi sehubungan dengan labilitas
keuangan.

3. Penghentian pengakuan

Bank menghentikan pengakuan aset keuangan pada saat
hak kontraktual atas arus kas vyang berasal dar aset
keuangan tersebut kadaluwarsa, atau pada saat Bank
mentransfer seluruh hak untuk menerima arus kas
kontraktual dari aset keuangan dalam transaksi dimana
Bank secara substansial telah mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan vyang
ditransfer. Setiap hak atau liabilitas atas aset keuangan
yang ditransfer yang timbul atau yang masih dimiliki oleh
Bank diakui sebagai aset atau liabilitas secara terpisah.

Bank menghentikan pengakuan liabilitas keuangan pada
saat kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan
atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Bank melakukan transaksi dimana Bank mentransfer aset
yang diakui pada laporan posisi keuangan tetapi masih
memiliki semua risiko dan manfaat atas aset yang
ditransfer atau bagian darinya. Jika seluruh atau secara
substansial seluruh risiko dan manfaat masih dimiliki,
maka aset yang ditransfer tidak dihentikan pengakuannya
dari laporan posisi keuangan.

%
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and liabilities (continued)

2. Recognition (continued)

Transaction costs include only those costs that are directly
attributable to the acquisition of a financial asset or issue of
a financial liability and are incremental costs that would not
have been incurred if the instrument had not been acquired
or issued. In the case of financial assets, transaction cosis
are added to the amount recognized initially, while for
financial liabilities, transaction costs are deducted from the
amount of debt recognized initially. Such transactions costs
are amortized over the terms of the instruments based on the
effective interest method and were recorded as part of
interest income for transaction costs related to financial
assets or interest expense for transaction costs related to
Sfinancial liabilities.

3. Derecognition

The Bank derecognize a financial asset when the contractual
rights to the cash flows from the asset expire, or when the
Bank transfer the rights to receive the contractual cash flows
on the financial asset in a transaction in which substantially
all the risks and rewards of ownership of the financial asset
are transferred. Any interest in transferred financial asset
that is created or retained by the Bank is recognized as a
separate asset or liability.

The Bank derecognize a financial liability when its
contractual obligations are discharged or cancelled or
expired.

The Bank enter into transactions whereby they tfransfer
assets recognized on its statements of financial position, but
retains all risks and rewards of the transferred assets or a
portion of them. If all or substantially all risks and rewards
are retained, then the transferred assets are not
derecognized from the statements of financial position,
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- IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)
d.  Aset dan liabilitas kenangan (lanjutan) d. Financial assets and liabilities (continued)

3. Penghentian pengakuan (lanjutan) 3. Derecognition (lanjutan)

Pada saat aset dijual ke pihak ketiga dengan pertukaran
tingkat pengembalian secara bersamaan dari aset yang
ditransfer, transaksi dianggap sebagai transaksi keuangan
yang dijamin, serupa dengan transaksi dengan janji akan
dibeli kembali.

Dalam transaksi dimana Bank secara substansial tidak
memiliki atau tidak mentransfer seluruh risiko dan
manfaat dari kepemilikan aset keuangan, Bank
menghentikan pengakuan aset tersebut jika Bank dan
tidak lagi memiliki pengendalian atas aset tersebut. Hak
dan kewajiban yang masih dimiliki dalam transfer tersebut
diakui secara terpisah sebagai aset atau liabilitas. Dalam
transfer dimana pengendalian atas aset masih dimiliki,
Bank mengakui aset yang ditransfer tersebut sebesar
keterlibatan berkelanjutan, dimana tingkat keberlanjutan
Bank dalam aset vang ditransfer adalah sebesar perubahan
nilai aset yang ditransfer.

Dalam beberapa transaksi, Bank masih memiliki hak
untuk mengelola aset keuangan vang ditransfer dengan
imbalan tertentu. Aset vyang ditransfer dihentikan
pengakuannya secara keseluruhan ketika memenuhi
kriteria penghentian pengakuan. Suatu aset atau liabilitas
diakui  untuk hak pengelolaan atas aset tersebut,
tergantung apakah imbalan yang akan diterima
diperkirakan lebih dari cukup untuk mengkompensasi
beban penyediaan jasa yang diberikan (aset) atau imbalan
tersebut tidak cukup untuk menyediakan jasa pengelolaan
(liabilitas).

Bank menghapusbukukan saldo aset keuangan beserta
penyisihan kerugian penurunan mlair terkait pada saat
Bank menentukan bahwa pinjaman yang diberikan,
piutang pembiayaan konsumen atau efek-efek utang
tersebut tidak dapat lagi ditagih. Keputusan ini diambil
setelah mempertimbangkan informasi terkait seperti telah
terjadinya perubahan signifikan atas posisi keuangan
debitur/penerbit yang mengakibatkan debitur/penerbit
tidak lagi dapat melunasi liabilitasnya, atau hasil
penjualan agunan tidak akan cukup untuk melunasi
selunih exposurnya.
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When assets are sold to a third party with a concurrent total
rate of return swap on the transferred assets, the transaction
is accounted for as a secured financing transaction, similar
to repurchase transactions.

In transactions in which the Bank neither retain nor transfer
substantially all the risks and rewards of ownership of a
financial asset, the Bank derecognize the asset if they do not
refain control over the assets. The rights and obligations
retained in the transfer are recognized separately as assets
and liabilities as appropriate. In transfers in which control
aver the asset is retained, the Bank continue to recognize the
assel to the extent of its continuing involvement, determined
by the extent to which it is exposed to changes in the value of
the transferred asset.

In certain transactions, the Bank retain rights to service
transferred financial assets for certain fees. The transferred
assels are derecognized entirely if they meet the
derecognition criteria. An asset or liability is recognized for
the servicing rights, depending on whether the servicing fee
is more than adequate to cover servicing expenses (asset) or
is less than adequate for performing the servicing (liability).

The Bank write off financial assets and any related
allowance for impairment losses when the Bank determine
that those loans, consumer financing receivables or debt
securities are uncollectible. This determination is reached
after considering information such as the occurrence of
significant changes in the borrower’'s/issuer’s [financial
position such that the borrower/issuer can no longer pay the
obligation, or that proceeds from collateral will not be
sufficient to pay back the entire exposure.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
SIGNIFIKAN (lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)
d.  Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d.  Financial assets and liabilities (continued)

4. Saling hapus 4. Offsetting

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan nilai
bersihnya disajikan dalam laporan posisi keuangan jika,
dan hanva jika, Bank memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah vang
telah diakui tersebut dan berniat untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan,

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah bersih
hanya jika diperkenankan oleh standar akuntansi.

5. Pengukuran biaya perolehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau
liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau labilitas
keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi
dengan amortisasi kumulatif dengan menggunakan
metode suku bunga efektif yang dihitung dan selisih
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai.

6. Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu aset dapat
dipertukarkan, atau suatu liabilitas diselesaikan antara
pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan
transaksi wajar (arm’s length fransaction) pada tanggal
pengukuran.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar instrumen
keuangan dengan menggunakan harga kuotasi di pasar
aktif untuk instrumen tersebut. Suatu pasar dianggap aktif
jika harga kuotasi sewaktu-waktu dan secara berkala
tersedia dan mencerminkan transaksi pasar yang aktual
dan rutin dalam suatu transaksi yang wajar.
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Financial assets and liabilities are set off and the net amount
is presented in the statements of financial position when, and
only when, the Bank have a legal right to set off the amounts
and intend either to settle on a net basis or realize the assel
and settle the liability simultaneously.

Income and expense are presented on a net basis only when
permitted by accounting standards.

~ Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or financial liability
is the amount at which the financial asset or liability is
measured at initial recognition, minus principal repayments,
plus or minus the cumulative amortization using the effective
interest method of any difference between the initial amount
recognized and the maturity amount, minus allowance for
impairment losses.

. Fair value measurement

Fair value is the amount for which an asset could be
exchanged, or a liability settled, between knowledgeable,
willing parties in an arm’s length transaction on the
measurement date.

When available, the Bank measure the fair value of financial
instrument using quoted prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if quoted prices
are readily and regularly available and represent actual and
regularly occurring market transactions on an arm’s length
basis.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)
d.  Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d.  Financial assets and liabilities (continued)

6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan) 6. Fair value measurement {(continued)

Jika pasar untuk suatu instrumen keuangan tidak aktif,
Bank menentukan nilai wajar dengan menggunakan
teknik penilaian. Teknik penilaian mencakup penggunaan
transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh
pihak-pihak vang memahami, berkeinginan, dan jika
tersedia, referensi atas nilai wajar terkini dani instrumen
lain yang secara substansial sama, penggunaan analisa
arus kas vang didiskonto dan penggunaan model
penetapan harga opsi (option pricing model). Teknik
penilaian yang dipilih memaksimalkan penggunaan input
pasar, dan memimmalkan penggunaan estimasi yang
bersifat spesifik dan Bank, memasukkan semua faktor
yang akan dipertimbangkan oleh para pelaku pasar dalam
menetapkan suatu harga dan konsisten dengan metodologi
ekonomi vang diterima dalam penetapan harga instrumen
keuangan. Input vang digunakan dalam teknik penilaian
secara memadai mencerminkan ekspektasi pasar dan
ukuran atas faktor risiko dan pengembalian (risk-return)
yang melekat pada instrumen keuangan. Bank
mengkalibrasi teknik penilaian dan menguji validitasnya
dengan menggunakan harga-harga dari transaksi pasar
terkini yang dapat diobservasi untuk instrumen yang sama
atau atas dasar data pasar lainnya vang tersedia yang dapat
diobservasi.
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If @ market for a financial instrument is not active, the Bank
establish fair value using a valuation technique. Valuation
technigues include using recent arm’'s length transactions
between knowledgeable, willing parties and if available,
reference to the current fair value of other instruments that
are substantially the same, discounted cash flows analysis
and option pricing models. The chosen valuation technigue
makes maximum use of market inputs, relies as little as
possible on estimates specific to the Bank, incorporates all
Sactors that market participants would consider in setting a
price, and is consistent with accepted economic
methodologies for pricing financial instruments. Inputs to
valuation  techniques  reasonably  represent
expectations and measures of the risk-return factors inherent
in the financial instrument. The Bank calibrate valuation
technigues and tesis them for validity using prices from
observable current market transactions in the same
instrument or based on other available observable market
data.

market
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.

SIGNIFIKAN (lanjutan)
d.  Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d. Financial assets and liabilities (continued)

6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan) 6. Fair value measurement (continued)

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen keuangan pada
saal pengakuan awal adalah harga transaksi, yaitu nilai
wajar dar pembayaran yang diberikan atau diterima,
kecuali jika nilai wajar dan instrumen keuangan tersebut
ditentukan dengan perbandingan terhadap transaksi pasar
terkini yvang dapat diobservasi dan suatu mnstrumen yang
sama (yaitu tanpa modifikasi atau pengemasan ulang) atau
berdasarkan suatu teknik penilaian yang vanabelnya
hanya menggunakan data dari pasar vyang dapat
diobservasi. Jika harga transaksi memberikan bukti
terbaik atas nilai wajar pada saat pengakuan awal, maka
instrumen keuangan pada awalnya diukur pada harga
transaksi dan selisih antara harga transaksi dan nilai yang
sebelumnya diperoleh dari model penilaian diakui dalam
laporan laba rugi setelah pengakuan awal tergantung pada
masing-masing fakta dan keadaan dari transaksi tersebut
namun tidak lebih lambat dari saat penilaian tersebut
didukung sepenuhnya oleh data dari pasar yang dapat
diobservasi atau saat transaksi ditutup.

Nilai wajar mencermunkan risiko kredit atas instrumen
keuangan dan termasuk penyesuaian yang dilakukan
untuk memasukkan risiko kredit Bank dan pihak lawan,
mana yang lebith sesuai. Estimasi nilai wajar vyang
diperoleh dari model penilaian akan disesuaikan untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya, seperti risiko
likuiditas atau ketidakpastian model penilaian, sepanjang
Bank yakin bahwa keterlibatan suatu pasar pihak ketiga
akan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
penerapan harga suatu transaksi.

Aset keuangan dan posisi long diukur menggunakan harga
penawaran, liabilitas keuangan dan posisi short diukur
menggunakan harga permintaan. Jika Bank memiliki
posisi aset dan liabilitas dimana risiko pasarnya saling
hapus, maka Bank dapat menggunakan nilai tengah dari
harga pasar sebagai dasar untuk menentukan nilai wajar
posisi risiko yang saling hapus tersebut dan menerapkan
penyesualan terhadap harga penawaran atau harga
permintaan terhadap posisi terbuka netto (net open
position), mana yang lebih sesuai.
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The best evidence of the fair value of a financial instrument
at initial recognition is the transaction price, i.e., the fair
value of the consideration given or received, unless the fair
value of that instrument is evidenced by comparison with
other observable current market transactions in the same
instrument (i.e., without modification or repackaging) or
based on a valuation technigue whose variables include only
data from observable markets. When transaction price
provides the best evidence of fair value at initial recognition,
the financial instrument is initially measured at the
transaction price and any difference between this price and
the value initially obtained from a valuation model is
subsequently recognized in the statements of income
depending on the individual facts and circumstances of the
transaction but not later than when the valuation is
supported wholly by observable market data or the
transaction is closed out.

Fair values reflect the credit risk of the instrument and
include adjustments to take account of the credit risk of the
Bank and counterparty where appropriate. Estimated fair
values obtained from models are adjusted for any other
Jactors, such as liquidity risk or model uncertainties, to the
extent that the Bank believe a third-party market
participation would take them into account in pricing a
transaction.

Financial assets and long positions are measured at a bid
price, financial liabilities and short positions are measured
at an ask price. Where the Bank have positions with
offsetting risk, mid-market prices are used to measure the
offsetting risk positions and a bid or asking price adjustment
is applied only to the net open position as appropriate.
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f.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Giro Wajib Minimum

Sesual dengan Peraturan Bl mengenai Giro Wajib Minimum
Bank Umum pada Bl dalam Rupiah dan mata vang asing,
Bank diwajibkan untuk menempatkan sejumlah persentase
atas simpanan nasabah.

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain I

Giro pada Bank Indonesia dan giro pada bank lain setelah
pengakuan awal dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif pada
laporan posisi keuangan.

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia 2.

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia pada
awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi
yvang dapat diatribusikan secara langsung dan merupakan
biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut,
dan setelah pengakuan awal diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Efek - efek dan Obligasi Pemerintah

Efek-efek terdin dan Sertifikat BI (“SBI"), obligasi (termasuk
obligas1 korporasi yang diperdagangkan di bursa efek), dan
efek utang lainnya.

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah diklasifikasikan sebagai
aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual dan
dimiliki hingga jatuh tempo.

|. Diperdagangkan

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah yvang diklasifikasikan
ke dalam kelompok diperdagangkan diakui dan diukur
pada nilai wajar di laporan posisi keuangan pada saat
pengakuan awal dan setelah pengakuan awal, dengan
biaya transaksi yang terjadi diakwi langsung di dalam
laporan laba rugi tahun berjalan.

26

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Statutory Reserves Requirement

In accordance with prevailing Bl Regulation concerning
Commercial Banks' Statutory Reserves Regquiremeni with Bl in
Rupiah and foreign currency, Bank is required to place certain
percentage of deposits from customers.

Current accounts with Bank Indonesia and other banks

Subsequent to initial recognition, current accounts at Bank
Indonesia and other banks were carried at amortized cost using
effective interest method on the statements of financial position.

Placements with other banks and Bank Indonesia

Placements with other banks and Bank Indonesia are initially
measured at fair value plus incremental direct transaction costs,
and subsequently measured at their amortized cost using the
effective interest method.

Markertable securities and Government Bonds
Marketable securities consist of Bl Certificates

(“SBI"), bonds (including corporate bonds traded on the stock
exchange), and other debt securities.

Marketable securities and Government Bonds are classified as

financial assets in available for sale and held to maturity,

1. Trading

Marketable securities and Government Bonds classified as
trading are initially recognized and subsequently measured
at fair value in the statements of financial position with
transaction costs taken directly to statements of income for
the year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

h. Efek - efek dan Obligasi Pemerintah (lanjutan)

Diperdagangkan (lanjutan)

Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat
perubahan nilai wajar efek-efek dan Obligasi Pemerintah
yvang diperdagangkan diakui sebagai bagian dari
keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai wajar
instrumen keuangan dalam laporan laba rugi tahun
berjalan. Efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang
diperdagangkan tidak direklasifikasi setelah pengakuan
awal.

Tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah dalam kelompok
tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo pada
awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi
dan sectelah pengakuan awal dicatat sesuai dengan
klasifikasi masing masing sebagai tersedia untuk dijual
atau dimiliki hingga jatuh tempo.

Setelah pengakuan awal, efek-efek dan Obligasi
Pemerintah vang diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual dinyatakan pada nilai wajarnya.

Pendapatan bunga diakui dalam laporan laba rugi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Laba atau rugi
selisth kurs atas efek-efek utang dan Obligasi Pemerintah
yang tersedia untuk dijual diakui pada laporan laba rugi.

Perubahan nilai wajar lainnya diakui secara langsung
scbagal pendapatan komprehensif lain sampai investasi
tersebut dijual atau mengalam penurunan nilai, dimana
keuntungan dan kerugian kumulatif yang sebelumnya

diakui  sebagai  pendapatan  komprehensil  lain
direklasifikasi ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

Setelah pengakuan awal, efek-efek dan Obligasi

Pemerintah yang diklasifikasikan dimiliki hingga jatuh
tempo dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif,

2.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Markertable securities and Government Bonds
(continued)

I. Trading (continued)

Unrealised gains or losses from changes in fair value of
marketable securities and Government Bonds are recognised
as part of gain or loss from changes in fair value of financial
instruments in the statements of income for the vear. Trading
marketable securities and Government Bonds are not
reclassified subsequent to their initial recognition.

. Held to maturity

Marketable securities and Government Bonds classified as
available for sale and held to maturity are initially measured
al fair value plus transaction costs and subseguently
accounted for in accordance with their classification either
as available for sale or held to maturity.

After initial recognition, marketable securities and
Government Bonds classified as available for sale are
carried at their fair value.

Interest income is recognized in the statements of income
using the effective interest method. Foreign exchange gains
or losses on available for sale debt securities and
Government Bonds are recognized in the statements of
income.

Other fair value changes are recognized directly as other
comprehensive income until the investment is sold or
impaired, where upon the cumulative gains and losses
previously recognized in other comprehensive income are

reclassified to profit or loss as a reclassification adjustment.

After initial recognition, marketable securities and
Government Bonds classified as held to maturity are carried
at amortized cost using effective interest method.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Efek - efek dan Obligasi Pemerintah (lanjutan)

2. Tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo
(lanjutan)

Bila terjadi penjualan atau reklasifikasi dalam jumlah
yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan dan efek-
efek dan Obligasi Pemerintah dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo yang belum mendekati tanggal jatuh
tempo, maka hal in1 akan menyebabkan reklasifikasi atas
semua efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang dimiliki
hingga jatuh tempo ke dalam kelompok tersedia untuk
dijual, dan Bank tidak diperkenankan untuk
mengklasifikasikan efek-efek dan Obligasi Pemerintah
sebagal dimiliki hingga jatuh tempo untuk tahun berjalan
dan untuk kurun waktu dua tahun mendatang.

Nilai wajar ditentukan berdasarkan harga kuotasi pasar
yvang berlaku, Manajemen akan menentukan nilai wajar
efek-efek dan Obligasi Pemerintah berdasarkan model
yang dikembangkan secara internal dan estimasi terbaik
jika harga pasar yang dapat diandalkan tidak tersedia.

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang diklasifikasikan
ke dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo disajikan
pada laporan posisi keuangan berdasarkan harga
perolehan setelah amortisasi premi atau diskonto, dan
khusus untuk efek-efek disajikan bersih setelah dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai.

Amortisasi premi/diskonto untuk efek-efek dan Obligasi
Pemerintah yang tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga
jatuh tempo dilakukan sejak tanggal perolehan sampai
dengan tanggal jatuh tempo berdasarkan metode suku
bunga efektif.

Penurunan mlai wajar di bawah harga perolehan
(termasuk amortisasi premi dan diskonto) yang tidak
bersifat sementara dicatat sebagai penurunan permanen
nilai investasi dan dibebankan dalam laporan laba rugi
tahun berjalan.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Markertable securities and Government Bonds

2. Held to maturity (continued)

Any sale or reclassification of more than insignificant
amount of held to maturity marketable securities and
Government Bonds not close to their maturity would result
in the reclassification of all held to maturity marketable
securities and Government Bonds as available for sale and
prevent the Bank from classifying marketable securities and
Government Bonds as held to maturity for the current year
and the following two financial years.

Fair values are determined on the basis of quoted market
prices. Management will determine the fair value of
marketable securities and Government Bonds hased upon
internal models and best estimates, if a reliable market value
is not available.

Marketable securities and Government Bonds classified as
held to maturity are presented in the statements of financial
position at acquisition cost, after amortization of premiums
or discounts and specifically for marketable securities,
presented net of allowance for impairment losses.

Amortization of premium/discount for available for sale and
held to maturity marketable securities and Government
Bonds is calculated from the acquisition date until the
maturity date using the effective interest method.

The decline in fair value below the acquisition cost
(including amortization of premium and discount), which is
determined to be other than temporary, is recorded as a
permanent decline in the value of investment and charged to

the consolidated statements of income for the year.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Efek - efek dan Obligasi Pemerintah (lanjutan)

2. Tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo
(lanjutan)

Keuntungan dan kerugian yang direalisasi dari penjualan
efek-efek dan Obligasi Pemenintah dihitung berdasarkan
metode rata-rata tertimbang harga pembelian untuk efek-
efek dan Obligasi Pemerintah dalam kelompok untuk
diperdagangkan dan tersedia untuk dijual.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)
disajikan sebagai liabilitas sebesar harga pembelian kembali
yang disepakati dikurangi selisith antara harga jual dan harga
pembelian kembali yang disepakati. Selisih antara harga jual
dan harga pembelian kembali yang disepakati tersebut
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif
sebagai beban bunga selama jangka waktu sejak efek-efek
tersebut dijual hingga saat dibeli kembali.

Efek-efek vang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse
repo) disajikan sebagai tagihan sebesar harga jual kembali
efek-efek yang disepakati dikurangi selisih antara harga beli
dan harga jual kembali yang disepakati. Selisih antara harga
beli dan harga jual kembali yang disepakati tersebut
diamortisasi dengan metode suku bunga efektif sebagai
pendapatan bunga selama jangka waktu sejak efek-efek
tersebut dibeli hingga dijual kembali,

Instrumen Keuangan Derivatif

Dalam melakukan usaha bisnisnya, Bank melakukan
transaksi instrumen keuangan derivatif seperti kontrak tunai.
Instrumen derivatif yang diadakan Bank adalah untuk
diperdagangkan dan untuk tujuan lindung nilai terhadap
risiko bank atas net open position , risiko interest rate gap ,
risiko maturity gap dan risiko lainnya dalam kegiatan
operasional Bank. Instrumen derivatif diakui dalam laporan
keuangan pada nilai wajar.

2.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Markertable securities and Government Bonds

2. Held 1o maturity (continued)

Realised gains and losses from selling of marketable
securities and Government Bonds are calculated based on
weighted average method of purchase price for marketable
securities and Government Bonds classified as trading and
available for sale.

Securities sold under repurchase agreements
and securities purchased under resale agreements

Securities sold under repurchase agreements (repo) are
presented as liabilities and stated at the agreed repurchase
price less the difference between the selling price and agreed
repurchase price. The difference between the selling price and
agreed repurchase price is amortized using effective interest
method as interest expense over the vear commencing from the
selling date to the repurchase date.

Securities purchased under resale agreements (reverse repo)
are presented as receivables and stated at the agreed resale
price less the difference between the purchase price and the
agreed resale price. The difference between the purchase price
and the agreed resale price is amortized using the effective
interest method as interest income over the year commencing
from the acquisition date to the resale date.

Derivative financial instruments

In the normal couwrse of business, the Bank enters into
transactions involving derivative financial instruments such as
foreign currency spot. The derivative instruments entered by the
Bank were for trading as well for hedging the Bank's exposures
to net open position, interest rate gap risk, maturity gap risk,
and other risks in the Bank's daily operations.,



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang diberikan pada awalnya diukur pada nilai
wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dan merupakan biaya tambahan untuk
memperoleh aset keuangan tersebut, dan setelah pengakuan
awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Kredit dalam rangka pembiayaan bersama (kredit sindikasi)
dinyatakan sebesar biaya perolehan diamortisasi sesuai
dengan porsi risiko yang ditanggung oleh Bank.

Pinjaman wyang diberikan dihapusbukukan ketika tidak
terdapat prospek vyang realistis mengenai pengembalian
pinjaman.  Pimjaman  yang tidak  dapat  dilunasi
dihapusbukukan dengan mendebit penyisihan kerugian
penurunan nilai. Pelunasan kemudian atas pinjaman yang
telah dihapusbukukan sebelumnya, dikreditkan ke penyisihan
kerugian penurunan nilai di laporan posisi keuangan,

Penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank menilai apakah ada bukti
objektif bahwa aset keuangan tidak dicatat pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi yang menurun.

Aset keuangan mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan telah terjadi
setelah pengakuan awal aset keuangan, dan peristiwa tersebut
berdampak pada arus kas masa datang atas aset keuangan
yang dapat diestimasi secara handal,

Bukt obyektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan
nilai meliputi wanprestasi atau tunggakan pembayaran oleh
debitur, restrukturisasi kredit atau uang muka oleh Bank
dengan persyaratan vang tidak mungkin diberikan jika debitur
tidak mengalami kesulitan keuangan, indikasi bahwa debitur
atau penerbit akan dinyatakan pailit, hilangnya pasar aktif
dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan, atau data yang
dapat diobservasi lainnya yang terkait dengan kelompok aset
keuangan sepertti memburuknya status pembayaran debitur
atau penerbit dalam kelompok tersebut, atau kondisi ekonomi
vang berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam
kelompok tersebut.

L
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Loans

Loans are initially measured at fair value plus incremental
direct transaction cost and subsequently measured at their
amortized cost using the effective interest method.

Syndicated loans are stated at amortized cost in accordance
with the risk borne by the Bank.

Loans are written-off when there are no realistic prospects of
collection. When loans are deemed uncollectible, they are
written-off against the related allowance for impairment losses.
Subsequent recoveries of loans written-off are credited to the
allowance for impairment losses in the statements of financial
position.

Allowance for impairment losses of financial assets

At each reporting date, The Bank assesses whether there is
objective evidence that financial assets not carried at fair value
through profit or loss are impaired.

Financial assets are impaired when objective evidence
demonstrates that a loss event has occurred after the initial
recognition of the assets and the loss event has an impact on the

future cash flows on the assets that can be estimated reliably.

Objective evidence that financial assefs are impaired can
include default or delinquency by a borrower, restructuring of a
loan or advance by the Bank on terms that the Bank would not
otherwise consider, indications that a borrower or issuer will
enter into bankrupicy, the disappearance of an active market for
a security due to financial difficulties, or other observable data
relating to a group of assets such as adverse changes in the
pavment status of borrowers or issuers in the group, or
economic conditions that correlate with defaults in the group.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Penyisihan kerugian penurunan nilai aset Keuangan L
(lanjutan)

Bank menentukan bukti penurunan nilai atas aset keuangan
secara individual dan kolektif. Evaluasi penurunan nilai
terhadap aset keuangan vang signifikan dilakukan secara
individual.

Semua aset keuangan vang signifikan secara individual vang
tidak mengalami penurunan nilai secara individual dievaluasi
secara kolektif untuk menentukan penurunan nilai yang sudah
terjadi namun belum diidentifikasi. Aset keuangan yang tidak
signifikan secara individual akan dievaluasi secara kolektif
untuk menentukan penurunan nilainya dengan
mengelompokkan aset keuangan tersebut berdasarkan
karakteristik risiko yang serupa.

Aset keuangan vang dinilai secara individual untuk rugi
penurunan nilai tidak lagi diakui dalam penilaian kolektif
penurunan nilai.

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi diukur sebesar selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini estimasi
arus kas masa datang yang didiskonto menggunakan suku
bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. Perhitungan
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas aset
keuangan dengan agunan (collateralized financial aset)
mencerminkan arus kas vyang dapat dihasilkan dari
pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk
memperoleh dan  menjual agunan, terlepas apakah
pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak.
Kerugian yang terjadi diakui pada laporan laba rugi dan
dicatat pada akun penyisihan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.
Pendapatan bunga atas aset keuangan yang mengalami
penurunan nilai tetap diakui atas dasar suku bunga vang
digunakan untuk mendiskonto arus kas masa datang dalam
pengukuran kerugian penurunan nilai. Ketika peristiwa yang
terjadi setelah penurunan nilai menyebabkan jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang, kerugian penurunan nilai yang
scbelumnya diakui harus dipulihkan dan pemulihan tersebut
diakui pada laporan laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Allowance for impairment losses of financial assets
(continued)

The Bank consider evidence of impairment for financial assets
at both specific and collective level. All individually significant
Sfinancial assets are assessed for specific impairment.

All individually significant financial assets not to be specifically
impaired are then collectively assessed for any impairment that
has been incurred but not vet identified. Financial assets that
are not individually significant are collectively assessed for
impairment by grouping together such financial assets with
similar risk characteristics.

Financial assets that are individually assessed for impairment
and for which an impairement loss is recognized are no longer
included in a collective assessment of impairment,

Impairment losses on financial assets carried at amortized cost
are measured as the difference between the carrving amount of
the financial assets and the present value of estimated future
cash flows discounted at the financial asseis' original effective
interest. The calculation of the present value of the estimated
Sfuture cash flows of a collateralized financial asset reflects the
cash flows that may result from foreclosure less costs for
obtaining and selling the collateral, whether or not foreclosure
is probable. Losses are recognized in the statements of income
and reflected in the allowance account against financial assets
carried at amortized cost. Interest on the impaired financial
asset continued to be recognized using the rate of interest used
to discount the future cash flows for the purpose of measuring
the impairment loss. When a subsequent evemt causes the
amount of impairment loss to decrease, the impairment loss is
reversed through the statements of income.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan /.
(lanjutan)

Kerugian penurunan nilai atas efek-efek yang tersedia untuk
dijual diakui dengan mengeluarkan kerugian kumulatif yang
telah diakui  secara langsung sebagai  pendapatan
komprehensif lain ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

Jumlah kerugian kumulatif wvang direklasifikasi dan
pendapatan komprehensif lain ke laba rugi merupakan selisih
antara biaya perolehan, setelah dikurangi pelunasan pokok dan
amortisasi, dengan nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui
pada laporan laba rugi. Perubahan pada penyisihan kerugian
penurunan nilai yang berasal dari nilai waktu dinyatakan
sebagal komponen dari pendapatan bunga.

Jika, pada tahun berikutnya, mlai wajar efek utang yang
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual yang
mengalami  penurunan nilai meningkat dan peningkatan
tersebut dapat secara obyektif dihubungkan dengan peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada
laporan laba rugi, maka Kerugian penurunan nilai tersebut
harus dipulihkan dan pemulihan tersebut diakui pada laporan
laba rugi.

Jika persyaratan kredit, piutang atau efek yang dimiliki hingga
jatuh tempo dinegosiasi ulang atau dimodifikasi karena debitur
atau penerbit mengalanu kesulitan keuangan, maka penurunan
nilai diukur dengan suku bunga efektif awal yang digunakan
sebelum persyaratan diubah.

Penyesuaian atas penyisihan kerugian penurunan nilai dari aset
dicatat dalam tahun dimana penyesuaian tersebut diketahui
atau dapat ditaksir secara wajar. Penyesuaian ini termasuk
penambahan penyisihan kerugian penurunan milai, maupun
pemulihan aset yang telah dihapusbukukan.

Sesuai dengan ketentuan BI, penyisihan penghapusan aset
produktif dibentuk dengan acuan sebagai berikut:
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Allowance for impairment losses of financial assets
(continued)

Impairment losses on available for sale marketable securities
are recognized by transferring the cumulative losses that have
been recognized directly as other comprehensive income to
profit or loss as a reclassification adjustment.

The cumulative losses that are reclassified from other
comprehensive income fto profit or loss are the difference
between the acquisition cost, net of any principal repayment and
amortization, and the current fair value, less any impairment
loss previously recognized in the statements of income. Changes
in impairment provisions attributable to time value are reflected
as a component of interest income.

If, in a subsequent vear, the fair value of an impaired available
for sale debt security increases and the increase can be
objectively related to an event occurring after the impairment
loss was recognized in the consolidated statements of income,
the impairment loss is reversed, with the amount of reversal
recognized in the consolidated statements of income.

If the terms of a loan, receivable or held to maturity security are
renegotiated or otherwise modified because of financial
difficulties of the borrower or issuer, impairment is measured
using the original effective interest before the modification of
terms.

Adjustments to the allowance for impairment losses from assets
are reported in the vear such adjustments become known or can
be reasonably estimated. These adjustments include additional
allowance for impairment losses, as well as recoveries of
previously written-off assets.

In accordance with Bl regulation, the allowance for impairment
losses on productive assets is calculated using the following
guidelines:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

2.  TKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

1. Penyisihan Kerugian penurunan nilai aset Keuangan
(lanjutan)

I. Penyisihan umum sekurang-kurangnya 1% dari aset
produktif dan transaksi rekening admimistratif vyang
digolongkan lancar.

2. Penyisihan khusus untuk aset produktif dan transaksi
rekening administratif:

2.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Allowance for impairment losses of financial assets
(continued)

I. General allowance at a minimum of 1% of productive assels
and off-balance sheet transactions that are classified as
pass.

2. Specific allowance for productive assets and off balance
sheet transactions:

Persentase minimum penyisihan / Minimum

Klasifikasi

Dalam perhatian khusus
Kurang lancar
Diragukan

Macet

Penyisihan khusus untuk aset produktif dan transaksi
rekening administratif yang mempunyar risiko kredit yang
digolongkan sebagai dalam perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan dan macet dihitung atas jumlah pokok pinjaman
yang diberikan setelah dikurangi dengan nilai agunan yang
diperkenankan. Pencadangan tidak dibentuk untuk porsi
fasilitas yang dijamin dengan agunan tunai.

Aset produktif dan transaksi rekening administratif yang
mempunyai risiko kredit dengan klasifikasi lancar dan dalam
perhatian khusus sesuai dengan peraturan BI digolongkan
sebagai aset produktif dan transaksi rekening administratif
yang tidak bermasalah. Sedangkan untuk aset produktif dan
transaksi rekening administratif yang mempunyai risiko kredit
dengan klasifikasi kurang lancar, diragukan, dan macet
digolongkan sebagai aset produktif dan transaksi rekening
administratif bermasalah.

m. Penyisihan Kerugian penurunan nilai atas aset
vang bukan aset Keuangan

Nilai tercatat dari aset yang bukan aset keuangan milik Bank,
kecuali aset pajak tangguhan, ditelaah setiap tanggal
pelaporan untuk menentukan apakah terdapat indikasi
penurunan nilai. Jika indikasi tersebut ada, maka nilai yang
dapat dipulihkan dan aset tersebut akan diestimast.

percentage of allowance
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Classification

5% Special mention
15% Substandard
50% Doubtful
100% Loss

Specific allowance for productive assets and offbalance sheet
fransactions with credit risk classified as special mention,

substandard, doubtful and loss is calculated on total foan
principal after deducting the value of allowable collateral. No
allowance is provided for any portion of facility backed by cash
collateral.

Productive assets and off-balance sheet transactions with credit
risk classified as pass and special mention in accordance with
Bl regulations are considered as performing productive assets
and off-balance sheet transactions. On the other hand,
productive assets and off balance sheet transactions with credit
risk classified as substandard, doubtful, and loss are considered
as non-performing productive assets and off-balance sheet
fransactions.

Allowance for impairment losses on nonfinancial assets

The carrving amounis of the Bank' non-financial assets, other
than deferred tax assets, are reviewed at each reporting date to
determine whether there is any indication of impairment. If any
such indication exists then the asset’s recoverable amount is
estimated.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Penyisihan Kerugian penurunan nilai atas aset
yvang bukan aset keuangan (lanjutan)

Nilai yang dapat diperoleh kembali dari suatu aset atau unit
penghasil kas adalah sebesar jumlah yang lebih tinggi antara
nilai pakainya dan nilai wajar aset atau unit penghasil kas
dikurangi biaya untuk menjual. Dalam menilai nilai pakai,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke nilai sekarang
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar saat ini terhadap nilai kas kini
dan risiko spesifik terhadap aset tersebut.

Untuk tujuan pengujian penurunan nilai, aset yang tidak
dapat diuji secara individual akan digabungkan dalam
kelompok yang lebih kecil yang memberikan arus kas masuk
dari  penggunaan berkelanjutan yang sebagian besar
independen terhadap arus kas masuk atas aset lainnya atau
kelompok aset (“unit penghasil kas” atau “UPK?”).

Aset Perusahaan tidak menghasilkan arus kas masuk. Jika
ada indikasi bahwa aset perusahaan dapat menurun nilainya,
maka jumlah terpulihkan ditentukan untuk CGU yang
merupaan aset milik perusahaan,

Penyisihan penurunan nilai diakui jika nilai tercatat dari suatu
asel atau UPK melebihi nilai yang dapat diperoleh kembali.
Penyisthan penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi
tahun berjalan. Penyisihan penurunan nilai yang diakui
schubungan dengan UPK akan dialokasikan pertama kali
untuk mengurangi nila1 tercatat dan goodwill yang
dialokasikan ke UPK dan kemudian mengurangi nilai tercatat
dari aset lainnya di dalam unit tersebut (kelompok unit)
secara pro rata.

Penyisihan penurunan nilai diakui pada tahun sebelumnya
dinilai pada setiap tanggal pelaporan untuk melihat adanya
indikasi bahwa kerugian telah menurun atau tidak ada lagi.
Kerugian penurunan nilai dijurnal balik jika terdapat
perubahan estimasi yang digunakan dalam menentukan nilai
yang dapat dipulihkan.

Penyisihan kerugian penurunan nilai dijurnal balik hanya
hingga nilai tercatat aset tidak melebi milai tercatat yang
telah ditentukan, dikurangi dengan depresiasi atau amortisasi,
Jika penyisihan penurunan nilai tidak pernah diakui.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Allowance for impairment losses on nonfinancial assets
(continued)

The recoverable amount of an asset or cashgenerating unit is
the greater of its value in use and its fair value less costs to sell.
In assessing value in use, the estimated future cash flows are
discounted to their present value using a pre-tax discount rate
that reflects current market assessments of the time value of
maoney and the risks specific to the asset.

For the purpose of impairment testing, assets that cannot be
tested individually are grouped together into the smallest group
of assets that generates cash inflows from continuing use that
are largely independent of the cash inflows of other assets or
groups of assets (the “cash generating unit” or "CGU").

The Company s corporate assets do not generate cash inflows.
If there is an indication that a corporate asset may be impaired,
then the recoverable amount is determined for the CGU to
which the caorporate asset belongs.

An impairment loss is recognized if the carrving amount of an
asset or a CGU exceeds its recoverable amount. Impairment
losses are recognized in the current vear statements of incone.
Impairment losses recognized in respect of CGUs are allocated

first to reduce the carryving amount of any goodwill allocated to

the CGU and then to reduce the carryving amount of the other
assets in the unit (group of units) on a pro rata basis.

Impairment losses recognized in prior year are assessed at each
reporting date for any indications that the loss has decreased or
no longer exisis. An impairment loss is reversed if there has
been a change in the estimates used to determine the
recoverable amount.

An impairment loss is reversed only to the exteni that the asset’s
carrying amount does not exceed the carrying amount that
would have been determined, net of depreciation or
amortization, if no impairment loss had been recognized.
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(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
SIGNIFIKAN (lanjutan)

m. Penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset m.

yang bukan aset keuangan (lanjutan)

Sebelum 1 Januari 2011, Bank membentuk penyisihan
penghapusan atas aset non-produktif sesuai dengan peraturan
BI. Aset non-produktif terdiri dari agunan yang diambil alih,
properti terbengkalai, rekening antar kantor dan suspense
accounts.

Sesuail dengan peraturan Bl, penggolongan aset non-produktif
berupa agunan yang diambil alih dan properti terbengkalai
adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Lama kepemilikan / Holding year

Lancar Sampai dengan 1 tahun / up to [ vear

Kurang Lancar Lebih dari 1 tahun sampai dengan 3

tahun / More than I year up to 3 years

Diragukan Lebih dari 3 tahun sampai dengan 5
tahun / More than 3 vears up to 5 vears
Macet Lebih dari 5 tahun / More than 5 years

Sesuai dengan peraturan Bl, penggolongan kualitas untuk aset
non-produktif yang berupa rekening antar kantor dan suspense
accounts adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Umur / Aging
Lancar Sampai dengan 180 hari / Up to 180
days
Macet Lebih dari 180 hari / more than 180
days

Penyesuaian atas penyisihan penghapusan aset non-produktif
dicatat dalam tahun dimana penyesuaian tersebut diketahui
atau dapat ditaksir secara wajar. Termasuk dalam penyesuaian
ini adalah penambahan penyisihan penghapusan aset non-
produktif maupun pemulihan aset nonproduktif vang telah
dihapusbukukan sebelumnya.

Aset non-produktif dihapusbukukan dengan mengurangi
penyisihan penghapusan yang bersangkutan apabila menurut
manajemen aset tersebut tidak mungkin dipulihkan lagi.

35

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Allowance for impairment losses on nonfinancial assets
(continued)

Prior to | January 2011, Bank provides an allowance for losses
on non-productive assets in accordance with Bl regulation. Non-
productive assels consist of foreclosed assets, abandoned
properties, inter office and suspense accounts.

In accordance with Bl regulation, non-productive assets in form
of foreclosed asseis and abandoned properties are classified as
follows:

Persentase minimum / Minimum

percentage Classification

0% Puass
Substandard

1 5%
Doubiful

50%
Loss

100%

In accordance with Bl regulation, the classification for non-
productive assets in form of inter-office and suspense accounts
are as follows:

Persentase minimum / Minimum

percentage Classification
0% Pass
100% Loss

Adjustments to the allowance for losses on nonproductive assets
are reported in the year that

such adjustments become known or can be reasonably
estimated. These adjustments include additional allowance for
losses as well as recoveries of previously written-off non
productive assets.

Non-productive assets are written-off against the respective
allowance for losses when management believes that the
recoverability of those assets is unlikely.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

Penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset m.  Allowance for impairment losses on nonfinancial assets

yvang bukan aset keuangan (lanjutan) (continued)

Setelah tanggal 1 Januari 2011, Bank tidak diwajibkan lagi After 1 January 2011, Bank is not required to provide an
untuk membentuk penyisihan penghapusan aset untuk aset allowance for losses from nonproductive assets, but the Bank
non produktif, namun Bank tetap harus menghitung cadangan should still calculate the impairment losses in accordance with
kerugian penghapusan nilai mengacu pada standar akuntansi the applicable accounting standard (see Note 14).

vang berlaku (lihat Catatan 14).

Aset tetap dan penyusutan n.  Fixed assets and depreciation

Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar harga perolehan. Fixed assets are initially recognized at acquisition cost. After
Setelah pengukuran awal, aset tetap diukur dengan model initial measurement, fixed assets are measured using the cost
biaya, dicatat pada harga perolehan dikurangi akumulasi maodel, carried at its cost less any accumulated depreciation and
penyusutan dan akumulasi penurunan nilai. accumulated impairment losses.

Harga perolehan mencakup harga pembelian dan semua Acquisition cost includes purchase price and any costs directly
beban yang terkait secara langsung untuk membawa aset attributable to bring the assets to the location and condition
terscbut ke lokasi dan kondisi yang diperlukan untuk necessary for it to be capable of operating in the manner
memungkinkan aset tersebut beroperasi sebagaimana attended by management.

ditentukan oleh manajemen.

Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak Land is stated at cost and not depreciated.

disusutkan.

Penyusutan aset tetap selain tanah dihitung dengan Depreciation of fixed assets other than land is calculated on the
menggunakan metode garis lurus untuk mengalokasikan straight-line method to allocate their cost to their residual
harga perolehan hingga mencapai nilai sisa sepanjang values over their estimated useful lives as follows:

estimasi masa manfaatnya sebagai berikut:

Tahun / Years

Bangunan 4-20 Buildings
Instalasi 4 Installation
Kendaraan 4 Vehicle
Perlengkapan / peralatan kantor 4 Office equipment / supplies
Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, maka nilai When fixed assets are retired or otherwise disposed of, their
tercatat dan akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari carrving values and the related accumulated depreciation are
laporan posist keuangan, dan keuntungan atau kerugian yang removed from the statements of financial position, and the
terjadi diakui dalam laporan laba rugi. resulting gains or losses are recognised in the statements of
income.
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2.

0.

P

q-

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)

Efektif sejak 1 Januari 2008, Bank menerapkan PSAK No.
16 tentang Aset Tetap (Revisi 2007), yang menggantikan
PSAK No. 16 tentang Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-lain
(1994) dan PSAK No. 17 tentang Akuntansi Penyusutan
(1994). Berdasarkan PSAK yang telah direvisi, suatu entitas
harus memilih antara model biaya atau model revaluasi
scbagai kebijakan akuntansi dan menerapkan kebijakan
tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok yang
sama. Jika entitas memiliki aset tetap yang direvaluasi
sebelum penerapan revisi PSAK dan mengadopsi model
biaya, maka nilai revaluasi darm aset tersebut dianggap
sebagai biaya perolehan. Saldo selisih nilai revaluasi aset

tetap pada saat penerapan pertama kali revisi PSAK ini harus
direklasifikasikan ke saldo laba.

Agunan yang diambil alih

Agunan yang diambil alih sehubungan dengan penyelesaian
kredit dinyatakan berdasarkan nilai terendah antara nilai
tercatat pinjaman yang diberikan terkait atau nilai realisasi
bersith dari agunan yang diambil alih. Nilai realisasi bersih
adalah nilai wajar agunan yang diambil alih setelah
dikurangi beban pelepasan. Selisih lebih antara nilai tercatat
dan nilai realisasi bersih dicatat sebagai penyisihan
penurunan nilai atas agunan yang diambil alih dan
dibebankan pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Beban-beban  sehubungan  dengan  perolehan  dan
pemeliharaan agunan yang diambil alih tersebut dibebankan
pada saat terjadinya.

Tagihan dan utang akseptasi

Tagihan dan kewajiban akseptasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan diamortisasi. Penyisihan kerugian disajikan
sebagai pengurang dari akun tagihan akseptasi.

Simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain

Simpanan nasabah adalah dana yang dipercayakan oleh
masyarakat (di luar bank) kepada Bank berdasarkan
perjanjian penyimpanan dana. Termasuk dalam pos ini
adalah giro, tabungan, deposito berjangka dan sertifikat
deposito.

2.

P

q.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fixed assets and depreciation (continued)

Effective January 1, 2008, the Bank applied SFAS No. 16 on
Fixved Assets (Revised 2007), which supersedes SFAS No. 16 on
Fixed Assets (1994) and Other Assets and SFAS No. 17 on
Accounting for Depreciation (1994). Based on the revised
SFAS, an entity shall choose either the cost model or
revaluation model as its accounting policy and shall apply that
policy to an entire class of fixed assets. If the entity has fixed
asset revalued before the application of the revised SFAS and
adopts the cost model, the revalued amounts of those assets are
considered as deemed cost. The balance of the revaluation
surplus of the assets at initial adoption of the revised SFAS must
be reclassified to retained earnings.

Repossessed assets

Repossessed assets acquired in conjunction with settlement of
loans are stated at the lower of related loans ' carrying value or
net realisable value of the repossessed assets. Net realisable
value is the fair value of the repossessed assets after deducting
the estimated cost of disposal. The excess between the carrving
value and the net realisable value is recorded as allowance for
decline in value of repossessed assets and is charged (o the
current vear statements of income.

Expenses in relation with the acquisition and maintenance of
those repossessed assets are charged as incurred.

Acceptance receivables and payables

Receivables and payables are stated at amortized cost.
Allowance for losses are deducted from the account of
acceptances.

Deposits from customers and deposits from other banks

Deposits from customers are the fund trusted by customers
(exclude banks) based on fund deposits agreements. Include in
this accounts are current accounts, savings, time deposits and
certificates of deposits.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain
(lanjutan)

Simpanan dari bank lain terdiri dar liabilitas terhadap bank
lain, baik lokal maupun luar negeri, dalam bentuk giro,
tabungan, deposito berjangka, dan inter-bank call money.

Simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain pada awalnya
diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan setelah pengakuan awal
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan dan beban bunga diakui dalam laporan laba rugi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Suku
bunga efektuf adalah tingkat suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi pembayaran dan penerimaan kas di
masa datang selama perkiraan umur dari aset keuangan atau
liabilitas keuangan (atau, jika lebih tepat, digunakan tahun
vang lebih singkat) untuk memperoleh nilai tercatat dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat menghitung
suku bunga efektif, Bank mengestimasi arus kas di masa
datang dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut, tetapi tidak
mempertimbangkan kerugian kredit di masa mendatang.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup biava transaksi
(Catatan 2.d.2) dan seluruh imbalan/provisi dan bentuk lain
yang dibayarkan atau diterima yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

Pendapatan dan beban bunga yang disajikan di dalam laporan
laba rugi meliputi:

- Bunga atas aset keuangan dan liabilitas keuangan yang
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi vang dihitung
dengan menggunakan metode suku bunga efektif;

- Bunga atas aset keuangan untuk tujuan investasi yang
tersedia untuk diyual yang dihitung dengan menggunakan
metode suku bunga efektif;

q.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Deposits from customers and deposits from other banks
(continued)

Deposits from other banks represent liabilities to domestic and
overseas banks, in the form of current and saving accounts, time
deposits and inter-bank call money.

Deposits from customers and deposits from other banks are
imitially measured at fair value plus directly atiributable
transaction cosis and subsequently measured at their amortized
cost using the effective interest method.

Interest income and expenses

Interest income and expenses are recognized in the statements
of income using the effective interest method. The effective
interest is the rate that exactly discounts the estimated future
cash pavmenis and receipts through the expected life of the
financial asset or financial liability (or, where appropriate, a
shorter yvear) to the carrying amount of the financial asset or
financial liability. When calculating the effective interest, the
Bank estimate future cash flows considering all contractual
terms of the financial instrument but not future credit losses.

The calculation of effective interest includes transaction costs
(Note 2.d.2) and all fees and points paid or received that are an
integral part of the effective interest.

Interest income and expenses presented in the statements of
income include:

- Interest on financial assets and financial liabilities at
amortized cost calculated on an effective interest method;

- Interest on available-for-sale financial assets calculated on an
effective interest method;
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pendapatan dan beban bunga (lanjutan)

- Bunga atas semua aset yang diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan. Pendapatan bunga dan semua
aset keuangan vyang diperdagangkan dipandang tidak
signifikan terhadap kegiatan perdagangan Bank.

Seluruh penerimaan kas atas kredit yang diklasifikasikan
sebagai diragukan atau macet, diakui terlebith dahulu sebagai
pengurang pokok kredit. Kelebihan penerimaan kas di atas
pokok kredit diakui sebagai pendapatan bunga dalam laporan
laba rugi tahun berjalan.

Pendapatan dan beban provisi dan komisi

Pendapatan dan beban provisi dan komisi yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari suku bunga efektif atas aset
keuangan atau liabilitas keuangan dimasukkan ke dalam
perhitungan suku bunga efektif.

Pendapatan provisi dan komisi lainnya termasuk provisi yang
terkait dengan kegiatan perkreditan, kegiatan ekspor-impor,
provisi sebagai pengatur sindikasi dan provisi atas jasa diakui
pada saat jasa tersebut dilakukan.

Beban provisi dan komisi lainnya sehubungan dengan
transaksi antar bank diakui sebagai beban pada saat jasa
tersebut diterima.

Apabila pinjaman diselesaikan sebelum jatuh tempo, maka
saldo pendapatan provisi dan komisi yang belum
diamortisasi, diakui pada saat pinjaman diselesaikan.

Sejak 1 Januari 2010, provisi dan komisi yang jumlahnya
signifikan vyang berkaitan langsung dengan kegiatan
pemberian kredit diakui sebagai bagian (pengurang) dan
biaya perolehan kredit dan akan diakui sebagai pendapatan
bunga dengan cara diamortisasi berdasarkan metode suku
bunga efektif. Sementara untuk provisi dan komisi yang
jumlahnya tidak signifikan diakui langsung sebagai
pendapatan bunga kredit.

2.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Interest income and expenses (continued)

- Interest on all trading assets. Interest income on all trading
financial assets are considered to be incidental to the Bank's
frading operations.

All cash receipts from loans classified as doubtful or loss are
applied as a reduction to the principal first. The excess of cash
receipts over the owtstanding principal is recognised as interest
income in the current yvear statemenis of income.

Fees and commission income and expense

Fees and commission income and expenses that are integral to
the effective interest of a financial asset or financial liability are
included in the calculation of effective interest.

Other fees and commission income, including credit related
fees, export-import related fees, syndication lead arranger fees,
and services fees are recognized as the related services are
performed.

Other fees and commission expense related mainly to inter-bank
transactions which are expensed as the services are received.

The outstanding balances of unamortized fees and commissions
on loans terminated or settled prior to maturity are recognised
as income upon settlement.

Since January I, 2010, significant fees and commission income
which directly related to lending activities is recognized as part
(a deduction) of the cost of credit and will be recognized as
interest income on the basis of amortized by the effective interest
rate method, As for fees and commission income that are not
significant is immediately recognized as loan interest income.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Laba atau rugi dari perubahan nilai wajar instrumen
keuangan

Laba atau rugi dari perubahan nilai wajar instrumen
keuangan merupakan perubahan nilai wajar efek-efek dan
Obligasi Pemerintah yang diperdagangkan dan instrumen
derivatif,

Perpajakan

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban pajak
tangguhan. Beban pajak diakui pada laporan laba rugi kecuali
untuk item vang langsung diakui di komponen ekuitas
lainnya, dimana beban pajak vang terkait dengan item
tersebut diakui di pendapatan komprehensif lain.

Beban pajak kini adalah utang pajak vang ditentukan
berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tanif pajak yvang berlaku atau yang
secara substansial telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Bank menerapkan metode aset dan habilitas dalam
menghitung beban pajaknya. Dengan metode ini, aset dan
liabilitas pajak tangguhan diakui pada setiap tanggal
pelaporan sebesar perbedaan temporer aset dan liabilitas
untuk tujuan akuntansi dan tujuan pajak. Metode ini juga
mengharuskan pengakuan manfaat pajak di masa akan
datang, jika kemungkinan realisasi manfaat tersebut di masa
mendatang cukup besar (probable) . Tarif pajak yang berlaku
atau yang secara substansial telah berlaku digunakan dalam
menentukan pajak penghasilan tangguhan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila terdapat kemungkinan
besar bahwa jumlah laba fiskal pada masa datang akan
memadai untuk mengkompensasi perbedaan temporer yang
menimbulkan aset pajak tangguhan tersebut.

Kewajiban pajak tangguhan diakui apabila terdapat
kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal pada masa
datang tidak memadai untuk mengkompensasi perbedaan
temporer yang menimbulkan pajak tangguhan tersebut,

Perubahan terhadap kewajiban perpajakan dicatat pada saat
diterimanya surat ketetapan, atau apabila dilakukan banding,
ketika hasil banding diterima.

2.

L

40

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Gain or loss from changes in fair value of financial
instruments

Gain or loss from changes in fair value of financial instruments
represents changes in fair value of trading marketable securities
and Government Bonds and derivative instruments.

Taxation

Income tax expense comprises of current and deferred tax.
Income tax expense is recognized in the statements of income
except to the extent it relates to items recognized directly in
other equity components, in which case it is recognized in other
comprehensive income.

Current tax is the expected tax pavable on the taxable income
for the vear, using tax rates enacted or substantively enacted at
the reporting date.

The Bank adopt the asset and liability method in determining its
income tax expense. Under this method, deferred tax assets and
liabilities are recognised at each reporting date for temporary
differences between the financial and tax bases of assets and
liabilities. This method also requires the recognition of future
tax benefits, to the extent that realization of such benefits is
probable. Currently enacted or substantially enacted tax rates
are used in the determination of deferred income tax.

Deferred tax assets are recognised fo the extent that it is
probable that future taxable profit will be available to
compensate the temporary differences which result in such
deferred tax assets.

Deferred tax liabilities are recognised to the extent that it is
probable that future taxable profit can not be available (o
compensate the temporary differences which result in such
deferred tax.

Amendments to taxation obligations are recorded when an
assessment is received or, if appeal is applied, when the results
of the appeal are received.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Imbalan kerja

Kewajiban program imbalan pasti yang diakui di laporan
posisi keuangan dihitung sebesar nilai kimi dan estimasi
kewajiban imbalan pasca-kerja di masa depan yang timbul
dari jasa yang telah diberikan oleh karyvawan pada masa kini
dan masa lalu, dikurangi dengan nilai wajar aset bersih dana
pensiun, Perhitungan dilakukan oleh aktuaris independen
dengan metode projected-unit-credit.

Ketika imbalan pasca-kerja berubah, porsi kenaikan atau
penurunan imbalan sehubungan dengan jasa yang telah
diberikan oleh karyawan pada masa lalu dibebankan atau
dikreditkan ke dalam laporan laba rugi dengan menggunakan
metode garis lurus (straight-line method) selama rata-rata
sisa masa kerja karyawan hingga imbalan pasca kerja
menjadi hak karyawan (vested). Imbalan pasca kerja yang
telah menjadi hak karyawan diakui segera sebagai beban
dalam laporan laba rugi.

Keuntungan atau kerugian aktuaria diakui sebagai pendapatan
atau beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian
aktuaria bersih yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan
sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini imbalan pasca-kerja
pada tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian diakui
dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) selama sisa masa kerja rata-rata karyawan. Jika
tidak, keuntungan atau kerugian aktuaria tidak diakui.

Laba bersih per saham

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi laba
bersih dengan rata-rata tertimbang jumlah saham vang
beredar pada tahun berjalan.

Beban emisi saham

Biaya emisi saham disajikan sebagai pengurangan dari
tambahan modal disetor.

Biaya emisi obligasi yang diterbitkan langsung dikurangi dari
hasil emisi dalam rangka menentukan hasil emisi bersih
obligasi yang diterbitkan, Selisih antara hasil emisi bersih dan
nilai nominal merupakan diskonto atau premium.

2.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Employee benefits

The obligation recognised in the statements of financial position
in respect of defined benefit pension plans is calculated at present
value of estimated future benefits that the employees have earned
m return for their services in the current and prior perods,
deducted by any plan assets. The calculation is performed by an
independent actuary using the projected-unit-credit method.

When the benefits of a plan change, the portion of the increased
or decreased benefits relating to past services by employees is
charged or credited to the statements of income on a straight-
line basis over the average remaining service vear until the
benefits become vested. To the extent that the benefits vest
immediately, the expense is recognised immediately in the
statements of income.

Actuarial gains or losses are recognised as income or expense
when the net cumulative unrecognised actuarial gains or losses
at the end of the previous reporting year exceeded 10% of the
present value of the defined benefit obligation at that date.
These gains or losses are recognised on a straight-line basis
over the average remaining working lives of the employees.
Otherwise, the actuarial gains or losses are not recognized.

Earnings per share

Basic earnings per share are computed by dividing net income
with the weighted average number of shares outstanding during
the year.

Share issuance cost

Share issuance costs are deducted from additional paid in capital.

Issuance costs of bonds issued directly deducted from the
proceeds in order lo determine the net proceeds of the bonds
issued. The difference between net proceeds and the nominal
value of the discount or premium.
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(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2,
SIGNIFIKAN (lanjutan)

. & Beban emisi saham (lanjutan) X

Mulai 1 Januari 2010, diskonto atau premi diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efekuf.

y.  Transaksi dengan pihak berelasi 1

Bank melakukan transaksi dengan pihak yang berelasi. Dalam
laporan keuangan ini, istilah pihak yang berelasi sesuai
dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
("PSAK™) No. 7 (Revisi 2010) mengenai “Pengungkapan
Pihak-Pihak yang berelasi™.

Jenis transaksi dan saldo dengan pihak yang berelasi, baik
yang dilaksanakan dengan ataupun tidak dilaksanakan dengan
syarat serta Kondisi normal yvang sama untuk pihak yang
bukan pihak berelasi, diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan.

z.  Perubahan kebijakan akuntansi z
Bernkut im1 adalah standar, perubahan dan interpretas) yang

berlaku efektif sejak tanggal | Januan 2011 dan relevan
dengan Bank:

- PSAK No. | (Rewvisi 2009), *“Penyajian Laporan
Keuangan

- PSAK No. 2 (Revisi 2009), “Laporan Arus Kas”.

- PSAK No. 3 (Revisi 2010), "Laporan Keuangan Interim”,

- PSAK No. 5 (Revisi 2009), “Segmen Operasi”.

- PSAK No. 7 (Revisi 2010}, “Pengungkapan pihak-pihak
Berelasi”.

- P5AK No. 8 (Revisi 2010), "Peristiwa Setelah Periode
Pelaporan”.

- PSAK No. 23 (Revisi 2010), “Pendapatan”.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Share issuance cost (continued)

Starting January 1, 2010, a discount or premium is amortized
using the effective interest rate method.

Transactions with related parties
The Bank enters into transactions with related parties. In these
financial statements, the term related parties are used as defined

in the Statement of Financial Accounting Standards (“SFAS")
No. 7 (2010 Revision) regarding "Related party disclosures”.

The nature of transactions and balances of accounts with
related parties, whether or not transacted on normal terms and
conditions similar to those with non-related parties, are
disclosed in the notes to the financial statements.

Changes in accounting policies

The following standards, amendments and interpretations,
which became effective starting | January 2011, are relevant to
the Bank:

- SFAS No. | (2009 Revision), "Presentation of Financial
Statements "™,

- SFAS No. 2 (2009 Revision), "Statement of Cash Flows".

- 5FAS No. 3 (2010 Revision), “Interim Financial Reporting”,

- SFAS No. 5 (2009 Revision), “Operating Segments™.

- SFAS No. 7 (2010 Revision), “Related Parties Disclosures”,

- SFAS No. 8 (2010 Revision), "Events After the Reporting Period”.

- SFAS No. 23 (2010 Revision), "Revenue”,
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2
SIGNIFIKAN (lanjutan)

#z.  Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan) Z

- PSAK No. 25 (Revisi 2009), “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan™.

- PSAK No. 48 (Revisi 2009), “Penurunan Nila1 Aset”,

- PSAK No. 57 (Rewvisi 2009), “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi™.

- PSAK No. 58 (Revisi 2009), “Aset Tidak Lancar yang
Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan™.

- ISAK No. 17, “Laporan Keuangan Interim dan
Penurunan Nilai™,

Dampak dari  perubahan kebijakan akuntansi Bank
sehubungan dengan implementasi dari standar akuntansi baru
diatas tidak signifikan kecuali untuk area berikut ini:

i. Penyajian laporan keuangan

Bank mengimplementasikan PSAK No. | (Revisi 2009),
“Penyajian Laporan Keuangan”, yang berlaku efektif
sejak tanggal | Januari 2011. Perubahan signifikan dan
standar akuntansi tersebut terhadap Bank adalah sebagai
berikut:

Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, laporan laba rugi komprehensif,
laporan perubahan ckuitas, laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan dan penambahan laporan posisi
keuangan yang menunjukkan saldo awal (dalam hal
dimana terjadi reklasifikasi atau penyajian kembali).
Sedangkan sebelumnya, laporan keuangan terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Penambahan  pengungkapan  diperlukan  seperti
pertimbangan untuk menerapkan kebijakan akuntansi dan
manajemen modal.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Changes in accounting policies (continued)

- SFAS No. 25 (2009 Revision), “Accounting Policies,

P¥

Changes in Accounting Estimates, and Errors”.

- SFAS No. 5 (2009 Revision), "Operating Segments ™.

- SFAS No. 57 (2009 Revision), “Provisions, Contingent
Liabilities and Contingent Assets ™.

- SFAS No. 538 (2009 Revision), “"Non-Current
Assets Held for Sale and Discontinued
Operations ",

- IFAS No. 17, “Interim Financial Reporting and
Impairment ",

The impacts from the changes in the Bank'" accounting policies
in response to the above new accounting standards
implementation are not significant except for the following
areas:

i. Presentation of financial statements

Bank apply SFAS No. 1 (2009 Revision), “Presentation of
Financial Statements”, which became effective as of |
January 2011. The significant changes of this accounting
standard to the Bank are as follows:

The financial statements comprise of statement of financial
position, statement of income, statement of comprehensive
income, statement of changes in equity, statemen! of cash
flows, notes to the financial statements and additional
statement of financial position showing beginning balance
fin case of reclassification or restatement). Whilst,
previously, the financial statements comprise of balance
sheets, statement of income, statement of changes in equity,
statement of cash flows and notes to the financial
statements.

Additional disclosures are required, among others,
consideration in determination of applving accounting
policy and capital management.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

z.  Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

I, Penyajian laporan keuangan (lanjutan)

Informasi komparatif telah disajikan kembali agar sesuai
dengan standar terscbut. Karena perubahan pada
kebijakan akuntansi hanya mempengaruhi
pengungkapan, maka tidak ada dampak terhadap laba per

saham.

1. Penyajian segmen operasi

Sejak tanggal 1 Januari 2011, Bank menentukan dan
menyajikan segmen operasi berdasarkan informasi yang
secara internal diberikan kepada pengambil keputusan
operasional. Perubahan kebijakan akuntansi disebabkan
karena implementasi PSAK No. 5 (Revisi 2009),
“Segmen Operasi”. Sebelumnya, segmen operasi
ditentukan dan disajikan sesuai dengan PSAK No. 5
(Revisi 2000), “Pelaporan Segmen”. Kebijakan akuntansi
baru schubungan dengan pengungkapan atas segmen

operasi disajikan dibawah ini:

Informasi segmen komparatif telah disajikan kembali
agar sesuai dengan Ketentuan transisi dan standar
tersebut. Karena perubahan kebijakan akuntansi hanya
berdampak terhadap aspek penyajian dan pengungkapan,
maka tidak ada dampak terhadap laba per saham.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas yang
terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh
lermasuk
pendapatan dan beban terkait dengan transaksi dengan
komponen lain dari entitas yang sama, yang hasil
operasinya dikaji ulang secara reguler oleh pengambil
keputusan operasional untuk membuat keputusan tentang
sumber daya yang dialokasikan pada segmen tersebut dan
menilai kinerjanya, dan tersedia informasi keuangan vang
dapat dipisahkan. Hasil segmen yang dilaporkan kepada
pengambil keputusan operasional termasuk item yang
dapat diatribusikan secara langsung kepada segmen dan
juga yang dapat dialokasikan dengan basis yang wajar.
[tem yang tidak dapat dialokasikan terutama terdint dan
biaya Kantor Pusat dan aset dan liabilitas pajak

pendapatan dan menimbulkan  beban,

penghasilan.

Bank melaporkan segmen geografis sebagai segmen

primer.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Changes in accounting policies (continued)

i,  Presentation of financial statements (lanjutan)

Comparative information has been represented so that it
also in conformity with the revised standard. Since the
change in accounting policy only impacts presentation
aspects, there is no impact on earnings per share.

ii. Presentation of operating segments

Starting | January 2011, the Bank determines and presents
operating segments based on the information that internally
is provided to the chief operating decision maker, This
change in accounting policy is due to the adoption of SFAS
No. 5 (2009 Revision), “Operating Segments”. Previously
operating segments were determined and presented in
accordance with SFAS No. 5 (2000 Revision), “Segment
Reporting”. The new accounting policy in respect to the
operating segment disclosures is presented as follows:

Comparative segment information has been re-presented in
conformity with the transitional regquirements of this
standard. Since the change in accounting policy only
impacts presentation and disclosure aspects, there is no
impact on earnings per share.

An operating segment is a component of the entity that
engages in business activities from which it may earn
revenues and incur expenses, including revenues and
expenses that relate to transactions with any of the entity's
components, whose operating results are reviewed
regularly by the chief operating decision maker to make
decisions about resources to be allocated to the segment
and assess its performance, and for which discrete financial
information is available. Segment results that are reported
to the chief operating decision maker include items directly
attributable to a segment as well as those that can be
allocated on a reasonable basis. Unallocated items mainly
comprise of Head Office expenses, and income tax assets
and liabilities.

The Bank reported geographical segments as primary
segment.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN

Pengungkapan i1 merupakan tambahan atas pembahasan
tentang manajemen risiko keuangan (lihat Catatan 40).

Sumber utama atas ketidakpastian estimasi

Evaluasi atas kerugian penurunan nilai aset keuangan yang
dicatat pada biaya perolchan diamortisasi dijelaskan di
Catatan 21.

Penyisihan kerugian penurunan nilai terkait dengan pihak
lawan spesifik dalam seluruh penyisihan kerugian penurunan
nilai dibentuk atas tagihan yang penurunan nilainya
dievaluasi secara individual berdasarkan estimasi terbaik
manajemen atas nilal tunai arus kas yang diharapkan akan
diterima. Dalam mengestimasi arus kas ini, manajemen
membuat pertimbangan mengenai kondisi keuangan dari
pithak lawan dan nilai bersih yang dapat direalisasi dan
agunan yang diterima. Setiap aset yang mengalami penurunan
nilai dievaluasi, dan strategi penyelesaiannya serta estimasi
arus kas yang dinilai dapat diperoleh kembali disetujui secara
independen oleh bagian risiko kredit.

Evaluasi penyisihan kerugian penurunan nilai secara kolektif
meliputi kerugian kredit yang melekat pada portofolio tagihan
dengan karakteristik ekonomi yang serupa ketika terdapat
bukti obyektif bahwa telah terjadi penurunan nilai tagihan
dalam portofolio tersebut, namun penurunan nilai secara
ndividu belum dapat diidentifikasi. Dalam menentukan
perlunya untuk membentuk penyisihan kerugian penurunan
nilai secara kolektif, manajemen mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kualitas kredil, besarnya portofolio, konsentrasi
kredit dan faktor faktor ekonomi. Dalam mengestimasi
penyisthan vang dibutuhkan, asumsi-asumsi dibuat untuk
menentukan model kerugian bawaan dan untuk menentukan
parameter input yang diperlukan, berdasarkan pengalaman
historis dan kondisi ekonomi saat ini. Ketepatan dari
penyisihan ini bergantung pada seberapa tepat estimasi arus
kas masa depan untuk menentukan penyisihan individual
serta asumsi model dan parameter yang digunakan dalam
penentuan penyisihan kolektif.
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USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS

These disclosures supplement the commentary on financial risk
managemen t (see Note 4()).

Key sources of estmation uncertainty

Financial assets accounted for at amortized cost are evaluated
Sfor impairment on a basis described in Note 21,

The specific counterparty component of the total allowances for
impairment applies to claims evaluated individually for
impairment and is based upon management’s best estimate of
the present value of the cash lows that are expected to be
received. In estimating these cash flows, managemeni makes
Judegments about the counterparty's financial situation and the
net realizable value of any underlying collateral. Each impaired
assel is assessed on its merits, and the workout strategy and
estimated cash flows considered recoverable are independently
approved by the credit risk unit.

Collectively assessed impairment allowancescover credit losses
inherent in portfolios of receivables with similar economic
characteristics when there is objective evidence to suggest that
they contain impaired receivables, but the individual impaired
items cannot vet be identified. In assessing the need for
collective allowances, management considers factors such as
credit quality, portfolio size, credit concentrations, and
economic factors. In order to estimate the required allowance,
assumptions are made (o define the way inherent losses are
modeled and to determine the required input parameters, based
on historical experience and current economic conditions. The
accuracy of the allowances depends on how well these estimate
Suture cash flows for specific counterparty allowances and the
model assumptions and parameters used in determining
collective allowances.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN (lanjutan)

Sumber utama atas ketidakpastian estimasi
(lanjutan)

Penyisithan kerugian penurunan nilai terkait dengan pihak
lawan spesifik dalam seluruh penyisihan kerugian penurunan
nilai dibentuk atas tagihan vyang penurunan nilainya
dievaluasi secara individual berdasarkan estimasi terbaik
manajemen atas nilai tunai arus kas yang diharapkan akan
diterima. Dalam mengestimasi arus kas ini, manajemen
membuat pertimbangan mengenai kondisi keuangan darni
pihak lawan dan nilai bersih yang dapat direalisasi dari
agunan yang diterima, Setiap aset yang mengalami penurunan
nilai dievaluasi, dan strategi penyelesalannya serta estimasi
arus kas yang dinilai dapat diperoleh kembali disetujui secara
independen oleh bagian risiko kredit.

Evaluasi penyisihan kerugian penurunan nilai secara kolektif
meliputi kerugian kredit yang melekat pada portofolio tagihan
dengan karakteristik ekonomi vang serupa ketika terdapat
bukti obyektif bahwa telah terjadi penurunan nilai tagihan
dalam portofolio tersebut, namun penurunan nilai secara
individu belum dapat diidentifikasi. Dalam menentukan
perlunya untuk membentuk penyisihan kerugian penurunan
nilai secara kolektif, manajemen mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kualitas kredit, besarnya portofolio, konsentrasi
kredit dan faktor faktor ekonomi. Dalam mengestimasi
penyisthan yang dibutuhkan, asumsi-asumsi dibuat untuk
menentukan model kerugian bawaan dan untuk menentukan
parameter input yang diperlukan, berdasarkan pengalaman
historis dan kondisi ekonomi saat im. Ketepatan dari
penyisihan ini bergantung pada seberapa tepat estimasi arus
kas masa depan untuk menentukan penyisihan individual
serta asumsi model dan parameter yang digunakan dalam
penentuan penyisihan kolektif.
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USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS
(continued)

Key sources of estmation uncertainty (continued)

The specific counterparty component of the total allowances for
impairment applies to claims evaluated individually for
impairment and is based upon management’s best estimate of
the present value of the cash lows that are expected to be
received. In estimating these cash flows, management makes
Judgments abouwt the counterparty’s financial situation and the
net realizable value of any underlving collateral. Each impaired
asset is assessed on its merits, and the workout strategy and
estimated cash flows considered recoverable are independently
approved by the credit risk unit.

Collectively assessed impairment allowancescover credit losses
inherent in portfolios of receivables with similar economic
characteristics when there is objective evidence to suggest that
they contain impaired receivables, but the individual impaired
items cannot yet be identified. In assessing the need for
collective allowances, management considers factors such as
credit quality, portfolio size, credit concentrations, and
economic factors. In order to estimate the required allowance,
assumptions are made to define the way inherent losses are
modeled and to determine the required input parameters, based
on historical experience and current economic conditions. The
accuracy of the allowances depends on how well these estimate
Juture cash flows for specific counterparty allowances and the
model assumptions and parameters used in determining
collective allowances.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN (lanjutan)

Sumber utama atas ketidakpastian estimasi
(lanjutan)

Dalam menentukan nilai wajar atas aset keuangan dan
liabilitas keuangan dimana tidak terdapat harga pasar yang
dapat diobservasi, Bank harus menggunakan teknik penilaian
seperti dijelaskan pada Catatan 2.d.6. Untuk instrumen
keuangan vang jarang diperdagangkan dan tidak memiliki
harga vang transparan, nilai wajarnya menjadi kurang
obyektif dan karenanya, membutuhkan tingkat pertimbangan
yang beragam, tergantung pada likwiditas, konsentrasi,
ketidakpastian faktor pasar, asumsi penentuan harga, dan
risiko lainnya yang mempengaruhi instrumen tertentu.

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam menerapkan
kebijakan akuntansi Bank meliputi:

Kebijakan akuntansi Bank untuk pengukuran nilai wajar

dibahas di Catatan 2.d.6.

Bank mengukur nilai wajar dengan menggunakan hirarki dari
metode berikut:

- Harga kuotasi di pasar aktif untuk instrumen keuangan
yang sejenis.

- Teknik penilaian berdasarkan input yang dapat
diobservasi. Termasuk dalam kategori ini adalah
instrumen keuangan yang dinilai dengan menggunakan
harga kuotasi di pasar aktif untuk instrumen yang sejenis;
harga kuotasi untuk instrumen keuangan yang sejenis di
pasar yvang kurang aktif; atau teknik penilaian lainnya
dimana seluruh input signifikan yang digunakan dapat
diobservasi secara langsung ataupun tidak langsung dari
data yang tersedia di pasar.
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USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS
(continued)

Key sources of estmation uncertainty (continued)

In determining the fair value for financial assets and financial
liabilities for which there is no observable market price, the
Bank must use the valuation technigues as described in Note
2.d.6. For financial instruments that trade infrequently and have
little price transparency. fair value is less objective, and
requires varying degrees of judement depending on liguidity,
concentration, uncertainty of market factors, pricing
assumptions and other risks affecting the specific instrument,

Critical accounting judgements in applying the
Bank's accounting policies

Critical accounting judgments made in applying the Bank's
accounting policies include:

The Bank's accounting policy on fair value measurements is
discussed in Note 2.d.6.

The Bank measures fair values by usingthe following hierarchy
of methods:

- Quoted market price in an active market for an identical
instrument.

- Valuation techniques based on observable inputs. This
category includes instruments valued using quoted market
prices in active markets for similar instruments; quoted
prices for similar instruments in  markets that are
considered less than active; or other valuation technigues
where all significant inputs are directly or indirectly
observable from market data.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN (lanjutan)

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank (lanjutan)

Nila1 wajar dari aset keuangan dan habilitas keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif didasarkan pada kuotasi harga
pasar atau kuotasi dari harga dealer. Untuk seluruh instrumen
keuangan lainnya, Bank menentukan nilai wajar dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian termasuk
model nilai tunai dan arus kas yang didiskontokan, dan
perbandingan dengan instrumen yang sejenis dimana terdapat
harga pasar yang dapat diobservasi. Asumsi dan input yang
digunakan dalam teknik penilaian termasuk suku bunga bebas
risiko (risk-free) dan suku bunga acuan, credit spread dan
variabel lainnya yang digunakan dalam mengestimasi tingkat
diskonto, harga obligasi, kurs mata uang asing, serta tingkat
kerentanan dan korelasi harga yang diharapkan.

Tujuan dari teknik penilaian adalah penentuan nilai wajar
yang mencerminkan harga dari instrumen keuangan pada
tanggal pelaporan yang akan ditentukan oleh para partisipan
di pasar dalam suatu transaksi yang wajar.

Kebijakan akuntansi Bank memberikan keleluasaan untuk
menetapkan aset dan liabilitas keuangan ke dalam berbagai
kategori pada saat pengakuan awal sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku berdasarkan kondisi tertentu:

- Dalam mengklasifikasikan aset keuangan sebagai
“dimiliki hingga jatuh tempo”, Bank telah menetapkan
bahwa Bank memiliki intensi positif dan kemampuan
untuk memilki aset keuangan tersebut hingga tanggal
jatuh tempo seperti yang dipersyaratkan (lihat Catatan
2.4.1).

- Dalam mengklasifikasikan aset keuangan ke dalam
kelompok “Tersedia untuk dijual”, Bank telah menetapkan
bahwa aset tersebut sesuai dengan defimisi aset dalam
kelompok tersedia untuk dijual yang dijabarkan di Catatan
2.4.1.
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USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS
(continued)

Critical accounting judgements in applying the
Bank's accounting policies (continued)

Fair values of financial assets and financial liabilities that are
traded in active markets are based on quoted market prices or
dealer price quotations. For all other financial instruments, the
Bank determines fair values using valuation techniques.
Valuation techniques include net present value and discounted
cash flow models, and comparison to similar instruments for
which market observable prices exist. Assumptions and inputs
used in valuation technigues include risk-free and benchmark
interest rates, credit spreads and other variabel used in
estimating discount rates, bond prices, [foreien currency
exchange rates, and expected price volatilities and correlations.

The objective of valuation techniques is to arrive at a fair value
determination that reflects the price of the financial instrument
at the reporting date that would have been determined by
market participants acting at arm's length.

The Bank's accounting policies provide scope for assets and
liabilities to be designated on inception into different accounting
categories in certain circumstances:

- In classifving financial assets as “held to maturity”, the
Bank have determined that Bank have both the positive
intention and ability to hold the assets until their maturity
date as reguired (see Note 2.d.1).

- In classifying financial assets as “available for sale”, the
Bank have determined that it meets the description of
trading assets sef out in Note 2.d.1.
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KAS 4. CASH
[nformasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada catatan Information in respect of maturities is disclosed in Note 40.
40,
2011 2010
Rupiah 80.127.547 52.118.561 Rupiah
Mata uang asing Foreign currencies
Dolar Amerika Serikat 1.364.308 2.276.133 United States Dollars
Poundsterling 2.096 2318 Great Britain Poundsterlings
Euro 21.672 44.827 Euro
Dolar Singapura 1.111.299 77.236 Singapore Dollars
Dolar Australia 4.253 13.314 Australian Dollars
Dolar Hong Kong 13.435 10.317 Hong Kong Dollars
w M
Saldo dalam mata uang Rupiah termasuk kas pada ATM The Rupiah balance includes cash in ATMs (Automatic Teller
(Automatic Teller Machine) sejumlah Rp 4.519.500 pada Machines) amounting to Rp 4,519,500 as at 31 December 2011
tanggal 31 Desember 2011 (2010: Rp 3.245.200) (2010: Rp 3,245,200).
[nformasi mengenai klasifikasi dan nilai wajar kas Information with regards to the classification and fair value of
diungkapkan pada Catatan 40. cash was disclosed in Note 41.
GIRO PADA BANK INDONESIA 5. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan Information in respects of maturities was disclosed in Note 40.
40.
2011 2010
Rupiah 863.660.290 662.339.500 Rupiah
Mata uang asing Foreign currencies
Dolar Amerika Serikat 20.221.640 3.604.000 United States Dollars

— 883881930 _____ 665.943.500

Sesuai PBI No. 12/19/PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010 In line with Bl regulation No. 12/19/PBI/2010 dated 4 October
tentang “GWM Bank Umum pada Bank Indonesia dalam 2010 regarding “"GWM of Commercial Bank in Bank Indonesia
Rupiah dan Valuta Asing”, mulai tanggal 1 Nopember 2010, in Rupiah and Foreign Currency”, starting 1 November 2010,
GWM Primer dalam mata uang Rupiah ditetapkan sebesar Primary GWM for Rupiah Currency amounted to 8% from total
8% dari dana pihak ketiga dalam Rupiah dan mulai tanggal 1 third party funds in Rupiah and starting | March 2011, the
Maret 2011, Bank memiliki kewajiban pemenuhan GWM Bank has an obligation to fulfil Loan to Deposit Ratio in
Loan to Deposit Ratio dalam Rupiah. Rupiah.
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5.

GIRO PADA BANK INDONESIA (lanjutan) 5.

Sesuai PBI No. 13/10/PBI/2011 tanggal 19 Pebruari 2011
tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No.
12/19/PBI/2010 tentang “GWM Bank Umum pada Bank
Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing”, mulai tanggal |
Maret 2011 sampai dengan tanggal 31 Mei 2011, GWM
dalam valuta asing ditetapkan sebesar 5% dari dana pihak
ketiga dalam wvaluta asing dan mulai tanggal | Jum 2011,
GWM dalam wvaluta asing ditetapkan sebesar 8% dari dana
pihak ketiga dalam valuta asing.

GWM Bank untuk mata vang rupiah dan mata uang asing
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 masing-masing
sebesar Rp 856.698 (8,07%) dan US Dollar 2.090 (8,54%),

Rp 659.640 (8,03%) dan US Dollar 344 (1,16%). Bank telah
memenuhi GWM vang harus disediakan sesuai dengan

ketentuan Bank Indonesia.

GIRO PADA BANK LAIN 6.

Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan
40.

a. Berdasarkan kolektibilitas BI

Seluruh giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember
2011, 2010 dan 2009 digolongkan sebagai lancar.

b. Berdasarkan mata uang

2011
Rupiah 5.307.554
Mata uang asing
Dolar Amerika Serikat 54,743,472
Euro ,
Dolar Singapura 63.254
Dolar Australia 20.936
60.135.216
Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai -
60.135.216
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CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
(continued)

In line with Bl regulation No. [3/10/PBI/2011 dated 19
February 2011 regarding Changes on Bl Regulation No.
12/19/PBI/2010 regarding “GWM of Commercial Bank in Bank
Indonesia in Rupiah and Foreign Currency”, starting | March
2011 until 31 May 2011, GWM in foreign currency amounted to
5% from total third party funds in foreign currency and starting
I June 2011, GWM in foreign currency amounted to 8% from
total third party funds in foreign currency.

The Bank's GWM Rupiah and foreign currencies as of
December 31, 2011, 2010, and 2009 are Rp 856,698 (8.07%)
and US Dollar 2,090 (8.54%), Rp 659,640 (8.03%) and US
Dollar 344 (1.16%), respectively. Bank has fulfilled GWM

reguired by Bank Indonesia.

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS

Information in respects of maturities was disclosed in Note 40,

a. By Bl Collectibility

All current accounts with other banks as at 31 December
2011, 2010 and 2009 were classified as pass.

h. By currency

2010
3.708.113 Rupiah
Foreign currencies
16.907.710 United States Dollars
- Euro
60.188 Singapore Dollars
39.531 Australian Dollars
20.715.542
Less allowance for
- impairment losses
20.715.542
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6. GIRO PADA BANK LAIN 6. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS
¢. Cadangan kerugian penurunan nilai c. Allowance for impairment losses
Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai adalah The changes in the allowance for impairment losses are as
sebagai benkut: Sfollows:
2011 2010
Saldo awal - 235.893 Beginning balance
Penyesuaian  sehubungan Adjustment in connection with the
dengan penerapan PSAK adoption of SFAS No. 55 (revised
No. 55 (revisi 2006) 2006)
- (235.893)
Penyisithan selama tahun
berjalan . - Allowance during the vear
Saldo akhir - - Ending balance
Manajemen berpendapat bahwa jumlah cadangan The management believe that the above allowance for
kerugian penurunan nilai di atas telah memadai. impairment losses is adequate.
Pada tanggal 31 Desember 2011, tidak terdapat giro pada As at 31 December 2011, there were no impairment loss in
bank lain yang mengalami penurunan nilai. respect of current accounts with other banks.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

PLACEMENT WITH BANK INDONESIA AND OTHER
BANKS

7.  PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 7.
INDONESIA

Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan Information in respects of maturities was disclosed in Note 40,

40.

a. Berdasarkan jenis dan mata uang a. By type and currency

2011 2010
Rupiah Rupiah
- Penempatan pada Bank Placement with Bank Indonesia -
Indonesia 1.210.526.503 823.214.294
- Call money Call money -
- PT Bank Saudara Tbk
- 10.000.000 PT Bank Saudara Thk -
- PT Bank CIMB Niaga
Thbk - . PT Bank CIMB Niaga Thk -
- PT Bank Sinar Mas - 30.000.000 PT Bank Sinar Mas -
- PT Bank Mega Thk 70.000.000 150,000,000 PT Bank Mega Thk -
- PT Bank Bukopin - 145.000.000 PT Bank Bukopin -
- PT BPD Jawa Barat PT BPD Jawa Barat dan Banten -
dan Banten 70.000.000 -
- PT Bank Panin - 100.000.000 PT Bank Panin -
-PT BPD Sumatra
Barat - 30.000.000 PT BPD Sumatra Barat
- Bank Ekonomi
Raharja 40.000.000 60.000.000 Bank Ekonomi Raharja
- DBS Indonesia 40.000.000 60.000.000 DBS Indonesia
- PT Bank UOB Buana - R0.000.000 PT Bank UOB Buana
- PT BPD Riau 30.000.000 50.000.000 PT BPD Riau
- PT Bank OCBC NISP
- 70.000.000 PT Bank OCBC NISP
- Bank of Tokyo - 10.000.000 Bank of Tokyo
-PT Bank  Negara
Indonesia - 10.000.000 PT Bank Negara Indonesia
- Citibank - 10.000.000 Citibank
1.460.526.503 1,638.214.294
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e

PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK
INDONESIA (lanjutan)

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)

2011

Saldo pindahan 1.460.526.503

Mata uang asing

- Call money

-PT Bank  Rakyat

Indonesia .
- PT Bank Mega Tbk -
- PT Bank Tabungan

Negara Thk .
- Mizuho Indonesia -
- Rabobank -
- Korean Exchange

Bank -
- Bank Sumitomo -
- PT Bank Danamon -
- Citibank -
- DBS Indonesia 9.068.000
- Bank Bukopin 27.204.000
- Bank Capital

Indonesia 18.136.000

54.408.000

1.514.934.503

Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai -

1.514.934.503
b. Berdasarkan kolektibilitas BI
Seluruh penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia

pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 digolongkan
sebagai lancar.

7.
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PLACEMENT WITH BANK INDONESIA AND OTHER

BANKS (continued)

a. By type and currency fcontinued)

2010

1.638.214.294

27.030.000

13.515.000
27.030.000

9.010.000
18.020.000
54.060.000
36.040.000

184.705.000

1.822.919.294

1.822.919.294

b. By BI Collectibility

Carried forward
Foreign currency
Call money -

PT Bank Rakyat Indonesia -
PT Bank Mega Thk -
PT Bank Tabungan Negara Thk -

Mizutho Indonesia -
Rabobank -

Korean Exchange Bank -
Bank Sumitomo -

PT Bank Danamon -
Citibank -

DBS Indonesia -

Bank Bukopin -

Bank Capital Indonesia -

Less allowance for
impairment losses

All placements with other banks and Bank Indonesia as at 31
December 2011 and 201() were classified as pass.
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T

PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK
INDONESIA (lanjutan)

C.

Cadangan kerugian penurunan nilai

Perubahan cadangan kerugian penurunan mlar adalah
sebagai berikut:

2011

Saldo awal -
Penyesuaian  sehubungan

dengan penerapan PSAK
No. 55 (revis1 2006)

Penyisithan selama tahun
berjalan -

Saldo akhir -

Manajemen berpendapat bahwa jumlah cadangan
kerugian penurunan nilai di atas telah memada.

Berdasarkan jatuh tempo

2011

Rupiah

Kurang dari 1 bulan 1.460.526.503
| -3 bulan -
3 - 6 bulan -
6 - 12 bulan -

| - 2 tahun -

Mata uang asing

Kurang dar1 | bulan 54.408.000
| - 3 bulan -
Dikurangi cadangan

kerugian penurunan nilai -

1.514.934.503

Pada tanggal 31 Desember 2011, udak terdapat
penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia yang
mengalami penurunan nilai.

7
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PLACEMENT WITH BANK INDONESIA AND OTHER

BANKS (continued)

c. Allowance for impairment losses

The changes in the allowance for impairment losses are as

follows:
2010

2.706.725

(2.706.725)

Beginning halance

Adjusiment in connection with the
adoption of SFAS No. 53 (revised

2006)

Allowance during the vear

Ending balance

The management believe that the above allowance for

impairment losses is adequate.

d. Based on maturity

2010

1.638.214.294

-

-

184.705.000

1.822.919.294

Rupiah

Less than 1 month
I - 3 months

3 -6 months

6 12 months

1 -2 yvears

Foreign currency
Less than | month
I - 3 months

Less allowance for
impairment losses

As at 31 December 2011, there were no impairment loss in
respect of placements with other banks and Bank Indonesia.
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8. EFEK-EFEK 8. MARKETABLE SECURITIES
Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan Information in respects of maturities was disclosed in Note 40,
40.
a. Berdasarkan jenis dan mata uang a. By tvpe and currency
¢
Nilai nominal / Nilai tercatat /
Nominal value Carrying value
Tersedia untuk dijual: Available for sale:
Certificates of Bank
Sertifikat Bank Indonesia 452.218.000 440.301.056 Indonesia
Obligasi korporasi 110.000.000 112.342.700 Government bonds
Dikurangi cadangan Less allowance for
kerugian penurunan nilai - - impairment losses
562.218.000 552.643.756
Dimiliki hinga jatuh tempo Held to maturity:
(Obligasi korporasi 100.000.000 100.000.000 Corporate bonds
100.000.000 100.000.000
Jumlah 662.218.000 652.643.756 Total
¢
Nilai nominal / Nilai tercatat /
Nominal value Carrying value
Tersedia untuk dijual: Available for sale
Sertifikat Bank Indonesia 547.286.000 537.773.961 Certificates of Bank
Indonesia
(bligasi korporasi 1 10.000.000 110.210.500 Government bonds
Dikurangi cadangan Less allowance for
kerugian penurunan nilai - - impairment losses
Jumlah 657.286.000 647.984.461 Total
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)

b. Berdasarkan penerbit

Bank Indonesia
Bank-bank
Korporasi

Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai

2011

440.301.056
102.192.200
110.150.500

652.643.756

¢. Berdasarkan kolektibilitas BI

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku, efek-
efek (sebelum penyisihan kerugian penurunan nilai)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

8, MARKETABLE SECURITIES (continued)

b. By issuer

2010

537.773.961
100.001.020
10.209.300

647.984.281

¢. By BI Collectibility

Bank Indonesia
Banks
Corporates

Less allowance for
impairment losses

Based on prevailing Bank Indonesia regulation, marketable
securities (before allowance for impairment losses) were

digolongkan sebagai berikut: classified as follows:
2011 2010
Lancar 652.643.756 647.984.281 Pass
— 052.643.756 — 047984281
d. Berdasarkan peringkat d. By rating
¢
Nilai nominal / Nilai tercatat / Peringkat /
Nominal value Carrying value Rating
Tersedia untuk dijual: Available for sale:
PT Bank Pan Indonesia 65.000.000 66.194.050 idAA PT Bank Pan Indonesia
PT Bank Pan Indonesia 15.000.000 15.275.550 idAA PT Bank Pan Indonesia
PT Bank Pan Indonesia 20.000.000 20.722.600 1dA/A- PT Bank Pan Indonesia
PT Indofood Tbk 10.000.000 10.150.500 1dAA+ PT Indofood Thk
110.000.000 112.342.700
Dimiliki hingga jatuh tempo Held to maturity
PT Chpan Finance PT Clipan Finance
[ndonesia Thk 100.000.000 100.000.000 1dA+ Indonesia Thk

210.000.000

212.342.700
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8.

EFEK-EFEK (lanjutan)

d. Berdasarkan peringkat (lanjutan)

Nilai nominal /
Nominal value

Tersedia untuk dijual:

PT Bank Pan Indonesia 65.000.000
PT Bank Pan Indonesia 15.000,000
PT Bank Pan Indonesia 20.000.000
PT Indofood Thk 10.000.000

N1} || E—

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

8. MARKETABLE SECURITIES (continued)

d.

Nilai tercatat /
Carrying value

64.912.500
14.979.750
20.109.200
10.209.300

—110.000000 _110210750

Surat berharga yang dimiliki oleh Bank diatas telah
diperingkat oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

dan PT Fitch Ratings Indonesia.

e. Cadangan kerugian penurunan nilai

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai adalah

sebagai berikut:
2011

Saldo awal
Penyesuaian sehubungan

dengan penerapan PSAK
No. 55 (revisi 2006)

Penyisihan selama tahun

berjalan

Saldo akhir

Manajemen berpendapat bahwa jumlah
kerugian penurunan nilai di atas telah memadai.

By rating (continued)
Peringkat /
Rating
Available for sale:
1dAA PT Bank Pan Indonesia
1dAA PT Bank Pan Indonesia
idASA- PT Bank Pan Indonesia
idAA PT Indofood Thk

Securities owned by the Bank above have been rated by the
credit rating of Indonesia (Outlook) and PT Fitch Ratings
Indonesia.

Allowance for impairment losses

The changes in the allowance for impairment losses are as

Sfollows:
2010
1.287.178 Beginning balance
Adjustment in connection with the
adoption of SFAS No. 55 (revised
2006)
(1.287.178)

; Allowance during the year

cadangan
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- Ending balance

The management believe that the above allowance for
impairment losses is adequate.
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9.  OBLIGASI PEMERINTAH 9. GOVERNEMNT BONDS
a. Berdasarkan jenis a. By type
2011
Nilai nominal / Nilai tercatat /
Nominal value Carrying value
Tersedia untuk dijual: Available for sale:
Suku bunga tetap 50.000.000 60.817.200 Fixed interest rate
20,000,000 — 00817200
¢
Nilai nominal / Nilai tercatat /
Nominal value Carrving value
Tersedia untuk dijual: Available for sale:
Suku bunga tetap 50.000.000 53.983.500 Fixed interest rate
50.000.000 53.983.500
b. Berdasarkan jatuh tempo b. Based on maturity
2011 2010
Tersedia untuk dijual Available for sale
Kurang dan | tahun 10.585.100 - Less than I vear
Lebih dari 1 tahun 50.232.100 53.983.500 Movre than I yvear
— 00817200 53983500
10. TAGIHAN DAN LIABILITAS DERIVATIF 10. DERIVATIVE RECEIVABLES AND LIABILITIES
a. Berdasarkan jenis a. By type
2011 2010

Nilai wajar / Fair value

Tagihan derivatif Derivative receivables
SPOT 17.550 - SPOT
Kewajiban derivatif Derivative payables
SPOT 54.250 &75 SPOT

b Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 tidak terdapat bh. As at 31 December 2011, and 2010, there are no impairment
tagihan derivatif yang mengalami penurunan nilai. in respect of derivative receivables.
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11. PINJAMAN YANG DIBERIKAN

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

2011
Rupiah
Modal kerja 8.140.002.271
[nvestasi 330.998.561
Konsumsi 160.181.543
Pinjaman karyawan 5.695.683
8.636.878.058
Mata nang asing
Modal kerja 52.744.044
Investasi 68.708.994
121.453.038
Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai (188.964.636)

8.569.366.460

Pinjaman yang diberikan dalam mata uang asing berupa

Dolar Amerika Serikat.

4. Berdasarkan sektor ekonomi

2011
Rupiah
Perdagangan 1.357.272.043
Jasa bisnis 2.435461.613
Industri 792.352.591
Konstruksi 1.618.430.713
Jasa pelayanan sosial 670.272.536
Pertambangan 686.488.376
Transportasi 321.078.358
Pertanian 380.420.311
Lain-lain 375.101.517
8.636.878.058
Mata uang asing
Industri 997.480
Perdagangan 22.800.556
Jasa bisnis 57.985.245
Lain-lain 39.669.757
121.453.038
Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai (188.964.636)
8.569.366.460

11.
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LOANS

a. By type and currency

2010
Rupiah
5.576.593.624 Working capital
194.237.758 [nvestment
215.779.397 Consumption
5.702.187 Employee loan
5.992.312.966
Foreign currency
47.805.193 Working capital
70.869.711 Investment
118.674.904
Less allowance for
(179.311.695) impairment losses
5.931.676.175

Loans in foreign currencies are denominated in United
States Dollar.

a. By economic sector

2010

Rupiah
939.047.313 Trading
2.004.255.411 Business service
587.964.018 Industry
1.286.368.701 Construction
273.655.065 Social services
356.389.666 Mining
66.890.245 Transportation
151.426.681 Agriculture
326.315.866 Others

5.992.312.966
Foreign currency
1.778.124 Industry
40.891.370 Trading
57.614.365 Business service
18.391.045 Others

118.674.904
Less allowance for
(179.311.695) impairment losses

5.931.676.175
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11. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan) I11. LOANS (continued)

¢c. Berdasarkan kolektibilitas sesuai peraturan c. By collectibility as per Bank Indonesia regulation

Bank Indonesia
2011

Cadangan kerugian

Jumlah pinjaman penurunan nilai /

yang diberikan / Allowance for
Total loans impairment losses

Lancar 7.931.348.576 (74.179.988) Pass
Dalam Perhatian

Khusus 606.715.077 (27.013.734) Special Mention
Kurang Lancar 1.765.999 (108.993) Substandard
Diragukan 147.135.437 (39.511.311) Doubtful
Macet 71.366.008 (48.150.610) Loss

— 8.758331.006 — (188.964.636)
Pinjaman yang diberikan
- bersih __ 8.569.366.460 _ Loans - net
2010

Cadangan kerugian
penurunan nilai /
Allowance for
impairment lpsses

Jumlah pinjaman
yang diberikan /
Total loans

Lancar 5.041.912.414 (47.692.683) Pass
Dalam Perhatian

Khusus 869.405.708 (54.789.167) Special Mention
Kurang Lancar 2.883.374 (397.785) Substandard
Diragukan 107.851.854 (34.662.931) Doubiful
Macet 88.934.520 (41.769.129) Loss

—0.110.987.870 — (LD 31 1,000)

Pinjaman yang diberikan
- bersih 5.931.676.175 Loans - net
Pada tanggal 31 Desember 2011, persentase pinjaman As at 31 December 2011, the percentage of non performing
bermasalah — bruto dan bersih terhadap total pinjaman loans (NPL) — gross and net to total loans are 2.57% and
yang diberikan adalah masing-masing sebesar 2,57% dan 1.55% (2010: 3.27% and 2.01%)

1,55% (2010: 3,27% dan 2,01%)
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11.

Rupiah

Sampai dengan | tahun
Lebih dari | s/d 2 tahun
Lebih dari 2 s/d 3 tahun
Lebih dar 3 s/d 4 tahun
Lebih dari 4 s/d 5 tahun
Lebih dari 5 tahun

Mata uang asing

Sampai dengan | tahun
Lebih dari | s/d 2 tahun
Lebih dari 2 s/d 3 tahun
Lebih dari 3 s/d 4 tahun
Lebih dari 4 s/d 5 tahun
Lebih dari 5 tahun

Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai

. Berdasarkan jatuh tempo

Rupiah

Sampai dengan | tahun
Lebih dari 1 s/d 2 tahun
Lebih dar 2 s/d 3 tahun
Lebih dari 3 s/d 4 tahun
Lebih dari 4 s/d 5 tahun
Lebih dari 5 tahun

Mata uang asing
Sampai dengan | tahun

Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai

PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)

d. Berdasarkan periode perjanjian pinjaman

2011

5.164.397.186
1.314.751.041
618.980.114
519.269.365
276.934.719
742.545.633

8.636.878.058

13.291.086
57.985.245
906.800

49.269.908

121.453.038

(188.964.636)

8.569.366.460

2011

7.881.264.872
190.428.345
257.617.155
83.156.455
135.291.287
89.119.944

8.636.878.058

121.453.038

121.453.038

(188.964.636)

8.569.366.460

11.

61

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2011 and 2010
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LOANS (continued)

d. By period of loan agreement

2010

5.255.875.343
88.584. 418
287.461.120
141.650.161
147.850.270
70.891.654

5.992.312.966

118.674.904

118.674.904

(179.311.695)

5.931.676.175

e. Based on maturity

2010

5.318.831.418
210.757.639
258.302.428
78.868.247
64.774.049
60.779.185

5.992.312.966

118.674.904

118.674.904

(179.311.695)

3.931.676.175

Rupiah

Up to I vear
Over | - 2 years
Over 2 - 3 vears
Over 3 - 4 years
Over 4 - 5 vears
Over 5 years

Foreign currency
Up to | vear
Over | - 2 years
Over 2 - 3 years
Over 3 - 4 vears
Over 4 - 5 vears
Over 5 years

Less allowance for
impairment losses

Rupiah

Up to I year
Over | - 2 vears
Over 2 - 3 years
Over 3 - 4 vears
Over 4 - 5 years
Over 5 years

Foreign currency
Up to I year

Less allowance for
impairment losses
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(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)
f. Pinjaman yang diberikan yang direstrukrusisasi

Kredit yang direstrukturisasi pada tanggal 31 Desember
2011 dan 2010 masing-masing sebesar Rp 1.728.957 dan
Rp 98.440.

Kerugian restrukturisasi yang diakui tahun-tahun vyang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010
masing-masing adalah sebesar Rp nihil.

Restrukrusisasi dilakukan dengan menurunkan suku
bunga kredit dan memperpanjang jangka waktu kredit,

£. Pinjaman sindikasi

Pinjaman sindikasi merupakan pinjaman yang diberikan
kepada debitur berdasarkan perjanjian pembiayaan
bersama (sindikasi) dengan bank-bank lain. Jumlah
pinjaman sindikasi pada tanggal 31 Desember 2011
adalah sebesar Rp 132.538.174 (2010: Rp 70.869.711 dan
2009 : Rp 16.533.044). Keikutsertaan Bank dalam
pinjaman sindikasi sebagai anggota sebesar 041% -
12,50% (2010: 0,44% - 6,15%) dari masing-masing
fasilitas pinjaman.

h. Cadangan kerugian penurunan nilai

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai adalah
sebagai berikut:

2011
Saldo awal 179.311.696
Penyisihan selama tahun
berjalan 23.928.145
Penghapusan (2.090.326)
Pemulihan (12.184.879)

Saldo akhir

Manajemen berpendapat bahwa jumlah penyisihan
kerugian penurunan nilai atas pinjaman yang diberikan
telah memadai.

11.

— 188964636 = @ _____170311.096
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LOANS (continued)

. Restructured loan

Restructured loan as of December 31, 2011 and 2010
amounted to Rp 1,728,957 and Rp 95,440, respecitively.

Restructured loss for the vears ended December 31, 2011
and 2010 amounted to Rp nil,

Restructuring is executed by decreasing interest rate of loan
and extending loan maturity.

. Syndicated loans

Syndicated loans represent loans provided to debtors under
syndication agreements with other banks. Total syndicated
loans as at 31 December 2011 amounted to Rp 132,538,174
(2010: Rp 70,869,711 and 2009: Rp 16,533,044). The
participation of the Bank as a member of syndications is
between 0.41% - 12.50% (2010: 0.44% - 6.15%) of each
syndicated loan facility.

. Syndicated loans

Movements in the allowance for impairment losses are as

Jfollows:
2010
08.372.153 Beginning balance
84.114.618 Allowance during the year
(621.870) Written off
(2.553.205) Reversal
Ending balance

Management believes that the allowance for impairment
losses on loans is adequate.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

11. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)

Agunan kredit

Pinjaman yang diberikan pada umumnya dijamin dengan
agunan berupa tanah dan bangunan yang diikat dengan
hak tanggungan atau surat kuasa untuk menjual, deposito
berjangka atau jaminan lain yang dapat diterima oleh
Bank.

Pinjaman yang diberikan yang dihapusbukukan

Pinjaman vyang dihapusbukukan pada tanggal 3]
Desember 2011 adalah sejumlah Rp 2.090.326 (2010 : Rp
621.871)

Informasi pokok lainnya sehubungan dengan kredit yang
diberikan

Kredit yang diberikan kepada karyawan Bank merupakan
kredit yang umumnya digunakan untuk kredit kepemilikan
rumah dengan jangka waktu antara 1 tahun sampai
dengan 15 tahun. Tingkat bunga rata-rata kredit untuk
tahun vang berakhir tanggal 31 Desember 2011 dan 2010
masing-masing sebesar 10,00%, dan 10,00%.

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

Pada tanggal 20 Januan 2005, Bank Indonesia
mengeluarkan peraturan No. 7/3/PBI/2005 tentang "Batas
Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum”. Peraturan
tersebut menetapkan batas maksimum penyediaan dana
kepada satu peminjam yang bukan merupakan pihak
terkait tidak melebihi 20% dari modal Bank, Peraturan
tersebut juga menetapkan batas maksimum penyediaan
dana kepada satu kelompok peminjam yang bukan pihak
terkait tidak melebihi 25% dari modal Bank. Pada tanggal
31 Desember 2011, 2010, dan 2009 tidak terdapat
pelanggaran maupun pelampauan terhadap ketentuan
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) baik pihak
ketiga maupun pihak yang memiliki hubungan istimewa.

11.
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LOANS (continued)

I

Collaterals of loans

Loans are generally secured by pledged collateral, bind with
powers of attorney with the rights to sell, time deposits or
other collateral accepted by the Bank.

Loans written off

Total loans written as at December 31, 2011 amounted to Rp
2,090,326 (2010 : Rp 621,817)

Other significant information related to loans

Loan provided to the Bank's employees represents housing
loan with a period of | to 15 years. The average interest rate
for the vears ended December 31, 2011 and 2010 is 10.00%

and 10.00% respectively.

[. Legal Lending Limit (LLL)

On 20 January 2005, Bank Indonesia issued regulation No.
7/3/PBI/2005 relating to the "Legal Lending Limit for
Commercial Banks"”. This regulation requires the maximum
lending limit to one non-related party borrower not io
exceed 20% of the Bank’s capital. This regulation also
requires the maximum lending limit to non-related party
groups of borrower not to exceed 25% of the Bank's capital.
As of December 31, 2011, 2010, and 2009, the Bank has
complied with legal lending limit for third parties and
related parties.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

12. TAGIHAN AKSEPTASI

a. Berdasarkan mata uang

2011
Mata uang asing
Pihak berelasi *
Pihak ketiga 17.758.295
17,758,295
Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai (177.583)
17.580.712

b. Berdasarkan kolektibilitas sesuai peraturan
Bank Indonesia

2011
Mata uang asing
Lancar 17.758.295
17.758.29
Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai (177.583)
17.580.712

¢. Cadangan kerugian penurunan nilai

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilar adalah
sebagai berikut:

2011
Saldo awal 225.249
Penyisihan selama tahun
berjalan -
Pemulihan (47.666)
Saldo akhir 177.583

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

12. ACCEPTANCE RECEIVABLES
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a. By currency

2010
Foreign currency
- Related parties
1.382.855 Third parties
Less allowance for
(13.828) impairment losses
.369.027

h. By collectibility as per Bank Indonesia regulation

2010
Foreign currency
|.382.855 Pass
| .382.855
Less allowance Jor
(13.828) impairment losses
1.369.027

¢. Svndicated loans

Movements in the allowance for impairment losses are as

Jollows:

2010
19.126 Beginning balance
- Allowance during the vear
(5.298) Reversal
|3.828 Ending balance




PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

12. TAGIHAN AKSEPTASI

d. Berdasarkan jatuh tempo

2011
Mata vang asing
Pihak berelasi 17.758.295
17.758.295
Dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai (177.583)
17.580.712

e. Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 tdak terdapat
tagihan akseptasi yang mengalami penurunan nilai.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

12. ACCEPTANCE RECEIVABLES

65

d. Based on maturity

2010
Foreign currency
|.382.855 Related parties
1.382.855
Less allowance for
(13.828) impairment losses
1.369.027

e. As at 31 December 2011 and 2010, there are no impairment
in respect of acceptance receivables.
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PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

13. ASET TETAP (lanjutan) 13. FIXED ASSETS (continued)

All fixed assets, except land, are insured for fire and robbing
insurance with PT" Lippo General Insurance Thk, which is not a
related parties of the Bank, with a coverage of Rp 285,177,123
and Rp 247,932,919 as of December 31, 2011 and 2010,
respectively.

Aset tetap, kecuali tanah, diasuransikan terhadap kebakaran
dan pencurian kepada PT Lippo General Insurance Tbk, yang
bukan merupakan pihak berelasi dengan Bank, dengan
jumlah pertanggungan pada tanggal 31 Desember 2011 dan
2010 adalah sebesar Rp 285.177.123 dan Rp 247.932.919.

Management believes that the insurance coverage is adeguate
to cover possible losses or risks.

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut
telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian.

Rincian keuntungan penjualan aset tetap adalah sebagai Details of gain on disposal of fixed assets are as follows:

berikut:
2011 2010
Hasil penjualan aset
tetap 4,025.000 4.555.250 Proceeds from sales of fixed assets
Nilai buku 3.450.000 4.032.942 Net book value
575.000 522.308

14. ASET LAIN-LAIN DAN

BIAYA DIBAYAR DIMUKA
2011 2010
Piutang penjualan aset
tetap 3.400.000 4,250.000 Receivable on sale of fixed assets
Biaya dibayar dimuka 59.379.718 33.885.362 Prepaid expenses
Agunan yang diambil alih
sebelum dikurangi
penyisthan  sebesar  Rp
5.941.687 pada 31 Foreclosed collateral before net of
Desember 2011 (2010 : Rp allowance Rp 5,941,687 at December
52.760.178) 142.569.197 141.534.748 31, 2011 (2010 : Rp 52,760,178)
Aset yang tidak digunakan 6.406.791 6.406.791 Unutilized assets
Uang muka 212.395.087 402.072.037 Advances
Uang jaminan 4.613.781 4,552.666 Security deposits
Persediaan  perlengkapan
kantor 3.905.132 2.762.807 Office supplies
Bunga dibayar dimuka 4.584.483 3.583.154 Prepaid interest
Piutang bunga 101.904.250 99.836.385 Interest receivables
Lain-lain 1.978.110 1.453.025 Others
541.136.549 700.336.975
Dikurangi cadangan Less allowance for
kerugian penurunan nilai (6.505.878) (58.088.574) impairment losses
534.630.671 642.248.401

14. OTHER ASSETS AND PREPAYMENTS

B8



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

14.

15.

ASET LAIN-LAIN DAN
BIAYA DIBAYAR DIMUKA (lanjutan)

Sesuai  dengan Surat Bank Indonesia (BI) No.
13/658/DPNP/DPnP tanggal 23 Desember 2011, Bank tidak
diwajibkan lagi untuk membentuk penyisihan penghapusan
asel untuk aset non produktif, namun Bank tetap harus
menghitung cadangan kerugian penghapusan nilai mengacu
pada standar akuntansi yang berlaku.

Agunan yang diambil alth merupakan jaminan pinjaman yang
diberikan yang telah diambil alih oleh Bank berupa tanah dan
bangunan,

Agunan yang diambil alih yang diselesaikan selama tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 1.810,598 (2010: Rp 66.196.807 dan 2009: Rp
41.165.938)

Manajemen berpendapat bahwa saldo agunan yang diambil
alih merupakan nilai bersih yang dapat direalisasi.

KEWAJIBAN SEGERA
2011
Rupiah
Bunga yang masih harus
dibayar 47.304.101
Lain-lain 2.372.219
49.676.320
Mata uang asing
Bunga yang masih harus
dibayar 129.498
Lain-lain 3.366
132.864
49.809.184

Kewajiban segera lain-lain terdiri dari titipan kliring,
angsuran pinjaman, dan titipan lainnya.

14.

15.
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OTHER ASSETS AND PREPAYMENTS (continued)

In accordance with Bank Indonesia (Bl) Letter No.
13/638/DPNP/DPnP dated 23 December 2011, the Bank is not
required to provide an allowance for losses from non-
productive assets, but the Bank should still calculate the
impairment losses in accordance with the applicable accounting
standards.

Foreclosed collateral represents loan collateral that has been
Joreclosed by the Bank in the form of land and buildings.

Total foreclosed collateral sold for the vear ended 31 December
2011 amounted to Rp 1,810,598 (2010: Rp 66,196,807 and
2009: Rp 41,165,935)

The management believe that the foreclosed collateral balance
represents net realisable value.

OBLIGATIONS DUE IMMEDIATELY

2010

Rupiah
32.075.108 Accrued interest expenses
538.540 Others

32.613.648
Foreign currency
182.378 Accrued interest expenses
17.480 Others

199,858

32.813.506

Other liabilities consist of clearing deposit, installment loans,
and other deposits.



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

16.

SIMPANAN NASABAH

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

Rupiah

Giro
Tabungan

- My Saving

- My Family Saving

- My Saving Investa
Deposito berjangka
Sertifikat deposito
Dikurangi bunga vyang
belum diamortisasi

Mata uang asing

Giro
Tabungan

- My Dollar
Deposito berjangka
Sertifikat deposito

Simpanan nasabah dalam mata uang asing adalah Dolar

Amerika Serikat.

2011

582.078.853

1.059.435.277
T70.978.169

8.632.769.507
72.000.000

(626.146)

10.416.635.660

91.743.831

37.263.376
121.615.590

250.622.797

10.667.258.457

b. Simpanan yang diblokir dan dijadikan jaminan atas

pinjaman yang diberikan

Rincian simpanan nasabah
jaminan atas pinjaman yang diberikan adalah sebagai

berikut:

Giro

Tabungan
Deposito
Sertifikat deposito

yang dijadikan sebagai

2011

3.000.000
2.096.000
538.513.019
71.000.000

16. DEPOSITS FROM CUSTOMERS
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

a. By tvpe and currency

2010

484.328.752

764.669.320
53.647.06Y9

6.163.531.842
4.500.000

(186.779)

7.470.490.204

104.753.562

44.086.223
177.101.140

325.940.925

7.796.431.129

Rupiah

Current accounts
Savings

My Saving -

My Family Saving -

My Saving Investa -
Time deposits
Certificates of deposits

Less unamortized interesi

Foreign currency

Current accounts
Savings

My Dollar -
Time deposits
Certificates of deposits

Deposits from customers in foreign currencies are denominated

in United States Dollar,

b. Amounts blocked and pledged as loan collateral

Details of customer deposits that serve as collateral for the

loan are as follows:

2010

3.283.815
2.439.263
303.905.330

Current accounts
Savings

Time deposits
Certificates of deposits
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16. SIMPANAN NASABAH (lanjutan) 16.

c. Berdasarkan jatuh tempo

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

c. Based on maturity

2011
Giro
Sampai dengan | bulan 673.822.684
Tabungan
Sampai dengan | bulan 1.098.528.055
| - 3 bulan 6.762.091
3 - 6 bulan 6.249.058
6 - 12 bulan 12.770.387
Lebih dari 12 bulan 43.367.231

Deposito berjangka
Sampai dengan | bulan

| - 3 bulan 2.514.144.827
3 - 6 bulan 1.517.486.710
6 - 12 bulan 148.283.601
Lebih dari 12 bulan -
Sertifikat deposito
Sampai dengan | bulan 40.844.326
| - 3 bulan 29.561.658
3 - 6 bulan 967.870
6 - 12 bulan .
Lebih dari 12 bulan -
—10.667.258.457
(1) Giro
a. Berdasarkan pihak dan mata vang
2011
Rupiah
Pihak berelasi 38.023.215
Pihak ketiga 544.055.639
Mata uang asing
Pihak berelasi 51.322.829
Pihak ketiga 40.421.001
673.822.684

b. Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 giro dari pihak
berelasi masing masing sebesar Rp 89.187.872 dan Rp

4.574.469.959

35.343.414; atau 13,24% dan 6% dari jumlah giro.
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(i) Current accounts

a. Based on parties and currencies

2010

Current accounts

589.082.314 Up to | month
Savings

809,446,176 Up to 1 month

2.599.576 [ - 3 months

6.645.782 3 - 6 months

11.172.140 6 - 12 months

32.538.938 More than {2 months
Time deposits

3.967.808.199 Up to 1 month

1.747.396.927 [ - 3 months

560.680.757 3 - 6 months

64.747.099 6 - 12 months

- More than {2 months
Certificates of deposits

- Up to 1 month

- I - 3 months

1.930.604 3 - 6 months

2.382.617 6 - 12 months

- More than 12 months

—_ 1.706431,129

2010
Rupiah
33.985.278 Related parties
450.343.474 Third parties
1.358.136
103.395.426
589.082.314

b. As at 31 December 2011 and 2010 total demand deposits
from related parties were amounting to Rp 89,187,872 and
Rp 35,343,414, respectively or 13.24% and 6.00% from total

demand deposils.
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16. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)

(11) Tabungan

a. Berdasarkan pihak dan mata nang

2011
Rupiah
Pihak berelasi 8.287.085
Pihak ketiga 1.122,126.362
Mata uang asing
Pihak berelasi 3.821.031
Pihak ketiga 33.442.344
1.167.676.822

b. Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 tabungan dan
pihak berelasi masing masing sebesar Rp 12,104,875 dan
Rp B.522.083; atau 1,04% dan 0,99% dari jumlah

tabungan.,

(111) Deposito berjangka

a. Berdasarkan pihak dan mata uang

2011
Rupiah
Pihak berelasi 81.982.005
Pihak ketiga 8.550.787.502
Mata uang asing
Pihak berelasi 11.986.657
Pihak ketiga 109.628.933
8.754.385.097

b. Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 deposito
berjangka dari pihak berelasi masing masing sebesar Rp
93.968.662 dan Rp 145.250.768; atau 1,07% dan 2,29%

dari jumlah deposito berjangka.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

16. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

72

(i) Savings deposits

a. Based on parties and currencies

2010
Rupiah
4.206.734 Related parties
814.109.655 Third parties
4.315.349
39.770.874
862.402.612

b. As at 31 December 2011 and 2010 total savings from related
parties were amounting to Rp 12,104,875 and Rp 8,522,083;
respectively or 1.04% and 0.99% from total total savings.

(iii) Time deposits

a. Based on parties and currencies

2010
Rupiah
125.959.789 Related parties
6.037.572.053 Third parties
19.290.979
157.810.161
6.340.632.982

b. As at 31 December 2011 and 2010 total deposits from
related parties were amounting to Rp 93,968,662 and Rp
145,250,768, respectively or 1.07% and 2.29% from total
total deposiis.
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16.

17.

SIMPANAN NASABAH (lanjutan)

(1v) Sertifikat deposito

a. Berdasarkan pihak dan mata vang

Rupiah
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Mata uang asing
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi bunga diterima
dimuka

2011

72.000.000

72.000.000

(626.146)

71.373.854

I6.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

(iv)Savings deposits

a. Based on parties and currencies

2010
Rupiah
. Related parties
4.500.000 Third parties
4.500.000
Less interest received in
(186.779) advance
4.313.221

. Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 sertifikat

deposito dari pihak berelasi masing masing sebesar Rp
nihil dan Rp nihil; atau 0,00% dan 0,00% dar jumlah

sertifikat deposito.

SIMPANAN DARI BANK LAIN

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

17,

b. As at 31 December 2011 and 2010 total certificates of
depaosits from related parties were amounting to Rp nil and
Rp nil; respectively or 0.00% and 0.00% from total total
certificates of deposits.

Rupiah

Giro
Deposito berjangka
Call money

b. Berdasarkan jatuh tempo

Rupiah
Giro
Kurang dari 1 bulan
Deposito berjangka
Kurang dan 1 bulan
Call money
Kurang dari 1 bulan

2011

12.478.171

2.478.1

2011

12.478.171

12.478.171

73

DEPOSITS FROM OTHER BANKS
a. By type and currency
2010
Rupiah
5.718.510 Current accounts
1.000.000 Time deposits
290.000.000 Call money
—_ 206718510
b. Based on maturity
2010
Rupiah
Current accounts
1.000.000 Less than | month
Time deposits
5.718.510 Less than 1 month
Call money
290.000.000 Less than 1 month
296.718.510
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18. KEWAJIBAN AKSEPTASI

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

2011
Mata uang asing
Pihak berelasi -
Pihak ketiga 17.758.29
A
b. Berdasarkan jatuh tempo
2011
Mata uang asing
Kurang dari | bulan 17.758.295
17.758.295
19. PAJAK PENGHASILAN 19.
a. Utang pajak
2011
Pajak penghasilan badan 34.591.993
Pajak penghasilan:
- Pasal 21 4.676.542
- Pasal 23 11.649.416
- Pasal 26 4
- Pasal 25 1.497.770
Pajak Pertambahan Nilai 3.201
— 52418926
b. Beban pajak penghasilan
2011
Kini (47.189.101)
Tangguhan (12.012.745)
(59.201.846)

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak, seperti yang
disajikan dalam laporan laba rugi, dan penghasilan kena
pajak Bank untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2011 | 2010, dan 2009 adalah sebagai berikut:
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December 31, 2011 and 2010
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18. ACCEPTANCE PAYABLES

a. By type and currency

2010

1.382.855

1.382.855

b. Based on maturity

2010

1.382.855

1.382.855

INCOME TAX
a. Taxes payable

2010
6.386.341

4.728.038
8.423.485
6.055
2.271.481
570

— 21815970

b. Income tax expense

2010

(29.360.357)
559.050

(28.801.307)

Foreign currency
Related parties
Third parties

Foreign currency
Less than | month

Corporate income tax
Income tax:

Article 21 -

Article 23 -

Article 26 -

Article 25 -

Value Added Tax

Current
Deferred

The reconciliation between income before tax, as shown in the
consolidated statements of income of the Bank, and taxable
income for the vears ended 31 December 2011 and 2010 was as

Jfollows:
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19. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan)

Laba sebelum pajak

Perbedaan temporer:

Penyusutan aset tetap
Cadangan manfaat

karyawan o
Pemulihan penyisihan

kredit

(Pemulihan) /
Pembentukan penyisihan
asel produktif dan non

2011

230.477.283

2.618.326

2.961.275

ProouRbE (51.582.696)

Penghapusbukuan

pinjaman 2.090.326
Perbedaan permanen

Lain-lain 2.191.890
Penghasilan kena pajak 188.756.404
Beban pajak kini:
25% x Rp 117.441.429
25% x 188.756.404 47.189.101
Dikurangi;
PPH pasal 25 dibayar
dimuka (12.597.108)
Utang pajak kini

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, 2010, dan 2009
adalah suatu perhitungan sementara yang dibuat untuk
tujuan akuntansi dan dapat berubah pada waktu Bank
menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (“SPT")
pajaknya.

I9.

— 34991993 = 06J386.34]
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

INCOME TAX (continued)
2010

105.755.528 Income before tax
Temporary difference:

3.108 448 Depreciation of fixed assets

1.961.119 Provision for employee benefits

a Recovery of credit impairment

(Recovery) / Establishment

allowance for productive and

a non productive assels

621.871 Loan written - off
Permanent differences

5.994.463 Others
117.441.429 Taxable income
Current tax expenses
29.360.357 25%x Rpl17,441,429
25%x Rp 188,756,404
Prepaid income tax article 25

(22.974.016)

Current tax pavable

The corporate tax calculation for the vears ended 31 December
2011 2010, and 2009 was a preliminary estimate made for
accounting purposes and was subject to revision when the Bank
lodged its Annual Corporate Tax Return.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

19. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan) 19. INCOME TAX (continued)

c. Aset/ (liabilitas) pajak tangguhan ¢. Deffered tax assets / (liabilities)

—l
Saldo awal / Dibebankan ke Saldo akhir /
Beginning Laporan Laba Koreksi / Ending balance
balance (Rugi) / Credited Correction
to statements of
income

Pembentukan cadangan

kerugian penurunan Allowance for

nilai 4.056.881 (12.895.674) (486.826) (9.325.619) impairment losses
Imbalan kerja 2.086.323 740.319 (250.359) 2.576.283 Employee benefits
Penyusutan aset tetap 2.322.600 654.582 (278.712) 2.698.469 Depreciation of

fixed assets

Penghapusbukuan

pinjaman 155.468 522.581 (18.656) 659.393 Loans written - off

8.621.272 (10.978.192) (1.034.553) (3.391.473)

—_—10
Saldo awal / Dibebankan ke Saldo akhir /
Beginning Laporan Laba Koreksi / Ending balance
balance (Rugi) / Credited Correction
to statements of
income
Pembentukan cadangan Allowance for
kerugian penurunan impairment losses
nilai aset keuangan 4,543,707 . (486.826) 4.056.881 on financial assets
Imbalan kerja 1.787.568 490.280 (191.525) 2.086.323 Employee benefits
Penyusutan aset tetap 1.730.947 777.112 (185.459) 2.322.600 Depreciation of
fixed assets
Penghapusbukuan
pinjaman - 155.468 - 155.468 Loans written - off
8.062.222 1.422.860 (863.810) 8.621.272
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20. ESTIMASI KERUGIAN KOMITMEN DAN

KONTINJENSI

a. Berdasarkan jenis

Estimasi  kerugian atas transaksi komitmen dan
kontinjensi yang lazim dalam kegiatan usaha Bank adalah
sebagai berikut:

2011
Kewajiban komitmen
L/C Irrecovable vang
masih berjalan 32.552.636
Kewajiban kontinjensi
Bank Garansi 9.468.445
—_ 42021081

Estimasi kerugian

b. Mutasi cadangan kerugian

Perubahan cadangan kerugian adalah sebagai berikut:

2011

Saldo awal 80.794

Penyisthan selama tahun
berjalan -
Penghapusan -

Pemulihan (80.794)

Saldo akhir -

Manajemen berpendapat bahwa jumlah
kerugian penurunan nilai di atas telah memadai.

cadangan

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise siated)

20. ESTIMATED LOSSES ON COMMITMENT AND

T

CONTINGENCIES

a. By type

Estimated losses on commitment and contingent transactions
that are wusually related to the Bank's business are as

Sfollows:
2010

Commitements liabilities

4.807.822 Outstanding Irrecovable L/C
Contingencies liabilities

15.365.773 Bank guarantee

20.173.595

80 704 Estimated loss

b. Movement on possible losses

Movements in the allowance for impairment losses are as

follows:
2010
40.038 Beginning balance
40.756 Allowance during the yvear
v Written off
- Reversal
80.794 Ending balance

Management believe that
impairment losses is adequate.

the above allowance for
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21.

BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR DAN
LIABILITAS LAIN-LAIN

21.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

ACCRUALS AND OTHER LIABILITIES

2011 2010

Biaya yang masih harus

dibayar 7.602.480 8.250.167
Setoran jaminan 5.310.818 580.275
Kewajiban imbalan

kerja (Catatan 22) 11.306.568 8.345.293
Pendapatan diterima

dimuka - }
Lain - lain 13.773.782 7.292.601

37.993.649 24.468.336

Lain-lain meliputi antara lain liabilitas ATM, biaya notaris

yvang masith harus dibayar,
ditangguhkan.

22. IMBALAN KERJA

Kewajiban imbalan kerja pada tahun 2011 dan 2010

merupakan hasil perhitungan aktuaria dengan menggunakan

metode  projected-unit-credit

dan pendapatan bunga

22. EMPLOYEE BENEFITS

sesuai  dengan  yang

dipersyaratkan oleh PSAK 24 (revisi 2004) mengenai imbalan

kerja.

Mutasi atas kewajiban imbalan kerja adalah sebagai berikut:

Biaya jasa kini

Biaya bunga

(Keuntungan) / Kerugian
aktuarial yang diakui

Dampak mutasi keluar

Pembayaran imbalan kerja

tahun berjalan

2011 2010
2.683.476 1.645.185
884.594 689.811
513.351 (83.410)
(1.120.146) (594.171)
2.961.275 1.657.415
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Accrued expenses

Security deposits

Employee benefits obligation
(Notes 22)

Unearned income
Others

Others consist of ATM liabilities, accrued notarial fees, and
deffered interest income.

Liabilities for employee benefits in 2011 and 2010 is the result
of actuarial calculations using the projected-unit-credit method
as required by IAS 24 (revised 2004) on employee benefits.

The movement in employvee benefits obligations is as follows:

CHFFEH.I!' service cost
Interest cost

Recognized actuarial gain

Impact of outgoing mutation

Employee benefits payment in
the current vear



PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

22. IMBALAN KERJA (lanjutan)

Rekonsiliasi nilai kewajiban kerja adalah sebagai berikut:

2011

Saldo awal 10.167.744
Biaya jasa kini 2.683.476
Biaya bunga 884.594
Biaya jasa lalu - Vested -
Dampak perubahan asumsi

(Kewajiban) 3.098.100
Dampak mutasi -
Imbalan yang dibayarkan (674.253)
Kerugian (keuntungan)

aktuaria yang belum

diakui (1.400.198)
Saldo akhir 14759463

Kewajiban imbalan kerja

2011
Nilai kini kewajiban imbalan
kerja 14.759.463
Nilai yang belum diakui:
- kerugian aktuaria (3.452.895)
A

Perhitungan imbalan pasca kerja karyawan pada tanggal 31
Desember 2011, 2010, dan 2009 dilakukan oleh aktuaris
independen, PT Bestama Aktuaria , berdasarkan laporan
aktuaris lertanggal 29 Februari 2012 (2010: 4 Maret 2011 dan
2009: 5 Maret 2010), dengan menggunakan asumsi utama
sebagai berikut:

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

22. EMPLOYEE BENEFITS (continued)

The reconciliation for employee benefit liabilities are as
follows:

2010

6.404.929 Beginning balance
|.645.185 Current service cost
689.811 Interest cost
303.705 Past service cost - Vested
1.913.405 Effect of change of assumption
. Effect of mutation
(549.796) Benefit payment
Unrecognized actuarial loss

(239.495) (gain)
10.167.744 Ending balance

Employee benefit obligations

2010
Present value of benefit
10.167.744 obligations
Unrecognised amounts of:
(1.822.451) Actuarial loss -
A

The cost of providing post-employment benefits as ai

31 December 2011, 2010, and 2009 is calculated by an
independent actuary, PT Bestama Aktuaria, based on an
independent actuary report at 29 February 2012 (2010: 4
March 2011 and 2009: 5 March 2010) using the following key
assumptions:

2011 2010

Metode perhitungan Projected-Unit-Credit Actuarial method
Tingkat bunga aktuaria 6,70% 8,70% Actuarial interest rate
Usia pensiun normal 55 tahun / vears Normal retirement age
Tingkat mortalitas TMI IT 2000 (Pria / Men) Mortality rate
Kemungkinan cacat 10% dari tingkat mortalita / 10% of mortality rate

Tingkat pengunduran diri 6% Resignation rate
Tingkat kenaikan upah Salary growth rate

(asumsi) 7% (Asumption)

Tingkat kenaikan upah secara riil adalah sebagai berikut:

2011

8,22%
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The real increase of salaries are as follows:

2010

6,23%
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23. OBLIGASI
2011
Rupiah
Obligasi Bank Mayapada
I th 2007-B 300.000.000

Obligasi subordinasi Bank
Mayapada I1 th 2007 150.000.000

450.000.000

Obligasi yang dibeli

kembali *) (2.981.000)

Dikurangi biaya emisi yang
belum diamortisasi (575.968)
446.443.032

*) Obligasi Bank Mayapada Il tahun 2007 - B dan Obligasi
Sub Ordinasi Bank Mavapada Il tahun 2007 yang dibeli oleh
Bank.

Pada tanggal 16 Mei 2007, Bank menerbitkan Obligasi Bank
Mayapada II tahun 2007 dan Obligasi Subordinasi Bank

Mayapada [I tahun 2007 masing-masing sebesar Rp
350.000.000 dan Rp 150.000.000.

Obligasi Bank Mayapada Il ini terdiri dari 2 seri sebagai
berikut :

a. Obligasi Seri A sebesar Rp 50.000.000 dan memiliki
tingkat bunga 11,75%, yang akan dibayarkan setiap 3
(tiga) bulan. Pembayaran bunga pertama dilakukan pada
tanggal 25 Agustus 2007 sedangkan pembayaran bunga
obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh
tempo obligasi dilakukan pada tanggal 29 Mei 2010.

b. Obligasi Seri B sebesar Rp 300.000.000 dan memiliki
tingkat bunga 12,00%, vang akan dibayarkan setiap 3
(tiga) bulan. Pembayaran bunga pertama dilakukan pada
tanggal 25 Agustus 2007 sedangkan pembayaran bunga
obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh
tempo obligasi akan dilakukan pada tanggal 29 Mei 2012,

23.
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BONDS

2010
Rupiah

Bank Mayapada Senior Bonds
300.000.000 Il year 2007 - B

Bank Mayapada Subordinated
1 50.000.000 Bonds If vear 2007

450.000.000

(2.981.000) Buy back bonds *)
Less unamortized bond
Issuance cost

(1.842.565)

— 445176435

*) Bank Mayapada Bonds II vear 2007 - B and Bank
Mayapada Subordinated Bonds Il year 2007 that purchased by
Bank.

On May 16, 2007, The Bank's issued Bank Mayapada Senior
Bonds II year 2007 and Mayapada Subordinated Bonds [l year
2007 amounting to Rp 350,000,000 dan Rp 150,000,000,
respeciively.

Bank Mavapada Senior Bonds I consist of 2 series as follows :

a. Series A Bond amounts to Rp 50,000,000 with interest rate
of 11.75%, and will be paid every 3 (three) months starting
from August 25, 2007 for the first payment whereas the last
payment is May 29, 2010, the maturity date of the bond.

b. Series B Bond amounts to Rp 300,000,000 with interest rate
of 12.00%, and will be paid every 3 (three) months starting
Srom August 25, 2007 for the first payment whereas the last
payment is May 29, 2012, the maturity date of the bond.
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23. OBLIGASI (lanjutan) 23. BONDS (continued)
Obligas1 Subordinasi Bank Mayapada 11 ini berjangka waktu The term of Bank Mayapada Subordinated Bond is 10 (ten)
10 (sepuluh) tahun dan bunga akan dibayarkan setiap 3 (tiga) vears and the interest will be paid 3 (three) months and bears
bulan dengan tingkat bunga sebagai berikut: interest at rates as follows :

% Per tahun / Per yvear

Tahun 1 -5 12,50% Year I - 5
Tahun 6 - 10 21,50% Year 6 - 10

Pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 29 The first payment was on August 29, 2007 whereas the last
Agustus 2007 sedangkan pembayaran bunga obligasi terakhir payvment will be on May 29, 2017, the maturity date, or on May
yang sekaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi akan 29, 2012, if the Bank chooses to exercise its Buying Option.
dilakukan pada tanggal 29 Mei 2017, atau pada wakiu yang

lebih awal wyaitu tanggal 29 Mei 2012 jika Bank

melaksanakan Opsi Beli.

Selaku Wali Amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT, The trustee of the bond issued was PT. Bank Mega Thk.
Bank Mega Tbk.
2011 2010
Obligasi II tahun 2007 : Bank Mayapada Bonds 11
Year 2007
Senior A- (idn) A- (idn) Senior
Sub-ordinasi BBB+ (idn) BBB+ (idn) Subordinated
Lembaga pemeringkat untuk obligasi II tahun 2007 dan sub- Bond rating agencies for senior Il bonds and sub-ordination in
ordinasi tahun 2007 adalah PT. Fitch Rating Indonesia sesuai 2007 was PT. Fitch Ratings Indonesia in accordance with
dengan surat No. RC0O19/DIR/VI/2010 tanggal 14 Juni 2010. RCO19/DIR/VI 2010 letter dated June 14, 2010.
Pada tanggal 28 Februari 2005, Bank menerbitkan Obligasi On February 28, 2003, The Bank issued Bank Mayapada Senior
Bank Mayapada I tahun 2005 dan Obligasi Subordinasi Bank Bonds I year 2005 and Mayapada Subordinated Bonds 1 year
Mayapada [ tahun 2005 masimg-masing sebesar Rp 2005 amounting o Rp 150,000,000 and Rp 45,500,000,
150.000.000 dan Rp 45.500.000, respectively.
Obligasi Bank Mayapada I memiliki tingkat bunga 10,875%, Bank Mayapada Senior Bonds I has interest rate of 10.875%,
yang akan dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan. Pembayaran that will be paid 3 (three) monthly starting from May 25, 2005
bunga pertama dilakukan pada tanggal 25 Mei 2005 for the first payment whereas the last payment is February 25,

sedangkan pembayaran bunga obligasi terakhir vang 2007, This been settled, at the maturity date of the bond
sckaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi telah
dilakukan dan dilunasi pada tanggal 25 Februarn 2007,
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23.

OBLIGASI (lanjutan)

Obligasi Subordinasi Bank Mayapada I ini berjangka wakitu
10 (sepuluh) tahun dengan tingkat bunga sebagai berikut:

23.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

BONDS (continued)

The term of Bank Mayapada Subordinated Bond is for 10 (ien)

years and bears interest al rates as follows :

% Per tahun / Per year

Tahun ke - 1 13,00% Year |
Tahun ke - 2 13,00% Year 2
Tahun ke - 3 13,50% Year 3
Tahun ke - 4 14.00% Year 4
Tahun ke - 5 14,50% Year 5
Tahun ke 6 - 10 18.00% Year 6 - 1()

Pada tanggal 22 Februari 2010, Bank melakukan pelunasan
keseluruhan Obligasi Subordinasi Bank Mayapada 1 tahun
2005 yang jatuh tempo pada 25 Februari 2015 sebesar Rp
45.500.000 dengan opsi beli pada ulang tahun ke-5 sejak
tanggal emisi.

Pada tanggal 29 Mei 2010, Bank melakukan pelunasan
keseluruhan Obligas:i Bank Mayvapada Il tahun 2007 — A Rp
50.000.000 dengan opsi beli pada ulang tahun ke-12 sejak
tanggal emisi.

Obligasi ini tidak dijamin dengan suatu agunan khusus dan
tidak dijamin oleh pihak ketiga manapun dan tidak termasuk
dalam Program Jaminan Pemerintah Terhadap Kewajiban
Pembayaran Bank Umum, akan tetapi dijamin dengan seluruh
harta kekayaan Perscroan baik barang bergerak maupun
barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan
ada dikemudian hari kecuali aset Bank yang telah dijaminkan
secara khusus kepada krediturnya.

Hak pemegang obligasi adalah paripasu tanpa hak preferen
dengan hak kreditur lainnya yang tidak dijamin secara khusus
atau tanpa hak istimewa bailk vang ada sekarang maupun
yang akan ada di kemudian har,

Bank tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk
pelunasan pokok obligasi dengan pertimbangan untuk
mengoptimalkan penggunaan dana hasil penerbitan obligasi
untuk penyaluran kredit,

Selaku Wali Amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT
Bank CIMB Niaga Tbk (d/h PT. Bank Niaga Tbk).
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On February 22, 2010, the Bank redeemed the entire
Subordinated Bank Mavapada [ in 2005, which matures on
February 25, 2015 amounted to USD 45.5 million with an
option fo purchase at the 5th anniversary from the date of
issuance,

On May 29, 2010, the Bank redeemed the entire Bank
Mavapada II in 2007-A, amounted to USD 50 million with an
option to purchase at the 12th anniversary from the date of
issuance.

The bonds are collateraled by a specific guarantee, by other
third parties and not included in by the Government Guarantee
to Certain Liabilities of Commercial Banks Program, but are
secured by whole Bank's existing and will be available assets
both fixed and moveable assets, except assets pledged to
creditor.

Bondholders have no preferance right over other creditors’
right for which loans are not secured by specific guarantee or
by existing assets and assets that will be available.

The Bank did not set up a reserve fund for bond’s settlement
taking info consideration the optimatization of the usage of fund
obtained from bonds issuance.

The trustee of the bonds issued was PT. Bank CIMB Niaga Thk
(formerly PT Bank Niaga Thk).
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OBLIGASI (lanjutan)

Bank telah memenuhi seluruh persyaratan dalam perjanjian
perwaliamanatan dan telah melakukan pembayaran bunga
dan atau pokok obligasi secara tepat waktu.

Berdasarkan pemeringkatan vyang dilaksanakan oleh PT.
Kasnic Credit Rating Indonesia (Kasnic) sesuai dengan surat
No. 013/KCR/01/2005 tanggal 24 Januan 2005, hasil
pemeringkatan atas obligasi Bank adalah A (Single A) untuk
Obligasi Bank Mayapada I tahun 2005 dan A- (Single A
Minus) untuk Obligasi Subordinasi Bank Mayapada | tahun
2005.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

BONDS (continued)

The Bank has met all the requirements in the agreement and has
paid interest and / or principal in a timely manner.

The rating of the bonds based on PT. Kasnic Credit Rating
Indonesia (Kasnic) letter No. 013/KCR/01/2005 dated January
24, 2005 was A (Single A) for Bank Mayapada Senior Bonds |
vear 2005 and A- (Single A Minus) for Bank Mayapada
Subordinated Bonds [ yvear 2003,
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

24. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL
DISETOR

24. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN
CAPITAL

Susunan pemegang saham pada tanggal 31 Desember 2011
dan 2010 adalah sebagai berikut:

The shareholders’ composition as at 31 December 2011 and
2010 were as follows:

2011
Jumlah lembar
saham
ditempatkan dan
disetor penuh/ Persentase Jumlah dalam
Number of kepemilikan/ Rupiah/
shares issued and Percentage Amount in
Pemegang saham Ty pake of ownership Rupiah Shareholders
Saham seri A - nilai Shares of series A -
nominal Rp 500 nominal value Rp 500
(nominal penuh) (full amount)
- PT Mayapada Karunia 299.750.000 9,69% 149.875.000.000  PT Mavapada Karunia -
- PT Mayapada Kasih 6.740.000 0,22% 3.370.000.000 PT Mayapada Kasih -
- Pemegang saham
lainnya Other shareholders -
(dibawah 5%) 81.766.500 2,64% 40.883.250.000 (Below 5%)
388.256.500 12,55% 194.128.250.000
Saham seri B - nilai Shares of series B -
nominal Rp 100 nominal value Rp 100
(nominal penuh) (full amount)
- Summertime Ltd. 755.304.000 24,43% 75.530.400.000 Summertime Lid. -
-CGMI 1 CGMI I -
Client Segregated Client Segregated
Secs (Luxembourg Secs (Luxembourg
S.A.R.L) 593.500.000 19,20% 59.350.000.000 SARL)
- PT Mayapada Karunia 482.926.600 15,62% 48.292.660.000  PT Mayapada Karunia -
- PT Mayapada Kasih 92.334.010 2,99% 9.233.401.000 PT Maypada Kasih -
- Brilliant Bazaar Ltd. 258.438.000 8,36% 25.843.800.000 Brilliant Bazaar -
- Wingfield Global Wingfield Global -
Trading Pte. Ltd 237.480.000 7,68% 23.748.000.000 Trading Pte. Lud
- CGML IPB CGML IPB -
Customer Collateral Customer Collateral
Acc 118.469.400 3.83% 11.846.940.000 Acc
- Pemegang saham
lainnya Other shareholders -
(dibawah 5%) 165.129.890 5,34% 16.512.989.000 (Below 5%)
2.703.581.900 87.45% 270.358.190.000
3.091.838.400 100,00% 464.486.440.000
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24,

MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL

DISETOR (lanjutan)

Pemegang saham

Saham seri A - nilai
nominal Rp 500
(nominal penuh)

- PT Mayapada Karunia
- PT Mayapada Kasih
- Pemegang saham
laimnnya
(dibawah 5%)

Saham seri B - nilai
nominal Rp 100
(nominal penuh)

- Summertime Ltd.
-CGMI1 1

Client Segregated
Secs (Luxembourg
S.A.R.L)
- PT Mayapada Karunia
- PT Mayapada Kasih
- Brilliant Bazaar Ltd.
- Wingfield Global
Trading Pte. Ltd
- CGML IPB
Customer Collateral
Acc
- Pemegang saham
lainnya
(dibawah 5%)

Terdapat Komisaris dan Wakil Direktur yang memiliki saham
yaitu Bapak Tahir sebesar 14.580.000 lembar saham dan Ibu
Jane Dewi Tahlir 3.000.000 lembar saham yang merupakan

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

24. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN

CAPITAL (continued)
2010
Jumlah lembar
saham
ditempatkan dan
disetor penuh/ Persentase Jumlah dalam
N”mbﬂr ﬂf l"'n'.'E['}\E]']f'lihl‘:al'h'|I Ruplahf"
Shares iS..‘i'HE‘-"d ﬂﬂ'd PErL'EﬂfﬂgE' Amount in
fully paid of ownership Rupiah

299.750.000 9.,69% 149.875.000.000
6.740.000 0,22% 3.370.000.000
81.766.500 2,64% 40.883.250.000
388.256.500 12.55% 194,128.250.000
755.304.000 24.43% 75.530.400.000
593.500.000 19.20% 59.350.000.000
482.926.600 15,62% 48.292.660.000
92.334.010 2.99% 9.233.401.000
258.438.000 %,36% 25.5843.800.000
237.480.000 1,68% 23.748.000.000
118.469.400 3.83% 11.846.940.000
165.129.890 5.34% 16.512.989.000
2.703.581.900 87.45% 270.358.190.000
3.091.838.400 100.00% 464.486.440.000

bagian dari saham masyarakat.
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Shareholders

Shares of series A -
nominal value Rp 300
(full amount)

PT Mayapada Karunia -
PT Mayapada Kasih -

Other shareholders -
(Below 5%)

Shares of series B -
nominal value Rp 100
(full amount)

Summertime Lid, -

CGMI I -
Client Segregated

Secs (Luxembourg
SARL)
PT Mavapada Karunia -

PT Maypada Kasih -
Brilliant Bazaar -

Wingfield Global -
Trading Pte. Ltd

CGML IPB -
Customer Collateral

Ace

Other shareholders -
(Below 5%)

There is a Commissioner (Mr Tahir) and Deputy Director (Mrs.
Jane Dewi Tahir) that own shares amounting to 14.58 million
shares and 3 million shares, respectively.
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24,

MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL
DISETOR (lanjutan)

Pada tanggal 16 Mei 2007 Bank memperoleh pernyataan
efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
dengan suratnya No. S- 2351/BL/2007 untuk melakukan
penawaran umum Obligasi Bank Mayapada Il tahun 2007
dan Obligasi Subordinasi Bank Mayapada 1l tahun 2007,
Pada tanggal 30 Mei 2007 Obligasi tersebut telah dicatat pada
Bursa Efek Surabaya.

Kemudian pada tanggal 12 Juni 2007, Bank melakukan
Penawaran Umum Terbatas IV dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Terlebih Dahulu Saham Biasa Seri B kepada para
pemegang saham sejumlah 1.288.266.000 Saham Biasa Seri
B dengan nilai nominal sebesar Rp 100 (dalam Rupiah
penuh) setelah mendapat Surat Pemberitahuan Efektifnya
Pernyataan Pendaftaran dan Ketua Bapepam No.S-
2509/BL/2007 seluruh jumlah penawaran tersebut sebesar
1.288.266.000 saham telah diterbitkan.

Kemudian pada tanggal 10 November 2010, Bank melakukan
Penawaran Umum Terbatas V dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Terlebih Dahulu Saham Biasa Seri B kepada para
pemegang saham sejumlah 515.306.400 Saham Biasa Seri B
dengan nilai nominal sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh)
setelah mendapat Surat Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan
Pendaftaran dari Ketua Bapepam No.5-9767/BL/2010
seluruh jumlah penawaran tersebut sebesar 51.530.640.000
saham telah diterbitkan.

Perubahan tambahan modal disetor pada tanggal 31
Desember 2011 dan 2010 adalah sebagai berikut:

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

24. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN

CAPITAL (continued)

On May 16, 2007 the Bank obtained the approval from the
Chairman of the Capital Market Supervisory Agency (Bapepam)
in his letter No. S- 2351/BL/2007 to offer its Bond Bank
Mavyapada 11 in 2007 and Subordinated Bank Mayapada 11 in
2007. On May 30, 2007 The bonds were listed on the Surabaya
Stock Exchange.

Then on June 12, 2007, the Bank [ssue IV in the framework of a
Rights Issue in Advance Series B Common Stock to
shareholders of 1.288.266.000 Series B Common Stock with a
par value of Rp 100 (full amount) after receiving the letter
Effective Registration Statement Letter from the Bapepam
Chairman No.S-2509/BL/2007 entire amount of the offer
1,288.266,000 shares were issued.

Then on November 10, 2010, the Bank Issue V in the framework
af a Rights Issue in Advance Series B Common Stock to
shareholders of Series B 515,306,400 Common Stock with a par
value of Rp 100 (full amount) after receiving the letter Effective
Regisiration Statement from the Chairman of Capital Market
Supervisory Board in his letter No.S-9767/BL/2010) entire
amount of the offer 51,530,640,000 shares were issued.

Changes in additional paid up capital are as at 31 December
2011 and 2010 as follows:

2011
Agio saham 833.684.112
Biaya emisi saham
- Perdana (1997) (3.149.487)
- Right issue I (1999) (432.328)
- Right issue II (2001) (452.776)
- Right issue [l (2003) (560.512)
- Right issue IV (2007) (10.599.497)
- Right issue V (2010) (1.121.548)

Kuasi Organisasi (2004)

(14.493.361)

802.874.603

(14.493.361)

802.874.603

2010

833.684.112 Shares premium
Shares issuance cost

(3.149.487) Intial (1997} -

(432.328) Right Issue I (1999) -

(452.776) Right Issue Il (2001) -

(560.512) Right Issue IT (2002) -

(10.599.497) Right Issue IV (2007) -

(1.121.548) Right Issue V (2010) -

Quasi Reorganization (2004)
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25.

DIVIDEN TUNAI DAN CADANGAN WAIJIB

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham No. 051/N/06.11 dari Notaris
Johny Dwikora Aron, SH. tanggal 22 Juni 2011, pemegang
saham menetapkan Rp 12.700.000 sebagai dana cadangan
wa]ib Bank.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
scbagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham No. 210 dari Notaris Buntario
Tigris, SH. tanggal 28 Juni 2010, pemegang saham
menetapkan Rp 8.100.000 sebagai dana cadangan wajib
Bank.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham No. 252 dari Notaris Buntario
Tigris, SH. tanggal 30 Jum 2009, pemegang saham
menyetujui alokasi dividen sebesar Rp 15.459.192 atau Rp 6
per lembar saham atas laba tahun buku 2008 dan menetapkan
Rp 4.000.000 sebagai dana cadangan wajib Bank.

Hal im telah sesuai dengan Undang-undang No. 40 tahun
2007 mengenai Perseroan Terbatas, yang mengharuskan
perusahaan — perusahaan untuk membuat penyisihan
cadangan umum sebesar sekurang-kurangnya 20% dan
jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh. Undang —
undang tersebut tidak mengatur jangka waktu untuk
pembentukan penyisihan tersebut.

25.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

CASH DIVIDENDS AND STATUTORY RESERVE

Based on the Annual General Meeting of Shareholders as stated
in deed No. 031/N/06.11 dated 22 June 2011 of Notary Johny
Dwikora Aron, SH. the shareholders appropriate Rp 12,700,000
into the Bank's statutory reserve.

Based on the Annual General Meeting of Shareholders as stated
in deed No. 210 dated 28 June 2010 of Notary Buntario Tigirs,
SH. the shareholders appropriate Rp 8,100,000 into the Bank's
Statutory reserve.

Based on the Annual General Meeting of Shareholders as stated
in deed No. 252 dated 30 June 2009 of Notary Buntario Tigirs,
SH. the shareholders approved the allocation amounted to Rp
15,459,192 for the payment of cash dividend or Rp 6 per share
and to appropriate Rp 4.000.000 into the Bank's statutory
reserve,

This was in accordance with the Law No. 40 vear 2007
regarding Limited Liability Company, which requires
companies to make provision for general reserve of at least 20%
of the issued and fully paid. The law does not set the time for the
Jformation of those allowance.
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26.

27.

28.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

26. INTEREST INCOME

2010
05.735.844 Bank Indonesia
Loans :
699 982,836 Fixed loan -
103.789.668

(785.900) Installment loan -
932.593 Channelling -
9.291.870 TASFPEN -
31.564.166 Svndicated -
76.271.124 Others -
Marketable securities and

18.202.708 Governement bonds
Other banks :
15.027.130 Call money -
75.285 Demand deposits -

1.267.878.652 1.050.087.324

PENDAPATAN BUNGA
2011
Bank Indonesia 104.713.777
Pinjaman yang diberikan :
- Tetap 880.024.726
- Rekening Koran 131.143.42]
- Angsuran 75.372.938
- Channelling 44,925
- TASPEN 717.232
- Sindikasi 6.937.708
- Lain-lain 28.961.292
Efek-efek dan
obligasi pemerintah 18.254.212
Bank lamn :
- Call money 21.644.788
- Giro 63.633
Informasi mengenal transaksi dengan pithak berelasi

diungkapkan pada Catatan 37.

BEBAN BUNGA
2011

Simpanan nasabah

- Giro 17.003.501

- Tabungan 45.334.140

- Deposito Berjangka 592.683.712

- Sertifikat deposito 1.826.797
Obligasi 55.656.599
Simpanan dari bank lain 1.596.533
Lain - lain 5.372

_ 714106604

Informasi mengenai transaksi dengan pihak berelasi

diungkapkan pada Catatan 37.

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

2011
Provisi dan komisi lainnya
(non kredit) 3.991.848
Laba (rugi) selisih kurs
- bersih 3.071.842
Lain - lain 08.843 465

105.907.155

Pendapatan operasional lainnya - lain lain terdiri dari antara
lain administrasi kredit, administrasi atm, dan koreksi PPAP.

Information in respect of transactions with related parties is
disclosed in Note 37.

27, INTEREST EXPENSE

2010

Deposits from customers

10.485.839 Current accounts -

33.948.238 Savings -

462.657.261 Time deposiis -

2.046.120 Certificates of deposits -
56.850.420 Bonds
1.073.210 Deposits from other banks
- Others

—_— 207001088

Information in respect of transactions with related parties is
disclosed in Note 37.

28. OTHER OPERATIONAL INCOME

2010
Other provision and
2.609.752 commissions (non credit)
Foreign exchange gain
1.083.615 / (loss) - net
17.569.934 Others
21.263.3

Other operating income - others is comprised of, among others,
credit administration, administration atm, and correction of
PPAP.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
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29. PEMBENTUKAN CADANGAN KERUGIAN 26, ALLOWANCE FOR IMPAIRMENT LOSSES ON
PENURUNAN NILAI ATAS ASET KEUANGAN FINANCIAL ASSETS
2011 2010
Pembentukan / (Pembalikan) Allowance / (Reversal) for
cadangan kerugian penurunan impairment losses on:
nilai atas:
Current accounts with other
Giro pada bank lain - banks
Penempatan pada bank lain Placement with other banks
dan Bank Indonesia - and Bank Indonesia
Efek-efek - Marketable securities
Pinjaman yang diberikan 23.928.145 84.114.618 Loans
Tagihan akseptasi . (5.298) Acceptance receivables
Lain-lain . - Others
A A
30. PEMBENTUKAN PENYISIHAN LAINNYA 30. ALLOWANCE FOR POSSIBLE LOSSES - OTHERS
2011 2010
Pembentukan / (Pembalikan) Allowance / (Reversal) for
cadangan kerugian penurunan impairment losses on:
nilai atas:
Aset lain-lain - agunan yang
diambil alih dan aktiva Other assets - foreclosed assets
tidak produktif 6.505.878 (17.206.739) and nonproductive assets
Commitment and
Komitmen dan kontinjensi . 40.756 contingencies
w M
31. BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN 31. SALARIES AND BENEFIT EXPENSES
2011 2010
Gaji dan tunjangan 184.188.555 137.845.834 Salaries and allowances
Imbalan kerja 13.316.042 3.689.651 Employee benefits
Pendidikan dan latihan 4.778.406 7.250.022 Education and training
Lain-lain 19.625.695 21.570.223 Others
221.908.699 170.355.730

Termasuk dalam lain-lain adalah beban bonus, makan dan
minum, seragam, pengobatan, dan telepon.

Included in other expenses is bonus, consumption, uniforms,
medicine, and telephone,
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
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32. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 32, GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
2011 2010
Promosi 17.024.876 23.293.683 Promotions
Penyusutan aset tetap 46.391.273 39012.102 Depreciation of fixed assets
Premi asuransi 20.971.327 17.361.709 Insurance premium
Telepon dan telex 13.285.545 12.978.536 Telephone and telex
Amortisasi emisi obligasi - 1.232.208 Right issue amortization
Pemeliharaan dan perbaikan %.186.922 6.757.934 Repairs and maintenance
Imbalan jasa profesi 24.433.802 19.422 741 Professional service fees
Langganan / keanggotaan 31.771.8%1 3.760.868 Membership
Kendaraan operasi 4.726.573 4.247.055 Operational vehicles
Sewa 22,743,114 19.863.809 Rental
Listnk, air, dan gas 5.681.877 5.317.579 Electricity, water, and gas
Lain-lain 6.830.641 5.986.342 Others
—_ 174047.831 —_ 159,234,566

33. PENDAPATAN /(BEBAN) BUKAN 33. NON OPERATING INCOME / (EXPENSE)

OPERASIONAL
2011 2010
Keuntungan / (kerugian) Gain (loss) on sale of fixed
penjualan aktiva tetap 575.000 522 308 assets
Pendapatan / (beban)
lainnya 4.994 (27.847) Others income (expense)
A A
34. LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 34. BASIC EARNING PER SHARES

Laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba bersih
kepada pemegang saham dengan rata-rata tertimbang jumlah
saham biasa vang beredar pada tahun bersangkutan.

2011
Laba bersih kepada
pemegang saham (A) 171.275.436
Rata-rata tertimbang jumlah
saham yang beredar (B) 3.091.838
Laba bersih per lembar
saham (mlai penuh) (A/B) 55,40

90

Basic earnings per share are calculated by dividing net income
attributable to shareholders over the weighted average number
of ordinary shares outstanding during the year.

2010
Net income attributtable
76.954.222 to shareholders (A)
Weighted average of
3.091.838 shares (B)

Basic earnings per share
24 89 (full amount) (A/B)
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35. DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK 55
(REVISI 2006)

Standar akuntansi PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan™ dan PSAK No. 55
(Revisi  2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran™ berlaku efektif untuk laporan keuangan dengan
periode yang dimulai pada atau setelah tanggal | Januarn

2010 dan diterapkan secara prospektif.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

IMPACT ON INITIAL IMPLEMENTATION OF
SFAS 55 (REVISED 2006)

Accounting standard SFAS No. 50 (Revised 2006), "Financial
Instruments: Presentation and Disclosure” and SFAS No. 35
(Revised 2006), "Financial Instruments: Recognition and
Measurement"” became effective for financial statements with
periods beginning on or after January [, 2010 and applied
prospectively.

Untuk  penerapan  standar
mengidentifikasi penyesuaian transisi berikut sesuai dengan
standar akuntansi tersebut, dan Buletin Teknis No. 4
mengenai ketentuan transisi untuk penerapan pertama standar-
standar tersebut. Penyesuaian transisi terutama berasal dari
perhitungan ulang atas cadangan kerugian penurunan nilai.
Selisih antara cadangan kerugian penurunan nilai yang
vang baru dengan standar
sebelumnya disesuaikan ke saldo laba awal pada tanggal 1

dihitung dengan standar

baru 1ni, Bank telah

Januari 2010. Penyesuaian transisi tersebut adalah sebagai

berikut:

Aset besih -

setelah dikurangi
penyisihan kerugian

penurunan nilai

Giro pada bank lain

Penempatan pada bank lain
dan Bank Indonesia

Efek - efek

Ekuitas

Saldo laba yang
belum ditentukan

penggunaannya

Penyesuaian
dampak
penerapan awal
PSAK 55 (revisi
2006) / Initial
Dilaporkan implementation
sebelumnya / As  adjustments of Setelah
previously SFAS 55 (revised  disesuaikan / As
reported 2006) _ adjusted

23.353.440 235.893 23.589.333
270.464.456 2.706.725 273.171.181
1.403.769.522 1.287.178 1.405.056.700
126.681.430 4.229.796 130.911.226
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To implement this new standard, the Bank has identified the
following transition adjustments in accordance with those
standards, and Technical Bulletin No. 4 on the first application
of transitional provisions for these standards. Adjustment
transition mainly comes from the recalculation of the reserve
impairment losses. The difference between the reserve
impairment losses are calculated with the new standard with the
previous standard is adjusted to retained earnings beginning on
January 1, 2010. Transitional adjustments are as follows:

Assets - net allowance for
impairment losses

Current accounts with other
banks

Placement with other banks
and Bank Indonesia

Marketable securities

Equity

Unappropriated -
retained earnings
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36.

KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Tagihan komitmen
- SPOT

Kewajiban komitmen
- Fasilitas pinjaman yang
diberikan yang belum
digunakan
Rupiah
Mata uang asing

- Irrecovable letters of
credit yang masih
berjalan

- SPOT

Kewajiban komitmen
- bersih

Tagihan kontinjensi
- Pendapatan bunga
dalam penyelesaian

Rupiah
Mata uang asing

Kewajiban kontinjensi
- Garansi yang diberikan

Tagihan kontinjensi
- bersih

Komitmen dan kontinjensi -
bersih

2011

3.173.800

3.173.800

(960.728.110)
(17.577.846)

(32.552.636)
(1.178.840)

(1.012.037.432)

(1.008.863.632)

62.307.752
873.933

63.181.685

(9.468.445)

53.713.240

— (950.150.59))

36.
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COMMITMENTS AND CONTIGENCIES

2010

(708.532.854)
(315.350)

(4.807.822)

(713.656.026)

(713.656.026)

80.951.759

80.951.759

(15.365.773)

65.585.986

—(648.,070.040)

Commitments receivables
SPOT -

Commitments payables

Undrawn loan facilities -
Rupiah
Foreign currency

Outstanding irrecovable -
letters of credit

SPOT -

Commitments pavable -
net

Contingent receivables

Interest receivable on -
non performing assets
Rupiah
Foreign currency

Contingent payables
Cruarantees issued -

Contingent receivables -
Nei

Commitment and contingencies
net
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37

INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK 37
BERELASI

Sifat relasi

Pihak-pihak berelasi adalah perusahaan dan perorangan yang
mempunyai keterkaitan kepemilikan atau kepengurusan
secara langsung maupun tidak langsung dengan Bank.

I. Pihak yang sebagian dari pengurus atau manajemennya
terdapat kaitan dengan Bank adalah:

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

RELATED PARTIES INFORMATION

Nature of relationship

Related parties are companies and individuals who directly or
indirectly have relationships with the Bank through ownership
or management.

1. Parties are part of the board or its management are linked to
the Bank are:

Pihak berelasi / Related parties Sifat dari transaksi / Nature of transactions
2011 2010
PT Sona Topas Tourism Industry
Thk Simpanan  nasabah  / Simpanan nasabah /

Deposits from customers

PT Sona Topas Food Simpanan  nasabah
Deposits from customers

PT Arthamulia Indah Simpanan  nasabah
Deposits from customers

PT Inti Dufree Promosindo Sfmpﬂﬂﬂﬂ nasabah
Depasits from customers

PT Mayapada Kasih Simpanan  nasabah
Deposits from customers

PT Mayapada Karunia Simpanan  nasabah
Depaosits from customers

PT Planet Dwimaya Simpanan  nasabah
Deposits from customers

Brilliant Bazaar Ltd. Simpanan  nasabah
Deposits from customers

Summertime Ltd. Simpanan  nasabah
Deposits from customers
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Deposits from customers

/ Simpanan nasabah /
Depaosits from customers

/ Simpanan nasabah /
Depasits from customers

/ Simpanan nasabah /
Deposits from customers

/ Simpanan nasabah /
Deposits from customers

/! Simpanan nasabah /!
Deposits from customers

/ Simpanan nasabah /
Deposits from customers

/ Simpanan nasabah /!
Deposits from customers

/ Simpanan nasabah /
Deposits from customers
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37. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK 37. RELATED PARTIES INFORMATION (continued)
BERELASI (lanjutan)
Sifat relasi Nature of relationship
2. Pihak yang sebagian dari pengurus atau manajemennya 2. Parties are part of the management board or there is a
terdapat hubungan keluarga dengan pemegang saham family relationship with the shareholders of the Bank:
dengan Bank:
Pihak berelasi / Related parties Sifat dari transaksi / Nature of transactions
2011 2010
PT Broadband Multimedia Tbk Simpanan nasabah /
- Deposits from customers
PT Mayapada Sumber Murni Simpanan  nasabah  / Simpanan nasabah /
Depaosits from customers Depaosits from cusiomers
Topas Multi Finance Simpanan — nasabah  / Simpanan  nasabah  /
Deposits from customers ; Depasits from customers ;
Pinjaman / Loan Pinjaman / Loan
PT Lippo General Insurance Simpanan  nasabah  / Simpanan nasabah /
Deposits from customers Deposits from customers ;
Pinjaman / Loan
PT Precise Pacific Realty Simpanan  nasabah  / Simpanan nasabah /
Deposits from customers Deposits from customers ;

Pinjaman / Loan
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INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK
BERELASI (lanjutan)

37.

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Dalam kegiatan usahanya, Bank mengadakan transaksi-
transaksi tertentu dengan pihak-pihak berelasi. Transaksi-
transaksi tersebut meliputi:

a. Pinjaman yang diberikan

2011
PT Topas Multi Finance 2.711.832
Harry Wangidjaja 1.393.287
Veronica Wijaya 405.566
Hendra Wijaya 573.898
L. Budhin 2.614.377
Jane Dewi Tahir 2.403
PT Mayapada Sumber
Murni -
Ivan Indra Budiman 572.082
Djoni Sofian -
Karyawan kunci 758.273
9.031.718

Persentase pinjaman yang diberikan kepada pihak berelasi
terhadap jumlah aset pada 31 Desember 2011 adalah
0,07% (2010 : 0,33%)

b. Simpanan nasabah

2011
Giro 89.346.045
Tabungan 12.108.115
Deposito 03.968.662
95.422.

Persentase simpanan nasabah dan pihak berelasi terhadap
jumlah liabilitas pada 31 Desember 2011 adalah 1,73%
(2010 : 2,19%)

37.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
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RELATED PARTIES INFORMATION (continued)

Transactions with Related Parties

In the normal course of business, the Bank entered into certain
transactions with related parties. These transactions include the

following:

a. Loans
2010
28.366.763 PT Topas Multi Finance
1.594,100 Harry Wangidjaja
681.274 Veronica Wijayva
078.456 Hendra Wijaya
581.429 L. Budhin
1.822 Jane Dewi Tahir
PT Mavapada Sumber
12.535 Murni
199.288 Ivan Indra Budiman
131.462 Djoni Sofian
615.550 Key employees

33.162.679

The percentage of loans granted to the related parties 1o
total assets at December 31, 2011 is 0.07% (2010: 0.33%)

b. Deposits from customer

2010
35.343.414 Current accounts
8.522.083 Savings
145.250.768 Time deposits
—_ 189116265

The percentage of deposits from the related parties 1o fotal
liabilities at December 31, 2011 is 1.73% (2010: 2.19%)
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37.

INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK
BERELASI (lanjutan)

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi (lanjutan)

c. Pendapatan bunga

2011

Pinjaman yang diberikan 2.224 381

— 2224381

Persentase pendapatan bunga dar pihak berelasi terhadap
jumlah pendapatan pada 31 Desember 2011 adalah 0,18%
(2010 : 0,46%)

d. Beban bunga
2011
Simpanan nasabah 10.087.138

— 10087138

Persentase beban bunga dari pihak berelasi terhadap
jumlah beban bunga pada 31 Desember 2011 adalah
1,43% (2010 : 1,41%).
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37, RELATED PARTIES INFORMATION (continued)

Transactions with Related Parties (continued)

c. Interest income
2010
4 81]1.998 Loans

— 43811998

Percentage of the interest income from the related parties to
the amount of income on December 31, 2011 is 0.18%
(2010: 0.46%)

d. Interes expense

2010

8.123.993 Deposits from customers

Percentage of the interest expenses from the related parties

to the amount of interest expenses on December 31, 2011 is
1.43% (2010: 1.41%)
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38.

SEGMEN OPERASI

Bank melaporkan segmen wilayah geografis

informasi segmen utama,

Pendapatan bunga / Interest
income

Beban bunga [ Interest
expense

Pendapatan bunga - bersih /
Net interest income

Pendapatan operasional
lainnya / Other operating
income

Cadangan kerugian atas
penurunan nilai aset
keuangan dan non
keuangan / Allowance
for impairment losses
on financial and non
financial assets

Beban gaji dan tunjangan /
Salary and benefits
expenses

Beban umum dan

administratif / General
and administrative

expenses
Beban operasional lain /
Other operating expenses

Laba operasional / Operating

Income
Laba bersih / Net income
Jumlah aset / Tortal assets
Jumlah liabilitas / Toral

liabilities

38. OPERATING SEGMENT

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK
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sebagai Bank reported geographical segments as primary segment
information.
2011
Jawa , Bali, &
Lombok Sumatera Kalimantan Sulawesi Total

1.225.928 28.177 8.719 5.054 1.267.878
(594.965) (71.567) (30.553) (17.021) (714.106)

630.963 (43.390) (21.834) (11.967) 553.772

107.026 2.897 1.035 688 111.646
(28.642) (878) (688) (226) (30.434)
(197.232) (13.692) (5.729) (5.256) (221.909)
(158.292) (8.588) (3.953) (3.215) (174.048)
(8.944) (128) (17) (41) (9.130)

344.879 (63.779) (31.186) 344 879 594.793

157.135.859 12.743.742 2.649.317 (1.253.482) 171.275.436

12.633.583 188.747 74.697 54.174 12.951.201

9.454.676 1.079.623 483.660 269.646 11.287.605
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38.

39,

SEGMEN OPERASI (lanjutan)

Pendapatan bunga / Interest
income

Beban bunga / Interest
expense

Pendapatan bunga - bersih /
Net interest income

Pendapatan operasional
lainnya / Other operating
income

Cadangan kerugian atas
penurunan nilai aset
keuangan dan non
keuangan / Allowance
Jor impairment losses
on financial and non
financial assets

Beban gaji dan tunjangan /
Salary and benefits
EXPENSES

Beban umum dan
administratif / General
and administrative
expenses

Beban operasional lain /
Other operating expenses

Laba operasional / Operating

Income
L.aba bersih / Net income
Jumlah aset / Total assets

Jumlah liabilitas / Total
liabilities

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK
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38. OPERATING SEGMENT (continued)

JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP
KEWAJIBAN PEMBAYARAN BANK UMUM

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 tanggal 22 September
2004 vang berlaku efektif sejak tanggal 22 September 2005,
sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tanggal 13
Oktober 2008, Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS)
dibentuk untuk menjamin liabilitas tertentu bank-bank umum
berdasarkan program penjaminan yang berlaku, yang besaran

2010
Jawa , Bali , &

Lombok Sumatera Kalimantan Sulawesi Total
1.017.225.422 23.413.461 7.819.058 1.629.383 1.050.087.324
(467.727.272) (60.659.827) (24.858.640) (13.815.349) (567.061.088)

549.498.150 (37.246.366) (17.039.582) (12.185.966) 483.026.236

15.155.18] 2.220.870 903.932 373.566 18.653.549

(64.522.196) (1.511.482) (606.852) (302.208) (66.942.738)
(152.126.509) (10.599.710) (4.169.032) (3.460.479) (170.355.730)
(143.910.748) (8.834.930) (3.503.244) (2.985.644) (159.234.566)

(2.270.718) (166.688) (21.759) (35.670) (2.494.835)

204.432.911 (56.138.306) (24.436.537) (18.597.001) 105.261.067

60.683.098 13.511.501 3.814.307 (1.054.685) 76.954.221
9.857.434.876 148.807.371 66.106.774 29.938.614  10.102.287.635
7.140.119.555 893.458.536 371.636.606 213.673.711 B.618.888.408

39. GOVERNMENT GUARANTEE ON OBLIGATIONS
OF COMMERCIAL BANKS

nilai jaminannya dapat berubah jika memenuhi kriteria

tertentu yang berlaku.
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Based on Law No. 24 dated 22 September 2004, effective on 22
September 2005, which was amended by the Government
Regulation No. 3 dated 13 October 2008, the Indonesia Deposit
Insurance Agency (LPS) was formed to guarantee certain
liabilities of commercial banks under the applicable guarantee
program, which the amount of guarantee can be amended if the
situation is comply with the valid particular criterias.
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39.

40.

JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP

KEWAJIBAN PEMBAYARAN BANK UMUM
(lanjutan)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
66 Tahun 2008 tanggal 13 Oktober 2008 mengenai Besarnya
Nilai Simpanan yang dijamin Lembaga Penjaminan
Simpanan, maka pada tanggal 31 Desember 2011, 2010 dan
2009, jumlah simpanan yang dijamin LPS adalah simpanan
sampai dengan Rp 2.000 untuk per nasabah per bank.
Simpanan nasabah dijamin hanya jika suku bunganya sama
dengan atau dibawah 6,50% untuk simpanan dalam Rupiah
dan 1,50% untuk simpanan dalam mata vang asing pada
tanggal 31 Desember 2011 (2010: 7,00% dan 2,75%)

Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 Bank Mayapada
adalah peserta dari program penjaminan tersebut.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Bank memiliki eksposur terhadap risiko di bawah ini yang
berasal dari instrumen keuangan:

- Risiko kredit

- Risiko pasar

- Risiko likuiditas

- Risiko operasional

Catatan di bawah ini menyajikan informasi mengenai
cksposur Bank terhadap setiap mnisiko di atas, tujuan,
kebijakan dan proses vang dilakukan oleh Bank dalam

mengukur dan mengelola risiko.

a. Kerangka manajemen risiko

Bank sebagaimana bank yang bergerak dalam bidang
perbankan tidak terlepas dari berbagai risiko dalam
menjalankan aktivitas usahanya, Risiko-risiko tersebut
apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya
dengan baik akan dapat mempengaruhi kinerja Bank.

39.

40.
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GOVERNMENT GUARANTEE ON OBLIGATIONS
OF COMMERCIAL BANKS (continued)

As at 31 December 2011, 2010 and 2009, based on Government
Regulation No. 66 Year 2008 dated 13 October 2008 regarding
The Amount of Deposit Guaranteed by Indonesia Deposit
Insurance Corporation, the amount of deposits covered by LPS
is customer deposits up to Rp 2,000 per depositor per bank.
Customer deposits are only covered if the rate of interest is
equal to or below 6.50% for deposits denominated in Rupiah
and 1.50% for deposits denominated in foreign currency as at
31 December 2011 (2010: 7.00% and 2.75%)

As at 31 December 2011, 2010 and 2009, Bank Mavapada was
a participant of that guarantee program.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

The Bank has exposures to the following risks from

financial instruments:

- Credit risk

- Market risk

- Liquidity risk

- Operational risk

The following notes present information about the Bank's
exposure o each of the above risks, the Bank's objectives and
policies for measuring and managing risk.

a. Risk management framework

Bank as the bank engaged in banking can not be separated
from risks in carrying out its business activity if the risks are
not anticipated and prepared properly, it can affect the
performance of the Bank.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

a. Kerangka manajemen risiko (lanjutan)

Oleh sebab itu, selain pengawasan dari struktur yang
dilakukan oleh Dewan Komisaris, Komite Audit, Direksi,
khususnya Direktur Kepatuhan serta Internal Audit, Bank
juga membentuk komite-komite kerja untuk mengelola
risiko di berbagai aspek, 2 (dua) orang Komisaris dan 6
(enam) orang Direksi Bank telah mengikuti ujian
sertifikasi manajemen risiko yang diselenggarakan oleh
Badan Sertifikasi Manajemen Risiko.

Kebijakan manajemen risiko Bank ditetapkan untuk
mengidentifikasi dan menganalisa rnisiko-risiko yang
dihadapt Bank, untuk menetapkan batasan risiko dan
pengendalian yang sesuail, serta untuk memantau risiko
dan kepatuhan terhadap batasan yang telah ditetapkan.
Kebijakan dan sistem manajemen risiko ditelaah secara
berkala untuk mencerminkan perubahan dalam kondisi
pasar, produk, dan jasa yang ditawarkan,

Komite Audit Bank memiliki tanggung jawab untuk
memantau kepatuhan Bank terhadap kebijakan dan
prosedur manajemen risiko, dan untuk menelaah
kecukupan kerangka manajemen risiko yang terkait
dengan risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank. Dalam
menjalankan fungsinya, Komite Audit dibantu oleh Divisi
Internal Audit. Internal Audit secara berkala maupun
sesuai kebutuhan, menelaah pengendalian dan prosedur
manajemen risiko dan melaporkan hasilnya ke Komite
Audit Bank.

b. Risiko kredit

Risiko kredit adalah potensi terjadinya kerugian keuangan
ketika nasabah atau counterparty gagal memenuhi
kewajibannya pada saat jatuh tempo, dan timbul terutama
dari pinjaman Bank dan uang muka ke nasabah dan bank
lainnya, dan investasi surat utang. Tujuan dari manajemen
risiko kredit adalah untuk mengendalikan dan mengelola
eksposur nisiko kredit dalam parameter yang dapat
diterima, sekaligus memaksimalkan return on risk.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

100

.

b,

Risk management framework (lanjutan)

Therefore, in addition to the supervision of the structure
made by the Board of Commissioners, the Audit Committee,
Directors, particularly the Director of Compliance and
Internal  Audit, the Bank also established working
commiitees to manage risk in various aspects, 2 (two)
Commissioners and 6 (six) Directors of the Bank has
followed the risk management certification exam held by the
Risk Management Certification Agency.

The Bank's risk management policies are established to
identify and analvze the risks faced by the Bank, to set
appropriate risk limits and controls, and to monitor risks
and adherence to limits. Risk management policies and
systems are reviewed regularly to reflect changes in market
conditions, products and services offered.

The Bank’s Audit Committee is responsible for monitoring
the Bank's compliance with risk management policies and
procedures, and for reviewing the adequacy of the risk
management framework in relation to the risks faced by the
Bank. The Bank's Audit Committee is assisted in these
functions by Internal Audit. Internal Audit undertakes both
regular and ad-hoc reviews of risk management controls and
procedures, the results of which are reported to the Bank's
Audit Committee.

Credit risk

Credit risk is defined as the potential losses when a customer
or counterparty fails to fulfill its obligation as and when they
fall due, and arises principally from the Bank's loans and
advances to customers and other banks, and investment at
debt securities. The objective of credit risk management is lo
control and manage credit risk exposures within acceptable
parameters, while optimizing the return on risk.
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
b. Risiko kredit (lanjutan)

Sistem manajemen risiko kredit Bank dilaksanakan
sebagai berikut:

1. Organisasi pengelolaan risiko kredit

Pengelolaan risiko kredit dilaksanakan berdasarkan
konsep “four eyes” principle, yang merupakan bagian
dann prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan sistem
pengendalian internal. Berdasarkan konsep tersebut,
maka setiap usulan pemberian fasilitas pinjaman dari
Account Officer akan dikaji ulang (review) oleh
Analis Kredit. Selanjutnya Bank juga melaksanakan
pengawasan untuk memastikan kualitas pinjaman dan
dipenuhinya prinsip kehati-hatian serta pembentukan
cadangan  kerugian sesuai dengan ketentuan.
Penanganan pinjaman bermasalah antara lain
dilakukan dengan memberikan keringanan suku bunga
kepada beberapa nasabah dalam rangka restrukturisasi
pinjaman vang diberikan.

Tabel berikut ini menyajikan konsentrasi pinjaman
signifikan yang diberikan oleh Bank dalam hal bidang
industri.

2011
Pemerintah Bank Indonesia
dan bank lain
Giro pada Bank
Indonesia . 883.881.930
Giro pada bank lain - 60.135.216
Penempatan pada
Bank Indonesia
dan bank lain - 1.514.934.503
Efek-efek - 542.493.256
Obligasi pemerintah 60.817.200 -

Pinjaman yang

diberikan
Tagihan akseptasi

Komitmen dan
kontinjensi
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

h. Credit risk {continued)

Bank credit risk management system is implemented as
Jfollows:

1.

Credit risk management organization

Credit risk management is carried out based on the
concept of "four eves” principle, which is part of the
prudential principle and the implementation of internal
control systems. Based on the concept, any proposed
loan facility from the Accounts Officer will be reviewed
by a Credit Analyst. Furthermore, the Bank also
undertakes supervision to ensure loans quality and
compliance with the prudential principle and the
establishment of allowance of impairment losses in
accordance with the provisions. Treatmeni for non
perfoming loan did by providing relief to some customer
interest in a loan restructuring.

The follawing table presents the significant concentration
of loans granted by the Bank in terms of industry.

8.758.331.096

17.758.295

42.021.081

Korporasi dan Total
perorangan
- 883.881.930
- 60.135.216
- 1.514.934.503
220.150.500 762.643.756
- 60.817.200

8.758.331.096

17.758.295

42.021.081]
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b. Risiko kredit (lanjutan)

1.

1i.

Organisasi pengelolaan risiko kredit (lanjutan)
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b, Credit risk fcontinued)

I

¢
Pemerintah Bank Indonesia
dan bank lain

Giro pada Bank

Indonesia - 665 944
Giro pada bank lain - 20.715
Penempatan pada

Bank Indonesia

dan bank lain - 1.822.919
Efek-efek - 637.775
Obligasi pemerintah 53.984

Pinjaman yang
diberikan -

Tagihan akseptasi -

Komitmen dan
kontinjensi -

Kebijakan dan prosedur

Kebijakan dan prosedur aktivitas Bank vyang terkait
risiko kredit disediakan untuk menjamin para pejabat
Bank dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar yang
telah ditetapkan. Ruang lingkup kebijakan dan prosedur
mencakup seluruh aspek dan tahapan dalam proses
perkreditan, mulai dari tahapan analisa persetujuan
kredit, pengawasan kredit sampai dengan tahapan
penyelesalan kredit. Selain itu, aspek-aspek yang diatur
dalam kebijakan dan prosedur kredit adalah
dokumentasi dan administrasi kredit, legal, wewenang
memutus kredit, agunan dan sebagainya,

Tabel berikut menyajikan eksposur maksimum terhadap
risiko kredit Bank atas instrumen keuangan pada
laporan posisi keuangan dan komitmen dan kontinjensi
(rekening administratif), tanpa memperhitungkan
agunan yang dimiliki atau jaminan kredit lainnya.
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Credit risk management organization (continued)

Korporasi dan Total
perorangan
- 665.944
- 20.715
- 1.822.919
10.209 647.984
53.984
6.110.988 6.110.988
1.383 1.383
20.174 20.174

ii. Policies and procedures

Policies and procedures of the Bank activities related to
credit risk are provided to ensure the bank officials to
perform their duties according to established standards.
The scope of policies and procedures covering all aspects
and stages in the process of lending, start from the
analysis credit approval phase, credit monitoring up to
the stage of settlement. Besides the aspects set out in
policies and procedures of credit are credil
documentation and administration, legal, credit approval
authority, collateral, etc.

The following table presents the Bank's maximum
exposure to credit risk of statements of financial position
and off-balance sheet financial instruments, without
taking into account of any collateral held or other credit
enhancement.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko kredit (lanjutan)

ii. Kebijakan dan prosedur (lanjutan)

Laporan posisi
keuangan :

Giro pada Bank
Indonesia
Giro pada bank
lain
Penempatan pada
Bank lain dan
Bank Indonesia
Tagihan derivatif
Pinjaman yang
diberikan
Efek-efek
Tagihan akseptasi
Obligasi pemerintah

Komitmen dan
kontinjensi :

Garansi yang
diterbitkan

Irrevocable letter of
credit yang masih
berjalan

Total

2011

883.881.930

60.135.216

1.514.934.503
17.550

8.758.331.096
752.643.756
17.758.295
60.817.200

12.048.519.546

9.468.445

32.552.636

42.021.081

— 12090540627
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
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b. Credit risk (continued)

ii. Policies and procedures (continued)

2010

665.943.500

20.715.542

1.522.919.294

6.110.987.870
647.984.461
1.382.855
53.983.500

9.323.917.022

15.365.773

4.807.822

20.173.595

—_9.344.090017

Statement of financial
position .

Current accounts with Bank
Bank Indonesia

Current accounts with other
banks

Placement with other banks
and Bank Indonesia
Derivative receivahbles

Loans
Marketable securities

Acceptance receivables
Government honds

Commitment and
contingencies :

Guarantees issued

QOutstanding irrevocable
letters of credit

Total
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40.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40.

b. Risiko kredit (lanjutan)

1. Kebiyakan dan prosedur (lanjutan)

Tabel berikut

menyajikan

eksposur

maksimum

terhadap risiko kredit Bank atas instrumen keuangan
pada laporan posisi keuangan, tanpa memperhitungkan
agunan yang dimiliki atau jaminan kredit lainnya
dengan klasifikasi sektor geografis (dalam jutaan

rupiah).

Giro pada Bank Indonesia /
Current accounts with
Bank Indonesia

Giro pada bank lain /
Current accounts with
other banks

Penempatan pada
Bank Indonesia dan bank
lain / Placement with
Bank Indonesia and other

banks
Efek - efek / Marketable
securities
- Tersedia untuk dijual /
Available for sale
- Dimiliki hingga jatuh
tempo / Held to
mafturity
Obligasi pemerintah /
Government bonds
Tagihan derivatif /
Derivative receivables
Pinjaman vang diberikan /
Loans
Tagihan akseptasi /
Acceptance receivables

Jawa , Bali, &
Lombok

883.882

58.436

1.514.935

552.644

100.000
60.817

18
8.471.460

17.758

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit risk (continued)

it. Policies and procedures (continued)

The following table presents the Bank's maximum
exposure to credit risk of statements of financial position,
without taking into account of any collateral held or
other credit enhancement on geographic areas (in
million rupiahs).

SE—1|) } —

Sumatera

175.207

Kalimantan Sulawesi Total

883.882

L3 20 l.664 60.135

1.514.935

552.644

100.000

60.817
- - - I8
64.828

46.836 8.758.331

17.758
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko kredit (lanjutan)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2011 dan 2010
(Dinyatakan dalam ribuan rupiah kecuali dinyatakan lain)

ii. Kebijakan dan prosedur (lanjutan)

Giro pada Bank Indonesia /
Current accounts with
Bank Indonesia
(Giiro pada bank lain /
Current accounts with
other banks
Penempatan pada
Bank Indonesia dan bank
lan / Placement with
Bank Indonesia and other
banks
Efek - efek / Marketable
securities
- Tersedia untuk dijual /
Available for sale

- Dimiliki hingga jatuh
tempo / Held to
maturity

Obligasi pemerintah /
Government bonds

Tagihan derivatif /
Derivative receivables

Pinjaman yang diberikan /
Loans

Tagihan akseptasi /
Acceptance receivables

Jawa , Bali , &
Lombok

665,944

20.585

1.822.919

637.984

53.984

5.892.631

1.383

—_—2010

Sumatera

b.

15

137.068

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Credit risk (continued)

ii. Policies and procedures (continued)

Kalimantan Sulawesi Total

665.944

104 11 20.715

1.822.919

637.984

53.984

20.964 6.110.988

1.383

¢. Risiko pasar

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya
pergerakan faktor pasar (adverse movement) darni
portofolio yang dimiliki oleh Bank, vang dapat merugikan
Bank yaitu suku bunga dan nilai tukar,

Tujuan dart manajemen risiko pasar adalah untuk
melakukan identifikasi, pengukuran, pengendalian dan
pengelolaan eksposur risiko pasar dalam parameter vang
dapat  diterima, serta  memaksimalkan  tingkat
pengembalian.

105

C.

Market risk

Market risk is the risk of loss arising from adverse movement
in market variables in portfolios held by the Bank which are
defined as interest rates and exchange rates.

The objective of market risk management is to identify,
measure, control and manage market risk exposures within
acceptable parameters, while optimizing the returns.
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Market risk (continued)

Sistem manajemen risiko pasar vang dilaksanakan Bank

dalam menghadapi nisiko
menerapkan matching concept khususnya untuk portofolio

pasar adalah dengan

yang memiliki risiko nilai tukar,

Secara keseluruhan, risiko pasar dibagi menjadi dua bagian

sebagai berikut:

i. Risiko mata uang asing

Mata uang

Laporan posisi keuangan

Dolar Amerika Serikat
Dolar Singapura

Euro

Dolar Australia

Dolar Hongkong

GBP

Total

Jumlah modal TIER [ dan 11
Rasio PDN

Mata uang

Laporan posisi keuangan

Dolar Amerika Serikat
Dolar Singapura

Euro

Dolar Australia

Dolar Hongkong

GBP

Total

Jumlah modal TIER I dan II
Rasio PDN

Market Risk Management System implemented by the Bank
in facing market risk is by applying the matching concep!,

especially for portfolios that have exchange rate risk.

1.

Foreign currency risk

I} § E—
Posisi Devisa
Liabilitas Neto / Net Open
Aset [ Assets /Liabilities Position
255.468.341 288.881.179 33.412.838
1.174.554 2.679 1.171.875
21.672 - 21.672
25.189 - 25.189
13.435 - 13.435
2.096 - 2.096

— 250705287 _ 283583858 _  34.647.105

1.514.314.824
2,29%

—_—010
Posisi Devisa

Liabilitas Neto / Net Open

/Liabilities Position

Aset [ Assets

328.310.933 328.518.691 207.758
137.424 147.333 9.909
44.827 - 44.827
52.845 - 52.845
2.318 - 2.318
10.316 - 10.316
328.558.663 328.666.024 327.973
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1.522.135.889
0,02%

On overall, market risk i1s divided into two following risks:

Currencies

Statements of financial
Positions

United States Daollar
Singapore Dollar
Euro

Australian Dollar

Hong Kong Dollar
GBP

Total

Total TIER I and Il Capital
NOP Ratio

Currencies

Statements of financial
Positions

United States Dollar
Singapore Dollar
Euro

Australian Dollar
Hong Kong Dollar

GBFP
Total

Total TIER I and Il Capital
NOP Ratio
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40, FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Risiko pasar (lanjutan)

¢. Market risk (continued)

1. Risiko mata uang asing (lanjutan) i. Foreign currency risk (continued)

Posisi devisa neto pada tanggal 31 Desember 2011 dan
2010 dihitung berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No. 7/37/PBI/2005 pasal 2 tertanggal 30 September

2005

. Risiko tingkat suku bunga

Risiko suku bunga adalah potensi kerugian yang
timbul akibat pergerakan suku bunga di pasar yang
berlawanan dengan posisi atau transaksi Bank yang

il, Interest rate risk

mengandung risiko suku bunga.

Tabel di bawah merangkum tingkat suku bunga efektif
setahun untuk Rupiah dan mata vang asing pada
tanggal 31 Desember 2011, 2010, dan 2009,

Aset

Giro pada bank lain

Penempatan pada Bank
Indonesia

Penempatan pada bank
lain

Efek - efek dan surat
berharga pemerintah

Pinjaman yang diberikan

Kewajiban

Simpanan nasabah

- Giro

- Tabungan

- Deposito berjangka

- Sertifikat deposito
Simpanan dan bank lain
Obligasi

S} § E—

Mata vang asing / Foreign

Rupiah / Rupiah

currencies

Yo %
1,14 -
6,25 -
5,84 0,31
7,02 -
15,89 9,13
341 0.43
4,71 0,41
8,25 1,29
8,14 -
6,16 2
12,01 -

107

Indonesia No.
September 20035,

Net foreign exchange position as of December 31, 2011
and 2010 are calculated based on Regulation Bank
737/PBI/2005  article 2 dated 30

Interest rate risk is the potential loss that may occur
from adverse movement in market interest rates vis-a-
vis the Bank position,

The table below summarises the effective interest per
annum for Rupiah and foreign currencies as at 31

December 2011, 2010, and 2009,

Assets

Current accounts with other

banks

Placement with Bank
Indonesia

Placement with other
banks

Marketable Securities and

government bonds
Loans

Liabilities

Depasits from customers
Current accounts -
Savings -
Time deposits -
Certificates of deposits -
Deposits from other banks
Bonds
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
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1. Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
c. Market risk (continued)

ii. Interest rate risk (continued)

—ll
Mata vang asing / Foreign
Rupiah / Ri!pfﬂh CHFrencles
% Yo

Aset Assets
Current accounts with other

Giro pada bank lain 1,38 0,01 banks
Penempatan pada Bank Placement with Bank

Indonesia 6,16 - Indonesia
Penempatan pada bank Placement with other

lain 6.16 0,16 banks
Efek - efek dan surat Marketable Securities and

berharga pemerintah 9,89 - government bonds
Pinjaman yang diberikan 16,14 10,03 Loans
Kewajiban Liabilities
Simpanan nasabah Deposits from customers

- Giro 3,10 0,44 Current accounts -

- Tabungan 4,87 0,96 Savings -

- Deposito berjangka 8,15 1,66 Time deposits -

- Sertifikat deposito 8,05 - Certificates of deposits -
Simpanan dari bank lain 6,12 0,08 Deposits from other banks
Obligasi 12,03 - Bonds

d. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan oleh
ketidakmampuan Bank dalam memenuhi kewajiban yang
telah jatuh tempo dan menutup posisi di pasar. Risiko
likuiditas merupakan risiko yang terpenting pada bank
umum dan perlu dikelola secara berkesinambungan.

Sistem manajemen risiko likuiditas yang dilaksanakan
Bank adalah menjalankan fungsi Komite Aktiva dan
Kewajiban (Assets and Liabilities Committee-ALCO)
yang diketuai oleh Direktur Utama. Tugas ALCO antara
lain adalah mendiskusikan secara rinci  mengenai
kebijakan aset dan kewajiban bank, keseimbangan arus
dana masuk dan keluar serta kebutuhan likuiditas setiap
periode, termasuk menganalisa biaya dana dan marjin
laba. Keberadaaan ALCO menjamin Bank tetap dalam
batasan-batasan yang aman dan memastikan bahwa tujuan
Bank terpenuhi.

108

d. Risiko likuiditas

Liquidity risk is the risk caused by the inability of the Bank
to meet its obligation associated with financial liabilities at
due date and unwind position created from market. Liquidity
risk is an important risk for commercial bank and as such
needs to be managed on an on-going basis.

Liquidity risk management system implemented by Bank is
engaged in the function of the Assets and Liabilities (Assets
and Liabilities Committee-ALCO), chaired bv the Director.
ALCO task is discussed in detail about the policies of assets
and liabilities of bank, the balance of incoming and outgoing
cash flow and liquidity needs of each period, including
analyzing the cost of funds and profit margin. The existence
of ALCO guarantees Bank remain within safe limits and to
ensures that the Bank's objectives are met.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
d. Risiko likuiditas (lanjutan)

Analisa maturity gap adalah untuk mengukur beda
kumulatif dari aset produktif dengan kewajiban berbunga
dan dampaknya terhadap likuiditas Bank.

Usaha-usaha vyang dilakukan Bank untuk mengatasi
maturity gap adalah dengan menghimpun dana dengan
jangka waktu jatuh tempo yang lebih panjang, seperti
deposito berjangka dengan jangka waktu 1 (satu) tahun
dan penerbitan obligasi.

Risiko tingkat bunga atau sensitivitas timbul apabila jatuh
tempo aset produktif berbeda secara signifikan dengan
jatuh tempo kewajiban berbunga. Pada dasarmmya akun
giro, tabungan dan deposito tidak begitu sensitif terhadap
perubahan tingkat bunga.

Analisa jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan

Tabel dibawah ini menyajikan analisa jatuh tempo aset
dan liabilitas Bank pada tanggal 31 Desember 2011 dan
2010, berdasarkan jangka waktu yang tersisa sampai
tanggal jatuh tempo kontrak:

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
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40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
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d. Risiko likuiditas (continued)

Maturity gap analysis is lo measure the cumulative
difference of productive assets with bearing interest and its
effect on bank liquidity.

Efforts done by the Bank to address the maturity gap is to
raise funds with longer maturities, such as time deposits with
maturities of 1 (one) vear and the issuance of bonds.

Interest rate risk or sensitivity arise if the productive assts is
significantly different with maturity of interest - bearing
liabilities. Basically, current accounts, savings and deposits
are not so sensitive to changes in interest rates.

Maturity gap analysis of financial assets and
liabilities

The table below shows the analysis of maturities of assets
and liabilities of the Bank as at 31 December 2011, 2010,
and 2009, based on remaining terms to contractual maturity
date:
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40.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d. Risiko likuiditas (lanjutan)

Tidak memiliki
jatuh tempo /
No maturity

Aset / Assets

Kas / Cash 82.644.610

Giro pada Bank Indonesia/
Current accounts with
Bank Indonesia

Giro pada bank lain/
Current accounts with

other banks -
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank

lain / Placement with

883.881.930

Bank Indonesia and

other banks -
Efek - efek / Marketable

securities -
Tagihan derivatif /

Derivative receivables -
Pinjaman yang diberikan/

Loans -
Tagihan akseptasi /

Acceptance receivables -
Obligasi pemerintah /

Government bonds -
Aset lain-lain

Pendapatan bunga yang

masih akan diterima /

accrued interest

income -

40, FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Risiko likuiditas (continued)

2011

Kurang dari 1
bulan / Less
than I month

60.135.216

1.055.786.577
49 898.446
17.550
2.047.258.770

4.599.065

101.904.250

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010

1 -3 bulan /

Months

89.407.987

1.796.280.211

13.159.230

3-12 bulan /
Months

369.739.940

582.022.709

4.159.290.536

10.585.100

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

> 12 bulan /

Months

20.722.600

755.501.579

50.232.100

Jumlah / rotal 966.526.540

3.319.599.874

1.898.847.428

5.121.638.285

826.456.279
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Risiko likuiditas (lanjutan) d. Ristko likuiditas (continued)

Liabilitas / Liabilities

Simpanan dari nasabah /
deposits from customers
Giro / current accounts
Tabungan / savings
Deposito / Depaosits
Sertifikat Deposito /
Cerificates of deposits
Simpanan dari bank lain /
deposits from other banks
Giro / current accounts
Kewajiban derivatif /
derivative liabilities
Kewajiban akseptasi /
Acceptance receivables
Biaya yang masih harus
dibayar dan liabilitas
lain-lain / accruals and
other liabilities
Setoran jaminan /
security deposii
Obligasi subordinasi /
Subordinated bonds

Jumlah / total
Jumlah gap aset dan

liabilitas / Gap between
assets and liabilities

Tidak memiliki

jatuh tempo /
No maturity

52.228.906

5.310.818

57.539.725

2011

Kurang dari 1
bulan / Less
than | month

673.822.684
1.098.528.055
5.737.686.724

40.844.326

12.478.171
54.250

4.599.065

7.568.013.275

1-3 bulan/

Months

2.929.721
795.995.301

14.832.420

13.159.230

826.916.673

3 -12 bulan /
Months

22.851.814
2.220.703.073

15.697.106

296.634.046

2.555.886.039

> 12 bulan /
Months

43.367.231

149.808.986

193.176.217

—J08086.815 _ (4.248413.401) __1,071.930756 _____ 2.565.752.246 ___633.280.061
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40.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d. Risiko likuiditas (lanjutan)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

40, FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Risiko likuiditas (continued)

2010

Tidak memiliki
jatuh tempo /
No maturity

Aset / Assets

Kas / Cash 54.542.706
Giro pada Bank Indonesia/

Current accounts with

Bank Indonesia 665.943.500
Giro pada bank lain/

Current accounts with

other banks -
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank

lain / Placement with

Bank Indonesia and

other banks -
Efek - efek / Marketable

securities -
Tagihan derivatif /

Derivative receivables -
Pinjaman yang diberikan/

Loans -
Tagihan akseptasi /

Acceptance receivables -
Obligasi pemerintah /

Government bonds -
Aset lain-lain

Pendapatan bunga yang

masih akan diterima /

accrued interesi

income 099 836.385

Kurang dari 1
bulan / Less
than I month

20.715.542

1.822.919.294

526.870.961

1.325.755.131

1.382.855

1 -3 bulan / 3-12 bulan /
Months Months

121.113.500

1.554.539.611 2.556.305.379

> 12 bulan /
Months

674.387.749

53.983.500

Jumlah / total 820.322.591]

3.697.643.783

1.554.539.611 2.677.418.879

#
=

728.371.249
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d. Risiko likuiditas (lanjutan)

Liabilitas / Liabilities

Simpanan dari nasabah /
depasits from customers
Giro / current accounts
Tabungan / savings
Deposito / Deposits
Sertifikat Deposito /
Cerificates of deposits
Simpanan dari bank lain /
deposits from other banks
Giro / current accounts
Kewajiban denivatif /
derivative liabilities
Kewajiban akseptasi /
Acceptance receivables
Biaya yang masih harus
dibayar dan liabilitas
lain-lain / accruals and
other liabilities
Setoran jaminan /
security deposit
Obligasi subordinasi /
Subordinated bonds

Jumlah / total

Tidak memiliki
jatuh tempo /
No maturity

23.888.061

580.275

24.468.336

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Ristko likuiditas (continued)

2010

Kurang dari 1
bulan / Less
than I month

589.082.314
809.446.176
3.967.808.199

296.719.385
875

1.382.855

5.664.439.804

1-3bulan/ 3-12 bulan / > 12 bulan /
Months Months Moniths

2.599.576 17.817.922 32.538.938
1.747.396.927 625.427.856 -

- 4.313.221 -

445.127.434

1.749.996.503 647.558.999 477.666.372

Jumlah gap aset dan
liabilitas / Gap between

assets and liabilities 195,854,255 (1.966.796.021) (195.456.892) 2.029,859.880 250.704.877

e. Risiko operasional

€.

Risiko operasional berhubungan dengan risiko kerugian yang
pelanggaran karyawan, tidak
berfungsinya proses internal, kegagalan sistem dan masalah-
masalah dari eksternal yang mempengaruhi operasional bank.

dihadapi Bank akibat dari

f. Risiko hukum

Risiko hukum merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya
kelemahan aspek wyuridis, yang antara lain disebabkan adanya
tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang
mendukung atau kelemahan pengikatan
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang

tidak sempurna.

seperti  tidak

113

Operational risk

Operational risks associated with the risk of loss of the Bank
resulting from violations of employees, not the functioning of
internal processes, system failures and external issues
affecting the operations of the bank.

Legal risk

Legal risks can be caused by weaknesses in legal aspects
such as lawsuits, an absence of clear and supportive laws, or
weaknesses in contracts, claims or collateral agreements.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
f. Risiko hukum (lanjutan)

Pengelolaan risiko hukum dilakukan untuk memastikan
agar seluruh aktivitas dan hubungan kegiatan usaha Bank
dengan pihak ketiga didasarkan pada aturan dan
persyaratan yang dapat melindungi kepentingan Bank dari
segl hukum.

g. Manajemen risiko permodalan

Risiko  kecukupan modal berhubungan  dengan
kemampuan Bank dalam memenuhi persyaratan Rasio
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau
Capital Adequacy Ratio (CAR) vang ditetapkan Bank
Indonesia. Adapun faktor yang mempengaruhi risiko
kecukupan modal adalah jumlah modal yang disetor oleh
pemegang saham dan kemampuan Bank dalam
menghasilkan laba bersih usaha serta pengelolaan aset
yang baik oleh manajemen.

CAR merupakan salah satu indikator untuk mengetahui
kesechatan dan permodalan Bank. Bank Indonesia
menetapkan rasio kecukupan modal sebesar minimal 8%,

Bank akan selalu memenuhi ketentuan Bank Indonesia
terutama dalam bidang permodalan, schingga apabila
terdapat perubahan dalam ketentuan perbankan Indonesia,
manajemen akan segera menyusun rencana untuk
memenuhi ketentuan tersebut,

Bank Indonesia menganalisa modal dalam dua tingkatan:

1. Modal Tier 1 terdiri dari modal saham biasa, agio
saham, obligasi perpetual (yang diklasifikasikan
sebagai surat berharga inovatif Tier 1), saldo laba,
selisth penjabaran laporan keuangan, dan kepentingan
non-pengendali setelah dikurangi goodwill dan aset
takberwujud dan penyesuaian lainnya sehubungan
dengan item yang termasuk dalam modal tetapi
diperlakukan secara berbeda untuk kepentingan
kecukupan modal.

2. Modal Tier 2 terdiri dari pinjaman subordinasi yang
memenuhi syarat dan cadangan umum (maksimum
1,25%).

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

114

f. Legal risk {continued)

Legal risks are managed by ensuring that all activities and
business relationships between the Bank and third parties
are based on rules and conditions that are capable of
protecting the Bank's interests from a legal perspective.

. Capital risk management

Risk capital adequacy related 1o the ability to meet the
requirements of Bank Capital Adegquacy Ratio (CAR) set by
Bank Indonesia. The factors that influence the risk of capital
adegquacy is the amount of capital paid by shareholders and
the Bank's ability to generate operating earnings and good
asset management by management.

CAR is one of the indicators to determine the health and the
capital of the Bank. Bank Indonesia has set a minimum
capital adequacy ratio of 8%.

Banks will always comply with Bank Indonesia, especially in
the areas of capital, so that whenever there are changes in
Indonesian banking regulations, the management will make
plans to meet these requirement as soon as possible,

Bank Indonesia analyzed the capital into two tiers:

I. Tier 1 capital consists of ordinary share capital,
share premium, perpetual bonds (which is classified
as innovative Tier 1 securities), retained earnings,
translation reserve, and non-controlling interest after
deduction for goodwill and iniangible asseis and
other regulatory adjustments relating to items that are
included in equity but are treated differently for
capital adequency purposes.

2. Tier 2 capital consists of qualifving subordinated
loans and general reserve (maximum 1.25%).
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
g. Manajemen risiko permodalan (lanjutan) g. Capital risk management (continued)
Berikut adalah posisi modal berdasarkan peraturan BI The following is the Bank’s capital position based on BI
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 (dalam jutaan); regulation as at 31 December 2011 and 2010 (in million):
2011 2010
Modal inti Capital
TIER | 1.442.115 1.431.849 TIER 1
TIER 11 72.199 90.287 TIER 1T

Jumlah Modal 1.514.314 1.522.136 Total capital

ATMR 9.382.548 6.730.826 ATMR

CAR 16,14% 22,61% CAR

ATMR Pasar 182.254 155.089

CAR dengan

memperhitungkan risiko

kredit 16,14% 22.52% CAR with credit risk

CAR dengan

memperhitungkan  risiko

kredit dan pasar 14,94% 22,02% CAR with credit and market risk

CAR dengan

memperhitungkan risiko

kredit, pasar, dan CAR with credit, market, and

operasional 14,68% 20,40% operational risk
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40.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

h. Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan

Tabel dibawah in1 menggambarkan nila: tercatat dan nilas
wajar dari aset dan liabilitas keuangan yang tidak
disajikan di laporan posisi keuangan Bank pada nilai
wajamya:

Aset

Giro pada Bank Indonesia / Current accounts with
Bank Indonesia

Giro pada bank lain / Current accounts with
other banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain /
Placement with Bank Indonesia and other banks

Efek-efek / Marketable securities

Pinjaman vang diberikan / loans

Tagihan akseptasi [ Acceptance receivables

Liabilitas

Simpanan dari nasabah / Deposits from customers
Giro / Demand deposits
Tabungan / Savings
Deposito berjangka / Time deposits
Sertifikat deposito / Certificates of deposits
Simpanan dari bank lain / Deposits from other banks
Kewajiban akseptasi
Obligasi / bonds

I. Giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, efek-
efek, tagihan akseptasi dan aset lain-lain.

Nilai tercatat dari giro dan penempatan dengan suku
bunga mengambang adalah perkiraan yang layak atas
nilai wajar.

40.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

h. Fair value of financial assets and liabilities

Tabel dibawah in1 menggambarkan nilai tercatat dan nila
wajar dan aset dan liabilitas keuangan yang tidak disajikan di
laporan posisi keuangan Bank pada nilai wajarnya:

Nilai tecatat / Carrying
value

883.881.930
60.135.216
1.514.934.503

652.643.756
8.758.331.096

17.758.295

—11.887.684,790

673.822.684
1.167.676.822

8.754.385.097
71.373.854
12.478.171
17.758.295

446.443.032

11,143.937.955

i. Current

accouni

with Bank Indonesia,

Nilai wajar / Fair
value

883.881.930
60.135.216
1.514.934.503

652.643.756
8.780.986.836

17.758.295

— 11.910.340.536

673.822.684
1.167.676.822

8.754.385.097
71.373.854
12.478.171
17.758.295

446.443.032

11,143.937,955

current

account with other bank, placement with Bank
Indonesia and other banks, marketable securities,
acceptance receivable and other assets.

The carrving amount of floating rate current account
and placements is a reasonable approximation of fair

value.
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

h. Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

I.

Giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, efek-
efek, tagihan akseptasi dan aset lain-lain.

Estimasi nilai wajar terhadap penempatan dengan suku
bunga tetap, efek-efek, tagihan akseptasi dan aset lain-
lain ditetapkan berdasarkan diskonto arus kas dengan
menggunakan suku bunga pasar uang yang berlaku
untuk hutang dengan risiko kredit dan sisa jatuh tempo
yang serupa. Karena sisa jatuh tempo di bawah | tahun
schingga nilai tercatat dari penempatan dengan suku
bunga tetap, efek-efek, tagihan akseptasi dan aset lain-
lain adalah perkiraan yang layak atas nilai wajar.

Pinjaman yang diberikan

Pinjaman vyang diberikan dinyatakan berdasarkan
jumlah nilai tercatat setelah dikurangi oleh cadangan
kerugian penurunan nilai.

Nilai tercatat dari pinjaman yang diberikan dengan
suku bunga mengambang adalah perkiraan yang layak
atas nilai wajar.

Estimasi nilai wajar dan pinjaman yang diberikan
mencerminkan jumlah diskonto dari estimasi kini dari
arus kas masa depan vang diharapkan akan diterima.
Arus kas yang diharapkan didiskontokan pada tingkat
suku bunga pasar terkini untuk menentukan nilai
wajar.

ii1.Simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain,

kewajiban akseptasi dan beban yang masih harus
dibayar dan liabilitas lain-lain.

Estimasi nilai wajar simpanan tanpa jatuh tempo,
termasuk simpanan tanpa bunga adalah sebesar jumlah
terhutang ketika hutang tersebut dibayarkan.

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010

(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
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I

1.

h. Fair value of financial assets and liabilities (continued)

Current account with Bank Indonesia, current
account with other bank, placement with Bank
Indonesia and other banks, marketable securities,
acceptance receivable and other assets.

The estimated fair value of fixed interest bearing
placements, marketable securities, acceptance
receivable and other assets is based on discounted
cash flows using prevailing monev-market interest
rates for debts with similar credit risk and remaining
maiurity. Since the maturity is below 1 vear, the
carryving amouni of fixed rate placements, marketable
securities, acceptance receivable and other assets is a
reasonable approximation of fair value.

Loans

Loans are net of charges for impairment.

The carrving amount of floating rate loans is a
reasonable approximation of fair value.

The estimated fair value of loans represents
the discounted amount of estimated future
cash flows expected to be received. Estimated
cash flows are discounted at current market
rates to determine fair value.

Current account with Bank Indonesia, current
account with other bank, placement with Bank
Indonesia and other banks, marketable securities,
acceplance receivable and other assets.

The estimated fair value of deposits with no
stated maturity, which includes non-interest
bearing deposits, 15 the amount repayable on
demand.
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40.

41.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

h. Nilai wajar aset dan habilitas keuangan (lanjutan)

lil.Simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain,
kewajiban akseptasi dan beban vang masih harus
dibayar dan liabilitas lain-lain.

Estimasi nilai wajar terhadap simpanan dengan tingkat
suku bunga tetap, kewajiban akseptasi dan beban yang
masih harus dibayar dan kewajiban lain-lain yang
tidak memiliki kuotasi di pasar aktif ditetapkan
berdasarkan diskonto arus kas dengan menggunakan
suku bunga hutang baru dengan sisa jatuh tempo yang
serupa. Karena sisa jatuh tempo dibawah satu tahun
schingga nilai tercatat dari simpanan dengan suku
bunga tetap, kewajiban akseptasi dan beban yang
masth harus dibayar adalah perkiraan yang layak atas
nilai wajar.

iv.Obligasi

Nilai wajar agregat dihitung berdasarkan harga pasar
kuotasi. Jika informasi imi tidak tersedia, model
diskonto arus kas digunakan berdasarkan kurva vield
terkini yang sesuai dengan sisa periode jatuh
temponya.

KUASI-REORGANISASI

Berdasarkan Pemnyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 51 (Revisi 2003) “Akuntansi Kuasi
Reorganisasi” kuasi reorganisasi merupakan prosedur

akuntansi yang mengatur perusahaan untuk merestrukturisasi
ckuitasnya dengan tujuan mengeliminasi defisit dan menilai
kembali seluruh aset dan kewajibannya berdasarkan nilai
wajarnya, tanpa melalui reorganisasi secara hukum.
Sedangkan sesuai Peraturan Bapepam dan LK No. IX.L.]
lampiran Surat Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-
16/PN/2004 tanggal 13 April 2004 yang mengatur mengenai
Kuasi Reorganisasi disebutkan Kuasi reorganisasi adalah
reorganisasi, tanpa melalui reorganisasi nyata (true
organisation atau corporate restructuring) yang dilakukan
dengan menilai kembali akun-akun aset dan kewajiban pada
nilai wajar dan mengeliminasi saldo laba negatif.

40.
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

h. Fair value of financial assets and liabilities (continued)

ifl. Current account with Bank Indonesia, current
account with other bank, placement with Bank
Indonesia and other banks, marketable securities,
acceptance receivable and other assets.

The estimated fair value of fixed interestbearing
deposits, acceptance liabilities and accrual and other
pavables not guoted in an active market is based on
discounted cash flows using interest rates for new
debts with similar remaning maturity. Since the
maturity is below one vear, the carrving amount of
fixed rate deposits, accptance liabilities and accrued
expenses is a reasonable approximation of fair value.

iv. Bonds

The aggregate fair values are calculated based on
quoted market prices. For those where quoted market
prices are not available, a discounted cash flow
model is used based on a current vield curve
appropriate for the remaining item to maturity.

QUASI-REORGANISATION

Under Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No.
51 (Revised 2003) "Accounting for Quasi Reorganization"”
quasireorganization is an accounting procedure that govern the
company to restructure its equity with the aim of eliminating the
deficit and revaluing its assets and liabilities measured at fair
value, without going through a legal reorganization.
Meanwhile, according to Bapepam and LK No. IXL.I
attachment Chairman Decree No. Kep- 16/PN/2004 April 13,
2004 that regulates reorganization Quasi Quasi Reorganization
mentioned is the reorganization, without going through a
reorganization of the real {(true Organisation or corporate
restructuring), which is done by revaluing the accounts of assets
and liabilities at fair value andeliminates the balance negative
earnings.
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41.

42.

KUASI-REORGANISASI (lanjutan)

Sebagai dampak memburuknya kondisi ekonomi, Bank
memiliki saldo rugi yang signifikan sejumlah Rp 67.053.545
dalam neraca tanggal 31 Mei 2004. Untuk memperoleh awal
yvang baik tanpa dibebani saldo rugi, Bank telah
melaksanakan kuasi-reorganisasi pada tanggal 31 Mei 2004,
Rincian ehminasi saldo rugi untuk tujuan kuasi-reorganisasi

adalah sebagai berikut:

Saldo rugi sebelum kuasi-reorganisasi pada
tanggal 31 Mei 2004

Dieliminasi dengan :

Selisih kembali penilaian aktiva tetap

Selisih kembali penilaian nilai wajar
aktiva bersih

Rugt yang belum direalisasi atas efek
dalam kelompok tersedia untuk
dijual

Tambahan modal disetor

41.

(67.053.545)

53.132.761

(916.000)
14.493.361

343.423

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in thousand rupiahs, unless otherwise stated)

QUASI-REORGANIZATION (continued)

As a result of the economic downturn, the bank had significant
accumulated losses amounting to Rp 67,033,545 as of May 31,
2004. In order to have a "fresh start” without being burdened
by these accumulated losses, the Bank executed a
guasireorganisation as of May 31, 2004. The details of
elimination of accumulated losses for guasi-reorganisation
purpose are as follows :

Accumulated losses before quasi-reorganisation
as of May 31, 2004

Eliminated by:
Revaluation increase of fixed assets

Revaluation increase in fair value of net assets
Unrealised loss on investment in securities

available for sale
Additional paid-in capital

Saldo rugi sesudah kuasi-reorganisasi pada
tanggal 31 Mei 2004

Sebagai salah satu persyaratan dalam pelaksanaan kuasi-
reorganisasi, Bank menilai kembali seluruh aktiva dan
kewajibannya pada nilai wajar.

Manajemen dan pemegang saham bank berkeyakinan bahwa
Bank Mayapada memiliki prospek usaha yang baik di masa
depan berdasarkan kekuatan dan sumber daya yang
dimilikinya.

Bank mendapatkan persetujuan untuk kuasireorganisasi
tersebut dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Bank pada 27 Agustus 2004 dan dari Badan Pengawasan
Pasar Modal (Bapepam) melalui Surat Keputusan Ketua
Bapepam No. 5- 2160/PM/2004 tanggal 12 Jul 2004,

STANDAR AKUNTANSI BARU

Terdapat beberapa standar akuntansi yang sudah diterbitkan
tetapt belum efektif pada tanggal 31 Desember 2011 dan
belum diterapkan di dalam penyusunan laporan keuangan
Ini.

Standar akuntansi yang akan berlaku efektif untuk laporan
keuangan dengan periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2012 yang terkait dengan Bank:

42,

119

Accumulated losses after quasi-reorganisation
. as of May 31, 2004

For the purpose of fulfilling one of the conditions in the
executions of quasi-reorganization, the Bank revalued all of its
assets and liabilities to their fair value.

The management and shareholders of the Bank believe that the
Bank has good future business prospects based on its strength
and resourses.

The Bank obtained approval for the quasireorganisation at its
Extraordinary General Shareholder’s Meeting dated August 27,
2004 and from Bapepam through its decision letter No. §-
2160/PM/2004 dated July 12, 2004,

NEW ACCOUNTING STANDARD

A number of new accounting standards have been issued but are
not vet effective as at 31 December 2011 and have not been
applied in preparing these consolidated financial statements.

The accounting standards which will be effective for financial
statements beginning on or after 1 January 2012 that related to
the Bank:
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42.

STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh Perubahan Kurs
Valuta Asing™,

PSAK No. 13 (Revisi 2011}, “Properti Investasi™.

PSAK No. 16 (Revisi 2011), “Aset Tetap™.

PSAK No. 24 (Revisi 2010), “Imbalan Kerja™.

PSAK No. 26 (Revisi 2011), “Biaya Pinjaman”.

PSAK No. 28 (Revisi 2010), “Akuntansi Kontrak Asuransi
Kerugian”.

PSAK No. 30 (Revisi 2011), “Sewa”.

PSAK No. 36 (Revisi 2010), “Akuntansi Kontrak Asuransi
Jiwa™,

PSAK No. 46 (Revisi 2010), “Pajak Penghasilan”.

PSAK No. 50 (Rewvisi 2010), “Instrumen Keuangan;

Penyajian”.

PSAK No. 53 (Revisi 2010), “Pembayaran Berbasis
Saham”,

PSAK No. 55 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan:

Pengakuan dan Pengukuran”.

PSAK No. 56 (Revisi 2010), “Laba Per

Saham™,

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan™,

PSAK No. 62, “Kontrak Asuransi”.

ISAK No. 15, “PSAK 24 - Batas Aset Imbalan Pasti,
Persyaratan Pendanaan Minimum dan Interaksinya™.

[SAK No. 24, “Evaluasi Substansi beberapa transaksi yang
melibatkan suatu bentuk legal sewa™.

[SAK No. 25, “Hak atas Tanah".

[SAK No. 26, “Penilaian Ulang Derivatif Melekat™.
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NEW ACCOUNTING STANDARD (continued)

SFAS No. 10 (2010 Revision), “The Effects of Changes in
Foreign Exchange Rates ",

SFAS No. 13 (2011 Revision), "Investment Property ",

SFAS No. 16 (2011 Revision), “Fixed Assets”.

SFAS No. 24 (2010 Revision), "Employee Benefits".

SFAS No. 26 (2011 Revision), "Borrowing Costs "

SFAS No. 28 (2010 Revision), “Accounting for Insurance
Losses Contracts”,

SFAS No. 30 (2011 Revision), "Lease”,

SFAS No. 36 (2010 Revision), “Accounting for Life Insurance
Contracts ",

SFAS No. 46 (2010) Revision), “Income Taxes”.

SFAS No. 30 (2010 Revision),
Presentation .

“Financial [nstrument:

SFAS No. 53 (2010 Revision), "Share Based Payment”,

SFAS No. 55 (2011 Revision), "“Financial Instruments:

Recognition and Measurement "
SFAS No. 56 (2010 Revision), "Earnings Per Share".
SFAS No. 60, “Financial Instruments: Disclosure .

SFAS No. 62, "Insurance Contracts ",

IFAS No. 15, "SFAS 24 - The Limit on a Defined Benefit Asset,
Minimum Funding Regquirement and their Interaction”.

IFAS No. 24, “Evaluating the Substance of Tramsactions
Involving the Legal Form of a Lease”.

IFAS No. 25, "Land Rights ",

IFAS No. 26, "Reassessment of Embedded Derivatives ™.
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